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        Pilihan I
      

      	
        II. Pertanyaan dan Jawaban tentang Cara Kedatangan Tuhan (Rahasia dan Terbuka)
      
        	
          Pertanyaan 1: Tuhan berjanji bahwa Dia akan datang lagi membawa kita ke dalam kerajaan surga, namun kalian bersaksi bahwa Tuhan telah berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman. Alkitab dengan jelas menubuatkan Tuhan turun di atas awan dengan kuasa dan kemuliaan yang besar. Kesaksian kalian sangat berbeda, Tuhan telah berinkarnasi dan secara rahasia datang di antara manusia.
        

        	
          Pertanyaan 2: Aku percaya Tuhan lebih dari separuh hidupku. Aku bekerja tanpa lelah untuk Tuhan dan terus mencari kedatangan-Nya yang kedua. Tapi kenapa aku tidak menerima pewahyuan-Nya? Apa Dia telah membuang aku? Ini membuat aku sangat bingung. Bagaimana kalian menjelaskan ini?
        

      

      

      	
        IV. Cara Membedakan Suara Tuhan
      
        	
          Pertanyaan 4: Tuhan Yesus mengatakan rahasia Kerajaan Surga kepada murid-murid, dan sebagai Tuhan Yesus yang datang kembali, apakah Tuhan Yang Mahakuasa juga mengungkapkan banyak rahasia ? Bisakah kalian bersekutu dengan kami tentang rahasia yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa? Itu akan sangat membantu kami mengenali suara Tuhan.
        

      

      

      	
        V. Syarat-Syarat untuk Memasuki Kerajaan Surga
      
        	
          Pertanyaan 1: Aku selalu mengira bahwa Tuhan Yesus mati di kayu salib bagi kita, Ia menebus kita dari dosa dan mengampuni dosa-dosa kita, meskipun kita terus berbuat dosa dan kita belum ditahirkan, Tuhan telah mengampuni segala dosa kita dan membuat kita dibenarkan melalui iman kita. Aku kira bahwa selama kita mengorbankan segalanya untuk bekerja bagi Tuhan, selama kita mau menanggung penderitaan dan membayar harga, kita akan diizinkan masuk ke Kerajaan Surgawi. Aku pikir ini adalah janji Tuhan bagi kita. Namun, beberapa saudara-saudari kini mempertanyakan keyakinan ini. Mereka mengatakan bahwa meskipun kita bekerja untuk Tuhan, kita masih sering berbuat dosa dan kemudian mengaku dosa kita, jadi kita belum ditahirkan. Mereka telah menyatakan bahwa Tuhan itu kudus, sehingga orang-orang yang tidak kudus tidak dapat bertemu dengan-Nya. Pertanyaanku adalah: Kita yang telah mengorbankan segalanya untuk Tuhan, dapatkah kita benar-benar dibawa ke kerajaan surga? Kami benar-benar tidak tahu jawaban atas pertanyaan ini, jadi kami ingin kalian membahasnya dengan kami.
        

        	
          Pertanyaan 2: Dalam Alkitab, tertulis: "Siapakah yang berani menjamah orang pilihan Tuhan? Tuhan sendiri yang membenarkan mereka. Siapakah yang berani menghukum?" (Roma 8:33-34). Ini membuktikan penyaliban Tuhan Yesus mengampuni kita dari segala dosa. Tuhan tidak lagi memandang kita sebagai pendosa. Siapa yang dapat mendakwa kita sekarang?
        

        	
          Pertanyaan 4: Kita semua sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan selalu mengikuti teladan Paulus dalam bekerja bagi Tuhan. Kita sudah setia kepada nama dan jalan Tuhan, dan mahkota kebenaran pasti menunggu kita. Sekarang, kita hanya perlu fokus bekerja keras bagi Tuhan dan berjaga-jaga akan kedatangan-Nya kembali. Hanya dengan begitu, kita bisa dibawa ke Kerajaan Surga. Itu karena di dalam Alkitab dikatakan "Karena mereka semua yang menantikan Aku tidak akan mendapat malu" (Yesaya 49:23). Kami yakin akan janji Tuhan: Dia akan membawa kita ke Kerajaan Surga saat Dia datang kembali. Mana mungkin ada yang salah dengan bertindak begini?
        

        	
          Pertanyaan 6: Kita meninggalkan segalanya, menyebarkan Injil Tuhan, dan menggembalakan gereja. Kerja keras macam ini adalah cara melakukan kehendak Bapa Surgawi. Apa ada yang salah dengan praktik kita ini?
        

        	
          Pertanyaan 7: Sekarang kita memercayai Tuhan Yesus; berkorban untuk menyebarkan nama-Nya, meninggalkan segalanya. kita melakukan kehendak Bapa Surgawi. Ini berarti kita sudah dijadikan kudus. Saat Tuhan datang, Dia pasti mengangkat kita ke Kerajaan Surga!
        

      

      

      	
        VI. Diselamatkan dan Pada Akhirnya Diselamatkan
      
        	
          Pertanyaan 6: Kalian berkata, jika orang ingin dibebaskan dari dosa dan ditahirkan, mereka harus menerima pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Bagaimana cara Tuhan menghakimi dan menahirkan orang di akhir zaman? Sekian tahun percaya kepada Tuhan, kupikir akan luar biasa jika waktunya tiba ketika orang tidak lagi berbuat dosa. Saat itu, menurutku, hidup tidak akan lagi penuh derita!
        

        	
          Pertanyaan 7: Jika tidak menerima pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa, apa kita sungguh bisa melakukan kehendak Bapa Surgawi? Apa kita sungguh bisa masuk Kerajaan Surga?
        

        	
          Pertanyaan 8: Tentang orang-orang yang sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan Yesus dan berkorban bagi-Nya seumur hidup, jika mereka tidak menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, mereka sungguh tidak akan dapat diangkat ke Kerajaan Surga?
        

        	
          Pertanyaan 9: Kalau kita menerima Tuhan Yang Mahakuasa, apa kita dijamin masuk Kerajaan Surga?
        

      

      

      	
        IX. Penghakiman Tuhan pada Akhir Zaman
      
        	
          Pertanyaan 8: Bagaimana Tuhan menjalankan penghakiman-Nya untuk menyelamatkan umat manusia dan menahirkan kita di akhir zaman?
        

        	
          Pertanyaan 9: Kami semua ingin menerima penghakiman Tuhan, tapi ajarkanlah bagaimana kami harus mengalami penghakiman-Nya agar dapat menerima kebenaran dan hidup, mencampakkan sifat berdosa kami, dan beroleh keselamatan?
        

      

      

      	
        X. Kebenaran tentang Inkarnasi
      
        	
          Pertanyaan 2: Mengapa Tuhan harus menjadi manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman? Di Zaman Hukum Taurat, Tuhan memakai Musa untuk melakukan pekerjaan-Nya, jadi mengapa Tuhan tidak bisa memakai manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman?
        

        	
          Pertanyaan 3: Kalian mengatakan bahwa Kristus adalah jalan, kebenaran, dan kehidupan. Ini adalah kesaksian Roh Kudus dan tidak perlu dipertanyakan lagi. Tetapi Alkitab juga telah mencatat firman dari beberapa ahli rohani yang hebat dan rasul-rasul Tuhan Yesus. Apakah pengungkapan mereka dianggap sebagai firman Tuhan? Jika apa yang mereka katakan juga sungguh dianggap sebagai firman Tuhan, kenapa itu bukan juga jalan, dan kebenaran, dan kehidupan? Sejauh yang aku tahu, tidak ada perbedaan antara perkataan mereka dan firman Tuhan Yesus, semua dianggap sebagai firman Tuhan. Mengapa mereka tidak dianggap sebagai jalan, kebenaran, dan kehidupan?
        

        	
          Pertanyaan 4: Kemarin malam aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, "Manusia yang Cemar Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Menjadi Daging" Kupikir ini adalah bagian yang luar biasa dari firman Tuhan, sangat praktis, dan sangat penting. Tentang mengapa manusia yang rusak harus menerima keselamatan inkarnasi Tuhan, ini adalah aspek kebenaran yang harus dimengerti oleh manusia.
        

      

      

      	
        XI. Membedakan antara Kristus Sejati dan Mesias Palsu
      
        	
          Pertanyaan 2: Beberapa kasus Kristus-Kristus palsu yang menipu masyarakat kini muncul di lingkaran agama di berbagai negara. Ada banyak orang di Korea yang tidak memiliki pengertian, sehingga mereka tertipu dan mengikuti Kristus-Kristus palsu. Ini menggenapi nubuatan Tuhan Yesus: "Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan" (Matius 24:23-24). Saya secara pribadi percaya bahwa semua yang berkhotbah bahwa Tuhan telah kembali melalui inkarnasi sudah pasti palsu. Kita tidak boleh memercayainya kalau kita ditipu!
        

        	
          Pertanyaan 3: Kalian telah bersaksi bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan bahwa Ia telah mengungkapkan banyak firman. Namun di Korea Selatan, ada beberapa orang yang memalsukan Tuhan Yesus yang datang kembali. Mereka juga telah mengucapkan beberapa perkataan dan menulis beberapa buku. Beberapa dari mereka juga telah memperoleh pengikut. Saya ingin mendengarkan pendapat kalian tentang cara mengenali perkataan dari Kristus-kristus palsu ini.
        

        	
          Pertanyaan 4: Mengenai persekutuan kita tentang Kristus-kristus palsu yang menggunakan penafsiran Alkitab yang salah dan menunjukkan pertanda-pertanda dan mukjizat-mukjizat untuk menipu banyak orang, saya sekarang memahami aspek ini. Tetapi, saya masih memiliki pertanyaan yang ingin kutanyakan. Beberapa Kristus palsu mengklaim bahwa Roh Tuhan turun atas mereka. Mereka meniru Tuhan Yesus yang datang kembali dan menipu beberapa orang. Bagaimana cara kita membedakannya?
        

      

      

      	
        XV. Membedah esensi orang farisi
      
        	
          Pertanyaan 1: Pendeta dan penatua religius semuanya melayani Tuhan di gereja. Logikanya, mengenai kedatangan Tuhan kembali, seharusnya berjaga-jaga dan menanti, melakukan dengan saksama. Namun, bukan saja tidak mencari atau menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, malah mengarang rumor, menghakimi, mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, menghalangi orang percaya mencari jalan yang benar?
        

        	
          Pertanyaan 2: Pendeta dan penatua sering baca kitab suci dan berkhotbah, mendoakan para jemaat, menyuruh orang memegang teguh Alkitab. Jika kita katakan bahwa mereka orang Farisi munafik, sebagian besar orang percaya tidak dapat memahami atau membedakannya. Tolong jelaskan lebih rinci lagi kepada kami.
        

        	
          Pertanyaan 3: Bagaimanapun juga, pendeta dan penatua berkhotbah dari Alkitab. Bukankah menjelaskan Alkitab agar orang berpegang pada Alkitab berarti meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan? Apa salah jika pendeta dan penatua menjelaskan Alkitab? Bagaimana mungkin kau menyebut mereka orang Farisi munafik?
        

        	
          Pertanyaan 7: Kebanyakan orang percaya belum bisa memahaminya. Mereka kira mengimani Tuhan dalam agama, mereka percaya Tuhan Yesus bukannya pendeta dan penatua, jadi mana mungkin mereka tidak selamat?
        

        	
          Pertanyaan 8: Sekalipun kaum religius dikuasai pendeta dan penatua dan mereka adalah orang munafik yang menempuh jalan orang Farisi, apa hubungannya dosa mereka dengan kita? Sekalipun kita mengikuti dan mendengarkan mereka, yang kita percayai adalah Tuhan Yesus, bukan pendeta dan penatua. Kurasa kita tidak mengikuti jalan orang Farisi. Mana mungkin kita juga menjadi Farisi?
        

        	
          Pertanyaan 10: Pendeta Yuan benar-benar mengenal Alkitab. Dia mengajari kami untuk bersikap rendah hati, sabar, setia. Dia begitu meyakinkan dan bisa tampak sangat saleh. Pendeta Yuan juga mendengarkan kesaksian kalian tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Aku tahu dia pikir firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, tapi kenapa dia tidak menerimanya? Mengapa dia menyebarkan isu-isu yang mengutuk dan menentang pekerjaan Tuhan di akhir zaman, dan menjauhkan orang dari Tuhan Yang Mahakuasa?
        

        	
          Pertanyaan 11: Terutama setelah Pendeta Yuan dianiaya di masa lalu! Aku tidak pernah menyangka dia memutuskan untuk bekerja sama dengan PKT dan menentang Tuhan Yang Mahakuasa. Bukankah ini terang-terangan melawan Tuhan? Bagaimana semua pendeta ini bisa begitu tidak setia dan salah paham?
        

        	
          Pertanyaan 12: Mayoritas saudara dan saudari kami tidak mengerti: Sebelum kedatangan Tuhan Yesus, kaum Farisi sering menafsirkan Alkitab kepada sesama di sinagoga; mereka menjelaskan dan berdoa serta memakai aturan Alkitab untuk menghukum umat; mereka tampak sangat disegani, seperti orang yang tak pernah mengkhianati Alkitab tetapi kenapa Farisi dikutuk oleh Tuhan Yesus? Dalam cara apa mereka menentang Tuhan? Bagaimana cara mereka menunjukkan kemunafikan mereka? Kenapa mereka menimbulkan murka Tuhan?
        

        	
          Pertanyaan 13: Melalui bacaan Alkitab, kita mengerti kalau Farisi Yahudi, mengutuk dan menentang Tuhan Yesus. Namun, kebanyakan saudara dan saudari masih belum paham ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya, Farisi tahu firman-Nya punya otoritas dan kuasa. Meski demikian, mereka tetap menentang dan mengutuk Tuhan Yesus. Mereka menyalibkan Dia di kayu salib. Apa sifat alami dan hakikat mereka?
        

        	
          Pertanyaan 14: Semua pendeta mengenal Alkitab. Mereka sering menafsirkan dan meninggikan Alkitab di gereja-gereja. Kami selalu menyangka bahwa mereka seharusnya mengenal Tuhan. Lalu kenapa pekerjaan inkarnasi Tuhan di akhir zaman selama ini ditentang oleh sebagian besar pendeta? Menurutku, sesuatu yang dikecam oleh sebagian besar pendeta dan pemimpin, tidak mungkin adalah jalan yang benar!
        

      

      

      	
        XVII. Alasan Jalan yang Benar Menjadi Sasaran Penganiayaan
      
        	
          Pertanyaan 1: Tapi aku tidak paham, jika Kilat dari Timu adalah jalan yang benar, mengapa pemerintah PKT begitu menentangnya? Mengapa pemimpin agama juga gencar mengutuknya? Pendeta dan penatua juga sudah dianiaya pemerintah PKT. Tapi dalam hal Kilat dari Timu, kenapa mereka yang melayani Tuhan bisa berpandangan dan bersikap sama dengan pemerintah PKT? Apa sebenarnya alasan di baliknya?
        

      

      

      	
        Pilihan II
      

      	
        I. Pertanyaan dan Jawaban tentang Cara Kedatangan Tuhan (Rahasia dan Terbuka)
      
        	
          Pertanyaan 1: Jika Tuhan sudah datang kembali, pasti Dia turun dalam kemuliaan dahsyat di awan-awan. Di samping itu, langit dan bumi pasti guncang, matahari dan bulan pun berhenti bersinar. Sejauh ini, peristiwa itu belum terjadi, jadi bagaimana mungkin mereka mengatakan Tuhan sudah datang kembali?
        

      

      

      	
        VII. Kebenaran Tentang Inkarnasi
      
        	
          Pertanyaan 6: Alkitab menyatakan bahwa setelah Tuhan Yesus dibaptis, surga terbuka, dan Roh Kudus turun ke atas Tuhan Yesus seperti burung merpati, ada suara berkata: "Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan" (Matius 3:17). Kita semua orang percaya mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, Putra Tuhan. Namun kalian telah bersaksi bahwa inkarnasi Kristus adalah penampakan Tuhan, adalah Tuhan sendiri, Tuhan Yesus adalah Tuhan sendiri Tuhan Yang Mahakuasa juga Tuhan sendiri. Ini cukup misterius bagi kami dan berbeda dari pemahaman kami sebelumnya. Jadi, apakah Kristus yang berinkarnasi adalah Tuhan sendiri atau Putra Tuhan? Keduanya tampak masuk akal bagi kami, dan keduanya sesuai Alkitab. Jadi pemahaman mana yang benar?
        

        	
          Pertanyaan 7: Jika Tuhan Yesus adalah Tuhan sendiri, lalu kenapa saat Tuhan Yesus berdoa, Dia masih berdoa kepada Tuhan Bapa? Tentu ada misteri untuk disingkapkan. Tolong berbicara kepada kami.
        

      

      

      	
        VIII. Membedah esensi orang farisi
      
        	
          Pertanyaan 1: Kalian bilang saat kedatangan Tuhan di akhir zaman, Dia akan menjadi daging dan datang secara rahasia. setelah membentuk kelompok pemenang, turun secara terbuka beserta awan-awan nampak di hadapan semua. Pembicaraan ini masuk akal. Tetapi selama 2000 tahun, orang percaya telah menunggu-Nya turun dengan awan-awan. Pendeta dan penatua sering bilang begitu. Bagaimana mungkin kita salah jika menunggu sesuai nubuat Alkitab? Pendeta dan penatua adalah pelayan Tuhan. Mereka menunggu kedatangan Tuhan dengan cara demikian. Aku tak percaya Tuhan yang kembali akan meninggalkan pendeta dan penatua! Itu sungguh mustahil!
        

        	
          Pertanyaan 2: Pendeta dan penatua dipilih dan diangkat oleh Tuhan, dan semuanya merupakan pelayan Tuhan. Mematuhi pendeta dan penatua sama saja dengan menaati Tuhan! Jika melawan dan mengutuki pendeta dan penatua, maka kita menentang Tuhan. Hanya pendeta dan penatua yang memahami Alkitab dan mampu menafsirkan Alkitab. Hanya mereka yang dapat gembalakan kita. Selama ucapan mereka sesuai dengan Alkitab dan berdasarkan Alkitab, kita harus patuh dan taat. Selama ucapan pendeta dan penatua sesuai dengan Alkitab, harus kita terima dan ikuti. Apa salahnya hal itu?
        

        	
          Pertanyaan 6: PKT adalah partai atheis, kelompok setan yang membenci Tuhan dan kebenaran. Setan ini adalah perwujudan Iblis. Reinkarnasi Iblis dan roh-roh jahat adalah setan, musuh bebuyutan Tuhan. Karena Tuhan menampakkan diri dalam rupa manusia dan bekerja di Tiongkok di akhir zaman, penindasan yang di hadapi-Nya dari pemerintah tidak bisa dielakkan. Namun kebanyakan pemimpin dalam komunitas agama adalah hamba Tuhan yang mengenal Alkitab dengan baik. Mereka bukan saja tidak mencari dan mempelajari pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa di akhir zaman, mereka juga menghakimi, mengecam, dan menentang dengan gencar. Ini luar biasa! Tidak mengherankan jika PKT mengecam pekerjaan Tuhan, tetapi kenapa pemimpin agama juga menentang dan mengecam pekerjaan Tuhan?
        

      

      

    

  

Pilihan I


II. Pertanyaan dan Jawaban tentang Cara Kedatangan Tuhan (Rahasia dan Terbuka)


Pertanyaan 1: Tuhan berjanji bahwa Dia akan datang lagi membawa kita ke dalam kerajaan surga, namun kalian bersaksi bahwa Tuhan telah berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman. Alkitab dengan jelas menubuatkan Tuhan turun di atas awan dengan kuasa dan kemuliaan yang besar. Kesaksian kalian sangat berbeda, Tuhan telah berinkarnasi dan secara rahasia datang di antara manusia.

Jawaban: Kau berkata Tuhan berjanji Dia akan datang lagi membawa manusia ke kerajaan surga, itu pasti, karena Tuhan setia, Dia akan selalu menepati janji-Nya. Tapi mengerti Tuhan datang kembali melalui inkarnasi di akhir zaman untuk pekerjaan penghakiman secara langsung berkaitan dengan bagaimana kita diangkat ke dalam kerajaan surga. Jika mempelajari Alkitab dengan saksama, tidak sulit menemukan buktinya. Dalam beberapa bagian berbeda dari Alkitab, dinubuatkan kedatangan Tuhan yang kedua adalah inkarnasi. Contohnya: "Karena itu hendaklah engkau berjaga-jaga: sebab Anak Manusia akan datang pada waktu yang tidak engkau duga" (Lukas 12:40). "Karena sama seperti kilat yang memancar dari satu bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:24-25). Semua nubuatan ini bicara tentang "Anak Manusia" atau "Anak Manusia akan datang" Ungkapan "Anak Manusia" mengacu pada Seseorang yang lahir sebagai manusia dan punya kemanusiaan yang normal. Roh tidak bisa disebut Anak Manusia. Misalnya, karena Tuhan Yahwe adalah Roh, Dia tidak disebut "Anak Manusia." Beberapa orang pernah melihat malaikat, itu juga makhluk rohani, sehingga mereka bukan Anak Manusia. yang memiliki penampakan manusia tetapi punya tubuh rohani bukan "Anak Manusia." Tuhan Yesus yang berinkarnasi disebut "Anak Manusia" dan "Kristus" karena Dia adalah inkarnasi daging dari Roh Tuhan dan menjadi manusia biasa dan normal, hidup bersama manusia lain. Jadi saat Tuhan Yesus berkata "Anak Manusia" dan "Anak Manusia akan datang," Dia mengacu pada kedatangan Tuhan lewat inkarnasi di akhir zaman. Khususnya ketika Dia berkata: "pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini," ini lebih jelas membuktikan saat Tuhan datang lagi, Dia datang menjadi manusia. Jika Dia tidak datang dalam daging melainkan sebagai tubuh rohani, Dia pasti tidak akan mengalami penderitaan dan tentu saja tidak akan ditolak oleh generasi ini, itu tidak diragukan. Jadi, kembalinya Tuhan Yesus pasti berbentuk inkarnasi datang untuk melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman.

Banyak orang bertanya: Bukankah Tuhan berjanji akan datang lagi membawa kita masuk ke kerajaan surga? Saat Dia datang, mengapa Dia harus melakukan pekerjaan penghakiman dimulai dari rumah Tuhan? Sebenarnya, Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman untuk membuat para penakluk, yaitu, mengangkat orang-orang kudus. Jika melihat, Alkitab banyak menjelaskan kenapa Tuhan datang di akhir zaman Dia harus melakukan pekerjaan penghakiman. Nubuat Tuhan datang lagi di akhir zaman untuk pekerjaan penghakiman banyak muncul dalam Alkitab, setidaknya lebih dari 200 contoh, dan ada banyak firman yang menubuatkan inkarnasi Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman. Contohnya, "Dan Dia akan menghakimi di antara bangsa-bangsa dan akan menegur banyak orang" (Yesaya 2:4). "Karena Dia datang untuk menghakimi bumi" (Mazmur 98:9). "Dengan suara nyaring, Takutlah akan Tuhan, dan berikan kemuliaan pada-Nya; karena saat penghakiman-Nya sudah tiba" (Wahyu 14:7). "Karena Dia sudah menetapkan suatu hari, di mana Dia akan menghakimi dunia dalam kebenaran, oleh seorang yang sudah ditetapkan-Nya…." (Kisah Para Rasul 17:31). "Dan Dia juga sudah memberikan kepada-Nya otoritas untuk mengadakan penghakiman, karena Dia adalah Anak Manusia" (Yohanes 5:27). "Karena Bapa tidak menghakimi siapa pun, tetapi telah menyerahkan seluruh penghakiman itu kepada Anak …" (Yohanes 5:22). "Dia yang menolak Aku dan tidak menerima firman-Ku, sudah ada yang menghakiminya: firman yang Aku nyatakan, itulah yang akan menghakiminya di akhir zaman" (Yohanes 12:48). "Karena waktunya akan datang penghakiman harus dimulai di rumah Tuhan" (1 Petrus 4:17). Dan masih banyak lagi. Firman ini membuat kita mengerti bahwa inkarnasi Tuhan pasti akan datang di akhir zaman untuk melakukan pekerjaan penghakiman.

Inkarnasi Tuhan di akhir zaman bekerja mengungkapan firman-Nya untuk menghakimi, menyucikan dan menyelamatkan manusia. Semua yang mendengar suara Tuhan Yesus yang kembali dan menerima Dia adalah gadis bijaksana yang akan pergi bersama-Nya ke pesta kawin. Ini memenuhi nubuatan Tuhan Yesus: "Dan di saat tengah malam ada suara seruan terdengar, Lihatlah, Mempelai laki-laki itu datang; keluarlah dan jumpai Dia" (Mat.25:6). Gadis bijaksana mendengar suara Tuhan dan datang untuk menyambut-Nya; berikutnya yang mereka tahu, mereka diangkat ke hadapan takhta Tuhan berhadapan dengan-Nya. Mereka menerima penghakiman, penyucian, dan kesempurnaan Tuhan di akhir zaman dan akhirnya, melalui penghakiman firman Tuhan, watak mereka yang rusak disucikan dan mereka disempurnakan menjadi penakluk. Kau lihat, jika ingin memperoleh janji Tuhan, kita harus datang ke hadapan Kristus di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa, menerima penghakiman dan hajaran Tuhan di akhir zaman, sehingga disucikan dan disempurnakan oleh Tuhan. Jika tidak, kita tidak memenuhi syarat diangkat ke kerajaan surga. Mari kita membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Engkau hanya tahu bahwa Yesus akan turun ke bumi pada akhir zaman, tetapi bagaimana tepatnya Dia akan turun? Orang berdosa sepertimu, yang baru saja ditebus, yang belum diubahkan, atau disempurnakan Tuhan, mungkinkah engkau berkenan di hati Tuhan? Bagimu, engkau yang masih berada dalam diri manusia yang lama, memang benar bahwa engkau diselamatkan oleh Yesus, dan engkau tidak terhitung sebagai orang berdosa karena penyelamatan Tuhan, tetapi hal ini tidak berarti bahwa engkau tidak berdosa, dan tidak najis. Bagaimana mungkin engkau bisa kudus jika engkau belum diubahkan? Di dalam dirimu, engkau dipenuhi dengan kenajisan, egois dan kasar, tetapi engkau masih berharap untuk dapat turun bersama Yesus—enak sekali kau! Engkau melewatkan satu tahap dalam kepercayaanmu kepada Tuhan: engkau baru hanya ditebus, tetapi belum diubahkan. Agar engkau dapat berkenan di hati Tuhan, Tuhan harus langsung melakukan pekerjaan pengubahan dan pembersihan terhadapmu. Jika engkau hanya ditebus, engkau tidak akan dapat mencapai kekudusan. Dengan begini, engkau tidak akan layak mendapat bagian dalam berkat-berkat Tuhan yang baik, sebab engkau melewatkan satu tahap dalam pekerjaan Tuhan dalam mengelola manusia, yaitu tahap kunci berupa pengubahan dan penyempurnaan. Oleh karena itu, engkau, seorang berdosa yang baru ditebus saja, tidak dapat langsung menerima warisan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Sebutan dan Identitas”). "Kristus akhir zaman membawa kehidupan, dan membawa jalan kebenaran yang abadi dan tidak berkesudahan. Kebenaran ini adalah jalan yang memungkinkan manusia memperoleh kehidupan, dan satu-satunya jalan untuk manusia mengenal Tuhan dan menjadi berkenan di hadapan Tuhan. Apabila engkau tidak mencari jalan kehidupan yang disediakan Kristus akhir zaman, engkau tidak akan pernah berkenan di hadapan Yesus, dan tidak akan pernah memenuhi syarat untuk memasuki gerbang kerajaan surga, karena engkau adalah boneka dan tawanan sejarah" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). "Mereka yang berharap memperoleh kehidupan tanpa mengandalkan kebenaran yang diucapkan oleh Kristus adalah orang-orang paling konyol di bumi, dan mereka yang tidak menerima jalan kehidupan yang diberikan oleh Kristus hanyut dalam fantasi. Maka Aku mengatakan bahwa orang-orang yang tidak menerima Kristus akhir zaman selamanya akan dibenci Tuhan. Kristus adalah pintu gerbang manusia menuju kerajaan pada akhir zaman, yang tidak bisa dilewati siapa pun. Tidak seorang pun akan disempurnakan oleh Tuhan kecuali melalui Kristus" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). Firman Tuhan Yang Mahakuasa sudah menunjukkan jalan menuju kerajaan surga. Kristus di akhir zaman adalah gerbang masuk ke dalam kerajaan surga. Jika manusia tidak mengalami pekerjaan penghakiman Kristus di akhir zaman, dia tidak dapat disucikan dan disempurnakan, dan tidak akan masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Ini otoritas yang dimanifestasikan oleh Tuhan yang berinkarnasi. Membuktikan kedatangan-Nya yang kedua, Dia berinkarnasi dalam daging untuk pekerjaan penghakiman di akhir zaman. Tuhan telah mencapai sebanyak ini. Jika masih ada yang berpikir mereka dapat diangkat ke kerajaan surga tanpa mengalami pekerjaan Tuhan di akhir zaman, ini gagasan dan khayalan mereka, itu tidak akan pernah terwujud.

Jika Tuhan benar-benar datang sebagai inkarnasi, lalu, mengapa banyak ayat Alkitab mengatakan Dia akan datang dengan awan supaya semua orang dapat melihatnya? Bagaimana kalian menjelaskan ini? Dalam Alkitab ada beberapa nubuatan tentang Tuhan datang di atas awan dengan kuasa dan kemuliaan-Nya yang agung. Ini benar. Namun, Alkitab lebih banyak menubuatkan Tuhan akan datang secara rahasia. Contohnya: "Aku datang bagaikan pencuri" (Wahyu 16:15) "… sebab Anak Manusia akan datang pada waktu yang tidak engkau duga" (Matius 24:44). "Tetapi tentang hari dan saat itu, tidak yang tahu, tidak ada malaikat di surga yang tahu, Anak juga tidak, hanya Bapa saja yang tahu"(Markus 13:32). Anda lihat, ada dua cara kembalinya Tuhan: salah satu cara di tempat terbuka, yang lain secara rahasia. Penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi di akhir zaman, yang telah kita saksikan hari ini, hanyalah pekerjaan Tuhan yang datang secara rahasia. Karena inkarnasi Tuhan telah datang di antara manusia dalam wujud normal, orang kebanyakan, kepada manusia, Dia nampak secara rahasia, tidak ada yang bisa mengatakan Dialah Tuhan, tidak ada yang tahu identitas-Nya yang sebenarnya. Hanya saat Anak Manusia mulai bekerja dan bicara, mereka yang dapat membedakan suara-Nya mulai mengenali Dia. Mereka yang gagal mengenali suara-Nya pasti akan memperlakukan Dia sebagai orang biasa, menyangkal dan menolak Dia. Seperti saat Tuhan Yesus berinkarnasi melakukan pekerjaan-Nya, Dia seperti manusia biasa dan normal dalam penampakan luarnya, jadi kebanyakan orang menyangkal, menentang dan mengutuk-Nya, sementara beberapa, melalui firman dan karya Tuhan Yesus, mengenali Dia sebagai Kristus yang berinkarnasi, penampakan Tuhan. Sekarang tahap Tuhan Yang Mahakuasa menyelamatkan manusia secara rahasia. Dia saat ini mengungkapkan firman-Nya untuk menghakimi, menyucikan, sempurnakan manusia. Pada titik ini, manusia pasti tidak akan melihat Tuhan nampak di depan umum di atas awan. Hanya setelah ada sekelompok penakluk dan pekerjaan inkarnasi Tuhan dan turunnya yang rahasia di dunia selesai, bencana di bumi yang jahat dihukum yang baik mendapat hadiah, nampak secara terbuka di hadapan semua bangsa. Saat itu, nubuat Tuhan turun di depan orang banyak akan tergenapi, "Dan saat itulah akan muncul tanda Anak Manusia di langit: dan kemudian semua suku bangsa di bumi akan meratap, lalu mereka akan melihat Anak Manusia datang di awan-awan di langit dengan kuasa dan kemuliaan besar" (Matius 24:30). "Lihatlah Dia datang dengan awan-awan; dan setiap mata akan melihat-Nya, juga mereka yang menikam Dia: dan semua orang di bumi akan meratap karena Dia" (Wahyu 1:7). Saat manusia melihat Tuhan nampak di depan umum di atas awan, seharusnya mereka sangat bersukacita, dan di sini dikatakan "semua suku bangsa di bumi akan meratap." Mengapa demikian? Ini karena saat Tuhan nampak di depan umum, pekerjaan keselamatan inkarnasi Tuhan yang rahasia di antara manusia sudah akan selesai dan Tuhan akan mulai menghadiahi yang baik dan menghukum yang jahat. Pada saat ini, semua yang menolak pekerjaan rahasia Tuhan akan kehilangan kesempatan diselamatkan sepenuhnya. Mereka yang menyalibkan Dia, yang menentang dan mengutuk Kristus di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa, mana mungkin hati mereka tidak berdetak dengan putus asa, meratap dan menggertakkan gigi mereka, mengetahui Dia yang mereka tentang adalah kedatangan Tuhan Yesus yang kedua? Jadi begitulah akan nampak adegan "semua bangsa di bumi akan meratap". Firman Tuhan Yang Mahakuasa.

Firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Mungkin banyak orang tidak peduli dengan apa yang Aku katakan, tetapi Aku tetap ingin memberi tahu setiap orang yang disebut orang suci yang mengikuti Yesus bahwa, ketika engkau sekalian melihat Yesus turun dari surga di atas awan putih dengan mata engkau sekalian sendiri, itu akan menjadi penampakan publik Sang Matahari kebenaran. Barangkali itu akan menjadi saat yang sangat menyenangkan bagimu, tetapi ketahuilah bahwa saat engkau menyaksikan Yesus turun dari surga, saat itulah engkau turun ke neraka untuk dihukum. Itulah tanda berakhirnya rencana pengelolaan Tuhan, dan saatnya Tuhan memberi upah orang baik menghukum yang jahat. Penghakiman Tuhan akan berakhir sebelum manusia melihat tanda-tanda, ketika hanya ada pengungkapan kebenaran. Mereka yang menerima kebenaran dan tidak mencari tanda-tanda, sehingga mereka disucikan, akan kembali ke hadapan takhta Tuhan dan masuk ke dalam pelukan Sang Pencipta. Hanya mereka yang bersikeras percaya bahwa 'Yesus yang tidak datang kembali di atas awan putih adalah Kristus palsu' akan menerima hukuman abadi, karena mereka hanya percaya kepada Yesus yang menunjukkan tanda-tanda, tetapi tidak mengakui Yesus yang mengumumkan penghakiman yang berat dan menunjukkan jalan kehidupan yang sebenarnya. Jadi, hanya dengan cara itulah Yesus menangani mereka pada saat Ia secara terbuka datang kembali di atas awan putih. … Kedatangan kembali Yesus adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang tidak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau sekalian harus memilih jalan engkau sekalian sendiri dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak kebenaran. Jangan menjadi orang yang bebal dan sombong, tapi patuhilah tuntunan Roh Kudus dan rindukan mencari kebenaran; hanya dengan cara ini engkau sekalian akan mendapatkan manfaatnya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”).

Dari kata-kata Tuhan Yang Mahakuasa, kita menyadari pekerjaan inkarnasi Tuhan di akhir zaman saat turun-Nya yang rahasia adalah tahap pekerjaan penting Tuhan menyempurnakan manusia. Dalam rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun, ini kesempatan langka Tuhan menyempurnakan manusia. Semua yang menerima pekerjaan rahasia Tuhan dan disempurnakan telah menerima kasih karunia khusus Tuhan dan yang paling diberkati. Jika kita tidak menghargai kesempatan yang sangat langka ini dan ketinggalan pekerjaan Tuhan menjadikan para penakluk, kita hanya bisa meratap dan menggertakkan gigi, terpuruk dalam penyesalan.

dari naskah film "MISTERI KETUHANAN"


Pertanyaan 2: Aku percaya Tuhan lebih dari separuh hidupku. Aku bekerja tanpa lelah untuk Tuhan dan terus mencari kedatangan-Nya yang kedua. Tapi kenapa aku tidak menerima pewahyuan-Nya? Apa Dia telah membuang aku? Ini membuat aku sangat bingung. Bagaimana kalian menjelaskan ini?

Jawaban: Manusia pikir jika percaya Tuhan, bekerja keras untuk-Nya, dan menantikan kedatangan-Nya yang kedua, saat Tuhan datang kembali Dia akan memberikan wahyu kepada mereka. Ini gagasan dan imajinasi manusia tidak sesuai fakta pekerjaan Tuhan. Farisi Yahudi mengarungi lautan dan menjelajah daratan menyebarkan jalan Tuhan. Apakah Tuhan Yesus pernah memberi mereka wahyu saat Ia datang? Begitu pun murid-murid yang mengikuti Tuhan Yesus, siapa di antara mereka yang mengikuti Tuhan Yesus karena mereka telah diberi wahyu? Tidak satu pun! Kau mungkin berpendapat Petrus menerima wahyu Tuhan dan mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, Anak Tuhan, tetapi itu setelah Petrus mengikuti Tuhan Yesus beberapa waktu lamanya dan telah mendengar Dia berkhotbah dan punya pengetahuan tentang Dia di dalam hatinya. Baru dia menerima wahyu dari Roh Kudus dan mampu mengenali identitas asli Tuhan Yesus. Tentu saja Petrus tidak menerima wahyu sebelum mengikuti Tuhan Yesus, ini fakta. Mereka yang mengikuti Tuhan Yesus hanya dapat mengenali bahwa Tuhan Yesus adalah Mesias setelah mendengar Dia berkhotbah selama beberapa waktu. Mereka tidak mengikuti-Nya karena menerima wahyu yang membuat mereka mengenali Tuhan Yesus. Di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa turun secara rahasia untuk melakukan pekerjaan penghakiman. Jutaan orang menerima dan mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa, tapi tidak satu pun dari mereka melakukannya karena menerima pewahyuan dari Roh Kudus. Kita mengikuti Tuhan Yang Mahakuasa karena kita mengenali suara Tuhan lewat firman Tuhan Yang Mahakuasa dan persekutuan kebenaran. Fakta-fakta ini membuktikan saat Tuhan berinkarnasi untuk pekerjaan-Nya, Dia tidak memberi wahyu kepada siapa pun untuk percaya dan mengikuti-Nya. Belum lagi, di akhir zaman Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk pekerjaan penghakiman. Perkataan Tuhan tentang firman-Nya adalah karya-Nya di akhir zaman. Semua bisa mendengar suara Tuhan. Khotbah Tuhan di akhir zaman pertama kali diucapkan sejak Tuhan menciptakan dunia bahwa Tuhan menyatakan firman-Nya kepada seluruh umat manusia. Dalam Wahyu, Tuhan berkali-kali berfirman "Barangsiapa bertelinga, hendaklah dia mendengar apa yang dikatakan Roh pada gereja-gereja." Di akhir zaman, Tuhan mengutarakan firman-Nya dan pengungkapkan kebenaran untuk menemukan domba-domba-Nya. Domba-domba Tuhan dapat mendengar suara Tuhan. Semua yang mendengar dan memahami suara Tuhan adalah domba Tuhan, mereka gadis bijaksana. Mereka yang tidak mengerti suara Tuhan harus menjadi gadis-gadis bodoh. Jadi semua manusia dibedakan ke dalam jenisnya. Ini menunjukkan betapa bijaksana dan adilnya Tuhan!

Tuhan mengungkapkan begitu banyak firman-Nya, begitu banyak suara-Nya. Jika kita masih tidak mendengar dan mengenali-Nya, bukankah kita hanyalah gadis-gadis bodoh? Dari setiap denominasi, ada beberapa orang percaya yang telah mendengar suara Tuhan dan kembali kepada-Nya. Bukankah ini adalah harta yang "dicuri"? Tuhan turun secara rahasia untuk merebut kembali harta ini, membuat penakluk dari mereka yang pertama kali diangkat ke hadapan takhta Tuhan sebelum malapetaka. Mereka yang menunggu wahyu Tuhan secara pasif tetapi gagal mengenali suara Tuhan dalam firman yang Dia ungkapkan, artinya mereka tidak mencintai kebenaran, tidak mengenal Tuhan, dan pastinya bukan domba Tuhan. Secara alami, inilah orang-orang yang dibuang dan dibinasakan Tuhan. Seperti yang Tuhan Yesus katakan kepada Thomas: "Karena melihat Aku, maka engkau percaya: diberkatilah mereka yang tidak melihat, namun percaya" (Yohanes 20:29). Tuhan Yesus berkata sejak dulu: "Domba-domba-Ku mendengar suara-Ku dan Aku mengenal mereka, dan mereka mengikut Aku" (Yoh. 10:27). "Lihatlah, Aku berdiri di pintu mengetuk: kalau ada yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu, Aku akan masuk menemuinya, makan bersamanya, dan dia akan bersama-sama Aku" (Wahyu 3:20). hikmat Tuhan terlihat jelas di sini. Jika Tuhan memberi manusia wahyu supaya mereka percaya kepada-Nya, mengapa Tuhan mengatakan domba-domba Tuhan mendengar-Nya? Bukankah itu bertentangan? Tuhan menentukan apakah seseorang berasal dari Tuhan berdasarkan apa mereka mengenali suara Tuhan. Ini keadilan dan kebenaran Tuhan. Seperti yang kamu lihat, mereka yang tidak menerima wahyu Tuhan namun tetap mengenali suara Tuhan dan langsung menerima Tuhan Yang Mahakuasa adalah orang yang sungguh terberkati. Jadi, mempelajari jalan yang benar, menerima wahyu Tuhan itu tidak penting, kuncinya apakah kamu mengenali suara Tuhan dalam firman Tuhan yang Mahakuasa. Mereka yang sadar firman Tuhan adalah kebenaran dan menerima Tuhan, adalah orang percaya sejati, pencinta kebenaran yang haus akan penampakan Tuhan. Jika manusia hanya menunggu untuk menerima wahyu Tuhan, sulit untuk mengatakan jika orang ini adalah pecinta sejati kebenaran dan mengenal suara Tuhan. Jadi mereka yang menerima kedatangan Tuhan melakukannya dengan mendengar suara-Nya dan mengakui bahwa firman-Nya kebenaran. Mereka menerima Tuhan dan pekerjaan-Nya. Hanya mereka itu yang benar-benar diangkat ke hadapan Tuhan. Jika seseorang hanya menunggu wahyu Tuhan, tetapi lupa mempelajari firman yang Roh Kudus katakan kepada semua jemaat, maka mereka telah dibinasakan dan dibuang oleh pekerjaan Tuhan, meratap dan mengertakkan gigi saat terperangkap dalam malapetaka.

Dikutip dari naskah film "Dua Ribu Ribu Tahun Lalu"


IV. Cara Membedakan Suara Tuhan


Pertanyaan 4: Tuhan Yesus mengatakan rahasia Kerajaan Surga kepada murid-murid, dan sebagai Tuhan Yesus yang datang kembali, apakah Tuhan Yang Mahakuasa juga mengungkapkan banyak rahasia ? Bisakah kalian bersekutu dengan kami tentang rahasia yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa? Itu akan sangat membantu kami mengenali suara Tuhan.

Jawaban: Setiap kali Tuhan mengambil rupa manusia, Dia mengungkapkan banyak kebenaran dan rahasia kepada kita. Ini tak perlu diragukan. Tuhan mengambil rupa manusia demi menyelamatkan manusia, jadi, Dia tentu saja mengungkapkan banyak kebenaran dan menyatakan banyak rahasia. Di Zaman Kasih Karunia, contohnya, Tuhan Yesus, sebagai inkarnasi Tuhan, mengungkapkan banyak rahasia saat berkhotbah dan bekerja, misalnya: "Bertobatlah: karena kerajaan surga sudah dekat" (Matius 4:17). Dan "Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga" (Matius 7:21). Tuhan Yesus juga mengungkapkan banyak rahasia lain di samping ini, yang tidak akan kubahas sekarang. Di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa telah datang dan menjalankan pekerjaan penghakiman yang dimulai dari rumah Tuhan, dan telah mengungkapkan segala kebenaran bagi penyucian dan kesalamatan umat manusia. Tuhan Yang Mahakuasa bukan saja sudah menyempurnakan semua nubuat Tuhan Yesus, namun juga memaparkan kepada kita rahasia-rahasia besar di masa lalu, masa kini, dan masa depan yang berhubungan dengan rencana pengelolaan Tuhan. Mari kita baca ayat-ayat firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Hanya selama akhir zamanlah, pekerjaan yang sudah Kukelola selama ribuan tahun disingkapkan sepenuhnya kepada manusia. Baru sekaranglah Kubukakan sepenuhnya misteri pengelolaan-Ku kepada manusia, dan manusia telah mengetahui tujuan pekerjaan-Ku dan, terlebih lagi, telah memahami seluruh misteri-Ku. Aku sudah memberitahukan kepada manusia segala sesuatu tentang tempat tujuan yang dirisaukannya. Sudah kubukakan bagi manusia seluruh misteri-Ku yang sebelumnya tersembunyi selama lebih dari 5.900 tahun" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Menyebarkan Injil Juga Merupakan Pekerjaan Menyelamatkan Manusia”). "Tahap pekerjaan ini akan menjelaskan kepadamu hukum Yahweh dan penebusan Yesus, dan pada prinsipnya demikian agar engkau dapat memahami seluruh pekerjaan dari rencana pengelolaan Tuhan selama enam ribu tahun, dan menghargai seluruh makna penting dan hakikat rencana pengelolaan enam ribu tahun ini, serta memahami tujuan semua pekerjaan yang dilakukan Yesus dan firman yang diucapkan-Nya, bahkan memahami kepercayaanmu yang membabi-buta dan pemujaanmu terhadap Alkitab. Semua ini akan membuatmu mengerti sepenuhnya. Engkau akan mulai memahami baik pekerjaan yang dilakukan Yesus, maupun pekerjaan Tuhan pada masa kini; engkau akan memahami dan melihat seluruh jalan, kebenaran, dan hidup. ... Pada akhirnya, tahap pekerjaan saat ini akan menuntaskan pekerjaan Tuhan, dan akan menetapkan kesudahannya. Semua orang akan memahami dan mengenal rencana pengelolaan Tuhan. Gagasan dalam diri manusia, niat manusia, pemahamannya yang salah, gagasannya terhadap pekerjaan Yahweh dan Yesus, pandangannya tentang bangsa-bangsa bukan Yahudi, dan penyimpangan serta dan kesalahannya yang lain akan diluruskan. Maka, manusia akan memahami seluruh jalan kehidupan yang benar, dan seluruh pekerjaan yang dilakukan Tuhan, dan seluruh kebenaran. Ketika itu terjadi, tahap pekerjaan ini akan berakhir" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (2)”).

Tuhan Yang Mahakuasa sudah menyatakan kepada kita seluruh rahasia rencana pengelolaan-Nya selama 6000 tahun bagi keselamatan umat manusia. Dan Tuhan Yang Mahakuasa sudah memberi tahu kita tentang tujuan Tuhan dalam mengelola manusia. Dia telah menunjukkan kepada kita mengapa Tuhan menjalankan tiga tahap pekerjaan untuk menyelamatkan manusia, bagaimana ketiga tahap pekerjaan ini berkembang langkah demi langkah, dan apa hubungan dan perbedaan di antara ketiganya. Tuhan Yang Mahakuasa juga sudah memberi tahu kita tentang pentingnya nama-nama Tuhan, cara Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman, dan apa pentingnya pekerjaan penghakiman. Dia telah mengungkapkan kepada kita rahasia inkarnasi dan kisah asli Alkitab. Tuhan Yang Mahakuasa sudah membukakan bahwa Tuhan adalah sumber kehidupan segala sesuatu, dan bagaimana Dia berkuasa atas segala sesuatu. Tuhan Yang Mahakuasa telah memberi tahu kita tentang otoritas Tuhan yang unik, watak Tuhan yang benar, kekudusan Tuhan, dan kemahakuasaan serta hikmat Tuhan. Terlebih lagi, Tuhan Yang Mahakuasa juga sudah mengungkapkan kepada kita bagaimana seluruh umat manusia berkembang hingga saat ini, dan bagaimana Iblis telah merusak manusia, serta memberi tahu kita kebenaran tentang kerusakan manusia oleh Iblis, sumber dari perlawanan dan pengkhianatan manusia yang rusak terhadap Tuhan, cara Tuhan bekerja untuk menyelamatkan manusia, cara Iblis menjalankan rencana licik untuk mengganggu dan mengacaukan pekerjaan Tuhan, dan cara Tuhan mengalahkan Iblis dan mengakhiri nasib Iblis. Tuhan Yang Mahakuasa sudah menunjukkan kepada kita makna hidup sejati, cara orang harus hidup agar dapat benar-benar bahagia, juga akhir berbagai jenis manusia, tempat tujuan sejati manusia, dan, pada akhirnya, cara Tuhan akan mengakhiri zaman ini, juga cara kerajaan Kristus akan diwujudkan, dan sebagainya. Semua rahasia ini sudah diungkapkan kepada kita oleh Tuhan Yang Mahakuasa. Dari kebenaran dan rahasia yang diungkapkan Tuhan Yesus dan Tuhan Yang Mahakuasa, kita dapat mengerti bahwa semua rahasia ini berhubungan dengan Tuhan dan Kerajaan Surga, serta apa yang Tuhan akan selesaikan di masa depan. Semua rahasia ini berhubungan dengan rencana pengelolaan Tuhan dan tempat tujuan manusia. Terdapat makna mendalam dari wahyu Tuhan atas rahasia-rahasia ini. Dari kebenaran dan rahasia yang dinyatakan Tuhan Yesus dan Tuhan Yang Mahakuasa, kita dapat memastikan bahwa semua firman ini adalah suara Tuhan. Sebab tak seorang pun kecuali Tuhan mampu mengetahui rahasia-rahasia ini. Hanya Tuhan sendiri yang tahu. Para malaikat tidak tahu, apalagi manusia. Jadi, kebenaran dan rahasia yang dinyatakan oleh Tuhan Yesus dan Tuhan Yang Mahakuasa adalah ungkapan Roh yang sama dan pekerjaan Tuhan yang sama. Pekerjaan penghakiman di akhir zaman yang dijalankan oleh Tuhan Yang Mahakuasa berlanjut dari pekerjaan yang dilakukan Tuhan Yesus. Ini menggenapkan firman Tuhan Yesus: "Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu" (Yoh. 16:12-13). Fakta-fakta ini membuktikan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah kedatangan Tuhan Yesus kembali, bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah penampakan Tuhan yang esa dan sejati!

Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kepada kita seluruh kebenaran dan rahasia yang harus dipahami dan diselami manusia yang rusak agar dapat diselamatkan. Jadi, kita merasa jelas, damai, dan terang dalam iman kita kepada Tuhan. Dengan begini, kita dapat memasuki jalur iman yang benar kepada Tuhan. Kita hanya perlu menerima dan menaati pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dan berusaha menyelami seluruh kebenaran yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa, agar kita dapat beroleh kebenaran sebagai hidup kita, serta mencapai keselamatan dan memasuki Kerajaan Surga! Mari kita mendengarkan ayat di mana Tuhan Yang Mahakuasa menyatakan rahasia watak Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Watak Tuhan adalah watak yang dimiliki oleh Sang Penguasa segala sesuatu dan seluruh makhluk hidup, watak yang dimiliki oleh Tuhan atas segala ciptaan. Watak-Nya merepresentasikan kehormatan, kuasa, kemuliaan, kebesaran, dan yang terutama, keagungan. Watak-Nya adalah lambang otoritas, lambang segala sesuatu yang benar, lambang segala sesuatu yang indah dan baik. Bahkan, ini adalah lambang Dia yang tidak bisa[a] dikalahkan atau diserang oleh kegelapan dan kekuatan musuh mana pun, dan juga lambang diri-Nya yang tidak bisa disinggung (serta tidak membiarkan diri-Nya disinggung)[b] oleh makhluk ciptaan mana pun. Watak-Nya adalah lambang kekuasaan yang tertinggi. Tak ada orang atau orang-orang yang bisa atau boleh mengganggu pekerjaan Tuhan atau watak-Nya. ... Sukacita Tuhan ada karena keberadaan dan munculnya kebenaran dan terang, karena kehancuran kegelapan dan kejahatan. Dia senang membawa terang dan kehidupan yang baik bagi umat manusia; sukacita-Nya adalah sukacita yang benar, lambang dari keberadaan segala sesuatu yang positif, dan terlebih lagi, lambang keberuntungan. Murka Tuhan bangkit karena bahaya yang ditimbulkan oleh keberadaan dan campur tangan ketidakadilan atas umat-Nya, karena keberadaan kejahatan dan kegelapan, karena keberadaan hal-hal yang menyingkirkan kebenaran, dan terlebih lagi, karena keberadaan hal-hal yang bertentangan dengan apa yang baik dan indah. Murka-Nya adalah lambang bahwa segala sesuatu yang negatif tidak ada lagi dan bahkan terlebih lagi, itu adalah lambang kekudusan-Nya. Kesedihan Tuhan disebabkan oleh umat manusia, yang kepadanya Dia telah memiliki pengharapan, tetapi yang telah jatuh ke dalam kegelapan, karena pekerjaan yang dilakukan-Nya bagi manusia tidak memberikan hasil sesuai dengan harapan-Nya, dan karena umat manusia yang dikasihi-Nya itu tidak semuanya bisa hidup dalam terang. Tuhan merasa sedih kepada umat manusia yang tak berdosa, kepada orang yang jujur tetapi bebal, dan kepada orang yang baik tetapi tidak memiliki pandangannya sendiri. Kesedihan-Nya adalah lambang kebaikan-Nya dan belas kasihan-Nya, lambang keindahan dan kebaikan. Kebahagiaan-Nya, tentu saja, berasal dari mengalahkan musuh-musuh-Nya dan mendapatkan ketulusan dari manusia. Selain itu, kebahagiaan Tuhan berasal dari pengusiran dan penhancuran seluruh kekuatan musuh, dan karena umat manusia menerima kehidupan yang baik dan damai. Kebahagiaan Tuhan tidak sama dengan sukacita manusia; sebaliknya, ini adalah perasaan mengumpulkan buah-buah yang baik, perasaan yang bahkan lebih besar daripada sukacita. Kebahagiaan-Nya adalah lambang terbebasnya umat manusia dari penderitaan mulai saat ini dan seterusnya, dan lambang manusia memasuki dunia terang" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sangatlah Penting untuk Memahami Watak Tuhan”).

Tuhan Yang Mahakuasa telah menyatakan kepada kita apa yang diwakili watak Tuhan, serta simbolisme dan makna watak Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa juga sudah mengungkapkan hubungan antara kesenangan, amarah, duka, dan kebahagiaan dalam watak Tuhan dan manusia. Siapa selain Tuhan sendiri yang mampu mengatakan tentang watak Tuhan sejelas ini? Dan siapa yang bisa mengetahui perlambang dan makna watak Tuhan? Sejak zaman kuno hingga hari ini, tak seorang pun mampu memberikan kesaksian tentang watak Tuhan dengan begitu akurat dan tepat, dan membuat kita sepenuhnya yakin! Hanya Tuhan yang mampu bersaksi tentang watak-Nya dengan begitu akurat. Kesenangan, amarah, duka, dan kebahagiaan Tuhan terwujud dalam seluruh pekerjaan-Nya dalam mengelola manusia. Dan saat kita mengalami pekerjaan Tuhan, kita pun mampu benar-benar menikmati dan merasakan bahwa kesenangan, amarah, duka, dan kebahagiaan dalam watak Tuhan bukan sekadar kata-kata, melainkan praktis, bersifat nyata dan hidup. Kesenangan, amarah, duka, dan kebahagiaan Tuhan semuanya merupakan ungkapan hakikat kehidupan Tuhan. Itulah realitas hal-hal positif dan lambang kebenaran. Dalam pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia, kita melihat bahwa kesenangan, amarah, duka, dan kebahagiaan yang diungkapkan Tuhan seluruhnya demi kelangsungan hidup manusia. Semuanya demi menyelamatkan manusia, agar manusia dapat terbebas dari siksaan Iblis dan hidup dalam terang. Dan terlebih lagi, itu demi memimpin manusia ke tempat tujuan yang indah. Dalam jalur keselamatan Tuhan bagi manusia, kita sudah melihat bahwa Tuhan sungguh-sungguh mengendalikan dan berkuasa atas segala sesuatu. Watak Tuhan merupakan lambang otoritas tertinggi. Inilah lambang yang tidak dapat ditindas atau diciderai oleh kekuatan kegelapan apa pun, dan tidak ada kekuatan jahat yang mampu menghentikan Tuhan dari melakukan kehendak-Nya. Ingatlah Zaman Kasih Karunia: saat Yesus berkhotbah dan bekerja, para pemimpin kalangan beragama berusaha keras mengecam dan melawan Tuhan Yesus. Mereka bahkan bersekongkol dengan pemerintah Romawi untuk menyalibkan Yesus. Namun hikmat Tuhan dibangun di atas rencana licik Iblis. Justru melalui penyaliban Yesuslah manusia ditebus, dan dengan demikian, Injil Tuhan Yesus tersebar ke seluruh penjuru semesta, dan mereka yang melawan dan mengecam pekerjaan Tuhan menerima hukuman Tuhan. Dengan begini, kita melihat bahwa watak kebenaran Tuhan tidak dapat diganggu gugat oleh manusia! Hari ini, Zaman Kerajaan telah tiba. Sejak Dia memulai pekerjaan penghakiman di Tiongkok, benteng kokoh atheisme ini, inkarnasi Tuhan Yang Mahakuasa sekali lagi ditentang dan dikecam sekuat tenaga oleh para pemimpin agama. Demikian juga, terjadi penangkapan dan aniaya kejam oleh rezim PKT yang jahat. Namun Injil Kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa terus tersebar luas ke seluruh Daratan Tiongkok. Orang dari berbagai sekte dan denominasi yang sepenuhnya percaya kepada Tuhan telah kembali ke hadapan takhta Tuhan. Seluruh kebenaran yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa juga tersedia bagi umum secara online untuk diteliti dan dicari oleh orang dari berbagai negara dan kawasan di seluruh dunia. Firman Tuhan Yang Mahakuasa mengandung otoritas dan kuasa, dan sudah menaklukkan hati ratusan juta orang. Khususnya, mereka yang sungguh percaya kepada Tuhan dan haus akan jalan yang benar semua sudah kembali ke hadapan takhta Tuhan, dan menikmati siraman dan pemeliharaan firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa benar-benar sudah menyempurnakan sekelompok pemenang dan memperoleh sekelompok orang yang sepemikiran dengan Tuhan. Mereka di kalangan beragama yang melawan dan mengecam pekerjaan Tuhan, sementara itu, semuanya dihukum dan dikutuk hingga tingkatan tertentu. Sebagian ditelanjangi sebagai antikristus dan memperoleh hukuman, yang sungguh keras. Kematian mereka lebih buruk ketimbang Yudas. Dengan begini, kita melihat bahwa watak kebenaran Tuhan benar-benar tidak terbantahkan oleh manusia. Begitu juga, rezim PKT yang jahat, yang bersaing dengan Tuhan dan terang-terangan melawan Tuhan, juga sudah dikutuk Tuhan. Mereka ditakdirkan untuk dilenyapkan. Ini dengan sempurna menyatakan watak kebenaran Tuhan! Dari fakta pekerjaan kedua inkarnasi Tuhan ini, kita melihat otoritas Tuhan yang unik, yang mengendalikan segala sesuatu. Watak Tuhan merupakan lambang yang tidak dapat ditindas oleh kekuatan kegelapan apa pun. Segala kekuatan yang memusuhi Tuhan akan tumbang dalam hukuman Tuhan dan ditiadakan. Ini fakta. Saudara-saudari, selama bertahun-tahun, sudah mengalami penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa melalui firman. Kami sudah melihat bahwa watak Tuhan tidak saja penyayang dan penuh belas kasihan, namun juga benar dan megah. Seringkali kami salah memahami Tuhan karena tidak mengerti kehendak-Nya, namun Tuhan mengingatkan, menghibur, dan menasihati kita. Ini memungkinkan kami mengalami kemurahan dan belas kasihan Tuhan. Namun ketika kami tidak menaati Tuhan, Dia dengan keras menghakimi, menyingkapkan, dan mendidik kami, ini memungkinkan kami menghargai watak Tuhan yang benar, megah, dan tidak mengizinkan pelanggaran manusia! Dalam pengalaman nyata kami, kami telah melihat betapa benar, nyata, dan hidupnya watak Tuhan itu, Tuhan begitu kudus, begitu benar, begitu baik hati, dan patut dimuliakan. Tuhan benar-benar sudah menampakkan diri untuk bekerja di tengah manusia dan bertatap muka dengan kita, secara pribadi membimbing dan menyelamatkan kita. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan kita, satu-satunya Tuhan yang menciptakan langit, bumi, dan segala sesuatu, serta berkuasa atas segala sesuatu.

Dikutip dari naskah film "Penantian"

Catatan kaki:

a. Dalam naskah aslinya tertulis "ini adalah simbol ketidakmampuan untuk ..."

b. Dalam naskah aslinya tertulis "juga merupakan simbol ketidakmampuan untuk disinggung (dan tidak membiarkan diri disinggung)."


V. Syarat-Syarat untuk Memasuki Kerajaan Surga


Pertanyaan 1: Aku selalu mengira bahwa Tuhan Yesus mati di kayu salib bagi kita, Ia menebus kita dari dosa dan mengampuni dosa-dosa kita, meskipun kita terus berbuat dosa dan kita belum ditahirkan, Tuhan telah mengampuni segala dosa kita dan membuat kita dibenarkan melalui iman kita. Aku kira bahwa selama kita mengorbankan segalanya untuk bekerja bagi Tuhan, selama kita mau menanggung penderitaan dan membayar harga, kita akan diizinkan masuk ke Kerajaan Surgawi. Aku pikir ini adalah janji Tuhan bagi kita. Namun, beberapa saudara-saudari kini mempertanyakan keyakinan ini. Mereka mengatakan bahwa meskipun kita bekerja untuk Tuhan, kita masih sering berbuat dosa dan kemudian mengaku dosa kita, jadi kita belum ditahirkan. Mereka telah menyatakan bahwa Tuhan itu kudus, sehingga orang-orang yang tidak kudus tidak dapat bertemu dengan-Nya. Pertanyaanku adalah: Kita yang telah mengorbankan segalanya untuk Tuhan, dapatkah kita benar-benar dibawa ke kerajaan surga? Kami benar-benar tidak tahu jawaban atas pertanyaan ini, jadi kami ingin kalian membahasnya dengan kami.

Jawaban: Semua orang yang percaya kepada Tuhan berpikir: Tuhan Yesus menebus kita ketika Dia mati di kayu salib, jadi kita sudah dibebaskan dari semua dosa. Tuhan tidak lagi melihat kita sebagai orang berdosa. Kita telah menjadi orang benar melalui iman kita. Selama kita bertahan sampai akhir, kita akan diselamatkan. Ketika Tuhan kembali, kita akan langsung diangkat ke kerajaan surga. Nah, apakah itu benar? Apakah Tuhan pernah memberikan bukti apa pun dalam firman-Nya untuk mendukung klaim ini? Jika sudut pandang ini tidak sejalan dengan kebenaran, apa konsekuensinya? Kita yang percaya kepada Tuhan harus menggunakan firman-Nya sendiri sebagai landasan kita untuk segala sesuatu. Khususnya ketika membahas pertanyaan tentang cara menyikapi kembalinya Tuhan. Dalam keadaan apa pun kita tidak dapat menyikapi kedatangan-Nya berdasarkan pemahaman dan khayalan manusia. Konsekuensi dari perilaku tersebut terlalu berat, bahkan untuk dibayangkan. Sama seperti ketika orang-orang Farisi menyalibkan Tuhan Yesus di kayu salib sambil menunggu Mesias datang. Apa hasilnya? Tuhan Yesus telah menyelesaikan pekerjaan menebus umat manusia. Semua ini benar, namun apakah pekerjaan keselamatan Tuhan bagi umat manusia telah selesai? Apakah itu berarti bahwa kita semua yang percaya kepada Tuhan Yesus memenuhi syarat untuk diangkat ke dalam kerajaan surga? Tidak ada yang tahu jawaban untuk pertanyaan ini. Tuhan pernah berkata, "Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; "melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga" (Matius 7:21). "... Karena itu jadilah kudus, sebab Aku ini kudus" (Imamat 11:45). Menurut firman Tuhan, kita bisa yakin bahwa mereka yang masuk ke kerajaan surga telah membebaskan diri dari dosa dan telah ditahirkan. Mereka adalah orang-orang yang melakukan kehendak Tuhan, mematuhi Tuhan, mengasihi Tuhan, dan menghormati-Nya. Karena Tuhan itu kudus dan mereka yang memasuki kerajaan surga akan hidup bersama dengan-Nya, jika kita belum ditahirkan, bagaimana kita bisa memenuhi syarat untuk memasuki kerajaan surgi! Oleh karena itu, gagasan kita bahwa kita orang percaya telah dibebaskan dari dosa dan kita dapat memasuki kerajaan surga adalah kesalahpahaman sepenuhnya akan kehendak Tuhan. Itu berasal dari imajinasi manusia; itupemahaman manusia. Tuhan Yesus membebaskan kita dari dosa; itu tidak salah. Namun, Tuhan Yesus tidak pernah mengatakan bahwa kita telah sepenuhnya ditahirkan melalui pengampunan dosa ini dan sekarang memenuhi syarat untuk memasuki kerajaan surga. Tidak ada yang bisa menyangkal fakta ini. Lalu mengapa semua orang beriman menganggap bahwa setiap orang yang telah dibebaskan dari dosa dapat masuk ke kerajaan surga? Apa yang mereka gunakan sebagai bukti? Bagaimana mereka mendukung klaim ini? Banyak orang mengatakan bahwa mereka mendasarkan keyakinan ini pada perkataan Paulus dan rasul-rasul lainnya, seperti yang tertulis dalam Alkitab. Baiklah, izinkanku bertanya, apakah perkataan Paulus dan rasul lainnya mewakili perkataan Tuhan Yesus? Apakah mereka mewakili perkataan Roh Kudus? Perkataan manusia mungkin ada dalam Alkitab, tetapi apakah ini berarti itu adalah perkataan Tuhan? Ada satu fakta yang dapat kita lihat dengan jelas dari Alkitab: Orang-orang yang dipuji oleh Tuhan dapat mendengarkan firman-Nya dan menaati pekerjaan-Nya. Merekalah orang-orang yang mengikuti jalan-Nya, orang-orang yang memenuhi syarat untuk mewarisi apa yang dijanjikan Tuhan. Ini adalah fakta yang tidak dapat disangkal siapa pun. Kita semua tahu bahwa meskipun dosa-dosa kita orang beriman telah diampuni, kita masih belum ditahirkan; kita masih terus berdosa dan sering melawan Tuhan. Tuhan dengan jelas mengatakan kepada kita: "... Karena itu jadilah kudus, sebab Aku ini kudus" (Imamat 11:45). "Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga" (Matius 7:21). Dari firman Tuhan, kita dapat yakin bahwa tidak semua orang yang dosa-dosanya telah diampuni dapat memasuki kerajaan surga. Manusia harus ditahirkan; mereka harus menjadi pelaku kehendak Tuhan sebelum mereka dapat memasuki kerajaan surga. Ini adalah fakta yang tak terbantahkan. Rupanya, memahami kehendak Tuhan tidak sesederhana yang terlihat. Kita tidak menjadi tahir hanya karena dosa-dosa kita telah diampuni. Pertama-tama kita harus mendapatkan beberapa kenyataan kebenaran dan mendapatkan pujian Tuhan. Maka kita akan memenuhi syarat untuk memasuki kerajaan surga. Jika kita tidak mencintai kebenaran dan sebenarnya merasa lelah dan bahkan membencinya, jika kita hanya mengejar upah dan mahkota tetapi tidak peduli dengan kehendak Tuhan, apalagi mengatakan melakukan kehendak Tuhan, apakah kita tidak melakukan kejahatan? Apakah Tuhan memuji orang semacam ini? Jika demikian, kita seperti orang-orang Farisi yang munafik: Meskipun kita telah diampuni dari dosa, kita masih belum dapat memasuki kerajaan surga Ini adalah fakta yang tak terbantahkan.

Mari terus bersekutu. Tuhan Yesus membebaskan kita dari segala dosa. Apa "dosa" yang Dia lepaskan? Jenis dosa apa yang kita akui setelah kita mulai percaya kepada Tuhan? Dosa-dosa utama yang dimaksud adalah dosa-dosa faktual yang melanggar hukum, perintah, atau firman Tuhan. Kita manusia melanggar hukum dan perintah Tuhan dan dengan demikian akan dikutuk dan dihukum oleh hukum-Nya. Itulah sebabnya Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan penebusan-Nya. Jadi, kita hanya perlu berdoa kepada Tuhan Yesus dan mengaku serta bertobat dari dosa-dosa kita dan Dia akan mengampuni kita. Setelah itu, kita tidak akan lagi dikenai kutukan dan hukuman sesuai dengan hukum-Nya. Tuhan tidak akan lagi memperlakukan kita sebagai orang berdosa. Jadi kita bisa berdoa langsung kepada Tuhan; kita dapat berseru kepada Tuhan dan berbagi dalam kasih karunia dan kebenaran-Nya yang berlimpah. Ini adalah arti sebenarnya dari "keselamatan" yang sering kita bicarakan di Zaman Kasih Karunia. "Keselamatan" ini tidak ada hubungannya dengan ditahirkan dan memasuki kerajaan surgawi. Kita bisa mengatakan bahwa itu adalah dua hal yang terpisah, karena Tuhan Yesus tidak pernah mengatakan bahwa semua yang telah diselamatkan dan ditebus dapat memasuki kerajaan surgawi. Mari baca beberapa firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Pada masa itu, pekerjaan Yesus adalah pekerjaan untuk menebus seluruh umat manusia. Dosa-dosa semua orang yang percaya kepada-Nya diampuni; asalkan engkau percaya kepada-Nya, Dia akan menebusmu; jika engkau percaya kepada-Nya, engkau bukan lagi orang berdosa, engkau telah dibebaskan dari dosa-dosamu. Inilah yang dimaksud dengan diselamatkan dan dibenarkan oleh iman. Namun di antara orang-orang percaya, masih ada yang memberontak dan melawan Tuhan, dan perlahan-lahan masih harus dibuang. Keselamatan tidak berarti manusia telah sepenuhnya didapatkan oleh Yesus, melainkan bahwa manusia tidak lagi menjadi milik dosa, bahwa dosa-dosanya telah diampuni. Asalkan engkau percaya, engkau tidak akan pernah lagi menjadi milik dosa" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Visi Pekerjaan Tuhan (2)”). "Sebelum manusia ditebus, banyak racun Iblis yang telah tertanam kuat di dalam dirinya. Setelah ribuan tahun dirusak oleh Iblis, di dalam diri manusia terdapat sifat dasar yang selalu menolak Tuhan. Oleh karena itu, ketika manusia telah ditebus, manusia mengalami tidak lebih dari penebusan, di mana manusia dibeli dengan harga yang mahal, namun sifat beracun dalam dirinya masih belum dihilangkan. Manusia masih begitu tercemar sehingga harus mengalami perubahan sebelum layak untuk melayani Tuhan. Melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran ini, manusia akan sepenuhnya menyadari substansi mereka sebenarnya yang najis dan rusak, dan mereka akan dapat sepenuhnya berubah dan menjadi tahir. Hanya dengan cara ini manusia dapat dilayakkan untuk kembali menghadap takhta Tuhan. ... Meskipun manusia telah ditebus dan diampuni dosanya, itu hanya dapat dianggap bahwa Tuhan tidak lagi mengingat pelanggaran manusia dan tidak memperlakukan manusia sesuai dengan pelanggarannya. Namun, ketika manusia hidup dalam daging dan belum dibebaskan dari dosa, ia hanya bisa terus berbuat dosa, tanpa henti menyingkapkan watak rusak Iblis dalam dirinya. Inilah kehidupan yang manusia jalani, siklus tanpa henti berbuat dosa dan meminta pengampunan. Mayoritas manusia berbuat dosa di siang hari lalu mengakui dosa di malam hari. Dengan demikian, sekalipun korban penghapus dosa selamanya efektif bagi manusia, itu tidak dapat menyelamatkan manusia dari dosa. Hanya separuh dari pekerjaan penyelamatan telah diselesaikan, karena watak manusia masih rusak" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”). Firman Tuhan Yang Mahakuasa menjawab pertanyaan ini dengan sangat jelas. Segera setelah kami mendengarnya, kami memahaminya. Di Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus hanya melakukan pekerjaan penebusan-Nya untuk mengampuni manusia dari dosa, menjadikan mereka benar melalui iman dan diselamatkan melalui iman. Namun, Tuhan Yesus tidak pernah mengatakan bahwa setiap orang yang telah diampuni dari dosa-dosanya dapat masuk ke kerajaan surga. Ini karena walaupun Tuhan Yesus telah membebaskan kita dari semua dosa, tetapi Dia tidak pernah membebaskan kita dari sifat iblis kita. Kesombongan batin kita, keegoisan, tipu daya, kejahatan, dll., yaitu, watak kita yang rusak, masih tetap ada. Hal-hal ini lebih dalam dari dosa. Mereka jauh lebih sulit untuk diselesaikan. Jika sifat-sifat keiblisan dan watak yang rusak, yang sangat menentang Tuhan, belum diselesaikan, kita pasti akan melakukan banyak dosa. Kita bahkan mungkin melakukan dosa yang bahkan lebih buruk daripada melanggar hukum, yaitu dosa yang lebih berat. Mengapa orang-orang Farisi mampu mengutuk dan melawan Tuhan Yesus? Bagaimana mereka bisa menyalibkan Dia di kayu salib? Ini membuktikan bahwa jika sifat keiblisan manusia belum teratasi manusia masih bisa berbuat dosa, melawan Tuhan, dan mengkhianati Tuhan.

Kami percaya Tuhan selama bertahun-tahun dan mengalami sendiri satu hal ini, yaitu, meskipun dosa-dosa kita telah dibebaskan, kita masih tidak bisa tahan untuk tidak selalu berbuat dosa. Kita masih berbohong, menipu, menipu dan menggunakan cara berpikir yang sesat dalam mengejar reputasi dan status. Kita bahkan mengelakkan tanggung jawab dan menjerumuskan orang lain dalam masalah demi kepentingan kita sendiri. Ketika dihadapkan dengan bencana alam dan bencana buatan manusia, atau cobaan dan kesengsaraan, kita menyalahkan dan mengkhianati Tuhan. Ketika pekerjaan Tuhan tidak sejalan dengan pemahaman kita sendiri, kita menyangkal, menghakimi, dan melawan Tuhan. Meskipun dengan bibir kita percaya kepada Tuhan, kita masih menghormati dan mengikuti manusia lain. Jika kita punya jabatan, kita meninggikan dan bersaksi bagi diri kita sendiri, sama seperti para imam kepala, ahli-ahli Taurat, dan orang-orang Farisi. Kita bertindak seakan-akan kita adalah Tuhan untuk mencoba dan membuat orang menghormati dan mengagumi kita. Kita bahkan mencuri dan mengambil persembahan kepada Tuhan untuk diri kita sendiri. Kita cemburu dan mengikuti pilihan kita sendiri dan keinginan daging dan emosi kita. Kita mengibarkan bendera kita sendiri, membentuk kelompok kita sendiri, dan membangun kerajaan kecil kita sendiri. Ini semua adalah fakta yang jelas. Kita dapat melihat bahwa jika sifat dan watak keiblisan kita tidak dihilangkan, kita tidak akan memenuhi syarat untuk memasuki kerajaan surga sekalipun dosa-dosa kita diampuni jutaan kali. Kenyataan bahwa kita masih bisa berbuat dosa dan melawan Tuhan menunjukkan bahwa kita masih milik Iblis, yang merupakan musuh Tuhan, dan pasti akan dikutuk dan dihukum oleh-Nya. Sama seperti yang dikatakan dalam Alkitab: "Karena jika kita dengan sengaja berbuat dosa setelah menerima pengetahuan kebenaran, maka tidak ada lagi korban untuk menghapus dosa itu, Tetapi yang ada adalah penghakiman mengerikan dan lautan api yang akan menghanguskan orang-orang durhaka" (Ibrani 10:26-27). Mari membaca lebih banyak lagi firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Orang berdosa sepertimu, yang baru saja ditebus, yang belum diubahkan atau disempurnakan Tuhan, mungkinkah engkau berkenan di hati Tuhan? Bagimu, engkau yang masih berada dalam diri manusia yang lama, memang benar bahwa engkau diselamatkan oleh Yesus, dan engkau tidak terhitung sebagai orang berdosa karena penyelamatan Tuhan, tetapi hal ini tidak berarti bahwa engkau tidak berdosa, dan tidak najis. Bagaimana mungkin engkau bisa kudus jika engkau belum diubahkan? Di dalam dirimu, engkau dipenuhi dengan kenajisan, egois dan kasar, tetapi engkau masih berharap untuk dapat turun bersama Yesus—enak betul! Engkau melewatkan satu tahap dalam kepercayaanmu kepada Tuhan: engkau hanya ditebus, tetapi belum diubahkan. Agar engkau dapat berkenan di hati Tuhan, Tuhan harus secara pribadi melakukan pekerjaan untuk mengubahkan dan menahirkanmu; jika engkau hanya ditebus, engkau tidak akan dapat mencapai kekudusan. Dengan begini, engkau tidak akan layak mendapat bagian dalam berkat-berkat Tuhan yang baik, sebab engkau melewatkan satu tahap dalam pekerjaan Tuhan dalam mengelola manusia, yaitu tahap kunci berupa pengubahan dan penyempurnaan. Dengan demikian, engkau, seorang berdosa yang baru saja ditebus, tidak dapat langsung menerima warisan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Sebutan dan Identitas”). Seperti yang kalian lihat, kita baru ditebus oleh Tuhan Yesus. tetapi masih hidup dalam watak keiblisan kita, sering berbuat dosa dan melawan Tuhan. Kita harus mengalami penghakiman dan penahiran Tuhan di akhir zaman agar sepenuhnya dibebaskan dari dosa dan memperkenan hati Tuhan. Maka kita akan memenuhi syarat untuk memasuki kerajaan surga. Sebenarnya, Tuhan Yesus pernah berkata, "Aku pergi untuk menyiapkan tempat bagimu. Dan jika Aku pergi dan mempersiapkan tempat untukmu, Aku akan datang kembali, dan menyambut engkau; supaya di mana Aku berada, di situlah engkau juga berada" (Yohanes 14:2-3). Tuhan kembali untuk menyiapkan tempat bagi kita dan setelah Dia menyiapkan tempat bagi kita, Dia akan kembali untuk menerima kita. Sebenarnya, "menerima" ini merujuk pada rencana-Nya bagi kita untuk dilahirkan kembali pada akhir zaman. Ketika Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, Dia akan membawa kita ke hadapan takhta-Nya untuk dihakimi, ditahirkan, dan disempurnakan oleh firman Tuhan. Dia akan membuat kita menjadi pemenang sebelum malapetaka tiba. Proses Dia menerima kita sebenarnya adalah bagaimana Dia akan menahirkan kita dan menjadikan kita sempurna. Kini Tuhan telah datang ke bumi untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman. Kita telah diangkat di hadapan takhta-Nya untuk hidup bersama dengan Dia. Bukankah ini memenuhi nubuatan Tuhan yang datang untuk menerima kita? Setelah malapetakan besar berakhir, kerajaan Kristus akan didirikan di bumi. Semua yang selamat dari pemurnian selama malapetaka besar akan memiliki tempat di kerajaan surga.

Ada orang berkata, para murid seperti Paulus, mereka yang menderita dan berkorban untuk Tuhan, bukankah mereka semua memenuhi syarat untuk memasuki kerajaan surga? Seperti yang Paulus pernah katakan: "Aku sudah melakukan pertandingan yang baik, Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: Mulai sejak sekarang sudah tersedia bagiku mahkota kebenaran" (2 Timotius 4:7-8). Banyak orang berpikir: Yah, Paulus bekerja untuk Tuhan dan mewarisi mahkota kebenaran, jadi selama kita bekerja seperti Paulus, kita semua akan dapat mewarisi mahkota kebenaran dan memasuki kerajaan surga, bukan? Apakah itu benar? Kata-kata yang Paulus ucapkan ini, apakah semuanya berdasarkan firman Tuhan? Apakah Tuhan Yesus pernah mengatakan bahwa Paulus menerima upah dan mewarisi mahkota? Apakah Roh Kudus pernah bersaksi bahwa Paulus masuk ke kerajaan surga? Tak satu pun dari hal-hal ini ditulis dalam Alkitab. Seperti yang kalian lihat, kata-kata Paulus tidak didukung oleh bukti. Oleh karena itu, kita tidak dapat menggunakan kata-kata Paulus sebagai dasar untuk memasuki kerajaan surga. Untuk memperoleh kehidupan kekal dan memasuki kerajaan surga, Tuhan Yesus pernah mengatakannya dengan sangat jelas, "Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga. Banyak orang akan berkata kepada-Ku di hari itu kelak, Tuhan, Tuhan, bukankah kami telah bernubuat demi nama-Mu? telah mengusir setan-setan demi nama-Mu? dan melakukan banyak pekerjaan ajaib demi nama-Mu? Saat itu Aku akan menyatakan kepada mereka, Aku tidak pernah mengenalmu: pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan" (Matius 7:21-23). Firman Tuhan Yesus sangat jelas. Orang-orang harus meninggalkan dosa jahat mereka, ditahirkan, dan mengikuti kehendak Tuhan untuk masuk ke kerajaan surga. Jika mereka bekerja dan berkorban hanya dengan semangat, sambil terus berbuat dosa dan melawan Tuhan, jika mereka tidak bisa mengikuti jalan Tuhan, maka mereka adalah pembuat kejahatan; mereka pasti tidak akan bisa masuk ke kerajaan surga. Paulus, di sisi lain, mengatakan bahwa ia menyelesaikan pertandingan yang baik, menyelesaikan tugasnya dan memelihara imannya yang memungkinkan dia masuk ke dalam kerajaan surga dan menerima upah. Bukankah ini jelas bertentangan dengan apa yang dikatakan Tuhan Yesus? Menurut sudut pandang Paulus, selama kita bekerja untuk Tuhan, kita akan dapat menerima upah dan memasuki kerajaan surga. Jika memang begitu, bukankah semua orang Farisi Yahudi yang melintasi laut dan daratan untuk menyebarkan Injil sambil mengutuk dan melawan Tuhan Yesus bisa memasuki kerajaan surga? Mereka yang berkhotbah dan mengusir setan dalam nama Tuhan tetapi tidak mengikuti jalan Tuhan, bukankah mereka juga memenuhi syarat untuk memasuki kerajaan surga? Bukankah sudut pandang itu terlalu tidak masuk akal? Mengapa orang-orang Farisi tidak pernah bisa mendapatkan pujian Tuhan Yesus, tidak peduli apa yang mereka lakukan? Ini terutama karena mereka hanya menyebarkan Injil dan menanggung penderitaan dalam mengejar manfaat dan upah bagi mereka sendiri. Tuhan itu benar. Tuhan dapat melihat ke dalam pikiran dan hati manusia. Karena itu, ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya, mereka benar-benar tersingkap. Mereka dengan fanatik mengutuk dan melawan Tuhan Yesus untuk melindungi posisi dan sumber pencaharian mereka sendiri. Mereka adalah musuh Tuhan Yesus; mereka menyalibkan Dia di kayu salib. Hasil akhirnya adalah bahwa mereka dikutuk dan dihukum oleh Tuhan. Ini adalah fakta yang umum diketahui.

Apa yang terjadi dengan orang-orang yang religius di akhir zaman? Banyak dari orang-orang itu sama seperti orang Farisi Yahudi. Meskipun mereka telah bekerja untuk Tuhan, semua yang mereka lakukan adalah demi mengejar berkat dan penghargaan; mereka berusaha mendapatkan mahkota dan hadiah; mereka tidak melakukan firman Tuhan atau menaati Tuhan. Oleh karena itu, ketika mereka bekerja dan berkorban, mereka melakukannya sesukanya dan sesuai keinginan mereka sendiri. Mereka meninggikan diri dan bersaksi tentang diri mereka sendiri dalam mengejar posisi dan reputasi mereka. Mereka membentuk faksi, membangun kerajaan mereka sendiri. Bahkan setelah banyak dari mereka melakukan beberapa pekerjaan dan mengalami penderitaan, mereka mengandalkan senioritas mereka, meminta kepada Tuhan untuk tempat di kerajaan surga dengan egois. Bagaimana bisa orang-orang ini, terutama para pendeta dan penatua, mendapatkan pujian Tuhan? Ketika dihadapkan dengan pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman, bukan saja mereka tidak menerimanya, mereka dengan fanatik menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa untuk melindungi posisi mereka sendiri dan sumber pencaharian mereka. Mereka kembali menyalibkan Tuhan di kayu salib. Mereka memprovokasi watak Tuhan sejak lama. Bukankah ini fakta? Apakah kita belum memahaminya? Fakta-fakta ini cukup untuk membuktikan bahwa kita yang berkorban dan bekerja untuk Tuhan belum tentu bisa masuk kerajaan surgawi. Kita yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak melakukan firman-Nya atau mengikuti perintah-perintah-Nya tidak dimotivasi oleh cinta kita kepada Tuhan atau keinginan untuk mematuhi-Nya; kita hanya mencari berkat dan masuk ke surga. Kita menipu dan mengeksploitasi Tuhan. Tidak peduli berapa banyak pekerjaan yang kita lakukan, tidak peduli bagaimana kita menderita, kita tidak akan mendapatkan pujian Tuhan. Mari kita baca lagi firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Sekilas pandang saja terlihat bahwa manusia kelihatannya selalu sibuk mengorbankan dirinya dan bekerja bagi Tuhan, padahal kenyataannya, mereka sedang memperhitungkan diam-diam di relung hati mereka yang terdalam, apa langkah berikutnya yang mereka akan ambil untuk mendapatkan berkat atau memerintah sebagai raja. Bisa dikatakan bahwa saat hati manusia menikmati Tuhan, pada saat yang sama hatinya juga menghitung-hitung terhadap Tuhan. Manusia dalam kondisi ini berhadapan dengan kebencian dan kejijikan Tuhan yang terdalam; watak Tuhan tidak menoleransi manusia mana pun yang menipu atau memanfaatkan Dia" ("Perkataan Kristus Pada Mulanya" dalam "Firman Menampakkan Diri dalam Rupa Manusia"). "Engkau mengatakan bahwa engkau selalu menderita selama mengikut Tuhan, bahwa engkau telah mengikuti-Nya dalam segala keadaan, dan telah berjalan bersama Dia di saat susah ataupun senang, tetapi engkau belum hidup dalam firman yang Tuhan sampaikan; engkau hanya ingin sibuk bagi Tuhan dan mengorbankan dirimu bagi Tuhan setiap hari, dan tidak pernah berpikir untuk hidup dalam kehidupan yang bermakna. Engkau juga berkata, 'Dalam hal apa pun, aku percaya bahwa Tuhan itu benar. Aku telah menderita bagi-Nya, sibuk bekerja bagi Dia, mempersembahkan diriku bagi Dia, dan aku telah bekerja keras meskipun tidak menerima penghargaan apa pun; Dia tentunya akan mengingat aku.' Memang benar bahwa Tuhan itu benar, tetapi kebenaran ini tidak ternoda oleh kecemaran apa pun. Kebenaran ini tidak mengandung kehendak manusia, dan tidak tercemar oleh daging, atau transaksi manusia. Semua yang memberontak dan menentang, dan tidak sesuai dengan jalan-Nya, akan dihukum. Tidak ada yang diampuni, dan tak satu pun yang luput!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pengalaman Petrus: Pengetahuannya tentang Hajaran dan Penghakiman”). "Engkau harus tahu orang-orang macam apa yang Aku inginkan; mereka yang tidak murni tidak diizinkan masuk ke dalam kerajaan, mereka yang tidak murni tidak diizinkan mencemarkan tanah yang kudus. Meskipun engkau mungkin sudah melakukan banyak pekerjaan, dan telah bekerja selama bertahun-tahun, pada akhirnya, jika engkau masih sangat kotor, maka menurut hukum Surga tidak dapat dibenarkan jika engkau berharap dapat masuk ke dalam kerajaan-Ku! Semenjak dunia dijadikan sampai saat ini, tak pernah Aku menawarkan jalan masuk yang mudah ke dalam kerajaan-Ku kepada orang-orang yang menjilat untuk mendapatkan perkenanan-Ku. Ini adalah peraturan surgawi, dan tak seorang pun dapat melanggarnya! ... Jika engkau hanya mencari upah, dan tidak berusaha mengubah watak hidupmu sendiri, maka semua upayamu akan sia-sia—ini adalah kebenaran yang tak dapat diubah!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”). Dari firman Tuhan, kita dapat melihat bahwa Dia kudus dan benar. Tuhan pasti tidak akan membiarkan manusia yang kotor dan rusak masuk ke dalam kerajaan-Nya. Ini ditentukan oleh watak kebenaran Tuhan! Karena itu, kita harus mengalami penghakiman dan penahiran Tuhan di akhir zaman untuk mendapatkan kebenaran, membebaskan diri dari watak kita yang rusak, dan diperoleh oleh Tuhan, untuk dapat diselamatkan dan memasuki kerajaan surga. Ini adalah fakta yang tidak dapat diragukan.

Dikutip dari naskah film "Bangkit Dari Mimpi"


Pertanyaan 2: Dalam Alkitab, tertulis: "Siapakah yang berani menjamah orang pilihan Tuhan? Tuhan sendiri yang membenarkan mereka. Siapakah yang berani menghukum?" (Roma 8:33-34). Ini membuktikan penyaliban Tuhan Yesus mengampuni kita dari segala dosa. Tuhan tidak lagi memandang kita sebagai pendosa. Siapa yang dapat mendakwa kita sekarang?

Jawaban: Dalam Alkitab tertulis: "Siapakah yang berani menjamah orang pilihan Tuhan?" Di sini kita harus jelas. Siapa, tepatnya, orang pilihan Tuhan ini? Orang yang sering berdosa, yang mengkhianati Tuhan dan teman, yang mencuri persembahan bagi Tuhan, orang cabul, penakut, dan Farisi munafik, apa mereka orang pilihan Tuhan? Jika semua yang percaya Tuhan termasuk orang pilihan Tuhan, bagaimana kita menjelaskan ayat Kitab Wahyu ini: "Tetapi anjing-anjing, tukang sihir, dan pezinah dan pembunuh, dan penyembah berhala dan semua orang yang suka dan membuat kebohongan tinggal di luar"? Karena itu, tidak semua percaya termasuk orang pilihan Tuhan. Hanya mereka yang sungguh melayani Tuhan dan mengasihi-Nya, mereka yang menjadi saksi sejati bagi-Nya, termasuk orang pilihan Tuhan. Contohnya, Abraham, Ayub, dan Petrus menaati Tuhan dan menghormati Dia. Mereka berbuat benar dan memberi kesaksian yang baik. Perbuatan mereka mendapat perkenan Tuhan. Tidak ada yang bisa mendakwa mereka. Kapan Tuhan mengatakan semua orang percaya itu benar? Sebagian besar dari mereka sering berdosa, menentang Tuhan, dan mengkhianati-Nya. Ini fakta. Tuhan Yesus tidak pernah berkata sebagian besar orang percaya itu benar. Karena itu, orang pilihan Tuhan merujuk pada mereka yang berbuat benar dan mampu mengikuti kehendak Tuhan.

Dikutip dari naskah film "Kenangan Menyakitkan"


Pertanyaan 4: Kita semua sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan selalu mengikuti teladan Paulus dalam bekerja bagi Tuhan. Kita sudah setia kepada nama dan jalan Tuhan, dan mahkota kebenaran pasti menunggu kita. Sekarang, kita hanya perlu fokus bekerja keras bagi Tuhan dan berjaga-jaga akan kedatangan-Nya kembali. Hanya dengan begitu, kita bisa dibawa ke Kerajaan Surga. Itu karena di dalam Alkitab dikatakan "Karena mereka semua yang menantikan Aku tidak akan mendapat malu" (Yesaya 49:23). Kami yakin akan janji Tuhan: Dia akan membawa kita ke Kerajaan Surga saat Dia datang kembali. Mana mungkin ada yang salah dengan bertindak begini?

Jawaban: Dalam berjaga-jaga akan kedatangan Tuhan, sebagian besar orang percaya bahwa mereka hanya perlu bekerja keras bagi Tuhan dan mengikuti teladan Paulus agar dapat langsung dibawa ke Kerajaan Surga saat Tuhan datang. Bagi mereka, tampaknya bertindak seperti ini benar, dan tidak ada yang tak setuju. Namun, kita yang percaya kepada Tuhan harus mencari kebenaran dalam segala sesuatu. Sekalipun bertindak begitu sesuai dengan pemahaman manusia, apakah ini sesuai dengan kehendak Tuhan? Kurasa kita harus tahu: firman Tuhan adalah prinsip tindakan kita, yaitu tolok ukur untuk menilai semua orang, hal, dan persoalan. Jika kita bertindak sesuai firman Tuhan, kita pasti akan menerima perkenan Tuhan. Jika kita melawan firman Tuhan dan bertindak sesuai pemahaman dan khayalan kita sendiri, maka kita pasti akan dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Bisakah kita langsung dibawa ke Kerajaan Surga dengan berjaga-jaga dan menanti serta bekerja keras bagi Tuhan? Mari kita lihat apa yang Tuhan Yesus katakan. Tuhan Yesus berfirman: "Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga. Banyak orang akan berkata kepada-Ku di hari itu kelak, Tuhan, Tuhan, bukankah kami telah bernubuat demi nama-Mu? telah mengusir setan-setan demi nama-Mu, dan melakukan banyak pekerjaan ajaib demi nama-Mu? Saat itu Aku akan menyatakan kepada mereka, Aku tidak pernah mengenalmu: pergilah daripada-Ku, engkau yang melakukan kejahatan" (Matius 7:21-23). Dalam firman Tuhan Yesus, kita lihat bahwa Tuhan Yesus hanya mengatakan tentang "melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga." Dia tidak mengatakan bahwa semua orang yang setia kepada nama Tuhan Yesus dan bekerja keras bagi Tuhan akan diberi upah dan memasuki Kerajaan Surga. Bukankah ini fakta? Seandainya sesuai pemahaman kita semua orang yang memegang nama Tuhan dan bekerja keras bagi-Nya akan masuk ke dalam Kerajaan Surga, lalu mengapa sebagian orang yang berkhotbah dan mengusir setan dalam nama Tuhan Yesus dikecam sebagai pembuat kejahatan oleh Tuhan? Ini menunjukkan bahwa bekerja keras bagi Tuhan belum tentu sama dengan melakukan kehendak Tuhan. Karena banyak orang bekerja keras bagi Tuhan agar mereka bisa diberkati, dan bukan karena sungguh-sungguh menaati Tuhan. Watak keiblisan mereka tetap ada. Mereka masih mempertahankan pemahaman tentang Tuhan, masih tidak taat, melawan, dan mengecam Dia. Sebagian bahkan membenci kebenaran, seperti kaum Farisi. Sekeras apa pun mereka bekerja bagi Tuhan, mana bisa orang semacam itu melakukan kehendak Tuhan? Orang-orang semacam itu memiliki sifat melawan Tuhan. Hendak memasuki Kerajaan Surga hanya dengan bekerja keras bagi Tuhan tidak bisa diterima oleh Surga! Kalian semua setuju, bukan?

Jadi, siapa sebenarnya orang-orang yang melakukan kehendak Tuhan itu? Mereka yang melakukan kehendak Tuhan adalah orang-orang yang sepenuhnya menaati Dia. Ketaatan kepada Tuhan ditunjukkan dengan mengagungkan Tuhan, menghormati Tuhan, tunduk kepada pekerjaan Tuhan, melakukan dan mengalami firman Tuhan, dan dengan demikian memperoleh pengetahuan akan Tuhan, memiliki kasih sejati bagi-Nya, serta mampu bersaksi bagi Dia. Ini ditunjukkan dengan cara tidak menentang atau mengkhianati Tuhan kapan pun, dalam kondisi apa pun. Mereka yang mencapai ini adalah pelaku kehendak Tuhan. Kita sudah melihat sekalipun orang bekerja keras bagi Tuhan dan melakukan pengorbanan besar, banyak dari mereka yang percaya kepada Tuhan melakukannya agar diberi upah, memasuki Kerajaan Surga, dan menikmati kelimpahan berkat. Bukan untuk mengasihi Tuhan dan menaati-Nya. Pengabdian semacam itu kepada Tuhan tidak lebih dari tawar-menawar dengan-Nya. Sekalipun bekerja keras bagi Tuhan, banyak orang tidak pernah melakukan kebenaran. Mereka juga tidak meninggikan atau bersaksi bagi Tuhan. Sebaliknya, mereka seringkali memberhalakan diri dan membuat orang lain memuja dan mengikuti mereka. Segala hal yang mereka lakukan hanyalah untuk mempertahankan kedudukan dan pendapatan mereka. Apakah orang-orang semacam itu adalah orang yang melakukan firman Tuhan dan menaati Dia? Apakah mereka orang-orang yang melakukan kehendak Tuhan? Orang-orang semacam itu melayani Tuhan, sekaligus menentang-Nya. Mereka adalah kaum Farisi munafik. Bisa dikatakan bahwa mereka itu pembuat kejahatan. Mana mungkin orang-orang semacam ini memenuhi syarat untuk memasuki Kerajaan Surga? Dari sini, kita mengerti bahwa mereka yang tampaknya bekerja keras bagi Tuhan namun tidak pernah melakukan kebenaran, tidak meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan karena mengasihi-Nya dan menjalankan kehendak-Nya. Orang-orang semacam itu tidak melakukan kehendak Tuhan! Mereka bekerja keras bagi Tuhan untuk menerima berkat-Nya dan memasuki Kerajaan Surga, namun watak kehidupan mereka tidak berubah. Mereka tetap melawan Tuhan. Sama seperti kaum Farisi, mereka hanya berpura-pura baik dan akhirnya akan dikutuk oleh Tuhan! Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Aku memutuskan tempat tujuan setiap orang bukan berdasarkan usia, senioritas, jumlah penderitaan, dan yang utama, bukan berdasarkan sejauh mana mereka mengundang rasa kasihan, tetapi berdasarkan apakah mereka memiliki kebenaran. Tidak ada pilihan lain selain ini. Engkau semua harus menyadari bahwa semua orang yang tidak mengikuti kehendak Tuhan juga akan dihukum. Ini adalah fakta yang tak dapat diubah. Jadi, semua orang yang dihukum pasti akan dihukum oleh karena keadilan Tuhan dan sebagai ganjaran atas banyaknya tindakan jahat mereka" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu”). Firman Tuhan Yang Mahakuasa menjadikannya sangat jelas. Bisa tidaknya kita pada akhirnya memasuki Kerajaan Surga tidak didasarkan pada seberapa banyak pekerjaan yang kita lakukan atau seberapa berat kita menderita. Itu didasarkan pada apakah kita melakukan firman Tuhan atau tidak, apakah kita menaati perintah Tuhan atau tidak, dan apakah kita melakukan kehendak Tuhan atau tidak. Itulah kriteria dan prinsip memasuki Kerajaan Surga. Namun masih ada orang-orang yang buta-buta memegang perkataan Paulus: "Aku sudah melakukan pertandingan yang baik, Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah menjaga imanku: From now on there is laid up for me a crown of righteousness. ..." (2 Timotius 4:7-8). Mereka menggunakan pandangan Paulus yang keliru sebagai dasar teori untuk memasuki Kerajaan Surga. Jadi, seberat apa pun mereka menderita, atau sebesar apa pun pengorbanan yang mereka lakukan, orang-orang ini tetap tidak mampu mendapatkan perkenan Tuhan, apalagi bisa memasuki Kerajaan Surga!

Kita baru saja bersekutu bahwa orang hanya bisa memasuki Kerajaan Surga dengan cara melakukan kehendak Bapa Surgawi. Jadi, apa yang Tuhan syaratkan dalam berjaga-jaga dan menantikan kedatangan Tuhan? Banyak orang yakin bahwa mereka hanya perlu bekerja keras bagi Tuhan dan menderita sambil memikul salib serta setia kepada nama Tuhan. Dengan melakukan ini, mereka yakin bahwa mereka sedang berjaga-jaga dan menanti, dan saat Tuhan datang, Dia pasti tidak akan meninggalkan mereka. Faktanya, Yesus bicara sangat jelas tentang berjaga-jaga dan menanti. "Dan di saat tengah malam ada suara seruan terdengar, Lihatlah, Mempelai laki-laki itu datang; keluarlah dan jumpai Dia." Ada juga Wahyu 16:15: "Lihatlah, Aku datang bagaikan pencuri. Diberkatilah ia yang berjaga-jaga dan menjaga pakaiannya, supaya ia tidak berjalan dengan telanjang, dan dan jangan sampai kemaluannya terlihat." Dan Wahyu 3:20, "Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu Aku akan datang masuk kepadanya, dan bersantap dengannya, dia bersama-Ku." Dalam Kitab Wahyu juga beberapa kali disebutkan bahwa "Barangsiapa memiliki telinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang Roh berucap kepada gereja-gereja." Dalam nubuat-nubuat ini, kita lihat dengan jelas bahwa saat Tuhan Yesus datang kembali di akhir zaman, Dia akan bicara kepada jemaat-jemaat. Maka, Tuhan meminta kita untuk menjadi gadis bijaksana dan memperhatikan untuk mendengar suara-Nya. Kita perlu keluar dan menyongsong Tuhan begitu kita mendengar suara-Nya. Barulah kita bisa menjadi orang-orang yang berjaga-jaga dan menantikan kedatangan Tuhan kembali dan menghadiri pesta nikah Anak Domba serta dibawa ke hadapan takhta Tuhan. Pesta nikah Anak Domba yang dinubuatkan dalam Kitab Wahyu mengacu pada menerima penghakiman dan hajaran Tuhan di akhir zaman, serta bersukacita dalam air sungai kehidupan yang mengalir dari takhta Tuhan, yaitu menerima segala kebenaran yang diungkapkan oleh Kristus di akhir zaman, dan akhirnya disucikan oleh Tuhan untuk menjadi pemenang. Hanya para pemenang inilah yang akan memasuki Kerajaan Surga. Hari ini, Kristus di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa, sudah mengungkapkan segala kebenaran bagi keselamatan dan penyucian manusia. Firman Tuhan Yang Mahakuasa sudah diterbitkan secara online untuk dicari dan diselidiki oleh orang di berbagai negara dan kawasan di seluruh dunia. Dengan mencari dan menyelidiki firman dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, para gadis bijaksana sudah mengenali suara Tuhan dan telah kembali ke hadapan takhta Tuhan. Hanya orang-orang semacam inilah yang menghadiri pesta nikah Anak Domba, dan merupakan para pemenang yang akan Tuhan bentuk sebelum malapetaka. Bisa dikatakan bahwa hanya orang-orang inilah yang akan memasuki Kerajaan Surga. Namun banyak orang yakin bahwa berjaga-jaga dan menantikan kedatangan Tuhan hanya melibatkan bekerja keras bagi Tuhan. Mereka tidak mencari kebenaran dalam persoalan penting, yaitu kedatangan Tuhan. Mereka buta-buta memegang teguh pemahaman dan khayalan mereka sendiri, serta menolak mendengarkan suara Tuhan, dan tidak pernah memandang penampakan Tuhan. Maka, berjaga-jaga dan menanti dengan cara ini tidak nyata maupun bermakna. Faktanya, berjaga-jaga dan menanti tidak ada hubungannya dengan tindakan kita. Kuncinya adalah apakah kita dapat mendengar suara Tuhan atau tidak, dan apakah kita menyambut kedatangan Tuhan kembali atau tidak. Bisa tidaknya kita mencapai hal inilah yang penting. Mari kita baca ayat-ayat lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang tidak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau sekalian harus memilih jalanmu sendiri dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak kebenaran. Jangan menjadi orang yang bebal dan congkak, tetapi jadilah orang yang menaati tuntunan Roh Kudus, yang merindukan dan mencari kebenaran; hanya dengan cara inilah engkau sekalian akan mendapatkan manfaat. Kusarankan agar engkau melangkah di jalan kepercayaanmu kepada Tuhan dengan berhati-hati. Jangan langsung mengambil kesimpulan; terlebih lagi, jangan bersikap sembrono dan tak ambil pusing dalam kepercayaanmu kepada Tuhan. Engkau sekalian harus tahu bahwa orang-orang yang percaya kepada Tuhan setidaknya harus rendah hati dan menunjukkan rasa hormat. Mereka yang telah mendengar kebenaran tetapi menolak untuk menerimanya adalah orang yang bodoh dan bebal. Mereka yang telah mendengar kebenaran tetapi dengan sembarangan mengambil kesimpulan atau mengutukinya, dipenuhi dengan kecongkakan. Tidak seorang pun yang percaya kepada Yesus pantas menyumpahi atau mengutuki orang lain. Engkau sekalian harus menjadi orang yang berakal sehat dan menerima kebenaran" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”).

Hari ini, inkarnasi Tuhan Yang Mahakuasa melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman. Dengan mengungkapkan kebenaran, Tuhan Yang Mahakuasa menyingkapkan setiap jenis manusia. Dan domba-domba Tuhan akan mendengar suara Tuhan. Semua orang yang mencari dan menyelidiki jalan yang benar dan menerima kebenaran diselamatkan oleh Tuhan. Pada saat bersamaan, Tuhan menyingkapkan orang-orang jahat yang sombong dan tidak menerima kebenaran, juga para antikristus yang mengecam dan menghujat Tuhan Yang Mahakuasa. Orang-orang ini semuanya dikecam dan disingkirkan oleh Tuhan. Hari ini, pekerjaan Tuhan yang mengambil rupa manusia hampir selesai. Dengan kata lain, pekerjaan penghakiman yang dimulai dari rumah Tuhan pada dasarnya sudah selesai. Jadi, pekerjaan pengangkatan gereja akan segera selesai. Gadis bijaksana tidak boleh membuang waktu dalam menyelidiki dan menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Jika mereka tidak melakukannya, pintu keselamatan akan tertutup. Jika kalian menunggu sampai Tuhan menampakkan diri terang-terangan di awan, kalian akan memikirkan firman Tuhan, "karena engkau telah melihat AKu, maka engkau percaya: diberkatilah mereka yang tidak melihat, namun percaya" (Yohanes 20:29). Aku tidak tahu apakah perkataan ini berarti menerima perkenan Tuhan atau dikecam oleh Tuhan.

Dikutip dari naskah film "Penantian"


Pertanyaan 6: Kita meninggalkan segalanya, menyebarkan Injil Tuhan, dan menggembalakan gereja. Kerja keras macam ini adalah cara melakukan kehendak Bapa Surgawi. Apa ada yang salah dengan praktik kita ini?

Jawaban: Menyebarkan Injil Tuhan dan bekerja bagi-Nya belum tentu berarti kalian melakukan kehendak Bapa Surgawi. Untuk sungguh melakukan kehendak Bapa Surgawi, orang harus mengikuti jalan Tuhan dan menuruti perintah-Nya. Orang harus menjalankan tugasnya sesuai tuntutan Tuhan. Sama seperti yang Tuhan Yesus katakan: "Engkau harus mengasihi Tuhan dengan segenap hatimu dan segenap jiwamu dan segenap pikiranmu. Inilah perintah pertama dan yang terutama. Dan perintah yang kedua, yang sama dengan itu, Engkau harus mengasihi sesamamu manusia seperti diri sendiri" (Matius 22:37-39). Dalam melakukan kehendak Bapa Surgawi, syarat terpenting adalah menaati dan melakukan firman Tuhan Yesus. Ini prinsip yang paling mendasar. Jika orang tidak fokus pada mengikuti firman Tuhan Yesus, malah fokus pada mengikuti perkataan manusia dalam Alkitab, mereka tidak melakukan kehendak Bapa Surgawi. Melakukan kehendak Bapa Surgawi berarti mengikuti firman Tuhan. Orang selalu mengagungkan perkataan para rasul yang tercantum dalam Alkitab, bukan mengagungkan dan menjadi saksi tentang firman Tuhan Yesus sendiri. Dengan begitu, mereka tidak melakukan kehendak Tuhan. Malah, menentang Tuhan. Yang melakukan kehendak Tuhan dapat menaati-Nya, melakukan firman-Nya, menerima amanat-Nya, menjadi saksi bagi-Nya, apa pun yang Dia katakan atau lakukan. Mereka tidak lagi memberontak terhadap Tuhan atau menentang-Nya. Merekalah orang-orang yang Tuhan puji. Contohnya, Abraham. Dia mampu mengikuti firman Tuhan. Dia rela menyerahkan anak tunggalnya yang terkasih kembali kepada Tuhan. Tuhan memberi Abraham upah karena sepenuhnya taat. Tuhan memberkati keturunan Abraham, memperkenankan mereka menjadi bangsa besar. Contoh lain adalah Ayub. Dia menghormati Tuhan dan menjauhi kejahatan. Selama ujian, saat kekayaan dan anak-anaknya diambil, dia mengutuk dirinya, bukan menyalahkan Tuhan; dia terus memberkati nama Tuhan Yahweh yang kudus. Karena itu, dia seorang manusia sempurna di mata Tuhan. Contoh lainnya lagi adalah Petrus. Dia mengikuti Tuhan Yesus sepanjang hidupnya, dia merindukan dan mengejar kebenaran. Setelah menerima amanat Tuhan, dia menggembalakan gereja dengan ketat sesuai ketentuan Tuhan. Akhirnya, dia mampu menaati Tuhan hingga maut menjemput, dan mengasihi-Nya di atas segalanya. Mereka semua menaati dan menghormati Tuhan. Orang-orang seperti inilah yang sungguh melakukan kehendak Bapa Surgawi. Jika kalian mengatakan bekerja keras bagi Tuhan berarti melakukan kehendak Bapa Surgawi, lalu mengapa setelah orang Farisi melintasi negeri dan lautan untuk menyebarkan Injil dan bekerja keras, mereka akhirnya dikecam dan dikutuk oleh Tuhan Yesus? Itu karena mereka percaya kepada Tuhan namun tidak mengikuti jalan-Nya. Saat Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan baru, orang Farisi bukan saja tidak menerimanya, mereka malah memimpin seluruh umat Yahudi untuk mengecam dan menentang Tuhan Yesus dengan fanatik. Mereka bahkan menjadi saksi palsu melawan-Nya. Semua yang mereka lakukan adalah pengkhianatan atas jalan Tuhan; menganggap Tuhan Yesus musuh. Walau mereka menanggung banyak derita dan secara lahiriah bekerja keras, bagaimana mungkin kita mengatakan mereka melakukan kehendak Bapa Surgawi?

Dikutip dari naskah film "Kenangan Menyakitkan"


Pertanyaan 7: Sekarang kita memercayai Tuhan Yesus; berkorban untuk menyebarkan nama-Nya, meninggalkan segalanya. kita melakukan kehendak Bapa Surgawi. Ini berarti kita sudah dijadikan kudus. Saat Tuhan datang, Dia pasti mengangkat kita ke Kerajaan Surga!

Jawaban: Mengenai orang-orang yang dapat memasuki Kerajaan Surga: Tuhan Yesus berkata: "Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga" (Matius 7:21). Tuhan Yesus dengan jelas memberi tahu kita bahwa hanya orang yang melakukan kehendak Bapa Surgawi yang dapat masuk Kerajaan Surga. Saudara-saudari, walau orang berkorban untuk menyebarkan nama Tuhan, meninggalkan segalanya, tak bisa disangkal mereka juga banyak berbuat dosa. Fakta bahwa mereka berbuat dosa berarti mereka milik Iblis dan masih kotor dan rusak. Mereka tetap dapat menentang dan mengkhianati Tuhan. Artinya, mereka belum betul-betul ditahirkan. Jika dijadikan raja, mereka akan mendirikan kerajaan sendiri untuk melawan Tuhan. Ini cukup untuk membuktikan bahwa mereka belum sungguh ditahirkan dan dijadikan kudus. Mana bisa orang-orang yang menentang Tuhan seperti ini layak untuk masuk Kerajaan Surga? Berkorban bagi Tuhan, menyebarkan Injil, mendirikan gereja, mendukung orang yang setia, ini semua perilaku manusia yang baik. Jika orang melakukan perilaku ini karena mengasihi Tuhan, jika mereka sungguh berkorban bagi Tuhan, kalau mereka berniat menaati dan memuaskan Tuhan, kalau mereka tidak mencari kepentingan sendiri atau tawar-menawar dengan Tuhan, maka perilaku itu sungguh perbuatan yang baik; Tuhan akan mengingat perilaku ini dan memberkati mereka. Jika mereka melakukannya sebagai upaya untuk tawar-menawar dengan Tuhan, jika mereka ingin memuaskan keinginan daging, jika mereka melakukannya untuk masuk Kerajaan Surga dan menerima upah, maka perilaku ini hanyalah usaha untuk menipu Tuhan; orang-orang ini menentang Tuhan! Karena itu, apakah fakta orang berperilaku baik secara lahiriah membuktikan mereka melakukan kehendak Bapa Surgawi? Apa itu berarti mereka kudus? Jelas tidak! Perilaku baik mereka diarahkan oleh sifat berdosa mereka. Hanya untuk tawar-menawar dengan Tuhan, memuaskan keinginan yang berlebihan. Ini membuktikan terlalu banyak ketidaksucian dalam hati manusia. Mana mungkin orang-orang semacam ini sungguh mengasihi Tuhan dan menaati-Nya? Manusia tunduk dan dikendalikan oleh sifat berdosa mereka. Saat Tuhan melakukan dan mengatakan hal yang tak sejalan dengan pemahaman mereka, mereka menghakimi-Nya, menyangkal dan mengecam Tuhan. Saat Tuhan memberi ujian, mereka salah paham, menyalahkan, dan mengkhianati Tuhan. Mereka memuja dan mengikuti manusia sementara percaya kepada Tuhan. Mereka lebih mendengarkan manusia daripada mendengarkan Tuhan. Saat melayani Tuhan, mereka masih bertindak sesuai dengan pemahaman sendiri, mengagungkan diri, menjadi saksi dirinya sendiri, dan menganggap Tuhan musuh. Manusia dikekang dan dikendalikan oleh sifat berdosa mereka. Begitu memperoleh kekuasaan, mereka akan melawan Tuhan dan mendirikan kerajaan sendiri. Ini seperti yang dilakukan para imam kepala Yahudi, ahli Taurat, dan orang Farisi; saat Tuhan Yesus datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, mereka dengan fanatik mengecam dan menentang-Nya demi melindungi kedudukan mereka sendiri. Akibatnya, orang Yahudi tidak pernah menerima keselamatan dari Tuhan Yesus. Bukankah mereka mendirikan kerajaan mereka sendiri untuk melawan Tuhan? Karena itu, bahkan bagi orang-orang yang secara lahiriah bekerja keras dan berperilaku baik, jika sifat berdosa mereka tidak diubah dan watak jahat mereka belum ditahirkan, bagaimana mungkin mereka mampu mengikuti kehendak Tuhan, sebanyak apa pun penderitaan atau pekerjaan yang mereka lakukan? Tak diragukan lagi, yang melakukan kehendak Tuhan adalah yang sepenuhnya taat kepada Tuhan. Mereka jelas memiliki pikiran yang sama dengan Tuhan. Mereka pasti tidak akan memberontak atau menentang Tuhan. Mereka inilah yang memenuhi syarat masuk Kerajaan Surga dan menerima janji-janji Tuhan.

Dikutip dari naskah film "Kenangan Menyakitkan"


VI. Diselamatkan dan Pada Akhirnya Diselamatkan


Pertanyaan 6: Kalian berkata, jika orang ingin dibebaskan dari dosa dan ditahirkan, mereka harus menerima pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Bagaimana cara Tuhan menghakimi dan menahirkan orang di akhir zaman? Sekian tahun percaya kepada Tuhan, kupikir akan luar biasa jika waktunya tiba ketika orang tidak lagi berbuat dosa. Saat itu, menurutku, hidup tidak akan lagi penuh derita!

Jawaban: Mengenai cara Tuhan Yang Mahakuasa menghakimi dan menahirkan manusia di akhir zaman, mari baca sebagian firman Tuhan Yang Mahakuasa! Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Ketika Tuhan menjadi daging kali ini, pekerjaan-Nya untuk mengungkapkan watak-Nya, terutama melalui hajaran dan penghakiman. Dengan landasan ini, Ia membawa lebih banyak kebenaran kepada manusia, menunjukkan lebih banyak cara praktis, sehingga dapat mencapai tujuan-Nya untuk menaklukkan dan menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak. Inilah landasan di balik pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”).

"Pada akhir zaman, Kristus menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya untuk tunduk kepada Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

"Melalui pekerjaan penghakiman dan hajaran ini, manusia akan sepenuhnya menyadari substansi mereka sebenarnya yang najis dan rusak, dan mereka akan dapat sepenuhnya berubah dan menjadi tahir. Hanya dengan cara ini manusia dapat dilayakkan untuk kembali menghadap takhta Tuhan. Semua pekerjaan yang dilakukan sekarang ini bertujuan agar manusia dapat ditahirkan dan diubahkan. Melalui penghakiman dan hajaran oleh firman-Nya, serta melalui pemurnian, manusia dapat mengenyahkan kerusakan dirinya dan disucikan. Daripada menganggap tahap pekerjaan ini sebagai tahap penyelamatan, lebih tepat menganggapnya sebagai tahap pekerjaan penyucian" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (4)”).

"Tuhan melakukan pekerjaan penghakiman dan hajaran sehingga manusia dapat memperoleh pengetahuan tentang Dia, dan demi kesaksian-Nya. Tanpa penghakiman-Nya atas watak manusia yang rusak, manusia tidak mungkin mengetahui watak-Nya yang benar, yang tidak menoleransi pelanggaran, dan manusia juga tidak akan mampu mengubah pengetahuan lamanya tentang Tuhan menjadi pengetahuan yang baru. Demi kesaksian-Nya, dan demi pengelolaan-Nya, Dia memperlihatkan keseluruhan diri-Nya secara terbuka, sehingga melalui penampakan-Nya yang secara terbuka itu, Dia memampukan manusia untuk sampai pada pengetahuan tentang Tuhan, untuk diubahkan dalam wataknya, dan untuk menjadi kesaksian yang meyakinkan bagi Tuhan. Perubahan watak manusia dicapai melalui berbagai jenis pekerjaan Tuhan; tanpa perubahan seperti itu dalam wataknya, manusia tidak akan dapat menjadi kesaksian bagi Tuhan dan berkenan di hati Tuhan. Perubahan watak manusia menandakan bahwa manusia telah membebaskan dirinya dari perbudakan Iblis dan dari pengaruh kegelapan, dan telah benar-benar menjadi teladan dan contoh pekerjaan Tuhan, seorang saksi Tuhan, dan orang yang berkenan di hati Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mereka yang Mengenal Tuhan yang Bisa Menjadi Kesaksian bagi Tuhan”).

Tuhan memakai kebenaran yang diungkapkan-Nya di akhir zaman untuk menghakimi dan menghajar manusia yang rusak. Setiap firman penghakiman-Nya menampilkan watak-Nya yang benar dan apa yang dimiliki-Nya dan siapa Dia; semuanya firman yang dapat menjadi kehidupan manusia. Oleh karena itu, semua ini adalah kebenaran. Firman kebenaran ini adalah penghakiman atas manusia yang rusak. Ini hajaran, hukuman, pengamatan, dan pemurnian bagi manusia. Tuhan memakai firman kebenaran-Nya untuk menahirkan manusia yang rusak dari watak jahatnya, dan menyelesaikan masalah sifat dan hakikat mereka: perlawanan terhadap Tuhan. Inilah pentingnya Tuhan memakai pekerjaan penghakiman-Nya untuk menahirkan, menyelamatkan, dan menyempurnakan manusia. Selama penghakiman-Nya di akhir zaman, firman yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa membukakan rahasia rencana pengelolaan-Nya selama 6.000 tahun. Ini dengan jelas mengungkapkan tujuan pekerjaan penyelamatan Tuhan dalam tiga tahap dan hakikat setiap tahap pekerjaan, khususnya jalan bagi orang percaya untuk dapat mengubah watak mereka dan ditahirkan. Sekaligus, Tuhan Yang Mahakuasa menyingkap sepenuhnya sifat dan hakikat manusia yang dirusak Iblis, kebenaran tentang kerusakan manusia, dan akar dosa mereka. Ini membuat orang merenungkan diri sendiri dan menyadari sifat jahat mereka. Mereka melihat bahwa mereka hidup dalam rupa iblis yang sepenuhnya jahat. Ini memungkinkan orang untuk sungguh bertobat dan bersedia menerima hajaran, penghakiman, ujian, dan pemurnian dari Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka lalu mengejar kebenaran dan perubahan watak dengan bimbingan firman Tuhan. Perlahan-lahan, mereka mampu membebaskan diri dari kendali dan kekangan watak keiblisan mereka yang rusak. Akhirnya, mereka bisa memberontak melawan Iblis, meninggalkan kejahatan, dan kembali kepada Tuhan. Ini memungkinkan orang mengakhiri sifat berdosa mereka dari akarnya.

Di samping itu, lewat mengalami dan melakukan firman Tuhan, tanpa sadar mereka memahami banyak kebenaran. Contohnya: apa makna diselamatkan? Apa itu keselamatan penuh? Apa artinya melakukan kehendak Tuhan? Apa maksudnya bertindak menuruti kehendak sendiri? Apa yang maksudnya mengikuti Tuhan? Apa yang dimaksud mengikuti manusia? Apa itu orang Farisi? Siapa yang diselamatkan Tuhan? Siapa yang ditinggalkan Tuhan? Yang terpenting orang dapat sungguh mengalami watak Tuhan yang benar dan tak terbantahkan melalui penghakiman dan hajaran firman-Nya. Lewat mengenal Tuhan, mereka perlahan dapat menghormati-Nya dan menjauhi kejahatan. Menjalani hidup sesuai firman Tuhan. Saat mulai memahami kebenaran, mereka perlahan memperoleh pengetahuan lebih dalam tentang Tuhan. Mereka semakin taat kepada Tuhan dan melakukan kebenaran. Tanpa sadar, mereka membebaskan diri dari dosa dan beroleh kesucian. Hasil akhir ini tidak pernah dicapai oleh semua yang memercayai Tuhan selama Zaman Kasih Karunia namun tidak menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Karena itu, hanya jika menerima penghakiman dan hajaran Tuhan Yang Mahakuasa melalui firman di akhir zaman, barulah orang dapat memahami kebenaran dan mengenal Tuhan, dan sepenuhnya bebas dari pengaruh Iblis dan watak yang rusak. Mereka akan dapat hidup menurut kebenaran dan firman Tuhan. Inilah arti sejati dari keselamatan penuh.

Dikutip dari naskah film "Kenangan Menyakitkan"


Pertanyaan 7: Jika tidak menerima pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa, apa kita sungguh bisa melakukan kehendak Bapa Surgawi? Apa kita sungguh bisa masuk Kerajaan Surga?

Jawaban: Jika orang hanya menerima pekerjaan penebusan Tuhan Yesus di Zaman Kasih Karunia, tetapi tidak menerima pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, mereka tidak akan bisa membebaskan diri dari dosa, melakukan kehendak Bapa Surgawi, dan memasuki Kerajaan Tuhan. Itu karena dalam Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus melakukan pekerjaan penebusan-Nya. Karena tingkat pertumbuhan orang pada zaman itu, Tuhan Yesus hanya memberi mereka jalan pertobatan, dan meminta mereka memahami beberapa kebenaran mendasar dan jalan untuk melakukannya. Contohnya: Dia menyuruh orang mengaku dosa, bertobat, dan memikul salib. Dia mengajar tentang kerendahan hati, kesabaran, kasih, puasa, pembaptisan. Ini beberapa kebenaran yang sangat terbatas yang mampu dipahami dan dicapai oleh orang pada zaman itu. Tuhan Yesus tidak pernah mengungkapkan kebenaran lain yang lebih mendalam yang berhubungan dengan perubahan watak hidup, diselamatkan, ditahirkan, disempurnakan, dan lain-lain. karena saat itu, orang tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang dibutuhkan untuk menerima kebenaran itu. Manusia harus menunggu sampai Tuhan Yesus datang kembali untuk melakukan pekerjaan-Nya di akhir zaman. Dia akan melimpahkan seluruh kebenaran yang dibutuhkan manusia yang rusak agar dapat diselamatkan dan disempurnakan sesuai rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia dan kebutuhan manusia yang rusak. Seperti yang Tuhan Yesus katakan: "Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu" (Yohanes 16:12-13). Firman Tuhan Yesus sangat jelas. Di Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus tidak pernah memberikan seluruh kebenaran yang diperlukan oleh manusia yang rusak untuk dapat diselamatkan. Masih banyak kebenaran yang lebih dalam dan lebih tinggi, yang tak disampaikan Tuhan Yesus yang memungkinkan manusia terbebas dari watak jahat yang rusak dan mencapai kekudusan, serta kebenaran yang dibutuhkan manusia untuk menaati dan mengenal Tuhan. Karena itu, di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan segala kebenaran yang dibutuhkan untuk menyelamatkan manusia. Dia memakai kebenaran ini untuk menghakimi, menghajar, menahirkan, dan menyempurnakan orang yang menerima keselamatan dari Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Akhirnya, mereka akan disempurnakan dan dibawa masuk ke Kerajaan Tuhan. Beginilah rencana pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan manusia akan digenapkan. Jika orang hanya menerima pekerjaan penebusan Tuhan Yesus, tetapi tidak menerima pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, mereka tidak akan dapat memperoleh kebenaran dan mengubah watak mereka. Mereka tidak akan pernah menjadi orang yang melakukan kehendak Tuhan, dan pasti tidak akan pernah memenuhi syarat untuk masuk Kerajaan Tuhan.

Manusia di akhir zaman sudah sangat dirusak oleh Iblis. Mereka sarat dengan racun Iblis. Pandangan, prinsip bertahan hidup, falsafah hidup, nilai-nilai mereka. melawan kebenaran dan bermusuhan dengan Tuhan. Semua orang memuja kejahatan dan menjadi musuh Tuhan. Jika manusia yang penuh watak jahat yang rusak tidak mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan Yang Mahakuasa serta pembakaran dan penahiran melalui firman, mana bisa mereka memberontak melawan Iblis dan membebaskan diri dari pengaruhnya? Mana bisa mereka menghormati Tuhan, menjauhi kejahatan, dan melakukan kehendak Tuhan? Kita bisa melihat banyak orang sudah percaya kepada Tuhan Yesus bertahun-tahun, tetapi walau mereka dengan penuh semangat bersaksi Yesus adalah Juru Selamat dan bekerja keras bertahun-tahun, kegagalan mereka untuk mengenali watak Tuhan yang benar dan menghormati Tuhan tetap mengakibatkan mereka menghakimi dan mengecam pekerjaan Tuhan dan menyangkal serta menolak kembalinya Tuhan saat Tuhan Yang Mahakuasa melakukan pekerjaan-Nya di akhir zaman. Mereka bahkan menyalibkan kembali Kristus saat Dia kembali di akhir zaman. Ini cukup untuk membuktikan jika manusia tidak menerima pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, sumber sifat dosa dan jahat manusia tidak akan pernah terselesaikan. Perlawanan mereka terhadap Tuhan akan mendatangkan kebinasaan mereka. Ini fakta yang tak dapat disangkal siapa pun! Di antara orang percaya, hanya mereka yang sungguh menerima penghakiman dan hajaran Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman akan mendapatkan kebenaran sebagai kehidupan, menjadi orang yang melakukan kehendak Bapa Surgawi, dan menjadi orang yang mengenal Tuhan serta sesuai dengan-Nya. Mereka yang akan memenuhi syarat untuk ambil bagian dalam janji Tuhan dan dibawa masuk kerajaan-Nya.

Dikutip dari naskah film "Kenangan Menyakitkan"


Pertanyaan 8: Tentang orang-orang yang sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan Yesus dan berkorban bagi-Nya seumur hidup, jika mereka tidak menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, mereka sungguh tidak akan dapat diangkat ke Kerajaan Surga?

Jawaban: Tentang masalah ini, Tuhan Yang Mahakuasa sudah memberi kita jawaban yang jelas. Tuhan Yang Mahakuasa berkata:"Apabila engkau tidak mencari jalan hidup yang disediakan Kristus akhir zaman, engkau tidak akan pernah memperoleh perkenanan Yesus, dan tidak akan pernah memenuhi syarat untuk memasuki gerbang kerajaan surga, karena engkau adalah boneka dan tawanan sejarah. Mereka yang dikendalikan oleh peraturan-peraturan, oleh hukum yang tertulis, dan terbelenggu oleh sejarah, tidak akan pernah bisa memperoleh hidup maupun mendapatkan jalan hidup yang kekal. Ini karena satu-satunya yang mereka miliki hanyalah air keruh yang telah dipertahankan selama ribuan tahun, dan bukan air kehidupan yang mengalir dari takhta. Mereka yang tidak menerima air kehidupan akan selamanya tetap mayat, mainan Iblis, dan anak-anak neraka. Lalu, bagaimana mereka bisa melihat Tuhan? Jika engkau hanya mencoba untuk berpegang teguh pada masa lalu, hanya mencoba untuk mempertahankan hal-hal sebagaimana adanya dengan tidak berubah sama sekali, dan tidak mencoba untuk mengubah status quo dan menyingkirkan sejarah, bukankah engkau akan selalu menentang Tuhan? Langkah-langkah pekerjaan Tuhan sangat luas dan dahsyat, seperti ombak yang bergelora dan guruh yang menderu—tetapi engkau hanya duduk pasif dan menunggu kehancuran, mempertahankan kebodohanmu dan tidak melakukan apa pun. Dengan cara seperti ini, bagaimana engkau bisa dianggap sebagai seorang yang mengikut jejak langkah Anak Domba? Bagaimana engkau bisa menyatakan bahwa Tuhan yang engkau yakini dengan teguh adalah Tuhan yang selalu baru dan tidak pernah usang? Bagaimana kata-kata dalam buku-bukumu yang sudah menguning termakan usia bisa mengantarkanmu ke zaman baru? Bagaimana kata-kata itu bisa menuntunmu mencari langkah-langkah pekerjaan Tuhan? Bagaimana kata-kata itu bisa membawamu ke surga? Yang engkau pegang di tanganmu adalah hukum yang tertulis yang hanya bisa memberikan penghiburan sementara, bukan kebenaran yang bisa memberikan hidup. Kitab suci yang engkau baca hanya bisa memperkaya lidahmu, bukan kata-kata hikmat yang bisa membantumu memahami hidup manusia, apalagi jalan yang bisa menuntunmu menuju kesempurnaan. Apakah kesenjangan ini tidak memberimu alasan untuk merenung? Tidakkah ini membantumu memahami misteri yang terkandung di dalamnya? Mampukah engkau membawa dirimu sendiri ke surga untuk bertemu Tuhan dengan caramu sendiri? Tanpa kedatangan Tuhan, bisakah engkau membawa dirimu sendiri ke surga untuk menikmati kebahagiaan keluarga bersama Tuhan? Apakah sekarang engkau masih bermimpi? Jika demikian, Aku menyarankan agar engkau berhenti bermimpi dan menyaksikan siapa yang sedang bekerja sekarang—lihatlah siapa yang sekarang sedang melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia pada akhir zaman. Kalau engkau tidak melakukan itu, engkau tidak akan pernah mendapatkan kebenaran, dan tidak akan pernah memperoleh hidup.

"Mereka yang berharap memperoleh hidup tanpa mengandalkan kebenaran yang diucapkan oleh Kristus adalah orang-orang paling konyol di bumi, dan mereka yang tidak menerima jalan hidup yang dibawa oleh Kristus adalah orang-orang yang sesat dalam fantasi. Maka Aku mengatakan bahwa orang-orang yang tidak menerima Kristus akhir zaman selamanya akan dibenci Tuhan. Kristus adalah pintu gerbang bagi manusia menuju kerajaan pada akhir zaman, yang tidak bisa dilangkahi oleh siapa pun. Tidak seorang pun bisa disempurnakan oleh Tuhan kecuali melalui Kristus. Engkau percaya kepada Tuhan, karena itu, engkau harus menerima firman-Nya dan menaati jalan-Nya. Engkau tidak bisa hanya berpikir tentang memperoleh berkat sementara engkau tidak mampu menerima kebenaran dan tidak mampu menerima perbekalan hidup. Kristus datang pada akhir zaman agar semua yang sungguh-sungguh percaya kepada-Nya bisa diberi hidup. Pekerjaan-Nya adalah untuk mengakhiri zaman lama dan memasuki zaman baru, dan pekerjaan-Nya adalah jalan yang harus ditempuh oleh semua orang yang ingin memasuki zaman baru. Kalau engkau tidak bisa mengakui-Nya, malah mengutuk, menghujat, atau bahkan menganiaya Dia, maka engkau pasti akan dibakar sepanjang keabadian, dan tidak akan pernah memasuki kerajaan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”).

Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus di akhir zaman, memberi jalan kehidupan kekal yang sejati kepada manusia. Tuhan Yang Mahakuasa adalah Kristus yang menampakkan diri di akhir zaman. Dialah gerbang bagi manusia ke Kerajaan Surga. Tidak ada yang bisa memintas jalan. Kita harus menerima kebenaran yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa untuk beroleh hidup, menjadi orang-orang yang mengikuti kehendak Tuhan, memperoleh keselamatan dari Tuhan di akhir zaman, dan dibawa masuk ke Kerajaan Surga. Seperti yang tertulis dalam surat 1 Petrus: "Yang dijaga oleh kuasa Tuhan oleh iman kepada keselamatan yang siap untuk dinyatakan pada akhir zaman" (1 Petrus 1:5).

Kita bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan selalu berharap bisa memasuki Kerajaan Surga. Walau kita tahu Tuhan Yesus mengatakan hanya mereka yang melakukan kehendak Bapa Surgawi yang bisa masuk Kerajaan Surga, tidak ada yang sungguh mengerti maksud-Nya. Hanya kebenaran yang diungkapkan oleh Kristus di akhir zaman—Tuhan Yang Mahakuasa menunjukkan jalan ke Kerajaan Surga bagi kita, menjelaskan kehendak Bapa Surgawi, dan membukakan segala rahasia bagi kita. Dia membuat kita memahami banyak kebenaran dan memungkinkan kita melihat sasaran yang lebih realistis dan akurat untuk dituju. Saudara-saudari, Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali. Firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran; inilah suara Tuhan, ungkapan Roh Kudus. Karena kasih karunia Tuhanlah kita diberi kesempatan untuk menerima jalan kehidupan kekal dari Tuhan Yang Mahakuasa hari ini. Ini berkat! Kita tidak boleh melewatkan peluang emas ini!

Dikutip dari naskah film "Kenangan Menyakitkan"


Pertanyaan 9: Kalau kita menerima Tuhan Yang Mahakuasa, apa kita dijamin masuk Kerajaan Surga?

Jawaban: Tuhan Yang Mahakuasa sudah bicara dengan sangat jelas tentang masalah ini. Pertama, mari baca yang Dia katakan.

"Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang tidak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau sekalian harus memilih jalanmu sendiri dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak kebenaran. Jangan menjadi orang yang bebal dan congkak, tetapi jadilah orang yang menaati tuntunan Roh Kudus, yang merindukan dan mencari kebenaran; hanya dengan cara inilah engkau sekalian akan mendapatkan manfaat" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”).

"Aku akan membiarkan semua yang mengikuti-Ku mengetahui fakta ini: orang-orang yang tidak dapat sepenuhnya menerima firman-Ku, mereka yang tidak dapat melakukan firman-Ku, mereka yang tidak dapat menemukan tujuan dalam firman-Ku, dan mereka yang tidak dapat menerima keselamatan karena firman-Ku, adalah orang-orang yang telah dikutuk oleh firman-Ku dan, terlebih lagi, telah kehilangan keselamatan-Ku, dan tongkat-Ku tidak akan pernah berpaling dari mereka" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Semua Harus Memikirkan Perbuatanmu”).

"Jika engkau memiliki iman kepada Tuhan, tetapi tidak mencari kebenaran atau kehendak Tuhan, ataupun mencintai jalan yang membawamu lebih dekat kepada Tuhan, maka Kukatakan bahwa engkau adalah orang yang berusaha untuk menghindari penghakiman, dan bahwa engkau adalah sebuah boneka dan seorang pengkhianat yang melarikan diri dari takhta putih yang besar. Tuhan tidak akan mengampuni pemberontak mana pun yang meloloskan diri dari pengawasan mata-Nya. Orang-orang semacam itu akan menerima hukuman yang jauh lebih berat. Mereka yang datang ke hadapan Tuhan untuk dihakimi, dan terlebih lagi telah disucikan, akan hidup selamanya dalam kerajaan Tuhan. Tentu saja, ini adalah sesuatu yang akan terjadi di masa depan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita dapat mengerti Tuhan menyelamatkan orang berdasarkan prinsip. Tak semua orang yang menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dapat diselamatkan dan masuk Kerajaan Surga. Bisa tidaknya orang yang menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa mencapai tujuan akhir tergantung pada apakah mereka mengasihi dan mengejar kebenaran, apakah mereka menerima dan menaati penghakiman dan hajaran Tuhan, sehingga memperoleh kebenaran, membebaskan diri mereka dari watak jahat yang rusak, dan ditahirkan. Penghakiman dan hajaran Tuhan di akhir zaman adalah satu-satunya kesempatan bagi manusia yang rusak untuk sepenuhnya diselamatkan. Hanya mereka yang mencintai kebenaran, menaati penghakiman dan hajaran Tuhan, ujian dan pemurnian-Nya, beroleh kebenaran, dan ditahirkan, yang akan masuk Kerajaan-Nya. Mereka yang tidak menerima kebenaran atau menaati penghakiman dan hajaran Tuhan akan ditinggalkan-Nya. Dan orang yang melakukan segala jenis kejahatan akan dihukum. Pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman akan menggolongkan setiap orang sesuai jenisnya. Bisa tidaknya orang menerima dan menaati penghakiman dan hajaran Tuhan, beroleh kebenaran, dan ditahirkan berkaitan langsung dengan bisa tidaknya mereka beroleh keselamatan dan memasuki Kerajaan Surga. Bisa tidaknya orang menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman berkaitan dengan nasib, tujuan, dan hasil akhir mereka. Mari baca bagian lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Apakah kini engkau paham apa arti penghakiman dan apa arti kebenaran? Jika engkau sudah paham, Aku menasihatimu untuk tunduk dengan patuh untuk dihakimi, kalau tidak, engkau tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk dipuji oleh Tuhan atau dibawa oleh-Nya ke dalam kerajaan-Nya. Orang-orang yang hanya menerima penghakiman tetapi tidak pernah bisa disucikan, yaitu, mereka yang melarikan diri di tengah pekerjaan penghakiman, akan selamanya dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Dosa-dosa mereka lebih banyak, dan lebih mendukakan, daripada dosa-dosa orang Farisi, karena mereka telah mengkhianati Tuhan dan adalah pemberontak terhadap Tuhan. Orang-orang semacam itu yang bahkan tidak layak untuk melakukan pelayanan akan menerima hukuman yang lebih besar, hukuman yang jauh lebih kekal. Tuhan tidak akan mengampuni pengkhianat mana pun yang pernah memperlihatkan kesetiaan dengan kata-kata tetapi kemudian mengkhianati-Nya. Orang-orang semacam ini akan menerima pembalasan melalui hukuman terhadap roh, jiwa, dan tubuh. Bukankah inilah tepatnya penyingkapan watak Tuhan yang benar? Bukankah ini tujuan Tuhan dalam menghakimi manusia, dan menyingkapkannya? Tuhan menyerahkan semua orang yang melakukan berbagai perbuatan jahat selama masa penghakiman ke suatu tempat yang dipenuhi dengan roh-roh jahat, dan membiarkan roh-roh jahat ini menghancurkan tubuh daging mereka sesukanya, dan tubuh orang-orang itu mengeluarkan bau busuk mayat. Itulah pembalasan yang pantas terhadap mereka. Tuhan menuliskan dalam buku catatan mereka setiap dosa orang-orang percaya palsu, rasul-rasul palsu, dan pekerja-pekerja palsu yang tidak setia itu; lalu, ketika waktunya tiba, Dia melemparkan mereka ke tengah-tengah roh-roh najis, membiarkan roh-roh najis ini mencemari seluruh tubuh mereka sesuka hatinya, sehingga mereka tidak akan pernah bisa mengalami reinkarnasi dan tidak pernah melihat terang lagi. Orang-orang munafik yang melakukan pelayanan selama beberapa waktu tetapi tidak mampu tetap setia sampai akhir diperhitungkan Tuhan di antara orang fasik, agar mereka berjalan menurut nasihat orang fasik dan menjadi bagian dari gerombolan mereka yang kacau; pada akhirnya, Tuhan akan membinasakan mereka. Tuhan menyingkirkan dan tidak memperhatikan orang-orang yang tidak pernah setia kepada Kristus atau yang tidak pernah menyumbangkan apa pun dari tenaga mereka, dan akan membinasakan mereka semua pada saat perubahan zaman. Mereka tidak akan ada lagi di bumi, apalagi memperoleh jalan masuk ke dalam kerajaan Tuhan. Orang-orang yang tidak pernah tulus kepada Tuhan, tetapi dipaksa oleh keadaan untuk berurusan dengan-Nya secara asal-asalan, diperhitungkan di antara orang-orang yang melakukan pelayanan bagi umat-Nya. Hanya sejumlah kecil dari orang-orang semacam itu yang akan terus hidup, sedangkan sebagian besar akan binasa bersama orang-orang yang bahkan tidak memenuhi syarat untuk melakukan pelayanan. Akhirnya, Tuhan akan membawa ke dalam kerajaan-Nya semua orang yang sepikiran dengan Tuhan, umat pilihan dan anak-anak Tuhan, serta mereka yang telah ditentukan dari semula oleh Tuhan untuk menjadi imam-imam. Mereka akan menjadi hasil pekerjaan Tuhan. Adapun orang-orang yang tidak bisa masuk ke kategori mana pun yang ditentukan Tuhan, mereka akan diperhitungkan di antara orang tidak percaya—dan engkau semua pasti dapat membayangkan seperti apa kesudahan mereka nantinya. Aku telah mengatakan kepada engkau semua segala sesuatu yang harus Kukatakan; jalan yang engkau semua pilih adalah pilihanmu sendiri. Yang harus engkau semua pahami adalah ini: pekerjaan Tuhan tidak pernah menunggu siapa pun yang tidak bisa mengikuti-Nya, dan watak Tuhan yang benar tidak berbelas kasihan kepada siapa pun" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

Dikutip dari naskah film "Kenangan Menyakitkan"


IX. Penghakiman Tuhan pada Akhir Zaman


Pertanyaan 8: Bagaimana Tuhan menjalankan penghakiman-Nya untuk menyelamatkan umat manusia dan menahirkan kita di akhir zaman?

Jawaban: Orang-orang yang mencari dan menyelidiki jalan yang benar ingin memahami cara Tuhan Yang Mahakuasa melakukan penghakiman-Nya di akhir zaman. Tuhan Yang Mahakuasa telah menyampaikan banyak hal tentang kebenaran ini. Mari kita baca beberapa ayat firman Tuhan.

"Ketika Tuhan menjadi daging kali ini, pekerjaan-Nya untuk mengungkapkan watak-Nya, terutama melalui hajaran dan penghakiman. Dengan landasan ini, Ia membawa lebih banyak kebenaran kepada manusia, menunjukkan lebih banyak cara praktis, sehingga dapat mencapai tujuan-Nya untuk menaklukkan dan menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak. Inilah landasan di balik pekerjaan Tuhan pada Zaman Kerajaan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”).

"Pada akhir zaman, Kristus menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya untuk tunduk kepada Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

"Pekerjaan yang Tuhan lakukan pada zaman ini terutama adalah penyediaan firman-Nya untuk hidup manusia; penyingkapan watak rusak manusia dan hakikat natur manusia; dan disingkirkannya gagasan agamawi, pemikiran kuno yang tak masuk akal, pemikiran yang ketinggalan zaman, serta pengetahuan dan budaya manusia. Semua hal ini harus dibersihkan dengan cara disingkapkan oleh firman Tuhan. Pada akhir zaman, Tuhan menggunakan firman, bukan tanda dan keajaiban, untuk menyempurnakan manusia. Dia menggunakan firman-Nya untuk menyingkapkan manusia, menghakimi manusia, menghajar manusia, dan menyempurnakan manusia, supaya di dalam firman Tuhan, manusia dapat melihat hikmat dan keindahan Tuhan, dan menjadi paham akan watak Tuhan, dan supaya melalui firman Tuhan, manusia melihat perbuatan-perbuatan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”).

"Tuhan memiliki banyak cara untuk menyempurnakan manusia. Dia menggunakan berbagai macam lingkungan untuk menangani watak rusak manusia, dan memakai bermacam hal untuk menyingkapkan manusia; suatu saat Dia menangani manusia, di saat lainnya Dia menyingkapkan manusia, menggali dan menyingkapkan berbagai 'misteri' di kedalaman hati manusia, dan menunjukkan kepada manusia natur dirinya dengan menyingkapkan banyak hal mengenai keadaannya. Tuhan menyempurnakan manusia melalui beragam cara—melalui penyingkapan, penanganan, pemurnian, dan hajaran—sehingga manusia bisa mengetahui bahwa Tuhan itu nyata" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Mereka yang Berfokus pada Penerapan yang Dapat Disempurnakan”).

Saat Tuhan bekerja untuk menghakimi dan menahirkan manusia di akhir zaman, Dia menggunakan banyak aspek kebenaran untuk menghakimi sifat keiblisan manusia yang menentang dan memberontak terhadap Tuhan, dan menunjukkan kepada manusia bahwa watak Tuhan yang kudus dan benar tidak membiarkan pelanggaran. Melalui penghakiman firman Tuhan, manusia dapat dengan jelas melihat kebenaran dari kerusakannya yang mendalam akibat ulah Iblis, dan benar-benar memahami esensi Tuhan yang kudus dan watak kebenaran-Nya yang tidak membiarkan pelanggaran. Mereka menjadi hormat kepada Tuhan, sehingga mereka terlepas dari belenggu dosa dan dengan demikian menerima keselamatan Tuhan. Saat kita membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita benar-benar merasa bahwa Tuhan sedang menghakimi dan menyingkapkan kita, berhadapan muka, dan kita semua bisa merasakan bahwa firman Tuhan sungguh bagaikan pedang bermata dua yang sedang menghakimi dan mengungkap sifat keiblisan kita yang menentang Tuhan. Kita melihat dengan jelas kebenaran bahwa kita sudah sangat dirusak oleh Iblis dan bahwa sifat kita begitu sombong, hina, dan penuh tipu daya. Sekalipun kita percaya kepada Tuhan, kita tidak membiarkan Tuhan ditinggikan. Hati kita tidak takut akan Tuhan. Kita seringkali berusaha menipu Tuhan dan sesama. Sekalipun kita percaya kepada Tuhan, kita memuja manusia. Jika kita punya status, kita ingin pamer dan memegahkan diri supaya orang mendengarkan kita. Kita berusaha melawan Tuhan dan berpisah dari-Nya, mendirikan kerajaan kita sendiri. Saat menghadapi bencana, kita bahkan menyalahkan dan melawan-Nya. Ketika Tuhan melakukan pekerjaan baru yang melampaui imajinasi kita, kita bersikap seperti kaum Farisi saat Tuhan Yesus ada di bumi, membatasi, dan menghakimi Tuhan. Dan kalau kita sedikit berkorban, bekerja keras, atau agak menderita, kita bahkan berusaha bersikap mementingkan diri, menuntut lebih banyak berkat dari Tuhan. Saat keinginan kita sepertinya tidak terpenuhi, maka kita pun bersikap negatif, atau melambat, dan berhenti bekerja. Kerusakan kita oleh Iblis sudah terlalu dalam! Kita tidak hidup dalam citra manusia! Kita adalah perwujudan Iblis! Saat kita menghadapi kebenaran tentang kerusakan kita karena Iblis, kita semua begitu malu dan menyesal, dan kita menghargai bahwa kekudusan Tuhan tidak dapat dinodai, dan bahwa watak kebenaran-Nya tidak bisa disinggung. Kita tidak bisa menahan untuk tersungkur di hadapan Tuhan, menyesali jalan kita yang jahat, membenci sifat keiblisan kita, dan bertobat kepada Tuhan. Kita bersedia menaati penghakiman Tuhan atas kita, menjalankan tugas kita sebagai mahkluk ciptaan-Nya, dan menaati segala yang telah diatur oleh-Nya. Inilah hasil penghakiman firman Tuhan Yang Mahakuasa atas umat pilihan-Nya!

Kita semua tahu setelah kita mengalami penghakiman Tuhan bahwa Tuhan tidak saja menggunakan firman untuk menghakimi dan menyingkapkan kita. Berdasarkan situasi kita sebenarnya, Dia juga mengatur lingkungan dan orang-orang untuk menguji dan menyingkapkan kita secara praktis Dia memangkas, menangani, dan mendisiplinkan kita. Setelah mengalami penghakiman dan penanganan Tuhan atas kita, kita memahami bahwa sifat kita terlalu keras kepala, terlalu sombong. Kalau kita tidak mengalami penghakiman sedemikian rupa, watak kita tidak akan pernah berubah. Kadang, kita tidak melakukan kebenaran saat menjalankan tugas kita. Lewat sifat kita yang sombong, bertindak semaunya, meninggikan dan memegahkan diri, membuat roh kita menjadi gelap dan tidak mampu merasakan Tuhan. Hati kita pedih dan kita dimurnikan. Saat ini terjadi, firman Tuhan akan menegur kita dalam batin. Kadang Tuhan mengatur hal-hal ini untuk menangani kita agar kita kembali kepada Tuhan untuk merenungkan tindakan kita. Dan kita mengenali sombongnya ambisi kita yang ingin mengendalikan orang. Saat kita melihat sifat kita mirip penghulu malaikat, hati kita pasti gemetar ketakutan. Kita tahu bahwa watak Tuhan tidak terbantahkan dan kita tersungkur di hadapan-Nya untuk bertobat dan berdoa. Saat ini terjadi, firman Tuhan akan menyemangati dan menghibur kita, serta membuat kita memahami upaya keselamatan Tuhan. Jadi, kita tidak akan pasif dan lemah. Kita akan memiliki keyakinan untuk mencari kebenaran dan mengubah watak kita. Setelah mengalami banyak penanganan, pemangkasan serta disiplin Tuhan yang nyata, watak sombong kita pun berubah. Kita menjadi jauh lebih rendah hati dan tahu diri. Kita bisa berinisiatif untuk sepenuhnya membuka diri dan mengenali kerusakan kita. Kita berusaha sekuatnya meninggikan Tuhan, bersaksi bagi Tuhan. Kita merasa bahwa hidup seperti ini menenteramkan hati kita dan mendatangkan sukacita. Pekerjaan keselamatan Tuhan begitu praktis! Karena mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan, kita sekarang memiliki pengetahuan sejati tentang watak kebenaran Tuhan dan mengetahui jenis orang yang dikasihi dan dibenci-Nya, orang yang akan Dia selamatkan dan yang akan Dia singkirkan. yang akan diberkati, dan yang akan dikutuk-Nya. dan kita juga mempelajari bahwa Tuhan benar-benar mengawasi dan berkuasa atas segala sesuatu. Tuhan berdiri di sisi kita. Dia selalu ada untuk menuntun dan menyelamatkan kita. Kita menghargai bahwa kebenaran yang diungkapkan-Nya kepada kita, manusia yang rusak, adalah penghakiman dan hajaran-Nya, pemeriksaan dan penahiran-Nya. Dengan rasa takut akan Tuhan dalam hati kita dan perubahan watak kita yang rusak, kita bisa mempelajari cara mencari kebenaran, melakukan kebenaran, dan menaati Tuhan, perlahan-lahan hidup dalam rupa manusia sejati. Perubahan yang kita capai hari ini adalah hasil dari mengalami penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Itulah keselamatan. Itulah cara Tuhan menunjukkan kasih-Nya.

Dikutip dari naskah film "Nyanyian Kemenangan"


Pertanyaan 9: Kami semua ingin menerima penghakiman Tuhan, tapi ajarkanlah bagaimana kami harus mengalami penghakiman-Nya agar dapat menerima kebenaran dan hidup, mencampakkan sifat berdosa kami, dan beroleh keselamatan?

Jawaban: Bagaimana cara mengalami penghakiman terakhir Tuhan agar dapat beroleh kebenaran dan hidup, menyingkirkan sifat berdosa kita, dan diselamatkan ke dalam kerajaan-Nya. Jenis pertanyaan ini sangat penting karena ini menyangkut masalah utama tentang akhir dan tempat tujuan kita. Untuk memahami segi kebenaran ini, kita harus membaca beberapa ayat firman Tuhan.

"Iman yang sejati kepada Tuhan berarti mengalami perkataan dan pekerjaan Tuhan berdasarkan keyakinan bahwa Tuhan berdaulat atas segala hal. Jadi, engkau akan dibebaskan dari watakmu yang rusak, memenuhi keinginan Tuhan, dan mengenal Tuhan. Hanya setelah melewati perjalanan ini engkau dapat dikatakan percaya kepada Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”).

"Proses berfirman saat ini adalah proses menaklukkan. Bagaimana tepatnya manusia harus bekerja sama? Dengan makan dan minum firman ini secara efektif dan memahaminya. Manusia tidak dapat takluk dengan sendirinya. Engkau semua harus—dengan makan dan minum firman ini—mengetahui kerusakan dan kecemaranmu, pemberontakan dan ketidakbenaranmu, dan tersungkur di hadapan Tuhan. Jika engkau dapat memahami kehendak Tuhan lalu melakukannya, dan lebih jauh lagi, memiliki visi, dan jika engkau dapat mematuhi firman ini seluruhnya dan sama sekali tidak melakukan pilihanmu sendiri, engkau sudah akan ditaklukkan. Dan firman inilah yang sudah menaklukkan engkau" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Fakta Sesungguhnya di Balik Pekerjaan Penaklukan (1)”).

"Berfokus pada makan dan minum firman Tuhan, memusatkan perhatian pada pencarian akan kebenaran dan pencarian akan maksud Tuhan di dalam firman-Nya, dan berusaha memahami kehendak Tuhan dalam segala hal. Inilah metode penerapan yang paling mendasar dan paling vital. ... Pengabdian sepenuh hati kepada firman Tuhan terutama melibatkan pencarian akan kebenaran, mencari maksud Tuhan dalam firman-Nya, berfokus pada memahami kehendak Tuhan, dan memahami serta mendapatkan lebih banyak kebenaran dari firman-Nya. ... dan juga mencapai pemahaman tentang watak-Nya dan keindahan-Nya. Petrus juga berupaya memahami berbagai keadaan manusia yang rusak dari firman Tuhan serta sifat manusia yang rusak dan kekurangan manusia yang sebenarnya, sehingga memenuhi semua aspek tuntutan yang Tuhan buat terhadap manusia untuk memuaskan-Nya. Petrus melakukan begitu banyak penerapan yang benar sesuai firman Tuhan; inilah yang paling selaras dengan kehendak Tuhan, dan inilah cara terbaik bagi seseorang untuk bekerja sama dalam mengalami pekerjaan Tuhan" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”).

Sebagaimana kalian bisa lihat, kita sebagai orang percaya perlu memahami apa makna percaya kepada Tuhan. Percaya kepada Tuhan berarti melakukan firman-Nya dan mengalami pekerjaan-Nya untuk memahami kebenaran dan melakukannya dalam kenyataan. Itulah proses percaya kepada Tuhan. Pekerjaan Tuhan di akhir zaman adalah untuk menghakimi kita melalui firman-Nya. Kalau kita ingin menahirkan watak kita yang rusak demi menerima keselamatan dari Tuhan, kita harus lebih dahulu berupaya melakukan firman Tuhan dengan tulus. Kita harus makan dan minum firman Tuhan lalu menerima penghakiman dan wahyu yang terkandung dalam firman-Nya. Bagaimanapun firman Tuhan melukai kita, atau keras, atau membuat kita menderita, ingatlah bahwa firman Tuhan adalah kebenaran dan realitas kehidupan yang harus kita alami. Tiap perkataan Tuhan dimaksudkan untuk menahirkan dan mengubah kita, untuk membantu kita menanggalkan kerusakan kita dan mencapai keselamatan, lalu membantu kita memahami kebenaran dan beroleh pengetahuan akan Tuhan. Kita harus belajar menerima penghakiman dan pemangkasan firman Tuhan. Kalau kita ingin beroleh kebenaran dalam firman Tuhan, kita harus bersedia menderita dalam menaati kebenaran dalam firman Tuhan. Kita harus mencari kebenaran dan berusaha menemukannya dalam firman Tuhan, merasakan kehendak Tuhan, dan berusaha mengenal diri kita. Kita harus merenungkan firman Tuhan untuk mengenali kesombongan, kelicikan, dan keegoisan kita sendiri, cara kita tawar-menawar dengan Tuhan, memeras Tuhan, menipu Tuhan, menyimpangkan kebenaran, dan berbagai tindakan berdosa lain, juga segala ketidaksucian dalam keyakinan kita, nafsu mengejar berkat. Dengan cara ini, perlahan-lahan kita memahami kebenaran di balik kerusakan kita dan esensi sifat kita. Setelah kita lebih memahami kebenaran, pengetahuan kita akan Tuhan akan semakin dalam, lalu kita akan tahu jenis orang seperti apa yang Tuhan sukai dan tidak sukai, jenis seperti apa yang akan Dia selamatkan atau singkirkan, siapa yang akan Dia gunakan dan siapa yang akan Dia berkati. Begitu kita mengerti hal-hal ini, kita akan mulai memahami watak Tuhan. Inilah hasil dari mengalami penghakiman firman Tuhan. Siapa pun yang mengejar kebenaran berusaha mengalami penghakiman firman Tuhan, berusaha mencari kebenaran dalam segala hal dan melakukan firman Tuhan serta menaati-Nya. Perlahan-lahan, orang-orang ini akan mulai memahami kebenaran dan menyelami realitas dalam mengalami firman Tuhan serta mencapai kesempurnaan dan keselamatan. Sedangkan mereka yang tidak mencintai kebenaran, sekalipun mereka mampu mengenali penampakan Tuhan dari kebenaran yang Tuhan ungkapkan dalam firman-Nya, mereka mengira ada jalan bagi mereka untuk benar-benar mencapai keselamatan jika mereka sedikit berkorban dan melakukan tugas mereka. Jadi, mereka tidak dapat menerima kebenaran setelah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan. Mereka mungkin memahami beberapa doktrin, tapi mereka berpikir sudah memiliki seluruh kebenaran dan realitas. Mereka mendustai diri sendiri, dan tak lama lagi, mereka akan disingkirkan oleh Tuhan. Bagaimana kita mengalami pekerjaan Tuhan untuk membantu kita beroleh keselamatan? Mari kita baca firman Tuhan Yang Mahakuasa lebih lanjut.

Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Hanya ketika manusia menerapkan firman Tuhan, hidupnya dapat benar-benar berkembang; kehidupan tidak bisa bertumbuh semata-mata dengan membaca firman-Nya. Jika engkau yakin bahwa memahami firman Tuhan adalah satu-satunya yang diperlukan untuk memiliki kehidupan dan tingkat pertumbuhan, maka pemahamanmu itu keliru. Memahami firman Tuhan dengan sungguh-sungguh terjadi apabila engkau melakukan kebenaran, dan engkau harus mengerti bahwa 'hanya dengan melakukan kebenaran maka kebenaran itu dapat dipahami'" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Setelah Engkau Memahami Kebenaran, Engkau Harus Mengamalkannya”).

"Dalam kepercayaannya kepada Tuhan, Petrus berusaha memuaskan Tuhan dalam segala hal, dan berusaha menaati segala sesuatu yang berasal dari Tuhan. Tanpa keluhan sedikit pun, ia sanggup menerima hajaran dan penghakiman, juga pemurnian, kesengsaraan, dan kekurangan dalam hidupnya, tak satu pun dari hal-hal itu yang dapat mengubah kasihnya kepada Tuhan. Bukankah inilah kasih kepada Tuhan yang sesungguhnya? Bukankah inilah pemenuhan tugas makhluk ciptaan Tuhan? Baik dalam hajaran, penghakiman, ataupun kesengsaraan—engkau selalu mampu mencapai ketaatan sampai mati, dan inilah yang harus dicapai oleh makhluk ciptaan Tuhan, inilah kemurnian kasih kepada Tuhan. Jika manusia dapat mencapai sejauh ini, dialah makhluk ciptaan Tuhan yang memenuhi syarat, dan tak ada yang lebih memuaskan keinginan Sang Pencipta" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”).

"Jika hal yang kaucari adalah kebenaran, jika hal yang kaulakukan adalah kebenaran, dan jika hal yang kaucapai adalah perubahan pada watakmu, maka jalan yang kautapaki adalah jalan yang benar. Jika hal yang kaucari adalah berkat daging, dan hal yang kaulakukan adalah kebenaran yang berasal dari gagasanmu sendiri, dan jika tidak ada perubahan pada watakmu, dan engkau sama sekali tidak taat kepada Tuhan dalam rupa manusia, dan engkau masih hidup dalam ketidakjelasan, maka hal yang engkau cari itu pasti akan membawamu ke neraka, karena jalan yang kautempuh adalah jalan kegagalan. Apakah engkau akan disempurnakan ataukah disingkirkan, itu tergantung pada pengejaranmu sendiri, yang juga berarti bahwa keberhasilan dan kegagalan tergantung pada jalan yang manusia jalani" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Keberhasilan atau Kegagalan Tergantung pada Jalan yang Manusia Jalani”).

"Jika orang dapat memuaskan Tuhan saat memenuhi tugasnya, berprinsip dalam perkataan dan tindakannya, serta dapat memasuki kenyataan semua aspek kebenaran, maka dia adalah orang yang disempurnakan oleh Tuhan. Dapat dikatakan bahwa pekerjaan dan firman Tuhan telah sepenuhnya efektif bagi orang-orang semacam itu, bahwa firman Tuhan telah menjadi hidupnya, mereka telah memperoleh kebenaran, dan mereka dapat hidup sesuai dengan firman Tuhan. Setelah ini, natur daging mereka—yaitu, fondasi keberadaan mereka yang semula—akan terguncang dan runtuh. Setelah orang-orang memiliki firman Tuhan sebagai hidupnya, mereka akan menjadi manusia baru. Jika firman Tuhan menjadi hidup mereka, jika visi pekerjaan Tuhan, tuntutan-Nya atas manusia, penyingkapan-Nya kepada manusia, dan standar bagi kehidupan yang benar yang Tuhan tuntut dari mereka untuk dipenuhi menjadi hidup mereka, jika mereka hidup berdasarkan firman dan kebenaran ini, maka mereka disempurnakan oleh firman Tuhan. Orang-orang semacam itu dilahirkan kembali, dan telah menjadi manusia baru melalui firman Tuhan" (Firman, Vol. 3, Pembicaraan Kristus Akhir Zaman, “Cara Menempuh Jalan Petrus”).

Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Hanya ketika manusia menerapkan firman Tuhan, hidupnya dapat benar-benar berkembang". Ayat ini adalah kebenaran! Begitu nyata. Orang percaya yang tidak melakukan firman Tuhan tidak akan menerima kebenaran. Orang tanpa kebenaran tidak memiliki kehidupan. Tuhan Yang Mahakuasa menunjukkan betapa Petrus dengan aktif mengejar kebenaran agar disempurnakan. Petrus adalah orang yang mengejar kebenaran. Dia bukan saja mencari tahu cara untuk benar-benar mengasihi Tuhan, tapi juga fokus pada perubahan wataknya. Tindakan utamanya adalah menaati penghakiman Tuhan dan menerima pemurnian serta ujian yang diberikan kepadanya. Walaupun Tuhan menyerahkannya kepada Iblis, dia tetap akan setia sampai mati. Dia disalibkan terbalik demi Tuhan, memberikan kesaksian yang total. Petrus sangat tekun dalam imannya kepada Tuhan, menggunakan hatinya untuk mengasihi dan menaati Tuhan. Dia mencurahkan banyak upaya dalam berkhotbah dan terutama fokus pada melakukan kebenaran serta menyelami realitas. Itu sebabnya Petrus disempurnakan dan akhirnya beroleh perkenanan Tuhan. Sejalan dengan kesaksian Petrus, semua orang percaya harus mengejar kebenaran kalau mereka ingin mendapat keselamatan, dan berusaha membaca firman Tuhan, belajar lebih lanjut tentang kebenaran dan kehendak Tuhan, serta melakukan kebenaran dalam hidup kita. Dengan mengejar jalan ini, kita bisa semakin jelas melihat kebenaran, dan memiliki lebih banyak cara untuk menggunakannya. Sebelum kita sadari, kita akan menyelami realitas. Andai kita hanya puas dengan doktrin, kita tidak akan dapat benar-benar menyelami realitas. Mengetahui doktrin bukan berarti kita memahami kebenaran. Hanya dengan memahami kebenaran, baru kita bisa benar-benar mengenal Tuhan. Kita akan mengenal diri sendiri dan memiliki pertobatan sejati. Ini tidak bisa terjadi kalau kita hanya mengenal doktrin. Mengetahui lebih banyak doktrin akan membuat kita sombong. Kita tidak akan pernah mengenal Tuhan dan diri sendiri. Itu sudah pasti. Saat mengalami pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, orang-orang yang tidak mencintai kebenaran pasti ingin menghindari penghakiman firman Tuhan. Perasaan itu hanya akan membuat mereka semakin menjauh dari Tuhan, terutama saat itu menyakiti mereka. Kalau begitu, bagaimana orang seperti itu bisa mendapat kebenaran? Tapi orang yang mengasihi kebenaran bersedia menderita dan menanggung segalanya demi kesempatan untuk memperolehnya. Mereka akan taat walaupun yang mereka baca dari firman Tuhan terdengar keras. Mereka juga belajar cara untuk berdiri teguh menghadapi ujian sulit. Sekalipun kehilangan keluarga, kebebasan, atau nyawa, mereka dapat tetap bersaksi bagi Tuhan. Orang-orang semacam ini pasti dapat beroleh kebenaran dan mendapatkan perkenan Tuhan setelah mereka mengalami pekerjaan-Nya!

Dikutip dari naskah film "Nyanyian Kemenangan"


X. Kebenaran tentang Inkarnasi


Pertanyaan 2: Mengapa Tuhan harus menjadi manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman? Di Zaman Hukum Taurat, Tuhan memakai Musa untuk melakukan pekerjaan-Nya, jadi mengapa Tuhan tidak bisa memakai manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman?

Jawaban: Mengapa Tuhan harus menjadi manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman adalah pertanyaan yang banyak diperhatikan oleh mereka yang haus akan kebenaran dan mencari penampakan Tuhan. Ini juga pertanyaan yang berkaitan dengan apakah kita dapat diangkat ke dalam kerajaan surga. Jadi, sangat penting untuk memahami aspek kebenaran ini. Mengapa Tuhan harus menginkarnasikan diri-Nya untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman bukannya memakai manusia untuk melakukan pekerjaan-Nya? Ini ditentukan oleh sifat pekerjaan penghakiman. Karena pekerjaan penghakiman adalah ungkapan Tuhan tentang kebenaran dan ungkapan watak-Nya yang benar untuk menaklukkan, menyucikan, dan menyelamatkan manusia. Mari kita membaca sebuah bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa.

"Pekerjaan penghakiman adalah pekerjaan Tuhan sendiri, jadi sudah sewajarnya itu harus dilakukan oleh Tuhan itu sendiri; pekerjaan itu tidak bisa dilakukan oleh manusia atas nama-Nya. Karena penghakiman adalah penggunaan kebenaran untuk menaklukkan umat manusia, tidak diragukan lagi bahwa Tuhan akan tetap menampakkan diri dalam gambar inkarnasi untuk melakukan pekerjaan ini di antara manusia. Dengan kata lain, pada akhir zaman, Kristus akan menggunakan kebenaran untuk mengajar manusia di seluruh bumi dan membuat semua kebenaran diketahui mereka. Inilah pekerjaan penghakiman Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

"Pada akhir zaman, Kristus menggunakan berbagai kebenaran untuk mengajar manusia, mengungkapkan esensi manusia, dan membedah perkataan dan perbuatan manusia. Firman ini terdiri dari berbagai kebenaran, seperti tugas-tugas manusia, bagaimana manusia seharusnya menaati Tuhan, bagaimana manusia seharusnya hidup dalam kemanusiaan yang normal, serta hikmat dan watak Tuhan, dan sebagainya. Firman ini semuanya ditujukan pada esensi manusia dan wataknya yang rusak. Secara khusus, firman yang mengungkapkan bagaimana manusia menolak Tuhan diucapkan berkaitan dengan bagaimana manusia merupakan perwujudan Iblis, dan kekuatan musuh yang melawan Tuhan. Dalam melaksanakan pekerjaan penghakiman-Nya, Tuhan tidak hanya menjelaskan natur manusia dengan beberapa kata; Dia menyingkapkan, menangani, dan memangkasnya dalam jangka panjang. Cara-cara penyingkapan, penanganan, dan pemangkasan ini tidak bisa digantikan dengan perkataan biasa, tetapi dengan kebenaran yang sama sekali tidak dimiliki manusia. Hanya cara-cara seperti inilah yang dapat disebut penghakiman; hanya melalui penghakiman jenis inilah manusia bisa ditundukkan dan diyakinkan sepenuhnya untuk tunduk kepada Tuhan, dan bahkan memperoleh pengenalan yang sejati akan Tuhan. Yang dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman adalah pemahaman manusia tentang wajah Tuhan yang sejati dan kebenaran tentang pemberontakannya sendiri. Pekerjaan penghakiman memungkinkan manusia untuk mendapatkan banyak pemahaman akan kehendak Tuhan, tujuan pekerjaan Tuhan, dan misteri-misteri yang tidak dapat dipahami olehnya. Pekerjaan ini juga memungkinkan manusia untuk mengenali dan mengetahui hakikatnya yang rusak dan akar penyebab dari kerusakannya, dan juga mengungkapkan keburukan manusia. Semua efek ini dihasilkan oleh pekerjaan penghakiman, karena hakikat pekerjaan ini sebenarnya adalah pekerjaan membukakan jalan, kebenaran, dan hidup Tuhan kepada semua orang yang beriman kepada-Nya. Pekerjaan ini adalah pekerjaan penghakiman yang dilakukan oleh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kristus Melakukan Pekerjaan Penghakiman dengan Menggunakan Kebenaran”).

Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa kita melihat bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman terdiri dari banyak pengungkapan aspek kebenaran, pengungkapan watak Tuhan, semua yang Tuhan punya dan siapa Dia, mengungkap semua misteri, menghakimi manusia yang melawan Tuhan dan memiliki sifat iblis yang mengkhianati Tuhan, membongkar dan mengungkap omongan dan perilaku manusia, dan mengungkapkan hakikat Tuhan yang kudus dan benar dan watak yang tak terbantahkan kepada seluruh manusia. Ketika orang pilihan Tuhan menjalani penghakiman melalui firman Tuhan, seolah-olah mereka bertatap muka dengan Tuhan, dibongkar dan dihakimi oleh-Nya. Ketika Tuhan menghakimi manusia, Dia harus mengizinkan mereka melihat manifestasi watak benar-Nya, seolah melihat hakikat suci Tuhan, seolah melihat cahaya besar yang dipancarkan dari langit, dan melihat firman Tuhan seperti pedang bermata dua yang tajam yang menusuk ke dalam hati dan roh seseorang, menyebabkan seseorang menanggung siksaan yang tak terkatakan. Hanya dengan cara inilah manusia bisa mengenali hakikatnya sendiri yang rusak dan kebenaran dari kerusakannya, merasakan penghinaan mendalam, menyembunyikan wajahnya dengan malu, dan bersujud di hadapan Tuhan dalam pertobatan sejati, dan kemudian dia akan dapat menerima kebenaran dan hidup sesuai dengan firman Tuhan, sepenuhnya melepaskan dirinya dari pengaruh Iblis, dan diselamatkan dan disempurnakan oleh Tuhan. Pekerjaan seperti penghakiman, penyucian, dan keselamatan manusia hanya bisa dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi secara pribadi.

Setelah mengalami penghakiman oleh firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita semua merasakan bagaimana kekudusan Tuhan dan watak benar yang tidak terbantahkan oleh manusia. Setiap huruf dari firman Tuhan diberikan dengan keagungan dan murka, setiap kata menyerang inti hati kita, yang sepenuhnya membongkar sifat iblis yang melawan-Tuhan dan mengkhianati-Tuhan, serta unsur-unsur watak rusak yang terkubur begitu dalam di dalam hati kita sehingga bahkan kita sendiri tidak dapat melihatnya, memungkinkan kita mengenali bagaimana sifat dan hakikat kita penuh dengan arogansi, pembenaran diri, egois, dan pengkhianat, bagaimana kita hidup menurut hal-hal ini, seperti setan yang hidup berkeliaran di bumi, bahkan tidak memiliki sedikit pun kemanusiaan. Tuhan menganggap ini memuakkan dan menjijikkan. Kita merasa malu dan tersiksa oleh penyesalan. Kita melihat kehinaan dan kejahatan kita sendiri dan tahu kita tidak layak untuk hidup di hadapan Tuhan, jadi kita bersujud di tanah, mau menerima keselamatan Tuhan. Dalam mengalami penghakiman oleh firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita benar-benar menyaksikan penampakan Tuhan. Kita melihat bahwa kekudusan Tuhan tidak dapat berubah dan kebenaran-Nya tidak terbantahkan. Kita mengakui niat yang sungguh dan kasih sejati Tuhan yang secara gigih menyelamatkan manuisa dan melihat kebenaran dan hakikat dari kerusakan kita di tangan Iblis. Dengan begitu, di dalam hati kita, kita mulai merasa hormat kepada Tuhan dan dengan senang hati menerima kebenaran dan menaati rencana Tuhan bagi kita. Dengan cara ini, watak rusak kita berangsur-angsur disucikan. Perubahan yang kita capai hari ini adalah hasil pekerjaan penghakiman dari inkarnasi Tuhan. Jadi kalian lihat, hanya saat inkarnasi Tuhan menyatakan kebenaran, menyatakan watak benar Tuhan dan semua yang Tuhan punya dan siapa Dia untuk melakukan pekerjaan penghakiman, baru kemudian manusia melihat penampakan cahaya sejati, penampakan Tuhan, dan mulai memiliki pengetahuan sejati tentang Tuhan. Hanya dengan cara inilah manusia dapat disucikan dan diselamatkan. Selain Kristus, tidak ada orang yang dapat melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman. Mari kita baca bagian lain firman Tuhan Yang Mahakuasa.

Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Tak ada yang lebih tepat, dan layak, daripada Tuhan dalam daging untuk pekerjaan menghakimi kerusakan daging manusia. ... Iblis hanya dapat benar-benar dikalahkan jika Tuhan di dalam daging menghakimi kerusakan umat manusia. Menjadi sama dengan manusia yang memiliki kemanusiaan yang normal, Tuhan dalam daging dapat menghakimi langsung ketidakbenaran manusia; inilah tanda kekudusan yang melekat dalam diri-Nya, dan keluarbiasaan-Nya. Hanya Tuhan yang layak dan berhak menghakimi manusia, karena Dia punya kebenaran dan keadilan, sehingga Dia sanggup menghakimi manusia. Mereka yang tanpa kebenaran dan keadilan tidak layak menghakimi orang lain" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”).

"Karena penghakiman inilah engkau semua telah dapat memahami bahwa Tuhan adalah Tuhan yang benar, dan bahwa Tuhan adalah Tuhan yang kudus; justru karena kekudusan dan kebenaran-Nya, Dia menghakimimu dan melepaskan murka-Nya atasmu. Karena Dia dapat menyatakan watak-Nya yang benar ketika Dia melihat pemberontakan manusia, dan karena Dia dapat menyatakan kekudusan-Nya ketika Dia melihat kekotoran manusia, ini saja sudah cukup menunjukkan bahwa Dia adalah Tuhan itu sendiri, yang kudus dan murni, sekalipun hidup di negeri yang kotor. Jika seseorang berkubang dalam hal-hal yang negatif bersama orang lain, dan tidak ada hal yang kudus mengenai dirinya, dan dia tidak memiliki watak yang benar, maka orang itu tidak memenuhi syarat untuk menghakimi pelanggaran manusia, juga tidak layak untuk melaksanakan penghakiman atas manusia. Jika seorang manusia menghakimi manusia lainnya, bukankah mereka seolah-olah sedang menampar wajah mereka sendiri? Bagaimana mungkin manusia yang sama kotornya satu sama lain memenuhi syarat untuk menghakimi orang-orang yang sama dengan mereka? Hanya Tuhan yang kudus itu sendiri yang dapat menghakimi seluruh umat manusia yang kotor. Bagaimana mungkin manusia menghakimi dosa manusia? Bagaimana mungkin manusia melihat dosa manusia, dan bagaimana mungkin manusia memenuhi syarat untuk mengutuk dosa-dosa ini? Jika Tuhan tidak memenuhi syarat untuk menghakimi dosa manusia, bagaimana mungkin Dia adalah Tuhan yang benar itu sendiri? Ketika watak manusia yang rusak disingkapkan, Tuhan berfirman untuk menghakimi manusia, dan baru setelah itulah manusia menyadari bahwa Dia itu kudus" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Bagaimana Dampak Langkah Kedua dari Pekerjaan Penaklukan Tercapai”).

Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa kita melihat dengan jelas bahwa pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman harus dilakukan melalui pernyataan kebenaran, watak Tuhan, dan kemahakuasaan dan hikmat Tuhan untuk menaklukkan, menyucikan, dan menyempurnakan manusia. Tuhan menampakkan diri-Nya untuk melakukan pekerjaan penghakiman ini di akhir zaman. Pekerjaan ini menandai awal dari satu zaman dan akhir dari zaman yang lain. Pekerjaan ini harus dilakukan oleh inkarnasi Tuhan, tidak seorang pun dapat menggantikan-Nya melakukan pekerjaan ini. Mengapa banyak yang percaya bahwa Tuhan harus memakai manusia untuk melakukan semua pekerjaan-Nya, daripada berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan itu sendiri? Apakah manusia benar-benar menyambut kedatangan Tuhan? Mengapa selalu ada begitu banyak orang yang berharap Tuhan akan memakai manusia untuk melakukan pekerjaan-Nya? Ini karena manusia bekerja sesuai dengan gagasan mereka, mereka hanya bertindak dengan cara yang orang pikir harus mereka lakukan, agar manusia mudah memuja manusia lain, menyanjung dan meninggikan mereka dan mengikuti mereka, tetapi cara Tuhan bekerja tidak pernah sesuai dengan gagasan manusia, Dia tidak berbuat sebagaimana manusia berpikir harus mereka lakukan. Jadi, manusia kesulitan menyesuaikan diri dengan Tuhan. Hakikat Tuhan adalah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan. Watak Tuhan adalah kudus, benar dan tidak terbantahkan. Manusia yang rusak, bagaimanapun, telah sepenuhnya rusak oleh Iblis, dan penuh dengan watak jahat, dan mereka kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan Tuhan. Jadi, manusia merasa sulit menerima karya inkarnasi Tuhan dan tidak mau belajar dan menyelidiki, malah memuja manusia dan secara buta beriman kepada pekerjaannya, menerima dan mengikutinya seolah-olah itu adalah pekerjaan Tuhan. Apa masalahnya? Dapat dikatakan, manusia tidak memiliki petunjuk sedikit pun apa artinya percaya kepada Tuhan dan mengalami pekerjaan-Nya, jadi, pekerjaan Tuhan di akhir zaman harus terdiri dari pengungkapan kebenaran oleh inkarnasi untuk menyelesaikan semua masalah manusia yang rusak. Untuk pertanyaan kalian mengapa Tuhan tidak memakai manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman, apakah ini masih membutuhkan jawaban? Hakikat manusia adalah manusia, manusia tidak memiliki hakikat ilahi, jadi manusia tidak mampu menyatakan kebenaran, menyatakan watak Tuhan, semua yang Tuhan punya dan siapa Dia, dan tidak bisa melakukan pekerjaan keselamatan manusia. Belum lagi, manusia semuanya telah dirusak oleh Iblis dan memiliki sifat dosa, jadi apa kualifikasi mereka untuk menghakimi manusia lain? Karena manusia kotor dan rusak tidak mampu menyucikan dan menyelamatkan dirinya sendiri, bagaimana mungkin dia berharap menyucikan dan menyelamatkan orang lain? Orang-orang seperti itu hanya akan mendapat malu saat orang lain tidak mau menerima penghakiman mereka. Hanya Tuhan yang benar dan kudus, dan hanya Tuhan yang merupakan jalan, dan kebenaran, dan hidup. Jadi, pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman harus dilakukan oleh inkarnasi-Nya. Tidak ada orang yang mampu melakukan pekerjaan seperti itu, ini fakta. Apa kita masih tidak bisa mengerti ini?

Sekarang mengapa Tuhan memakai manusia untuk melakukan pekerjaan-Nya di Zaman Hukum Taurat? Ini karena pekerjaan Zaman Hukum Taurat dan penghakiman di akhir zaman memiliki sifat yang berbeda. Dalam Zaman Hukum Taurat, saat itu umat manusia adalah manusia yang masih bayi, mereka hanya sedikit dirusak oleh Iblis. Pekerjaan Tuhan Yahwe terutama terdiri dari penyebaran hukum dan perintah untuk memberikan pedoman bagi manusia kuno tentang bagaimana hidup di bumi. Tahapan kerja ini tujuannya tidak untuk mengubah watak manusia, itu tidak membutuhkan pernyataan kebenaran lebih banyak. Tuhan hanya perlu memakai manusia untuk menyampaikan hukum-hukum yang telah Dia tetapkan kepada bangsa Israel, sehingga orang Israel tahu bagaimana cara mematuhi hukum, menyembah Yahwe, dan menjalani kehidupan normal di bumi. Setelah melakukannya, tahap pekerjaan itu selesai. Jadi, Tuhan bisa memakai Musa untuk menyelesaikan pekerjaan Zaman Hukum Taurat, Dia tidak perlu berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan itu secara pribadi. Sebaliknya, pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman bertujuan menyelamatkan umat manusia, yang telah dirusak oleh Iblis. Mengucapkan beberapa ayat firman Tuhan dan menyebarkan sedikit hukum tidak akan cukup dalam kasus ini. Sejumlah besar kebenaran harus diungkapkan. Watak Tuhan yang melekat, semua yang Tuhan punya dan siapa Dia harus sepenuhnya diungkapkan, jalan, kebenaran, dan hidup harus terbuka untuk seluruh manusia, jika Tuhan menyatakan diri-Nya di hadapan manusia, memungkinkan manusia mengerti kebenaran dan mengenal Tuhan, dan dengan demikian, Dia secara menyeluruh menyucikan, menyelamatkan dan menyempurnakan umat manusia. Tuhan harus melakukan ini Sendiri secara pribadi melalui inkarnasi, tidak seorang pun dapat melakukan pekerjaan ini menggantikan-Nya. Tuhan dapat memakai para nabi untuk menyampaikan beberapa bagian dari firman-Nya, tetapi Tuhan tidak mengijinkan para nabi untuk mengungkapkan watak Tuhan yang melekat, semua yang Tuhan punya dan siapa Dia, atau menyatakan keseluruhan kebenaran, karena manusia tidak layak melakukannya. Jika Tuhan memakai manusia untuk mengungkapkan keseluruhan watak dan kebenaran-Nya, mereka mungkin mempermalukan Tuhan, karena manusia memiliki watak yang rusak, dia cenderung mengkhianati gagasan dan khayalannya sendiri, pasti ada kenajisan dalam pekerjaannya, yang bisa dengan mudah mempermalukan Tuhan dan mempengaruhi efektivitas seluruh pekerjaan Tuhan. Juga, manusia cenderung menganggap semua yang dia punya dan siapa dia sebagai semua yang Tuhan punya dan siapa Dia, memakai kenajisan manusia dalam pekerjaan kebenaran-Nya. Ini mengakibatkan kesalahpahaman dan menghina Tuhan. Juga, jika Tuhan memakai manusia untuk mengungkapkan keseluruhan watak dan kebenaranNya, karena kenajisan manusia, orang tidak mau menerima dan mungkin bahkan menentang. Kemudian Iblis akan menemukan kesalahan dan mendakwa. mengipasi api ketidakpuasan manusia kepada Tuhan, mengobarkan pemberontakan, dan menghasutnya untuk membangun kerajaan independennya sendiri. Inilah hasil akhir manusia yang melakukan pekerjaan Tuhan. Terutama, dalam kasus Tuhan menyelamatkan manusia yang sangat rusak di akhir zaman, manusia tidak mudah menerima dan menaati pekerjaan inkarnasi Tuhan. Jadi jika Tuhan memakai manusia untuk melakukan pekerjaan ini, akan lebih kecil kemungkinannya manusia menerima dan taat. Apakah ini bukan fakta yang jelas? Lihatlah para penatua dan pendeta di dunia religius, apakah tentangan dan kutuk mereka terhadap pekerjaan inkarnasi Tuhan adalah bentuk yang berbeda dari cara imam-imam kepala Yahudi dan orang-orang Farisi menolak Tuhan Yesus dulu? Keselamatan Tuhan atas umat manusia yang rusak bukanlah tugas yang mudah. Kita harus mengerti cara Tuhan berpikir!

Di satu sisi, pekerjaan penghakiman inkarnasi Tuhan di akhir zaman adalah untuk menghakimi, menyucikan dan menyelamatkan manusia, di sisi lain, dan yang lebih penting, Tuhan melakukan pekerjaan-Nya melalui penyatakan kebenaran dan pengungkapan watak Tuhan dan semua yang Tuhan punya dan siapa Dia agar semua manusia boleh sungguh mengenal dan mengerti Tuhan, dan melihat penampakan Tuhan di dalam daging. Mari kita membaca beberapa bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa.

"Bagi mereka yang hidup dalam daging, untuk mengubah watak mereka, butuh tujuan untuk dikejar, dan untuk mengenal Tuhan, butuh menyaksikan perbuatan dan wajah nyata Tuhan. Keduanya hanya dapat dicapai oleh daging Tuhan yang berinkarnasi, dan keduanya hanya dapat diraih oleh daging yang normal dan nyata. Ini sebabnya mengapa inkarnasi penting, dan mengapa itu dibutuhkan oleh semua manusia yang rusak. Karena manusia wajib mengenal Tuhan, citra tuhan-tuhan yang samar dan supranatural harus dihapuskan dari hati mereka, dan karena manusia wajib membuang watak rusaknya, mereka harus lebih dahulu mengenali watak rusak mereka. Jika hanya manusia yang berupaya untuk menghilangkan citra tuhan-tuhan yang samar dari hati orang, maka ia akan gagal memperoleh hasil yang semestinya. Citra tuhan-tuhan yang samar di hati manusia tidak dapat disingkapkan, dibuang, atau benar-benar dihapus oleh firman saja. Dengan melakukan ini, pada akhirnya tetaplah tidak mungkin untuk melenyapkan hal-hal yang telah sangat berakar ini dari diri manusia. Hanya dengan mengganti hal-hal samar dan supranatural ini dengan Tuhan yang nyata dan citra Tuhan yang sejati, dan membuat manusia perlahan-lahan mengetahui hal-hal tersebut, barulah hasil yang diinginkan dapat dicapai. ... Hanya Tuhan sendirilah yang dapat melakukan pekerjaan-Nya sendiri, dan tak ada yang lain yang dapat melakukan pekerjaan ini atas nama-Nya. Betapapun kayanya bahasa manusia, ia tak mampu mengartikan realitas dan kenormalan Tuhan. Manusia hanya dapat mengenal Tuhan secara lebih nyata, dan hanya dapat melihat Dia dengan lebih jelas, bila Tuhan secara pribadi bekerja di antara manusia dan benar-benar menunjukkan rupa dan keberadaan-Nya. Hasil ini tak dapat dicapai oleh manusia mana pun yang berasal dari daging" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”).

"Lagi pula imajinasi manusia itu hampa, dan tidak dapat menggantikan wajah sejati Tuhan; watak inheren Tuhan dan pekerjaan Tuhan sendiri tidak dapat ditiru manusia. Tuhan yang tak kasat mata di surga dan pekerjaan-Nya hanya dapat dibawa ke bumi oleh Tuhan yang berinkarnasi, yang secara pribadi melakukan pekerjaan-Nya di antara manusia. Ini adalah cara paling ideal bagi Tuhan untuk menampakkan diri kepada manusia, di mana manusia melihat Tuhan dan mengenal wajah sejati-Nya, dan itu tak dapat dicapai oleh Tuhan yang tak berinkarnasi" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”).

"Kedatangan Tuhan dalam daging terutama dimaksudkan untuk memampukan manusia melihat perbuatan sejati Tuhan, untuk memberikan wujud daging bagi Roh yang tak berwujud, dan untuk memungkinkan manusia melihat dan menyentuh-Nya. Dengan demikian, mereka yang dilengkapi oleh-Nya akan hidup dalam-Nya, didapatkan oleh-Nya, dan juga berkenan di hati-Nya. Jika Tuhan hanya berbicara di surga, dan tidak benar-benar turun ke bumi, orang-orang tetap tidak akan mampu mengenal Tuhan; mereka hanya akan dapat memberitakan perbuatan Tuhan dengan teori kosong, dan tidak memiliki firman Tuhan sebagai kenyataan. Tuhan telah turun ke bumi terutama untuk bertindak sebagai teladan dan contoh bagi mereka yang akan didapatkan oleh-Nya; hanya dengan beginilah manusia dapat benar-benar mengenal Tuhan, menyentuh Tuhan, dan melihat-Nya, dan barulah setelah itu mereka bisa sungguh-sungguh didapatkan oleh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Tahu Bahwa Tuhan yang Praktis adalah Tuhan itu Sendiri”).

"Tuhan yang berinkarnasi mengakhiri zaman ketika hanya punggung Yahweh yang ditampakkan kepada umat manusia, dan Dia juga mengakhiri zaman kepercayaan manusia kepada Tuhan yang samar. Secara khusus, pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi terakhir kali membawa seluruh umat manusia ke dalam zaman yang lebih realistis, lebih nyata, dan lebih indah. Dia bukan saja mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan doktrin, melainkan lebih penting dari itu, Dia menyingkapkan kepada umat manusia Tuhan yang nyata dan normal, yang benar dan kudus, yang membuka pekerjaan dari rencana pengelolaan dan menunjukkan misteri dan tujuan umat manusia, yang menciptakan umat manusia dan mengakhiri pekerjaan pengelolaan, dan yang telah tersembunyi ribuan tahun lamanya. Dia benar-benar mengakhiri masa ketidakjelasan, Dia mengakhiri zaman di mana seluruh umat manusia ingin mencari wajah Tuhan tetapi tidak mampu, Dia mengakhiri zaman di mana seluruh umat manusia melayani Iblis, dan sepenuhnya memimpin seluruh umat manusia menuju era yang benar-benar baru. Semua ini adalah hasil pekerjaan Tuhan dalam daging, bukan Roh Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”).

Pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman melalui inkarnasi sungguh bermakna. Tuhan telah berinkarnasi di bumi di akhir zaman, hidup di antara manusia dan menyatakan firman-Nya kepada umat manusia, mengungkapkan watak Tuhan sendiri dan semua yang Tuhan punya dan siapa Dia. Siapa yang dicintai Tuhan dan siapa yang dibenci Tuhan, ditujukan kepada siapa kemarahan Tuhan, siapa yang Dia hukum, Keadaan emosi-Nya, tuntutan-Nya atas manusia, maksud-Nya kepada manusia, pandangan ideal manusia atas kehidupan, nilai-nilai, dll., Dia memberi tahu manusia semua hal ini, memungkinkan manusia memiliki tujuan yang jelas dalam hidup agar mereka tidak perlu sia-sia tanpa tujuan mengejar agama yang samar-samar. Munculnya inkarnasi Tuhan telah sungguh mengakhiri zaman ketika "hanya punggung Yahwe yang nampak bagi manusia," dan telah mengakhiri zaman kepercayaan manusia kepada Tuhan yang samar. Semua yang telah mengalami firman dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman punya persepsi yang sama: Meskipun kita telah mengalami penghakiman dan hajaran Tuhan, mengalami segala macam pencobaan dan perbaikan, dan telah sangat tersiksa oleh pengejaran brutal, kejam dan penganiayaan dari pemerintah Komunis Tiongkok, , kita telah melihat watak Tuhan yang adil turun atas kita, kita telah melihat keagungan dan murka dan kemahakuasaan Tuhan dan hikmat-Nya, kita telah melihat manifestasi dari semua yang Tuhan punya dan siapa Dia, sama seperti kita melihat Tuhan sendiri. Meskipun kita belum melihat tubuh rohani Tuhan, Watak Tuhan yang melekat, keagungan dan hikmat-Nya, dan semua yang Dia punya dan siapa Dia, telah diungkapkan sepenuhnya kepada kita, seolah-olah Tuhan telah datang di hadapan kita, berhadapan, memungkinkan kita sungguh mengenal Tuhan dan memiliki hati yang takut akan Tuhan supaya kita dapat menaati apa pun rencana Tuhan untuk kita sampai mati. Kita semua merasakan bahwa dalam firman dan pekerjaan Tuhan kita melihat dan mengenal Tuhan dengan cara yang praktis dan nyata, dan telah sepenuhnya membuang semua gagasan dan khayalan dan menjadi orang yang sungguh mengenal Tuhan. Sebelumnya, kita berpikir watak Tuhan adalah penuh kasih dan welas asih, percaya Tuhan akan terus mengampuni dan memaafkan dosa manusia. Tetapi setelah melewati penghakiman firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita telah sungguh mengerti bahwa watak Tuhan tidak hanya welas asih dan pengasih, tetapi juga, benar, agung, dan murka. Siapa pun yang menyinggung watak-Nya akan dihukum. Jadi, kita dapat memuja Tuhan, menerima kebenaran dan hidup dengan firman Tuhan. Lewat mengalami pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, kita semua secara nyata dan sungguh mengerti bahwa watak Tuhan adalah kudus, benar, dan tak terbantahkan, telah mengalami belas kasih dan cinta Tuhan, sungguh datang untuk menghargai kemahakuasaan dan hikmat Tuhan, mengenali bagaimana Tuhan telah merendahkan diri-Nya secara rahasia, mengetahui niat-Nya yang sungguh-sungguh, banyak sifat yang penuh kasih, Keadaan emosinya, kesetiaan-Nya, keindahan dan kebaikan-Nya, Otoritas-Nya, kedaulatannya, dan pengawasan-Nya atas segalanya, dll. Semua yang Tuhan punya dan siapa Dia telah muncul di hadapan kita, seolah-olah melihat Tuhan sendiri, memungkinkan kita berhadapan mengenal Tuhan. Kita tidak lagi percaya dan mengikuti Tuhan berdasarkan gagasan dan khayalan kita, tetapi merasakan penghormatan dan pemujaan sejati kepada Tuhan, dan sungguh taat dan bergantung pada Tuhan. Kita sungguh menyadari bahwa jika Tuhan tidak berinkarnasi secara pribadi untuk menyatakan kebenaran dan menghakimi manusia, kita tidak akan pernah mengenal Tuhan, dan tidak akan mampu membersihkan diri kita dari dosa dan memperoleh penyucian. Jadi bagaimana pun kau melihatnya, pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman harus dilakukan oleh Tuhan yang berinkarnasi Sendiri, tidak ada yang bisa menggantikan-Nya. Mengingat gagasan dan khayalan manusia, jika Tuhan memakai manusia untuk melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman, Dia tidak akan dapat memperoleh hasil yang diinginkan.

Dikutip dari naskah film "Misteri Ketuhanan"


Pertanyaan 3: Kalian mengatakan bahwa Kristus adalah jalan, kebenaran, dan kehidupan. Ini adalah kesaksian Roh Kudus dan tidak perlu dipertanyakan lagi. Tetapi Alkitab juga telah mencatat firman dari beberapa ahli rohani yang hebat dan rasul-rasul Tuhan Yesus. Apakah pengungkapan mereka dianggap sebagai firman Tuhan? Jika apa yang mereka katakan juga sungguh dianggap sebagai firman Tuhan, kenapa itu bukan juga jalan, dan kebenaran, dan kehidupan? Sejauh yang aku tahu, tidak ada perbedaan antara perkataan mereka dan firman Tuhan Yesus, semua dianggap sebagai firman Tuhan. Mengapa mereka tidak dianggap sebagai jalan, kebenaran, dan kehidupan?

Jawaban: Jika orang percaya sungguh dapat mengenali bahwa Kristus adalah jalan, kebenaran, dan kehidupan, ini sangat berharga, dan menunjukkan bahwa orang percaya seperti itu memiliki pengetahuan sejati tentang hakikat Kristus. Hanya orang seperti itu yang dapat dikatakan sungguh mengenal Tuhan. Kristus adalah inkarnasi Tuhan yang nyata. Hanya mereka yang mengenali Kristus dan dapat menaati-Nya yang sungguh mengenal Tuhan karena jalan, dan kebenaran, dan kehidupan semuanya berasal dari Tuhan, semua berasal dari pernyataan inkarnasi Kristus. Selain Kristus, tidak ada yang bisa disebut jalan, dan kebenaran, dan kehidupan, sangat sedikit orang yang mengerti hal ini. Tuhan memakai kemampuan manusia untuk mengenali inkarnasi Tuhan sebagai standar bagi-Nya menguji manusia. Hanya mereka yang kepercayaannya memenuhi standar ini dapat mendapat penghargaan Tuhan. Semua orang yang menerima dan menaati inkarnasi Tuhan adalah para penakluk yang diangkat ke hadapan Tuhan untuk terlebih dahulu disempurnakan. Mereka yang tidak dapat menerima dan menaati Kristus akan dibuang untuk menanggung penderitaan malapetaka karena mereka tidak mengenali inkarnasi Tuhan dan dianggap gadis-gadis bodoh. Sama seperti ketika Tuhan Yesus datang, Dia membawa semua pecinta kebenaran dan mereka yang menerima firman-Nya dan sungguh mengikuti-Nya ke puncak gunung, membimbing dan mengajar mereka secara pribadi, sementara tidak sedikit pun memperhatikan orang-orang dari dunia religius dan mereka yang hanya percaya pada Tuhan untuk keuntungan mereka sendiri karena mereka hanya percaya pada Tuhan yang samar dari langit yang tinggi dan tidak menerima inkarnasi Tuhan. Mereka buta dalam ketidakmampuan mereka mengenali Tuhan. Jadi hanya mereka yang menerima dan menaati inkarnasi Kristus yang akan mendapat penghargaan Tuhan dan disempurnakan oleh-Nya. Mengapa hanya Kristuslah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan? Mari baca satu bagian dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Jalan hidup bukan sesuatu yang bisa dimiliki oleh siapa pun, dan juga bukan sesuatu yang bisa diperoleh dengan mudah oleh siapa pun. Ini karena hidup hanya bisa berasal dari Tuhan, yang artinya, hanya Tuhan sendiri yang memiliki hakikat hidup, dan hanya Tuhan sendiri yang memiliki jalan hidup. Dengan demikian, hanya Tuhanlah sumber hidup dan sumber air hidup yang abadi. Sejak Dia menciptakan dunia, Tuhan telah melakukan banyak pekerjaan yang meliputi vitalitas hidup, telah mengerjakan banyak pekerjaan yang memberikan hidup bagi manusia, dan telah membayar harga yang mahal agar manusia bisa beroleh hidup. Ini karena Tuhan sendiri adalah hidup yang kekal, dan Tuhan sendirilah jalan kebangkitan bagi manusia. ... dan hanya Tuhan yang memiliki jalan hidup. Karena hidup-Nya tidak pernah berubah, maka hidup-Nya kekal; karena Tuhanlah satu-satunya jalan hidup, maka Tuhan sendirilah yang adalah jalan hidup kekal" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa kita melihat bahwa jalan, dan kebenaran, dan kehidupan semuanya berasal dari Tuhan. Hanya Tuhan sendiri yang memiliki jalan kehidupan. Alkitab berkata, "Pada awalnya adalah Firman, dan Firman itu bersama-sama dengan Tuhan, dan Firman itu adalah Tuhan. Firman pada awalnya bersama-sama dengan Tuhan" (Yohanes 1:1-2). Firman itu adalah Tuhan. Firman itu adalah firman Tuhan. Firman itu adalah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan. Firman yang menjadi daging mengacu pada Roh Tuhan yang terwujud di dalam daging, yaitu, jalan, dan kebenaran, dan kehidupan semuanya menjadi daging. Sama seperti Tuhan Yang Mahakuasa berkata, "yang terpenting adalah apakah engkau dapat menemukan dari kemanusiaan normal ini bahwa Firman telah menjadi manusia dan Roh kebenaran telah diwujudkan dalam rupa manusia—bahwa seluruh kebenaran, jalan, dan hidup itu telah datang dalam rupa manusia, dan Roh Tuhan sesungguhnya telah tiba di bumi dan Roh telah datang dalam wujud manusia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Penerapan (4)”). Dua inkarnasi Tuhan keduanya adalah kesaksian terhadap fakta bahwa Dia adalah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan. Ini memberi manusia wahyu yang dalam, itu menunjukkan kepada mereka bahwa hanya Kristuslah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan Firman dan pekerjaan Kristus, semua yang Tuhan punya dan siapa Dia adalah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan. Ini adalah hakikat Kristus. Ketika Kristus menyatakan firman Tuhan, Dia melakukannya sebagai Tuhan Sendiri yang melakukan pekerjaan Tuhan, mengakhiri zaman sebelumnya dan memulai zaman baru, melakukan pekerjaan seluruh zaman untuk semua umat manusia. Firman Tuhan yang Kristus nyatakan adalah keseluruhan firman-Nya dalam satu tahap pekerjaan. Ini sungguh pengungkapan watak Tuhan, semua yang Tuhan punya dan siapa Dia, misteri rencana pengelolaan Tuhan, dan tuntutan dan maksud Tuhan untuk umat manusia. Semua firman-Nya adalah kebenaran. Itu tidak hanya dapat membentuk kehidupan manusia, itu juga dapat menyediakan kehidupan bagi manusia. Sama seperti saat Tuhan Yesus datang, Dia menyatakan semua kebenaran yang manusia butuhkan di Zaman Kasih Karunia, mengijinkan manusia mengakui dosa-dosanya, bertobat dan kembali ke hadapan Tuhan, melayakkannya berdoa kepada Tuhan dan datang ke hadapan Tuhan untuk menikmati kasih karunia-Nya, dan melihat belas kasih dan cinta-Nya. Ini adalah hasil yang dicapai oleh pekerjaan penebusan. Pekerjaan Tuhan Yesus memungkinkan dosa manusia diampuni, menebus manusia dari dosa. Tuhan Yesus melakukan suatu tahap pekerjaaan menebus umat manusia, memulai Zaman Kasih Karunia dan mengakhiri Zaman Hukum Taurat. Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi di akhir zaman telah datang, menyatakan semua kebenaran yang menyucikan dan menyelamatkan manusia, dan melakukan pekerjaan penghakiman dimulai dari rumah Tuhan, memungkinkan manusia melihat watak benar dan kemahakuasaan dan kebijaksanaan Tuhan, menyucikan dan mengubah watak hidup manusia, agar manusia takut kepada Tuhan dan menghindari kejahatan, dan sungguh melepaskan dirinya dari pengaruh Iblis, untuk kembali ke hadapan Tuhan dan menjadi milik Tuhan. Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa memulai Zaman Kerajaan dan mengakhiri Zaman Kasih Karunia. Ini menunjukkan kepada kita bahwa semua yang Kristus katakan, lakukan, ungkapkan dan manifestasikan semua adalah kebenaran. Hanya Kristus yang dapat mengarahkan manusia ke jalan yang benar, dan memberikan manusia makanan kehidupan dan keselamatan, tidak seorang pun memiliki atau dapat menyatakan hal-hal semacam itu. Kristus adalah sumber kehidupan manusia, Dialah penampakan Tuhan. Ia adalah jalan, kebenaran, dan kehidupan, satu-satunya penebusan dan keselamatan manusia. Terpisah dari Kristus, tidak ada manusia yang memiliki jalan, kebenaran, dan kehidupan, fakta ini jelas terlihat!

Kristus adalah inkarnasi Tuhan, jadi Dia memiliki hakikat ilahi, sedangkan para nabi dan rasul, karena mereka bukan inkarnasi Tuhan, hanya memiliki hakikat manusia, jadi kita tidak bisa menempatkan para nabi dan rasul setara seperti Kristus. Inkarnasi Tuhan adalah perwujudan kebenaran, dan sumber firman Tuhan, agar Dia dapat langsung menyatakan kebenaran untuk memberi manusia makanan kehidupan, sedangkan para nabi dan rasul hanya bisa menyampaikan firman Tuhan, atau, dengan pencerahan Roh Kudus, mengucapkan kata-kata yang sesuai dengan kebenaran, tetapi hakikat mereka adalah manusia, mereka bukan inkarnasi Tuhan. Jadi mereka jelas tidak memiliki kebenaran, dan tidak bisa menyatakan kebenaran. Mereka hanyalah orang-orang yang Tuhan pakai untuk memberi air, memberi makan dan memandu orang pilihan-Nya, mereka memenuhi kewajiban manusia mereka, mereka pasti tidak layak untuk langsung berkata dengan suara Roh Kudus. Mari kita membaca beberapa bagian lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa.

"Perkataan Tuhan tidak dapat diucapkan sebagai perkataan manusia, apalagi perkataan manusia diucapkan sebagai perkataan Tuhan. Manusia yang dipakai Tuhan bukanlah Tuhan yang berinkarnasi, dan Tuhan yang berinkarnasi bukanlah manusia yang dipakai Tuhan. Ada perbedaan substansial dalam hal ini. ... Firman Tuhan yang berinkarnasi memulai zaman yang baru, membimbing seluruh umat manusia, mengungkapkan misteri, dan mengarahkan manusia menuju zaman yang baru. Pencerahan yang diperoleh manusia hanyalah pengalaman atau pengetahuan semata. Pencerahan ini tidak dapat membimbing seluruh umat manusia menuju zaman baru atau mengungkapkan misteri Tuhan itu sendiri. Bagaimanapun juga, Tuhan tetaplah Tuhan dan manusia tetaplah manusia. Tuhan memiliki hakikat Tuhan dan manusia memiliki hakikat manusia. Jika manusia menganggap perkataan yang diucapkan Tuhan hanya sebagai pencerahan dari Roh Kudus, dan menganggap perkataan para rasul dan nabi sebagai perkataan yang diucapkan langsung oleh Tuhan, manusia itu salah" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”).

"Dengan demikian, persekutuan manusia berbeda dengan firman Tuhan. Hal yang manusia persekutukan menyampaikan wawasan dan pengalaman pribadi mereka, mengungkapkan wawasan dan pengalaman mereka berdasarkan pekerjaan Tuhan. Tanggung jawab mereka adalah mencari tahu, setelah Tuhan bekerja atau berbicara, apa yang seharusnya mereka lakukan atau masuki, dan kemudian menyampaikannya kepada para pengikut. ... Segala yang Tuhan ungkapkan adalah siapa Tuhan itu sendiri, dan ini tidak dapat dicapai oleh manusia—yaitu di luar jangkauan pemikiran manusia. Dia mengungkapkan pekerjaan-Nya memimpin seluruh umat manusia, dan ini tidak berhubungan dengan rincian pengalaman manusia, melainkan berkaitan dengan pengelolaan-Nya sendiri. Hal yang manusia ungkapkan adalah pengalamannya, sementara hal yang Tuhan ungkapkan adalah keberadaan-Nya, yaitu watak bawaan-Nya, yang berada di luar jangkauan manusia. Pengalaman manusia adalah wawasan dan pengetahuannya yang diperoleh berdasarkan pengungkapan Tuhan tentang keberadaan-Nya. Wawasan dan pengetahuan ini disebut keberadaan manusia, dan dasar pengungkapannya adalah watak dan kualitas bawaan manusia—itulah sebabnya keduanya juga disebut keberadaan manusia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Pekerjaan Manusia”).

"Ambillah Paulus dan Petrus sebagai contoh. Mereka tidak memiliki pengalaman pribadi mereka sendiri sebelum Yesus memimpin jalan. Setelah Yesus memimpin jalan itu, barulah mereka mengalami firman yang diucapkan Yesus, dan jalan yang dipimpin oleh-Nya; dari sini, mereka mendapatkan banyak pengalaman, dan mereka menulis surat-surat" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenai Sebutan dan Identitas”).

Firman Tuhan Yang Mahakuasa jelas sekali menjelaskan perbedaan antara ucapan dan hakikat orang yang Tuhan pakai dan ucapan Kristus sendiri. Kristus adalah ungkapan langsung dari Roh Kudus, sehingga semua yang Kristus nyatakan adalah firman Tuhan dan kebenaran. Adapun para rasul dan ahli rohani, entah apa itu surat, khotbah atau tulisan mereka, mereka hanya mencerminkan pengalaman pribadi dan pengertian mereka tentang firman Tuhan. Terlepas dari kenyataan bahwa sebagian besar yang mereka katakan sesuai dengan kebenaran, itu tidak bisa disebut firman Tuhan. Masih ada jurang yang lebar antara tulisan-tulisan semacam itu dan kebenaran-kebenaran yang Kristus ungkapkan. Orang mempercayai bahwa apa yang mereka katakan sesuai dengan kebenaran karena mereka telah menerima pencerahan dan penerangan Roh Kudus serta memiliki pengalaman dan pengertian tentang firman Tuhan. Tetapi tanpa pengungkapan Kristus tentang kebenaran, para rasul dan ahli rohani tidak akan memiliki pengalaman atau pengertian tentang firman Tuhan, yang mengatakan bahwa firman dan pekerjaan Kristus menjadi dasar di mana pekerjaan mereka dibangun. Hanya begitu Kristus telah menyatakan kebenaran, dapatkah para rasul memiliki pengalaman dan pengertian tentang hal itu. Jadi, dalam konteks pekerjaan Tuhan, hanya Kristus yang dapat menyatakan firman Tuhan. Perkataan mereka yang dipakai Tuhan hanya mencerminkan pengertian dan pengalaman pribadi mereka, mereka adalah kesaksian dan penyebaran firman yang telah diungkapkan oleh Kristus. Tidak satu pun pengetahuan yang mereka diskusikan dapat melampaui lingkup firman Kristus, dan tidak ada yang mereka katakan dapat mencapai tingkat kedalaman firman Kristus sendiri. Jadi seberapapun banyak perkataan mereka yang tepat dengan kebenaran, itu tidak pernah bisa mencapai hakikat kebenaran firman Tuhan. Itu fakta.

Kebenaran yang Kristus nyatakan tidak ada habisnya. Itu adalah huruf abadi dari air kehidupan bagi hidup manusia. Terlepas dari kenyataan bahwa para nabi menerima perintah Tuhan dan menyampaikan firman-Nya, tetapi firman Tuhan yang mereka sampaikan sangat berbeda dari firman yang Tuhan ungkapkan dalam pekerjaan-Nya. Para nabi tidak dapat melakukan pekerjaan Tuhan, mereka hanya dapat menyampaikan firman Tuhan dalam keadaan khusus. Mereka mengungkapkan peringatan kepada orang-orang pilihan Tuhan dalam konteks keadaan atau peristiwa khusus, mereka juga menyampaikan nasihat, penghiburan, dan nubuatan untuk membimbing orang-orang Israel. Para nabi hanyalah orang-orang yang dipakai Tuhan dalam Zaman Hukum Taurat seperti Dia muncul dalam era yang berbeda. Mereka mampu menyampaikan firman Tuhan melalui instruksi Tuhan Yahweh. Mereka hanya membantu Tuhan menyelesaikan beberapa pekerjaan kecil, semua yang mereka lakukan merupakan pemenuhan kewajiban sebagai manusia. Tanpa perintah Tuhan, mereka akan kehilangan fungsi untuk menyampaikan firman Tuhan. Ini membuktikan bahwa para nabi tidak memiliki jalan, dan kebenaran, dan kehidupan Ini tidak dapat disangkal. Ketika Tuhan melakukan pekerjaan memulai suatu zaman, semua pekerjaan langsung dilakukan oleh inkarnasi Tuhan, dan Dia menyatakan semua kehendak Tuhan bagi umat manusia dan pekerjaan-Nya harus dilakukan. Artinya, hanya Kristus yang dapat secara langsung menyatakan firman Tuhan, hanya Kristus yang dapat memenuhi pekerjaan "Firman Nampak dalam Daging." Bagian pengabaran oleh para nabi tidak mewakili pekerjaan Tuhan dalam permulaan-zaman. Ini tidak perlu dipertanyakan. Seberapapun banyak surat atau buku tebal yang ditulis oleh para rasul dan ahli rohani, pada akhirnya, apa yang mereka nyatakan hanya sebesar pengalaman dan pengertian pribadi mereka, kesaksian mereka perorangan, itu tidak sebanding dengan pernyataan Kristus tentang firman Tuhan. Jadi entah apakah itu orang yang Tuhan pakai, para rasul, atau ahli rohani, tidak satupun dari mereka dianggap sebagai jalan, dan kebenaran, dan kehidupan, mereka sendiri bahkan tidak berani mengatakan bahwa mereka adalah jalan, kebenaran, dan kehidupan, dan mereka pasti tidak akan berani mengatakan bahwa kata-kata yang mereka ucapkan adalah firman Tuhan atau kebenaran. Kita semua dapat melihat sendiri, baik itu para rasul atau ahli rohani, entah berapa tahun mereka bekerja, ada batasan untuk apa yang dapat mereka lakukan. Mereka tidak dapat menyelamatkan atau menyempurnakan manusia. Hanya Kristus yang dapat menyelamatkan dan menyempurnakan manusia, ini adalah fakta. Jadi hanya Kristuslah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan. Tak satu pun dari para rasul atau ahli rohani adalah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan.

Dikutip dari naskah film "Misteri Ketuhanan"


Pertanyaan 4: Kemarin malam aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, "Manusia yang Cemar Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Menjadi Daging" Kupikir ini adalah bagian yang luar biasa dari firman Tuhan, sangat praktis, dan sangat penting. Tentang mengapa manusia yang rusak harus menerima keselamatan inkarnasi Tuhan, ini adalah aspek kebenaran yang harus dimengerti oleh manusia.

Jawaban: "Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi" firman Tuhan ini sepenuhnya menjelaskan makna keselamatan inkarnasi Tuhan atas manusia yang rusak. Mari kita baca firman Tuhan Yang Mahakuasa.

Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Sebenarnya karena Iblis telah merusak daging manusia, dan manusia adalah pihak yang Tuhan ingin selamatkan, maka Tuhan harus menampakkan diri sebagai manusia untuk melakukan pertempuran melawan Iblis dan untuk secara pribadi menggembalakan manusia. Hanya ini yang bermanfaat bagi pekerjaan-Nya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Memulihkan Kehidupan Normal Manusia dan Membawanya ke Tempat Tujuan yang Mengagumkan”).

"Daging manusia telah dirusak Iblis, dan begitu dibutakan, dan sangat dicelakakan. Alasan paling mendasar mengapa Tuhan bekerja secara pribadi dalam daging adalah karena sasaran keselamatan-Nya adalah manusia yang adalah daging, dan karena Iblis juga menggunakan daging manusia untuk mengganggu pekerjaan Tuhan. Perang melawan Iblis sesungguhnya adalah pekerjaan penaklukan manusia, dan pada saat yang sama, manusia juga merupakan sasaran keselamatan Tuhan. Dengan begini, pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi adalah penting. Iblis merusak daging manusia, dan manusia menjadi perwujudan Iblis, dan menjadi sasaran yang akan dikalahkan Tuhan. Maka, pekerjaan untuk berperang melawan Iblis dan menyelamatkan umat manusia terjadi di bumi, dan Tuhan harus mengambil rupa manusia untuk berperang melawan Iblis. Ini adalah pekerjaan paling nyata" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”).

"Daging manusia telah sangat rusak, dan telah menjadi sesuatu yang menentang Tuhan, yang bahkan secara terang-terangan menentang dan menyangkal keberadaan Tuhan. Daging yang rusak ini terlalu sulit diatur, dan tak ada yang lebih sulit ditangani atau diubah daripada watak rusak daging. Iblis masuk ke dalam daging manusia untuk menimbulkan kekacauan, dan menggunakan daging manusia untuk mengganggu pekerjaan Tuhan, dan menggagalkan rencana Tuhan, sehingga manusia menjadi Iblis, dan menjadi musuh Tuhan. Agar manusia bisa diselamatkan, pertama-tama ia harus ditaklukkan. Karena inilah Tuhan bangkit menghadapi tantangan dan datang menjadi daging untuk mengerjakan pekerjaan yang ingin Dia lakukan, dan berperang melawan Iblis. Tujuan-Nya adalah menyelamatkan umat manusia, yang telah dirusak, dan mengalahkan dan memusnahkan Iblis, yang telah memberontak melawan-Nya. Dia mengalahkan Iblis melalui pekerjaan-Nya menaklukkan manusia, sementara pada saat yang sama Dia menyelamatkan umat manusia yang rusak. Dengan demikian, ini merupakan pekerjaan yang mencapai dua tujuan sekaligus" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”).

"Ketika Tuhan bekerja dalam daging, Dia sesungguhnya sedang berperang melawan Iblis dalam daging. Ketika Dia bekerja dalam daging, Dia melakukan pekerjaan-Nya di alam roh, dan membuat seluruh pekerjaan-Nya di alam roh menjadi nyata di bumi. Yang ditaklukkan adalah manusia, yang tidak taat kepada-Nya, dan yang dikalahkan adalah perwujudan Iblis (tentu, ini juga manusia), yang berseteru dengan Dia, dan yang akhirnya diselamatkan adalah manusia juga. Dengan cara ini, lebih penting bagi-Nya menjadi manusia yang memiliki 'bungkus' seorang ciptaan, sehingga Dia bisa benar-benar berperang melawan Iblis, untuk menaklukkan manusia yang tidak taat kepada-Nya dan memiliki wujud yang sama dengan-Nya, dan menyelamatkan manusia, yang 'bungkusnya' sama dengan-Nya dan yang telah dicelakakan oleh Iblis. Musuh-Nya adalah manusia, sasaran penaklukan-Nya adalah manusia, dan sasaran keselamatan-Nya adalah manusia, yang diciptakan-Nya. Demikianlah, Dia harus menjadi manusia, dan dengan cara ini, pekerjaan-Nya jadi lebih mudah. Dia dapat mengalahkan Iblis dan menaklukkan umat manusia, dan, lebih jauh lagi, bisa menyelamatkan umat manusia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”).

Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa kita mengetahui bahwa alasan manusia yang rusak harus diselamatkan oleh inkarnasi Tuhan adalah bahwa daging manusia telah sepenuhnya tertipu dan dirusak oleh Iblis. Semua umat manusia hidup di bawah kekuasaan Iblis, mereka tidak dapat membedakan antara kebaikan dan kejahatan, keindahan dan keburukan. Mereka tidak bisa membedakan antara positif dan negatif. Mereka hidup sesuai dengan filosofi, hukum, dan sifat Iblis, mereka sombong, memiliki kebenaran sendiri, sembrono, dan tidak patuh. Mereka semua adalah perwujudan Iblis dan telah merosot akhlaknya berkonspirasi dengan Iblis melawan Tuhan, namun mereka tidak menyadarinya. Tuhan adalah Sang Pencipta, hanya Tuhan yang sepenuhnya tahu sifat sejati manusia, sejauh mana mereka telah dirusak. Dan hanya Tuhan yang dapat membongkar dan membedah sifat manusia yang jahat dan watak yang rusak, dapat memberitahu manusia cara hidup dan bertindak sebagai manusia, dan dapat sepenuhnya menaklukkan, menyucikan, dan menyelamatkan manusia. Selain Tuhan, tidak ada manusia yang bisa melihat sampai ke inti kerusakan manusia dan tentu saja tidak bisa memberi kebenaran kepada manusia tentang cara bertindak sebagai manusia. Jadi, jika Tuhan ingin merebut manusia yang sangat rusak dari cengkeraman Iblis dan menyelamatkan mereka, maka hanya jika inkarnasi Tuhan pribadi yang menyatakan kebenaran dan watak Tuhan dan memberitahu manusia tentang semua kebenaran yang harus dia miliki, memungkinkan manusia memahami kebenaran, mengenal Tuhan, dan melihat melalui rencana jahat Iblis dan berbagai kekeliruan, hanya dengan demikian manusia dapat meninggalkan dan menolak Iblis dan kembali ke hadapan Tuhan. Juga, pekerjaan inkarnasi Tuhan menyingkapkan semua jenis manusia. karena semua manusia sombong dan tidak mau menyerah. Ketika Tuhan berinkarnasi untuk menyatakan kebenaran, manusia selalu merespon dengan gagasan mereka, perlawanan dan bahkan perang. Dengan begitu, kebenaran perlawanan manusia yang rusak dan pengkhianatan terhadap Tuhan sepenuhnya terungkap dan Tuhan melakukan penghakiman kepada manusia berdasarkan kerusakan yang mereka ungkapkan dan sifat sejati mereka. Hanya dengan cara ini, penaklukan, penyucian, dan penyempurnaan Tuhan kepada manusia dapat berjalan dengan lancar. Melalui penghakiman oleh firman Tuhan, manusia secara bertahap ditaklukkan dan disucikan. Ketika manusia ditaklukkan sepenuhnya, dia mulai menaati Tuhan yang berinkarnasi, dia mulai menerima dan menaati penghakiman dan hajaran Tuhan dan mengalami pekerjaan Tuhan, dia memutuskan mencari kebenaran dan tidak pernah lagi hidup menurut filosofi dan cara Iblis. Ketika manusia sepenuhnya hidup sesuai firman Tuhan, maka Tuhan telah sepenuhnya mengalahkan Iblis dan manusia yang rusak menjadi rampasan kemenangan-Nya melawan Iblis. Intinya, Tuhan menarik manusia yang rusak dari cengkeraman Iblis. Hanya pekerjaan inkarnasi Tuhan yang dapat memiliki hasil seperti itu. Ini adalah kebutuhan mutlak inkarnasi Tuhan untuk menyelamatkan manusia, dan hanya Tuhan yang berinkarnasi yang dapat menaklukkan dan menyelamatkan manusia. Orang-orang yang Tuhan pakai tidak mampu melakukan pekerjaan menebus dan menyelamatkan umat manusia.

Hanya jika Tuhan berinkarnasi dan datang secara pribadi untuk bekerja di antara manusia, menyatakan kebenaran untuk menunjukkan kerusakan, sifat dan hakikat manusia, manusia dapat disucikan dan diselamatkan. Inkarnasi Tuhanlah yang paling dibutuhkan kita manusia yang rusak. Jika kita hanya percaya kepada Tuhan yang ada di langit yang tinggi dan hanya mengerti dan berbicara tentang teori-teori hampa dari dunia religius, kita tidak akan pernah mengenal Tuhan dan tidak akan pernah diselamatkan oleh Tuhan. Manusia yang rusak sungguh membutuhkan Tuhan yang menjadi manusia untuk menghakimi dan menyucikannya secara pribadi jika dia ingin diselamatkan. Dalam perjalanan interaksi inkarnasi Tuhan dengan manusia, Dia mengijinkan manusia untuk mengerti dan mengenal Tuhan secara langsung. Karena para pencari kebenaran sejati menerima penghakiman dan penyucian dari Kristus di akhir zaman, mereka secara alami mampu menaati Tuhan dan merasakan cinta di dalam hati mereka untuk Tuhan dan diselamatkan seluruhnya dari kekuasaan Iblis. Bukankah ini cara terbaik Tuhan untuk menyelamatkan dan menyempurnakan manusia? Karena Tuhan berinkarnasi di dalam daging, kita memiliki kesempatan untuk bertatap muka dengan Tuhan dan mengalami pekerjaan-Nya yang nyata, dan telah mendapat kesempatan untuk menerima persediaan firman Tuhan yang akurat dan tergembala dan diairi oleh-Nya secara langsung sehingga kita mulai mengandalkan Tuhan, taat kepada Tuhan, dan sungguh mencintai-Nya. Jika Tuhan tidak menjadi manusia untuk melakukan pekerjaan keselamatan manusia, hasil nyata ini tidak dapat dicapai. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Hal terbaik tentang pekerjaan-Nya dalam daging adalah bahwa Dia dapat meninggalkan firman dan nasihat yang akurat, dan kehendak-Nya yang akurat bagi mereka yang mengikuti-Nya, sehingga kemudian pengikut-Nya dapat lebih akurat dan lebih konkret lagi meneruskan semua pekerjaan-Nya dalam daging dan kehendak-Nya bagi seluruh umat manusia, kepada mereka yang menerima jalan ini. Hanya pekerjaan Tuhan dalam daging di antara manusia yang sungguh menggenapkan fakta bahwa Tuhan berada dan tinggal bersama manusia. Hanya pekerjaan inilah yang memenuhi keinginan manusia untuk melihat wajah Tuhan, menyaksikan pekerjaan Tuhan, dan mendengar firman Tuhan pribadi" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”). "Pekerjaan paling bernilai bagi manusia yang rusak adalah pekerjaan yang menyediakan firman yang akurat, tujuan yang jelas untuk dikejar, dan yang bisa dilihat serta disentuh. Hanya pekerjaan yang realistis dan bimbingan di saat yang tepatlah yang memenuhi selera manusia, dan hanya pekerjaan yang nyata yang dapat menyelamatkan manusia dari wataknya yang rusak dan bejat. Hal ini hanya dapat diraih oleh Tuhan yang berinkarnasi; hanya Tuhan yang berinkarnasilah yang dapat menyelamatkan manusia dari wataknya yang dahulu rusak dan bejat" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”). "Oleh karena itu, manusia yang rusak lebih membutuhkan keselamatan dari Tuhan yang berinkarnasi, dan lebih butuh pekerjaan langsung dari Tuhan yang berinkarnasi. Umat manusia membutuhkan Tuhan yang berinkarnasi untuk menggembalakan, mendukung, menyirami, memberi makan, menghakimi, dan menghajarnya, dan manusia juga butuh lebih banyak kasih karunia dan penebusan yang lebih besar dari Tuhan yang berinkarnasi. Hanya Tuhan dalam daging yang bisa menjadi Pribadi yang dipercaya manusia, gembala manusia, pertolongan nyata saat dibutuhkan oleh manusia, dan inilah pentingnya inkarnasi di masa kini dan di masa lalu" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”).

Saat Tuhan menjadi daging untuk menyelamatkan manusia yang rusak, Dia bisa menggunakan bahasa manusia untuk memberitahukan manusia dengan jelas tuntutan Tuhan, kehendak-Nya, watak-Nya dan semua yang Tuhan punya dan siapa Dia. Dengan cara ini, tanpa harus menyelidiki dan mencari, manusia dapat mengerti kehendak Tuhan dengan jelas, tahu tuntutan Tuhan dan dengan cara apa mereka harus berlatih. Mereka juga bisa, begitu saja, memiliki pengertian dan pengetahuan praktis tentang Tuhan. Sama seperti di Zaman Kasih Karunia, Petrus bertanya kepada Tuhan Yesus: "Tuhan, berapa kali aku harus mengampuni saudaraku jika ia bersalah kepadaku dan aku mengampuninya? Sampai tujuh kali?" (Matius 18:21). Yesus berkata kepada Petrus secara langsung: "Bukan! Aku berkata kepadamu: Bukan sampai tujuh kali, tapi tujuh puluh kali tujuh kali" (Matius 8:22). Dari sini kita bisa melihat bahwa inkarnasi Tuhan Yesus memberi makan dan mendukung manusia kapan pun dan di mana pun Dia pergi, memberi manusia bekal yang paling berguna dan jelas. Di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa telah berinkarnasi di antara manusia, menyatakan kebenaran untuk memberitahukan keadaan manusia yang sebenarnya, mengungkapkan watak Tuhan dan semua yang Tuhan punya dan siapa Dia untuk mendukung dan memperlengkapi manusia, menunjukkan semua ketidakakuratan dan kesalahan dalam kepercayaan manusia pada Tuhan, memberitahukan manusia kehendak Tuhan dan tuntutan-Nya, memberi manusia perlengkapan hidup yang paling praktis dan akurat serta rezeki. Misalnya, ketika kita hidup dalam pemberontakan dan perlawanan kepada Tuhan tanpa menyadarinya, Firman Tuhan langsung menyingkapkan dan menghakimi kita, memungkinkan kita melihat, dalam firman Tuhan, bagaimana sifat jahat kita melawan Tuhan. Ketika kita mengikuti Tuhan untuk keuntungan pribadi kita dan merasa benar saat melakukannya, Tuhan memperlihatkan kekurangan kita dan memberi tahu kepercayaan apa yang harus kita pegang sebagai pengikut Tuhan. Ketika kita salah mengerti Tuhan dalam pengalaman kita atas penghakiman-Nya, Firman Tuhan mengingatkan kita akan niat tulus Tuhan menyelamatkan dan menghakimi manusia, membereskan kesalahpahaman kita tentang Tuhan, dll. Semua orang pilihan Tuhan telah sangat berpengalaman bagaimana inkarnasi Tuhan terus menerus menolong dan memperlengkapi kita sehingga kita tidak perlu menyelidiki dan mencari. Yang perlu kita lakukan adalah membaca lebih banyak firman Tuhan Yang Mahakuasa untuk mendapatkan makanan dan minuman yang paling berguna dari Tuhan. Melalui firman yang Tuhan ungkapkan, kita mendapatkan pengertian yang benar atas kehendak Tuhan, watak-Nya dan semua yang Tuhan punya dan siapa Dia dan melalui pengertian ini, kita jadi tahu bagaimana mengejar dengan cara apa untuk menjalani kehidupan sejati dan belajar untuk mengerti tipu daya Iblis yang jahat, melihat dengan jelas bagaimana kita sendiri telah dirusak sampai ke hati oleh Iblis, dan dengan begitu, perlahan-lahan meninggalkan dosa kita dan pengaruh gelap Iblis. Akibatnya, watak hidup kita berubah dan kita menjejakkan kaki di jalan yang benar, menghidupi realitas kebenaran. Inkarnasi Tuhan telah membuat semua ini menjadi mungkin.

Tuhan telah berinkarnasi untuk melakukan pekerjaan dan menyatakan firman-Nya, memungkinkan manusia untuk memperoleh persediaan hidup praktis dan rezeki. Terlepas dari kenyataan bahwa manusia memiliki banyak gagasan tentang pekerjaan penghakiman inkarnasi Tuhan, Tuhan telah membawa jalan hidup dan keselamatan yang kekal kepada manusia, dan manusia telah bergantung pada-Nya! Mari kita baca bagian lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa.

"Tidak ada cara untuk membayangkan atau mengukur pekerjaan yang Dia lakukan dalam daging, karena daging-Nya tidak sama seperti daging manusia jasmani; meski bungkusnya identik, hakikatnya tidak sama. Daging-Nya menimbulkan banyak pemahaman di antara manusia tentang Tuhan, bahkan daging-Nya juga memungkinkan manusia memperoleh banyak pengetahuan, dan bahkan bisa menaklukkan siapa pun yang memiliki bungkus serupa. Karena Dia bukan sekadar manusia, tetapi Tuhan dengan bungkus manusia, dan tidak ada yang benar-benar dapat menyelami atau memahami Dia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”).

"Karena pekerjaan Tuhan yang berinkarnasilah, maka Tuhan menjadi daging yang memiliki bentuk nyata, dan bisa dilihat serta disentuh oleh manusia. Dia bukan Roh tanpa bentuk, tetapi daging yang bisa dilihat dan disentuh oleh manusia. Namun, kebanyakan tuhan yang dipercayai oleh manusia adalah dewa-dewi tak berdaging yang tak berbentuk, yang juga berbentuk bebas. Oleh karenanya, Tuhan yang berinkarnasi menjadi musuh dari kebanyakan mereka yang percaya kepada Tuhan, dan demikian juga, mereka yang tidak bisa menerima kenyataan inkarnasi Tuhan, juga menjadi musuh Tuhan. ... Meskipun sebagian besar manusia telah menjadi musuh Tuhan karena daging ini, saat Dia menyelesaikan pekerjaan-Nya, mereka yang melawan-Nya bukan saja akan berhenti menjadi musuh-Nya, justru sebaliknya, mereka akan menjadi saksi-Nya. Mereka akan menjadi saksi yang telah ditaklukkan oleh-Nya, saksi yang sesuai dengan-Nya dan tak terpisahkan dari-Nya. Dia akan membuat manusia mengerti pentingnya pekerjaan-Nya dalam daging bagi manusia, dan manusia akan mengenal pentingnya daging ini bagi makna keberadaan manusia, akan mengenal nilai sejati-Nya bagi pertumbuhan hidup manusia, dan, lebih jauh lagi, akan mengenal bahwa daging ini akan menjadi mata air kehidupan yang manusia tak bisa terpisah darinya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Manusia yang Rusak Lebih Membutuhkan Keselamatan dari Tuhan yang Berinkarnasi”).

Terlepas dari kenyataan bahwa Tuhan telah mengambil bentuk Anak Manusia yang biasa dalam inkarnasi-Nya di akhir zaman untuk menyelamatkan dan menyempurnakan manusia, meskipun Dia tidak menunjukkan tanda-tanda dan keajaiban, dan tidak memiliki kualitas manusia super atau sosok yang besar dan sosok-Nya menjadi sasaran gagasan manusia, penyangkalan, perlawanan, dan penolakan mereka, kebenaran yang Kristus nyatakan dan pekerjaan penghakiman yang Dia lakukan telah memberi manusia persediaan firman Tuhan, dan memungkinkan mereka memperoleh kebenaran dan melihat penampakan Tuhan. Meskipun kita belum melihat pribadi Tuhan yang sebenarnya, kita telah melihat watak-Nya yang melekat, dan hakikat-Nya yang kudus, yang sama seperti kita telah melihat pribadi-Nya yang sebenarnya. Kita telah melihat Tuhan hidup di antara kita betul dan sungguh. Kita sungguh merasa bahwa kita telah diangkat ke hadapan takhta, mengalami pekerjaan Tuhan berhadapan muka dengan Tuhan, dan menikmati persediaan air kehidupan yang mengalir dari takhta. dan mulai untuk sungguh mengasihi dan menaati Tuhan. Setelah mengalami pekerjaan Tuhan sampai sekarang, kita semua menyadari bahwa Kristus di akhir zaman adalah keselamatan terbesar atas manusia yang rusak. Dia satu-satunya jalan menuju pengetahuan tentang Tuhan dan menerima penghargaan dari Tuhan! Mari kita baca bagian lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa.

Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Kali ini, Tuhan datang untuk melakukan pekerjaan bukan dalam tubuh rohani, tetapi dalam tubuh yang sangat biasa. Selain itu, tubuh ini bukan hanya tubuh inkarnasi Tuhan yang kedua, tetapi ini juga tubuh yang melaluinya Tuhan datang kembali menjadi daging. Ini adalah tubuh daging yang sangat biasa. Engkau tidak dapat melihat apa pun yang membuat-Nya berbeda dari orang lain, tetapi engkau dapat memperoleh kebenaran dari-Nya yang belum pernah kaudengar sebelumnya. Daging yang tak berarti ini merupakan perwujudan seluruh firman kebenaran dari Tuhan, yang melakukan pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, dan mengungkapkan seluruh watak Tuhan untuk dipahami manusia. Tidakkah engkau sangat rindu melihat Tuhan yang di surga? Tidakkah engkau sangat rindu memahami Tuhan yang di surga? Tidakkah engkau sangat rindu untuk melihat tempat tujuan manusia? Dia akan memberitahukan kepadamu semua rahasia ini—rahasia yang tak mampu diungkapkan siapa pun kepadamu, dan Dia juga akan memberitahukan kepadamu kebenaran-kebenaran yang tidak kaupahami. Dia adalah pintu gerbangmu untuk masuk ke dalam kerajaan, dan pemandumu untuk memasuki zaman yang baru. ... Pekerjaan Tuhan pada akhir zaman bertujuan untuk memungkinkan manusia melihat Tuhan yang di surga hidup di antara manusia di bumi, dan memampukan manusia untuk mengenal, menaati, menghormati, dan mengasihi Tuhan. Inilah sebabnya Dia telah datang kembali menjadi daging untuk kedua kalinya. Meskipun yang manusia lihat sekarang adalah Tuhan yang sama seperti manusia, Tuhan yang memiliki satu hidung dan sepasang mata, dan Tuhan yang berpenampilan biasa, pada akhirnya, Tuhan akan memperlihatkan kepada engkau semua bahwa seandainya manusia ini tidak ada, langit dan bumi akan mengalami perubahan yang luar biasa; seandainya manusia ini tidak ada, langit akan menjadi redup, bumi akan jatuh ke dalam kekacauan, dan seluruh umat manusia akan hidup di tengah bencana kelaparan dan wabah. Dia akan menunjukkan kepada engkau semua bahwa seandainya Tuhan yang berinkarnasi tidak datang untuk menyelamatkanmu pada akhir zaman, maka Tuhan akan sudah sejak lama memusnahkan seluruh umat manusia di neraka; seandainya daging ini tidak ada, engkau semua akan selamanya menjadi pendosa besar dan engkau akan menjadi mayat selamanya. Engkau semua harus tahu bahwa seandainya daging ini tidak ada, seluruh umat manusia akan menghadapi bencana yang tak terelakkan dan merasa mustahil untuk melepaskan diri dari hukuman yang lebih berat yang Tuhan timpakan kepada umat manusia pada akhir zaman. Seandainya daging yang biasa ini tidak dilahirkan, engkau semua akan berada dalam sebuah keadaan di mana engkau semua memohon kehidupan tanpa bisa hidup dan berdoa untuk kematian tanpa bisa mati; seandainya daging ini tidak ada, engkau semua tidak akan bisa mendapatkan kebenaran dan tidak bisa datang ke hadapan takhta Tuhan sekarang ini, melainkan, engkau akan dihukum Tuhan karena dosa-dosamu yang menyedihkan. Tahukah engkau bahwa kalau bukan karena kedatangan kembali Tuhan menjadi daging, tak seorang pun akan memiliki kesempatan untuk diselamatkan; dan kalau bukan karena kedatangan daging ini, Tuhan pasti sudah sejak lama mengakhiri zaman lama. Oleh karena itu, apakah engkau semua masih dapat menolak inkarnasi Tuhan yang kedua ini? Karena engkau semua bisa mendapatkan begitu banyak manfaat dari orang biasa ini, mengapa engkau semua tidak dengan senang hati menerima Dia?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sudah Tahukah Engkau? Tuhan Telah Melakukan Hal yang Hebat di antara Manusia”).

"Fakta bahwa engkau semua masih hidup hingga sekarang adalah berkat daging ini. Karena Tuhan hidup dalam daginglah engkau semua memiliki kesempatan untuk hidup. Seluruh keberuntungan ini telah diperoleh oleh karena manusia biasa ini. Bukan itu saja, tetapi pada akhirnya, segala bangsa akan menyembah manusia biasa ini, sekaligus mengucapkan syukur dan menaati manusia yang tak berarti ini, karena jalan, kebenaran, dan hidup yang telah dibawa-Nyalah yang telah menyelamatkan seluruh umat manusia, meredakan konflik antara Tuhan dan manusia, memperpendek jarak di antara mereka, dan membuka hubungan antara pikiran Tuhan dan manusia. Dia jugalah yang telah memperoleh kemuliaan yang jauh lebih besar bagi Tuhan. Bukankah manusia biasa seperti ini layak kaupercayai dan puja? Bukankah daging biasa seperti ini layak disebut Kristus? Dapatkah manusia biasa seperti ini menjadi pengungkapan Tuhan di antara manusia? Bukankah manusia seperti ini, yang telah menyelamatkan umat manusia dari bencana, layak mendapatkan kasihmu dan menjadi kerinduan untuk Kaupegang erat? Jika engkau semua menolak kebenaran yang diungkapkan dari mulut-Nya dan membenci keberadaan-Nya di antaramu, lalu apa yang akan terjadi padamu pada akhirnya?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sudah Tahukah Engkau? Tuhan Telah Melakukan Hal yang Hebat di antara Manusia”).

"Tanpa pekerjaan Yesus, umat manusia tidak mungkin turun dari kayu salib, tetapi tanpa inkarnasi yang sekarang ini, orang-orang yang sudah turun dari kayu salib tidak akan pernah bisa mendapatkan perkenanan Tuhan atau memasuki zaman yang baru. Tanpa kedatangan manusia biasa ini, engkau semua tidak akan punya kesempatan untuk melihat wajah Tuhan yang sebenarnya, ataupun akan memenuhi syarat, karena engkau semua adalah orang-orang yang seharusnya telah dimusnahkan sejak lama. Berkat kedatangan inkarnasi Tuhan yang kedua ini, Tuhan telah mengampunimu dan menunjukkan belas kasihan kepadamu. Bagaimanapun juga, perkataan yang harus Kutinggalkan kepada engkau semua pada akhirnya tetaplah ini: manusia biasa ini, yang adalah Tuhan yang berinkarnasi, sangatlah penting bagimu. Inilah hal hebat yang Tuhan telah lakukan di antara manusia" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Sudah Tahukah Engkau? Tuhan Telah Melakukan Hal yang Hebat di antara Manusia”).

Dikutip dari naskah film "Misteri Ketuhanan"


XI. Membedakan antara Kristus Sejati dan Mesias Palsu


Pertanyaan 2: Beberapa kasus Kristus-Kristus palsu yang menipu masyarakat kini muncul di lingkaran agama di berbagai negara. Ada banyak orang di Korea yang tidak memiliki pengertian, sehingga mereka tertipu dan mengikuti Kristus-Kristus palsu. Ini menggenapi nubuatan Tuhan Yesus: "Jadi, jika ada orang yang berkata kepada engkau: Lihat, Kristus ada di sini, atau Kristus ada di sana; jangan engkau percaya. Karena akan bangkit Kristus-Kristus palsu dan nabi-nabi palsu, dan mereka akan membuat tanda-tanda dan mukjizat yang dahsyat; jadi, jika mungkin, mereka akan menyesatkan orang-orang pilihan" (Matius 24:23-24). Saya secara pribadi percaya bahwa semua yang berkhotbah bahwa Tuhan telah kembali melalui inkarnasi sudah pasti palsu. Kita tidak boleh memercayainya kalau kita ditipu!

Jawaban: Sejak Tuhan Yang Mahakuasa mulai mengungkapkan kebenaran untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman, umat manusia telah memasuki Zaman Kerajaan, dan Zaman Kerajaan telah dimulai. Jika keyakinan kita kepada Tuhan tetap berada di Zaman Kasih Karunia, kita telah ditinggalkan dan dibuang oleh pekerjaan Tuhan. Di akhir zaman, saat Tuhan tiba secara diam-diam untuk melakukan pekerjaan penghakiman-Nya yang dimulai dari rumah Tuhan, pasti akan ada banyak Kristus-Kristus palsu dan para penipu yang akan muncul pada saat yang sama, mengikuti jejak pekerjaan Tuhan dan mengganggu pekerjaan Tuhan. Dengan demikian, saat Kristus-Kristus palsu muncul, Tuhan sebenarnya sudah datang dan tiba secara diam-diam. Hanya saja kita tidak mengetahuinya. Saat ini, kita sebaiknya secara proaktif mencari dan menyelidiki pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Tetapi, sekarang masih ada banyak orang yang, saat membahas kedatangan Tuhan kedua kalinya, masih menganggap bahwa waspada terhadap Kristus-Kristus palsu adalah hal terpenting, daripada memperhatikan cara menjadi gadis-gadis bijaksana dan mendengarkan suara Tuhan mengenai cara menerima kedatangan Tuhan kedua kalinya. Tetapi, mereka berpegang teguh pada pendapat dan imajinasi mereka sendiri, dengan menganggap bahwa semua kesaksian akan kembalinya Tuhan Yesus melalui inkarnasi adalah palsu. Bukankah mereka adalah gadis-gadis bodoh yang diceritakan Tuhan Yesus? Bukankah ini mengutuk kembalinya Tuhan Yesus? Apakah orang-orang ini percaya dengan kembalinya Tuhan Yesus? Bukankah ini menolak kembalinya Tuhan Yesus untuk kedua kalinya?

Cara seseorang membedakan Kristus yang sejati dan Kristus-Kristus palsu benar-benar mengungkap apakah ia memiliki kebenaran atau tidak, dan inilah cara terbaik untuk menunjukkan apakah ia adalah gadis yang bijaksana atau bodoh. Beberapa orang menggunakan bagian dari Injil ini sebagai dasar untuk menghakimi dan mengutuk inkarnasi Kristus dan menolak kedatangan Kristus. Orang-orang ini telah membuktikan dirinya sebagai gadis-gadis bodoh. Untuk membedakan Kristus yang benar dan Kristus-Kristus palsu, seseorang harus terlebih dahulu memiliki pengetahuan akan esensi Kristus. Semua orang tahu bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus dalam wujud manusia dan Kristus adalah inkarnasi Tuhan, yaitu Tuhan di surga yang menjadi daging sebagai Anak manusia untuk bekerja di antara manusia. Kristus adalah inkarnasi Roh Tuhan dan memiliki esensi ilahi. Kemahakuasaan dan hikmat Tuhan, watak Tuhan, serta kepunyaan Tuhan dan wujud yang dimiliki Roh Tuhan telah terwujud dalam Kristus. Kristus adalah kebenaran, jalan, dan kehidupan. Jadi, kita dapat meyakini bahwa Kristus bukanlah Tuhan yang samar, Ia bukan khayalan atau makhluk halus. Kristus itu nyata dan praktis; Ia dapat diandalkan dan dipercaya oleh manusia. Kristus adalah Tuhan yang praktis, yang dapat diikuti dan dikenal. Ia sama seperti Tuhan Yesus yang hidup dengan jelas di antara manusia, bekerja dan memimpin manusia, menggembalakan manusia. Karena sekarang kita sudah mengetahui esensi Kristus, Membedakan Kristus yang sejati dan Kristus-Kristus palsu menjadi sangat mudah. Mari kita lihat bagian firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Mempelajari hal seperti ini tidaklah sulit, tetapi setiap kita perlu mengetahui kebenaran ini: Ia yang merupakan inkarnasi Tuhan akan memiliki hakikat Tuhan, dan Ia yang merupakan inkarnasi Tuhan akan memiliki pengungkapan Tuhan. Karena Tuhan menjadi daging, Ia akan melaksanakan pekerjaan yang harus Ia lakukan, dan karena Tuhan menjadi daging, Ia akan mengungkapkan siapa Dia, dan akan dapat membawa kebenaran kepada manusia, menganugerahkan hidup kepada manusia, dan menunjukkan jalan kepada manusia. Daging yang tidak membawa hakikat Tuhan tentu bukan Tuhan yang berinkarnasi. Hal ini tidak diragukan lagi. Untuk menyelidiki apakah daging itu adalah daging inkarnasi Tuhan, manusia harus menentukannya dari watak yang Ia ungkapkan dan perkataan yang Ia ucapkan. Artinya, apakah itu daging inkarnasi Tuhan atau bukan, dan apakah itu jalan kebenaran atau bukan, harus dinilai dari hakikat-Nya. Jadi, untuk menentukan apakah itu daging Tuhan yang berinkarnasi, kuncinya adalah dengan memperhatikan hakikat-Nya (pekerjaan-Nya, perkataan-Nya, watak-Nya, dan banyak lagi), bukan penampilan luarnya. Maka manusia menunjukkan ketidaktahuan, kebodohan dan kenaifannya jika hanya melihat penampilan luar-Nya dan mengabaikan hakikat-Nya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Kata Pengantar”).

Saat Tuhan Yesus datang di Zaman Kasih Karunia, Ia berkata: "Akulah jalan, kebenaran, dan hidup" (Yohanes 14:6). Tuhan Yesus mengungkapkan banyak kebenaran, mengungkapkan watak yang pada dasarnya adalah kemurahan hati dan belas kasihan, dan menyelesaikan pekerjaan Tuhan yang menebus semua umat manusia. Pekerjaan, sabda, dan watak yang diungkapkan Tuhan Yesus sepenuhnya membuktikan bahwa Kristus adalah kebenaran, jalan, dan kehidupan. Di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa datang dan berkata: "Akulah jalan, kebenaran, dan hidup." Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan jutaan kata lainnya dan membuka kitab, mengungkapkan watak yang pada dasarnya benar dan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di akhir zaman. Pekerjaan penghakiman dan hajaran Tuhan Yang Mahakuasa, serta penyelamatan umat manusia yang rusak sekali lagi membuktikan bahwa Kristus adalah kebenaran, jalan, dan kehidupan. Tuhan Yesus telah lama menubuatkan bahwa Ia akan kembali untuk melakukan pekerjaan penghakiman di akhir zaman, dan bahwa Ia akan melakukannya sebagai Anak manusia, datang ke dunia manusia dalam wujud Anak manusia dan berbicara kepada gereja-gereja. Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa telah menggenapi nubuat kedatangan Tuhan Yesus kedua kalinya. Ini membuat kita melihat bahwa Kristus yang sejati dalam wujud manusia dapat datang untuk mengungkapkan kebenaran dan watak Tuhan, dan dapat melakukan pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman, serta menakhlukkan, menyelamatkan, dan mentahirkan manusia, sekaligus melaksanakan kehendak Tuhan dan menjadi saksi Tuhan. Kristus adalah kebenaran, jalan, dan kehidupan. Semua kebenaran yang Ia ungkapkan pasti akan dan sepenuhnya menaklukkan semua umat manusia yang rusak, dan dapat membawa semua orang yang benar-benar percaya dalam Tuhan ke hadapan takhta Tuhan. Kristus pasti akan menyelesaikan pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Itu sudah pasti.

Mereka penuh tipu muslihat. Sebagian besar Kristus-Kristus palsu dirasuki oleh roh-roh jahat. Bahkan, meskipun mereka tidak dirasuki oleh roh-roh jahat, mereka adalah iblis yang sangat arogan dan keterlaluan. Itulah mengapa mereka memalsukan Kristus. Memalsukan Kristus adalah perbuatan dosa penghujatan terhadap Roh Kudus dan pasti akan dikutuk. Karena esensi Kristus-Kristus yang palsu adalah roh-roh jahat, Kristus-Kristus yang palsu tidak memiliki kebenaran dan pada dasarnya adalah iblis. Dengan demikian, semua yang dikatakan oleh Kristus-Kristus palsu adalah kebohongan dan dusta, tidak dapat meyakinkan orang-orang. Apa pun yang dikatakan atau dilakukan oleh Kristus-Kristus palsu tidak dapat bertahan dari penghakiman, dan terlebih, mereka tidak berani mempublikasikannya online untuk dicari dan diselidiki oleh semua umat manusia. Ini karena Kristus-Kristus yang palsu dan roh-roh jahat berada dalam kegelapan dan kejahatan, dan tidak tahan terhadap terang. Mereka hanya dapat melakukan beberapa tanda dan mukjizat sederhana untuk menipu orang-orang bodoh dan bebal dalam sudut kegelapan di mana pun. Oleh karena itu, kita dapat meyakini bahwa siapa pun yang mengaku sebagai Kristus namun mengandalkan tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat sederhana untuk menipu orang-orang adalah Kristus-Kristus palsu. Semua kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus di akhir zaman, telah dipublikasikan online, terbuka untuk semua umat manusia. Semua orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan dan mengasihi kebenaran mencari dan menyelidiki jalan yang benar, satu per satu kembali ke hadapan takhta Tuhan Yang Mahakuasa untuk menerima penghakiman, pentahiran, dan penyempurnaan firman Tuhan. Ini adalah fakta yang diterima. Apa yang dikatakan dan dilakukan oleh Kristus-Kristus palsu sangat berbeda dari Kristus dalam wujud manusia. Ini sangat mudah dibedakan oleh orang-orang yang memahami kebenaran. untuk membedakan Kristus yang sejati dan Kristus-kristus palsu! Jadi, membedakan Kristus yang sejati dan palsu berdasarkan prinsip Kristus sebagai kebenaran, jalan, dan kehidupan adalah cara paling tepat. Tuhan Yesus pernah berkata bahwa domba-domba Tuhan mendengarkan suara Tuhan. Gadis-gadis bijaksana dapat mendengar suara Tuhan, dan gadis-gadis bijaksana akan dapat menemukan kebenaran dalam suara Mempelai Laki-Laki, menemukan watak Tuhan di dalam firman Tuhan, menemukan apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Tuhan itu, serta dapat melihat maksud Tuhan, sehingga mereka dapat menerima pekerjaan Tuhan dan kembali di hadapan takhta Tuhan. Mengapa gadis-gadis bodoh tidak mendengar suara Mempelai Laki-Laki? Gadis-gadis bodoh bersikap bodoh karena mereka tak dapat memahami arti kebenaran. Mereka tak dapat membedakan suara Tuhan dan hanya mengetahui cara mematuhi aturan-aturan. Jadi, mereka akan dikenai dan dihancurkan oleh pekerjaan Tuhan di akhir zaman.

Selain itu, ada aspek lain untuk membedakan Kristus yang sejati dan Kristus-kristus palsu, yaitu "Tuhan tidak pernah mengulangi pekerjaan-Nya." Karena Tuhan selalu baru dan tak pernah usang. Ayo, kita lihat firman Tuhan Yang Mahakuasa. "Jika di akhir zaman, sosok 'Tuhan' yang sama seperti Yesus menampakkan diri, sosok yang menyembuhkan orang sakit, mengusir setan, dan disalibkan bagi manusia, maka 'Tuhan' itu, meskipun identik dengan gambaran Tuhan di Alkitab dan mudah diterima oleh manusia, pada esensinya, bukanlah daging yang dikenakan oleh Roh Tuhan, melainkan oleh roh jahat. Karena prinsip pekerjaan Tuhan adalah tidak pernah mengulangi apa yang telah Dia selesaikan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Esensi Daging yang Didiami oleh Tuhan”). "Jika, pada akhir zaman, Tuhan masih memperlihatkan tanda dan keajaiban, dan masih mengusir setan dan menyembuhkan orang sakit—jika Dia melakukan hal yang sama persis seperti yang Yesus lakukan—berarti Tuhan mengulangi pekerjaan yang sama, dan pekerjaan Yesus tidak memiliki makna atau nilai. Jadi, Tuhan melakukan satu tahap pekerjaan dalam setiap zaman. Begitu setiap tahap pekerjaan-Nya selesai, tahap itu akan segera ditiru oleh roh-roh jahat, dan setelah Iblis mulai mengikuti jejak Tuhan, Tuhan berubah ke cara yang berbeda. Begitu Tuhan telah menyelesaikan suatu tahap pekerjaan-Nya, tahap itu ditiru oleh roh jahat. Engkau semua harus betul-betul jelas mengenai hal ini" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Pekerjaan Tuhan pada Zaman Sekarang”). Firman Tuhan Yang Mahakuasa sangat jelas: Tuhan tidak mengulangi pekerjaan yang sama. Sama seperti saat Tuhan Yesus datang untuk bekerja, Ia tidak mengulangi pekerjaan di Zaman Hukum Taurat, melainkan melakukan tahap selanjutnya dari pekerjaan-Nya menebus umat manusia dengan dasar pekerjaan yang diselesaikan pada Zaman Hukum Taurat, mengakhiri Zaman Hukum Taurat dan memulai Zaman Kasih Karunia. Kedatangan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Dengan dasar pekerjaan penebusan Tuhan Yesus, Ia melakukan tahap selanjutnya dari pekerjaan-Nya menghakimi dan mentahirkan manusia, menganugerahkan semua kebenaran yang dibutuhkan kepada manusia untuk keselamatan mereka, menghilangkan watak rusak dan sifat berdosa manusia, sepenuhnya menyelamatkan manusia dari pengaruh Iblis, menyucikan manusia dan membuatnya dimiliki sepenuhnya oleh Tuhan. Lalu, pekerjaan pengelolaan Tuhan untuk menyelamatkan umat manusia akan benar-benar selesai. Ini menunjukkan bahwa pekerjaan Tuhan selalu bergerak maju, meningkat, dan semakin dalam di setiap tahapnya. Tidak satu pun tahap pekerjaan-Nya diulang, sedangkan Kristus-kristus palsu hanya dapat meniru pertanda-pertanda dan mukjizat-mukjizat sederhana yang ditunjukkan oleh Tuhan Yesus untuk menipu banyak orang. Pertanda-pertanda dan mukjizat-mukjizat besar seperti Tuhan Yesus membangkitkan orang mati dan memberi makan 5.000 orang dengan lima roti dan dua ikan tidak akan pernah dapat dilakukan oleh Kristus-kristus palsu dan roh-roh jahat. Selain itu, kebenaran-kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan tidak akan pernah dapat ditiru oleh Kristus-kristus palsu, karena esensi dari Kristus-kristus palsu adalah roh-roh jahat dan iblis-iblis. Kristus-kristus palsu tidak memiliki kebenaran dan hanya dapat membohongi, menipu,

Dikutip dari naskah film "Siapakah Ia yang Telah Kembali"


Pertanyaan 3: Kalian telah bersaksi bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Tuhan Yesus yang datang kembali dan bahwa Ia telah mengungkapkan banyak firman. Namun di Korea Selatan, ada beberapa orang yang memalsukan Tuhan Yesus yang datang kembali. Mereka juga telah mengucapkan beberapa perkataan dan menulis beberapa buku. Beberapa dari mereka juga telah memperoleh pengikut. Saya ingin mendengarkan pendapat kalian tentang cara mengenali perkataan dari Kristus-kristus palsu ini.

Jawaban: Mengetahui cara membedakan Kristus yang sejati dan Kristus-kristus palsu sangat penting untuk menerima kedatangan Tuhan. Hanya mereka yang dapat membedakan Kristus yang sejati dan Kristus-kristus palsu yang dapat menerima pekerjaan Tuhan di akhir zaman dan diangkat ke hadapan takhta-Nya. Mereka yang tak dapat membedakan Kristus yang sejati dan Kristus-kristus palsu adalah gadis-gadis bodoh dan pada akhirnya akan diabaikan dan disingkirkan oleh Tuhan. Kunci untuk mengenali Kristus-kristus palsu adalah dengan melihat esensi mereka. Kristus-kristus palsu dirasuki oleh roh-roh jahat. Jadi, esensi mereka adalah roh-roh jahat. Kristus-kristus palsu tidak memiliki kebenaran yang nyata. Semua perkataan mereka adalah kebohongan, tidak masuk akal, keliru, dan memutarbalikkan fakta. Mereka tahu bahwa semua orang menyembah pengetahuan Alkitab dan ingin memahami misteri-misteri dalam Alkitab. Jadi, mereka memanfaatkan psikologi ini untuk menafsirkan Alkitab dengan salah dan menjelaskannya di luar konteks untuk menggunakan semua jenis perkataan aneh dan argumen tak masuk akal untuk menipu banyak orang. Kekeliruan mereka terdengar sangat aneh dan sangat dibuat-buat, seolah-olah penjelasan Alkitab mereka sangat mendalam dan misterius. Bisakah ini membuktikan bahwa perkataan mereka adalah kebenaran? Lalu, apa itu kebenaran? Kebenaran adalah apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Tuhan itu. Kebenaran adalah kenyataan dari semua hal yang positif dan mewakili watak Tuhan. Kebenaran dapat membuat banyak orang mengenal Tuhan dan dapat menjadi kehidupan mereka. Kebenaran dapat menyelamatkan, mentahirkan, mengubah, dan menyempurnakan banyak orang. Kristus-kristus palsu menjelaskan Alkitab dengan perkataan aneh dan argumen yang tak masuk akal— bagaimana mungkin itu adalah kebenaran? Bisakah perkataan itu menyempurnakan dan mengubah orang? Bisakah perkataan itu membuat banyak orang mengenal dan menaati Tuhan? Bisakah perkataan itu membantu orang mengenali dan membenci Iblis? Bisakah perkataan itu membantu banyak orang terbebas dari pengaruh jahat Iblis? Jika perkataan mereka tidak memberikan dampak nyata untuk membuat hidup banyak orang bertumbuh, perkataan mereka adalah keliru, sesat, dan bohong. Pekerjaan Tuhan itu praktis. Inkarnasi Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman mengungkapkan semua kebenaran untuk menyelamatkan umat manusia. Kebenaran-kebenaran ini dapat membuat banyak orang mengenal Tuhan dan dapat membuat mereka terbebas dari pengaruh Iblis untuk menerima keselamatan, menjadi orang yang taat dan menyembah Tuhan, dan membuat mereka menjalani hidup seperti orang yang nyata dan hidup bermakna. Inilah pekerjaan Tuhan. Jika apa yang dipercaya dan diikuti seseorang benar-benar adalah Kristus, Tuhan dalam daging, setelah memercayai Tuhan selama 8 atau 10 tahun, mereka tentunya akan memahami banyak kebenaran. Iman, kasih, dan ketaatan mereka terhadap Tuhan akan perlahan-lahan bertambah, dan watak hidup mereka juga akan mengalami beberapa perubahan. Hanya dampak-dampak ini yang dapat membuktikan bahwa apa yang dipercaya manusia adalah Kristus dan Tuhan yang sejati. Ada banyak orang yang memercayai Kristus-kristus palsu selama 8 atau 10 tahun dan tidak menerima kebenaran apa pun. Mereka tak memiliki pengetahuan nyata apa pun tentang Tuhan yang sejati, selain itu, mereka tidak memiliki iman, kasih, atau ketaatan terhadap Tuhan. Bukankah orang-orang seperti itu sudah ditipu dan diperdayai?

Kristus-kristus palsu dan semua jenis roh jahat tak memiliki kebenaran dan tak dapat melakukan pekerjaan Tuhan sama sekali. Firman Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan watak Tuhan dan apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Tuhan itu. Firman ini tidak dapat dikatakan atau ditiru oleh Kristus-kristus palsu atau roh-roh jahat mana pun. Kristus-kristus palsu hanya mampu menjelaskan firman di luar konteks dan menafsirkan Alkitab dengan salah untuk menipu banyak orang, atau menggunakan nama Tuhan Yesus untuk mengucapkan perkataan yang memberkati orang dan membuat janji-janji kepada banyak orang, tetapi tidak bermanfaat sama sekali terhadap jalan kehidupan manusia dan tidak dapat mengukir jalan-jalan baru, apalagi membuka zaman baru. Semua pekerjaan Kristus-kristus palsu dan roh-roh jahat tidak dapat bertahan. Setelah beberapa saat, pekerjaan mereka akan kacau dan hancur dengan sendirinya. Itulah faktanya. Hanya sesuatu yang datang dari Tuhan yang dapat berkembang dan tetap bertahan. Pekerjaan Kristus yang sejati dapat menyelamatkan dan menyempurnakan manusia, serta dapat menjalankan kehendak Tuhan sekaligus memulai dan mengakhiri zaman. Ini bersifat mutlak karena Tuhan itu mahakuasa. Kebenaran yang diungkapkan Tuhan akan bertahan selamanya. Surga dan bumi dapat berlalu, tetapi firman Tuhan tak akan berlalu!

Dikutip dari naskah film "Siapakah Ia yang Telah Kembali"


Pertanyaan 4: Mengenai persekutuan kita tentang Kristus-kristus palsu yang menggunakan penafsiran Alkitab yang salah dan menunjukkan pertanda-pertanda dan mukjizat-mukjizat untuk menipu banyak orang, saya sekarang memahami aspek ini. Tetapi, saya masih memiliki pertanyaan yang ingin kutanyakan. Beberapa Kristus palsu mengklaim bahwa Roh Tuhan turun atas mereka. Mereka meniru Tuhan Yesus yang datang kembali dan menipu beberapa orang. Bagaimana cara kita membedakannya?

Jawaban: Ini sangat mudah untuk dibedakan. Kristus adalah Tuhan dalam daging, Roh Tuhan yang diwujudkan sebagai daging, bukan karena Roh Tuhan turun atas-Nya setelah itu. Kristus terlahir seperti itu. Ia adalah Kristus sejak dilahirkan. Ia terlahir sebagai Kristus dan akan selalu menjadi Kristus. Jika seseorang tak dilahirkan seperti itu, maka dia tak akan pernah menjadi seperti itu. Sama seperti Tuhan Yesus adalah Kristus sejak lahir, tak hanya setelah Roh Kudus turun atas-Nya. Saat Tuhan Yesus dibaptis, Roh Kudus turun atas-Nya seperti burung merpati. Dan terdengarlah suara dari surga berkata: "Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan" (Matius 3:17). Ini adalah kesaksian Roh Kudus untuk mengabarkan kepada banyak orang bahwa Tuhan Yesus adalah inkarnasi Tuhan sendiri. Sejak saat itu, Tuhan Yesus secara resmi mulai menggenapi pelayanan-Nya untuk Zaman Kasih Karunia. Inkarnasi Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman mengungkapkan kebenaran untuk bersaksi bahwa Ialah Kristus dan inkarnasi daging dari Tuhan. Esensi Kristus adalah kebenaran, jalan, dan hidup. Jadi, saat Kristus datang untuk bekerja, Ia pasti akan mengungkapkan kebenaran, sedangkan Kristus-kristus palsu yang mengaku bahwa Roh Tuhan turun atas mereka tak dapat mengungkapkan kebenaran apa pun. Ini sudah cukup untuk membuktikan bahwa mereka adalah roh-roh jahat yang meniru Kristus untuk menipu banyak orang. Jadi, Kristus-kristus palsu yang membuat klaim palsu bahwa Roh Tuhan turun atas mereka sebenarnya dirasuki oleh roh-roh jahat. Inilah faktanya. Seperti yang difirmankan Tuhan Yang Mahakuasa: "Ada orang-orang yang dirasuki roh jahat dan berteriak dengan lantang, 'Aku adalah Tuhan!' Namun, pada akhirnya, mereka tersingkap, karena mereka salah dalam apa yang mereka representasikan. Mereka merepresentasikan Iblis, dan Roh Kudus tidak mau memberikan perhatian kepada mereka. Setinggi apa pun engkau meninggikan dirimu sendiri atau sekeras apa pun engkau berteriak, engkau tetaplah hanya makhluk ciptaan, milik Iblis. ... Engkau tidak mampu menciptakan jalan yang baru ataupun merepresentasikan Roh Kudus. Engkau tidak dapat mengungkapkan pekerjaan Roh ataupun perkataan-perkataan yang diucapkan-Nya. Engkau tidak mampu mengerjakan pekerjaan Tuhan itu sendiri, dan pekerjaan Roh Kudus tidak mampu engkau lakukan. Hikmat, keajaiban, dan keberadaan Tuhan yang tak terselami, dan keseluruhan watak Tuhan, yang oleh karenanya Ia menghajar manusia: semua itu di luar kemampuanmu untuk menyatakannya. Jadi, tidak ada gunanya berusaha untuk menyatakan dirimu sebagai Tuhan: nama sajalah dan bukan substansi-Nya yang dapat engkau miliki. Tuhan sendiri telah datang, tetapi tidak seorang pun yang mengenali-Nya, namun Ia melanjutkan pekerjaan-Nya dan melakukannya sebagai representasi Roh Kudus. ... Dia adalah Roh Tuhan yang berinkarnasi dalam daging; Ia merepresentasikan Roh dan disahkan oleh Roh. Jika engkau tidak mampu menciptakan zaman yang baru, atau mengakhiri zaman terdahulu, atau memulai zaman yang baru, atau mengerjakan pekerjaan yang baru, maka engkau tidak dapat disebut sebagai Tuhan!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Misteri Inkarnasi (1)”).

Seseorang bukanlah Kristus hanya karena mereka berkata demikian. Jika seseorang tak dapat mengungkapkan semua kebenaran untuk menghakimi dan menyelamatkan umat manusia, jika seseorang tidak dapat melakukan pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman, atau memulai zaman yang baru dan mengakhiri zaman yang lama, tak peduli betapa seringnya ia mengaku sebagai Kristus, ia tetaplah seorang penipu. Inkarnasi Kristus di akhir zaman—Tuhan Yang Mahakuasa, mengungkapkan semua kebenaran untuk menghakimi dan mentahirkan manusia, melakukan pekerjaan penghakiman yang berawal dari rumah Tuhan, mengakhiri Zaman Kasih Karunia dan memulai Zaman Kerajaan. Semua firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah pengungkapan dari watak Tuhan dan apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Tuhan itu. Itulah kenyataan hidup yang harus dimiliki semua umat manusia. Itu dapat menyelesaikan semua masalah pemberontakan manusia yang rusak dan pengkhianatan terhadap Tuhan. Untuk memahami pekerjaan Tuhan dan watak serta esensi-Nya, itu adalah sesuatu yang sangat penting dan berharga. Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan semua misteri dari rencana pengelolaan Tuhan selama 6.000 tahun dan kisah di dalam dan esensi dari pekerjaan tiga tahapan Tuhan, serta telah mengungkapkan bagaimana Iblis merusak umat manusia dan bagaimana Tuhan secara bertahap menyelamatkan umat manusia, sekaligus kebutuhan dan makna penting dari pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman, bagaimana umat manusia dapat menghilangkan sifat berdosa mereka dan terbebas dari pengaruh Iblis untuk menerima keselamatan, bagaimana mereka dapat menjadi seseorang yang menjalankan kehendak Bapa surgawi, orang seperti apa yang diselamatkan dan disingkirkan oleh Tuhan, orang seperti apa yang dapat diangkat ke kerajaan surga, cara membedakan yang baik dan jahat, cara Tuhan menentukan akhir dari setiap jenis orang, dan seterusnya. Semua kebenaran dan misteri yang melibatkan keselamatan dan penyempurnaan manusia telah diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa kepada umat manusia. Ini menggenapi nubuat Tuhan Yesus: "Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu" (Yohanes 16:12-13). Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa adalah pekerjaan Zaman Kerajaan sekaligus pekerjaan yang mengakhiri dunia lama yang gelap dan jahat ini. Pekerjaan yang dilakukan Tuhan Yang Mahakuasa dan kebenaran-kebenaran yang Ia ungkapkan sepenuhnya membuktikan bahwa Tuhan Yang Mahakuasa adalah Kristus di akhir zaman, Tuhan Yesus yang datang kedua kalinya.

Dikutip dari naskah film "Siapakah Ia yang Telah Kembali"


XV. Membedah esensi orang farisi


Pertanyaan 1: Pendeta dan penatua religius semuanya melayani Tuhan di gereja. Logikanya, mengenai kedatangan Tuhan kembali, seharusnya berjaga-jaga dan menanti, melakukan dengan saksama. Namun, bukan saja tidak mencari atau menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, malah mengarang rumor, menghakimi, mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, menghalangi orang percaya mencari jalan yang benar?

Jawaban: Persoalan ini sebenarnya tidak aneh. Dulu, sewaktu Tuhan Yesus datang untuk bekerja, Dia menghadapi penentangan, perlawanan, dan kutukan dari imam kepala, ahli Taurat, dan orang Farisi kaum religius, akhirnya mereka menyalibkannya. Ini fakta sejarah! Coba pikirkan, semuanya, mengapa Tuhan Yesus disalibkan oleh kaum religius? Jika kita dapat memahami persoalan ini, mudah memahami kenapa Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman disalibkan kaum religius. Semua yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman adalah kebenaran, yang dilakukan-Nya adalah pekerjaan penghakiman Tuhan di akhir zaman, namun Dia menghadapi gencarnya kutuk dan hujatan dari pendeta dan penatua religius. Ini sungguh membuat berpikir! Mengutuk pekerjaan Tuhan di akhir zaman seperti ini menghujat Roh Kudus. Pada dasarnya, sama seperti menyalibkan kembali Kristus di akhir zaman. Hakikat masalah ini sangat gawat! Hanya saja, sebagian orang tidak bisa memahaminya, dan berkata pendeta dan penatua religius melayani Tuhan di dalam gereja, namun kenapa mereka tidak mencari jalan yang benar, malah mengutuknya? Ini berhubungan dengan sifat mereka. Kita semua tahu imam kepala Yahudi, ahli Taurat, dan orang Farisi melayani Tuhan di bait suci. Saat Tuhan Yesus bekerja, banyak orang mengakui pekerjaan dan firman Tuhan Yesus punya otoritas dan kuasa. Tapi mengapa mereka tetap menyalibkan Tuhan Yesus? Berdasarkan catatan Alkitab, kita tahu pekerjaan dan pemberitaan Tuhan Yesus waktu itu mengguncangkan seluruh bangsa Yahudi. Tuhan Yesus memberi makan 5000 orang dengan lima roti dan dua ikan, menyembuhkan orang lumpuh, mencelikkan mata orang buta, membangkitkan orang mati, dan lainnya, membuat gempar seluruh Yudea. Banyak orang menyebarluaskan nama Tuhan Yesus dan fakta pekerjaan-Nya. Jumlah pengikut Tuhan Yesus makin lama makin berkembang. Saat para imam kepala, ahli Taurat, orang Farisi melihat itu, hati mereka jadi benci. Mereka tahu pasti dalam hati jika Tuhan Yesus melanjutkan pekerjaan-Nya, seluruh orang Yahudi yang percaya akan segera mengikuti Tuhan Yesus dan tak lama kemudian Yudaisme akan lumpuh dan berakhir. Makanya, untuk melindungi keberlangsungan Yudaisme, melindungi kesucian Alkitab, dan sebenarnya melindungi status dan mata pencaharian mereka, mereka berusaha mengutuk, mengarang rumor, menjebak Tuhan Yesus, akhirnya bersekongkol dengan pemerintah Romawi untuk menyalibkan Tuhan Yesus. Begitu juga, pendeta dan penatua religius masa kini melihat firman yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran dan mengandung otoritas dan kuasa. Jika ini menyebar ke semua orang di kalangan religius yang cinta kebenaran, mereka akan mengakui bahwa ini adalah firman dan suara Tuhan, dan mengakui bahwa Tuhan Yesus sudah datang kembali. Itu sebabnya, pendeta dan penatua takut jika orang percaya baca firman Tuhan Yang Mahakuasa dan mendengar suara Tuhan. Bahkan lebih takut jika semua orang percaya ikut Tuhan Yang Mahakuasa karena mereka akan kehilangan status dan mata pencahariannya. Akibatnya, mereka sangat benci Tuhan Yang Mahakuasa dan dengan marah mengarang rumor, menghakimi, menentang Tuhan Yang Mahakuasa, menghalangi orang percaya menyelidiki jalan yang benar. Inilah fakta yang dapat dilihat jelas oleh orang bijak. Artinya perlawanan pendeta dan penatua terhadap Tuhan Yang Mahakuasa sama dengan perlawanan orang Farisi Yahudi terhadap Tuhan Yesus. Ini semua didominasi oleh sifat jahat mereka yang muak terhadap kebenaran, membenci kebenaran, dan melawan Tuhan! Ini sudah cukup untuk membuktikan pendeta dan penatua mana pun yang menentang dan Tuhan Yang Mahakuasa bukan orang yang benar-benar melayani Tuhan dan seperti semua Farisi yang sungguh munafik. Mereka antikristus!

Kaum Farisi Yahudi waktu itu terungkap sebagai antikristus melalui pekerjaan Tuhan Yesus. Sekarang, pendeta dan penatua religius juga terungkap sebagai antikristus karena pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Sifat membenci kebenaran mereka sama. Mereka semua antikristus yang menyangkal inkarnasi Tuhan. Sama seperti tertulis di Alkitab: "Karena banyak penyesat masuk ke dalam dunia, yang tidak mengaku bahwa Yesus Kristus datang dalam daging. Ini adalah penipu dan antikristus" (2 Yohanes 1:7). "Karena itu kenalilah Roh Tuhan: Setiap roh yang mengaku bahwa Yesus Kristus datang dalam daging , berasal dari Tuhan; dan setiap roh yang tidak mengaku Yesus Kristus datang dalam daging bukan berasal dari Tuhan; ini adalah roh antikristus, dan engkau sudah mendengar bahwa ia harus datang, bahkan ia sekarang sudah ada di dalam dunia" (1 Yohanes 4:2-3). Makanya, kami yakin orang yang tidak mengakui Tuhan datang dalam daging adalah antikristus. Semua yang menolak menerima, mengutuk, dan menentang Tuhan dalam daging adalah antikristus. Mereka yang sungguh beriman dan mengenal Tuhan pasti menerima pekerjaan Tuhan dalam daging. Mereka yang tidak dengan tulus percaya dan kenal Tuhan pasti mengutuk dan menentang Tuhan dalam daging. Pekerjaan Kristus akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa, menyingkapkan semua antikristus dan orang tak beriman dan memisahkan domba dari kambing, baik dari jahat. Dengan begitu, manusia dipisahkan sesuai jenisnya. Makanya, jika orang percaya tidak bisa membedakan antikristus, mereka sangat mudah ditipu dan dikendalikan, sehingga sulit kembali ke hadapan takhta Tuhan!

dari naskah film "Terlepas dari Jerat"


Pertanyaan 2: Pendeta dan penatua sering baca kitab suci dan berkhotbah, mendoakan para jemaat, menyuruh orang memegang teguh Alkitab. Jika kita katakan bahwa mereka orang Farisi munafik, sebagian besar orang percaya tidak dapat memahami atau membedakannya. Tolong jelaskan lebih rinci lagi kepada kami.

Jawaban: Dulu, kaum Farisi Yahudi sering jelaskan Kitab Suci dan bekerja bagi orang percaya di sinagoga. Bukankah mereka juga tampak saleh di mata orang? Lalu kenapa Tuhan Yesus menyingkapkan dan mengutuk orang Farisi, mengatakan celakalah orang Farisi yang munafik? Apa Tuhan Yesus salah menyinggung mereka? Apa orang tidak percaya bahwa perkataan Tuhan Yesus adalah kebenaran? Apa orang masih menduga Tuhan Yesus melakukan hal yang salah? Membedakan apakah pendeta dan penatua adalah orang Farisi munafik dan antikristus atau bukan tidak bisa dengan mengamati cara mereka memperlakukan orang. Yang utamanya adalah memperhatikan cara mereka memperlakukan Tuhan dan kebenaran. Di luar, mereka bisa tampak mengasihi orang percaya, namun apa mereka mengasihi Tuhan? Jika mereka begitu mengasihi orang tetapi penuh kejenuhan dan kebencian terhadap Tuhan dan kebenaran, menghakimi Kristus akhir zaman—Tuhan Yang Mahakuasa, bukankah mereka orang Farisi munafik? Bukankah mereka antikristus? Mereka tampak berkhotbah dan bekerja keras di luar, namun itu demi dimuliakan dan dihargai, apakah ini berarti mereka menaati dan setia kepada Tuhan? Untuk membedakan apa seseorang itu munafik, lihatlah isi hatinya dan lihat niat mereka. Itu yang paling penting tentang membedakan. Tuhan menyelidiki hati orang. Untuk tahu apa seseorang sungguh mengasihi dan menaati Tuhan, yang utama amati apa mereka melakukan dan memegang teguh firman-Nya dan menjunjung perintah-Nya, dan perhatikan apa mereka meninggikan Tuhan Yesus dan bersaksi bagi-Nya, apa mereka mengikuti kehendak Tuhan. Kita melihat orang Farisi sering menjelaskan Kitab Suci kepada jemaat di rumah ibadat, memegang teguh peraturan Alkitab dalam segala hal, dan juga mengasihi sesama. Tapi kenyataannya, semua yang mereka lakukan bukan melakukan firman Tuhan atau menjunjung tinggi perintah Tuhan, tapi melakukannya agar dilihat orang. Seperti kata Tuhan Yesus saat menyingkapkan mereka: "Tetapi semua pekerjaan yang mereka lakukan hanya dimaksudkan agar dilihat manusia: Mereka mereka membuat tali sembahyang yang lebar dan jumbai jubah yang panjang" (Matius 23:5). Mereka bahkan sengaja berdiri di sinagoga dan sudut jalan untuk berdoa panjang lebar. Sepanjang berpuasa, mereka sengaja membuat wajah mereka tampak sedih, agar orang tahu bahwa mereka berpuasa. Mereka bahkan sengaja berbuat baik di jalanan agar dapat dilihat semua orang. Mereka melestarikan tradisi kuno dan ritual keagamaan misalnya seperti "jangan makan sebelum membasuh tangan." Untuk menipu orang agar mendukung dan memuja mereka, orang Farisi membesar-besarkan masalah kecil untuk menyamarkan diri, dan mereka hanya memimpin orang untuk melakukan penyembahan agamawi, kidung dan pujian, atau melestarikan tradisi nenek moyang, namun tidak mengajari orang untuk melakukan firman Tuhan, menjunjung tinggi perintah Tuhan, memasuki realitas kebenaran. Tidak membimbing orang untuk hidup benar menaati dan menyembah Tuhan. Mereka hanya memakai tindakan fisik untuk membingungkan dan menipu orang percaya! Saat Tuhan Yesus datang untuk berkhotbah dan bekerja, demi melindungi status dan mata penghasilannya, orang Farisi yang berpura-pura saleh itu sebenarnya meninggalkan hukum dan perintah Tuhan dengan kedok "membela Alkitab". Mereka mengarang rumor, bersaksi palsu, dengan gencar mengutuk dan menjebak Tuhan Yesus, sekuat tenaga menghalangi orang percaya ikut Tuhan Yesus. Akhirnya, mereka bersekongkol dengan penguasa untuk menyalibkan Tuhan Yesus! Oleh karena itu, esensi kaum Farisi yang munafik dan membenci kebenaran telah tersingkap sepenuhnya. Esensi antikristus mereka dengan begitu sepenuhnya terungkap. Ini menunjukkan esensi kaum Farisi adalah munafik, pengkhianat, penuh muslihat, dan jahat. Mereka gembala palsu yang meninggalkan jalan Tuhan, menipu orang, dan memenjarakan orang! Mereka menipu dan membelenggu orang percaya, mengendalikan kalangan beragama untuk menentang Tuhan, dengan gencar menyangkal, mengutuk, dan membenci inkarnasi Kristus. Membuktikan bahwa mereka antikristus yang ingin mendirikan kerajaan sendiri!

Sekarang kita dengan jelas melihat berbagai ekspresi kemunafikan orang Farisi, jika kita bandingkan dengan pendeta dan penatua zaman sekarang, kita menemukan mereka persis seperti orang Farisi orang yang tidak melakukan firman Tuhan atau menjunjung perintah Tuhan, bukan orang yang meninggikan Tuhan dan bersaksi tentang Dia? Mereka hanya percaya Alkitab dengan buta, memuja Alkitab, dan meninggikan Alkitab. Mereka hanya melestarikan ritual agamawi, menghadiri ibadah rutin, saat teduh, memecahkan roti, Perjamuan Kudus, dan lainnya. Hanya fokus pada cara bicara, rendah hati, sabar, saleh, dan penuh kasih, namun tidak mengasihi Tuhan dalam hati, terlebih, mereka tidak taat Tuhan dan hatinya sama sekali tidak takut Tuhan. Pekerjaan dan khotbah mereka berfokus memegang teguh menjelaskan pengetahuan Alkitab dan teori teologi. Namun melakukan dan mengalami firman Tuhan, cara menjunjung perintah Tuhan menyebarkan serta menyaksikan firman Tuhan, bagaimana cara ikut kehendak Bapa Surgawi, cara mengasihi Tuhan dengan benar, menaati, menyembah Tuhan, semua yang diminta Tuhan Yesus dari manusia, mereka tidak mencari tahu, tidak menyelidiki, dan tidak tahu maksud Tuhan, tidak memimpin orang untuk melakukannya. Mereka pergi memberitakan pengetahuan Alkitab dan teori teologi adalah untuk memamerkan diri, membangun diri, supaya orang kagum, dan memuja mereka. Makanya, saat Tuhan Yang Mahakuasa datang untuk penghakiman-Nya di akhir zaman, pendeta dan penatua ini, demi mencapai kuasa permanen dalam kalangan beragama, demi ambisi kendalikan orang perrcaya dan ciptakan kerajaannya sendiri, terang-terangan melanggar firman Tuhan Yesus, mengarang rumor, menghakimi, menyerang, menghujat Tuhan Yang Mahakuasa, menghalangi orang percaya mencari jalan yang benar. Contohnya, Tuhan Yesus mengajar orang untuk jadi gadis-gadis bijaksana: Saat terdengar suara berseru, "Lihatlah, Mempelai laki-laki itu datang;" mereka harus menyambut-Nya. Namun setelah pendeta dan penatua mendengar kedatangan Tuhan Yesus yang kedua, mereka justru mengunci gereja mencegah orang percaya mencari jalan yang benar! Tuhan Yesus berkata: "Engkau harus mengasihi sesamamu manusia seperti diri sendiri." Namun mereka menghasut orang percaya memfitnah dan mencelakai jemaat yang menyaksikan kerja Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Tuhan Yesus mengajar orang untuk tidak berdusta atau bersaksi palsu, tetapi pendeta dan penatua mengarang segala dusta untuk memfitnah Tuhan Yang Mahakuasa, bahkan bersekongkol dengan PKT yang jahat melawan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, dan Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Dari sini kita mengerti bahwa apa yang dikatakan dan dilakukan pendeta dan penatua religius sepenuhnya melanggar ajaran Tuhan. Mereka persis orang Farisi yang munafik. Mereka memimpin dengan buta, melawan Tuhan, dan menipu orang. Izinkan aku membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Jika motivasimu bukan untuk ketaatan kepada Tuhan, dan engkau memiliki tujuan lain, semua yang engkau katakan dan lakukan—doa-doamu di hadapan Tuhan, dan bahkan setiap tindakanmu—akan bertentangan dengan Tuhan. Engkau mungkin berbicara lemah-lembut dan berwatak santun, setiap tindakan dan ekspresimu mungkin terlihat benar, engkau mungkin tampak seperti orang yang taat, tetapi ketika menyangkut motivasi dan pandanganmu tentang iman kepada Tuhan, semua yang engkau lakukan bertentangan dengan Tuhan dan jahat. Orang-orang yang tampaknya patuh seperti domba, tetapi yang hatinya memendam niat jahat, adalah serigala berbulu domba, mereka secara langsung menyinggung Tuhan, dan Tuhan tidak akan meluputkan satu pun dari mereka. Roh Kudus akan mengungkapkan setiap orang dari mereka, sehingga semua dapat melihat bahwa setiap orang yang munafik pasti akan dibenci dan ditolak oleh Roh Kudus. Jangan khawatir: Tuhan akan menangani dan menyelesaikan mereka masing-masing secara bergiliran" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Dalam Imanmu kepada Tuhan, Engkau Harus Menaati Tuhan”). Pendeta dan penatua agama ini tampaknya rendah hati, sabar, dan penuh kasih, namun hati mereka penuh pengkhianatan, tipu daya, dan kejahatan. Dengan kedok "pertahankan jalan yang benar, lindungi kawanan domba," mereka melawan dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa mengendalikan orang percaya supaya punya kuasa permanen di kalangan religius mendirikan kerajaannya sendiri. Kaum Farisi munafik yang membenci kebenaran dan benci Tuhan sungguh gerombolan antikristus keras kepala penentang Tuhan disingkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Semua yang sungguh percaya kepada Tuhan harus belajar cara membedakan esensi kemunafikan dan sifat antikristus mereka yang jahat. Jangan tertipu, bingung, terperangkap, dan dikendalikan oleh mereka. Selidiki jalan yang benar terima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, dan kembali ke hadapan takhta Tuhan!

dari naskah film "Terlepas dari Jerat"


Pertanyaan 3: Bagaimanapun juga, pendeta dan penatua berkhotbah dari Alkitab. Bukankah menjelaskan Alkitab agar orang berpegang pada Alkitab berarti meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan? Apa salah jika pendeta dan penatua menjelaskan Alkitab? Bagaimana mungkin kau menyebut mereka orang Farisi munafik?

Jawaban: Di mata orang, menjelaskan Alkitab tidak salah, tapi sambil menjelaskan Alkitab, mereka sudah melawan Tuhan. Jenis orang macam apa mereka? Apa itu bukan orang Farisi munafik? Bukankah mereka antikristus yang menentang Tuhan? Mengapa menjelaskan Alkitab itu melawan Tuhan? Mengapa itu mengutuk Tuhan? Menurutku ini sangat aneh. Bahkan dengan penjelasan ini, masih ada orang yang tidak mengerti dan berpikir menjelaskan Alkitab berarti meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan. Imam kepala Yahudi, ahli Taurat, dan Farisi di zaman dulu semuanya adalah pakar kitab suci dan juga sarjana kitab suci sering menjelaskan kitab suci kepada orang. Jika menjelaskan Alkitab meninggikan dan bersaksi tentang Tuhan, lalu mengapa ketika Tuhan Yesus datang untuk bekerja, mereka dengan marah menentang dan mengutuk-Nya, dan akhirnya bersekongkol dengan pemerintah untuk menyalibkan Tuhan Yesus? Pendeta dan penatua modern semuanya mengenal Alkitab dengan baik. Jika menjelaskan Alkitab berarti meninggikan dan bersaksi tentang Tuhan, lalu mengapa ketika Tuhan Yang Mahakuasa datang untuk melakukan penghakiman-Nya, mereka bukan saja tidak menyelidiki, justru menentang dan mengutuk? Apa masalahnya di sini? Bukankah ini masalah serius yang harus direnungkan semua orang percaya? Terlebih, jika pemimpin agama menjelaskan Alkitab sama dengan meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan, kenapa Tuhan Yesus di Zaman Anugerah tidak bekerja di bait suci saat Dia datang? Kenapa Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman tidak bekerja dalam gereja saat Dia datang? Itu karena pemimpin agama tidak meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan sama sekali, semuanya adalah Farisi angkuh yang munafik. Mereka antikristus yang kendalikan agama dan melawan Tuhan! Bagaimana mungkin mereka mengizinkan Tuhan hadir atau mengizinkan kalangan beragama menyuarakan kesaksian bagi Tuhan?! Jika inkarnasi Kristus datang ke tengah agama dan bekerja dan berkhotbah dalam gereja, Dia ditangkap dan diserahkan kepada penguasa dan disalibkan. Jika orang ke gereja religius untuk bersaksi, mereka pasti ditangkap dan dianiaya. Seperti kata Tuhan Yesus, "Lihatlah, Aku mengutus engkau seperti domba di tengah-tengah serigala ..." (Matius 10:16). Apa orang belum melihat fakta ini dengan jelas? Berdasarkan fakta perlawanan orang Farisi religius terhadap Tuhan, kita melihat dengan jelas apakah meninggikan Alkitab bersaksi bagi Tuhan atau bukan. Mungkinkah orang yang sungguh meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan dapat menentang Dia? Apa mereka bisa menganggap Tuhan musuhnya? Di samping itu, kita semua harus tahu Alkitab tidak saja memuat firman Tuhan, banyak juga perkataan manusia. Makanya, meninggikan Alkitab dan meninggikan Tuhan tidak sama. Menjunjung Alkitab dan menjunjung perintah Tuhan itu berbeda. Saat kaum Farisi religius menjelaskan Alkitab, mereka hanya fokus menjelaskan perkataan manusia dalam Alkitab, menjelaskan pengetahuan Alkitab dan teori teologi, dan berkhotbah menyaksikan perkataan manusia, namun tidak fokus menyebarkan dan bersaksi tentang firman Tuhan dan kebenaran yang ada dalam Alkitab. Apa ini meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan? Bukankah ini melawan dan mengkhianati Tuhan? Itu sebabnya, orang yang mengira menjelaskan Alkitab berarti meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan tidak mengerti masalah rohani dan tidak bisa memahami inti masalahnya. Mereka semua bingung, orang menyembah dan dengan buta percaya dan ikut pemimpin agama. Bukankah ini adalah fakta?

Dulu, kaum Farisi Yahudi hanya fokus menjelaskan pengetahuan Alkitab dan doktrin, serta melakukan liturgi dan pelihara peraturan agama dan tradisi manusia, tetapi mengabaikan perintah Tuhan dan menyimpang dari jalan-Nya, sehingga saat Tuhan Yesus datang, mereka dengan marah menentang, mengutuk, dan menyalibkan Tuhan Yesus. Akibatnya, mereka dikutuk dan dihukum oleh Tuhan. Sekalipun pendeta dan penatua agama masa kini sering menjelaskan Alkitab dan bersaksi tentang Alkitab, mereka tidak memperhatikan menyebarkan dan menyaksikan firman Tuhan, atau memberitakan kehendak Tuhan Yesus dan tuntutan-Nya kepada manusia, juga jarang menyaksikan substansi dan keindahan ilahi Tuhan Yesus. Tidak membimbing orang melakukan dan mengalami firman Tuhan, selain itu, tidak memperhatikan cara menjunjung perintah Tuhan dan mengikuti kehendak-Nya. Mereka fokus menjelaskan dan meninggikan kata manusia dalam Alkitab, menyuruh orang memperlakukan kata manusia dalam Alkitab sebagai firman Tuhan sebagai kebenaran untuk dilakukan dan dijunjung. Saat menyelesaikan masalah, kebanyakan berdasarkan kata manusia dalam Alkitab, bukan firman Tuhan dalam Alkitab. Mereka pakai kata manusia dalam Akitab untuk menolak dan menentang firman Tuhan. Contohnya, persoalan masuk Kerajaan Surga, Tuhan Yesus dengan jelas menyampaikan: "Bukan setiap orang yang memanggil-Ku, Tuhan, Tuhan, yang akan masuk ke dalam Kerajaan Surga; melainkan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di surga" (Matius 7:21). Namun pendeta dan penatua justru mengesampingkan firman Tuhan Yesus menganggap kata manusia di Alkitab sebagai kebenaran dan standar masuk Kerajaan Surga, mengajarkan orang untuk masuk Kerajaan Surga hanya perlu bersusah payah. Mereka pakai kata manusia untuk gantikan firman Tuhan dan menolak firman Tuhan, akibatnya, mereka menyelewengkan orang. Ini aspek paling khianat dan jahat dalam perlawanan pendeta dan penatua terhadap Tuhan! Mereka menafsirkan Alkitab di luar konteks, kata manusia dalam Alkitab dipakai untuk menentang Tuhan Yang Mahakuasa, dengan segala menipu, membelenggu, menghalangi orang percaya, jangan menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, mencengkeram semuanya dalam kendali mereka. Seperti firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Lihatlah pemimpin setiap denominasi dan alira. Mereka semua sombong dan merasa paling benar, dan mereka menafsirkan Alkitab di luar konteks dan menurut imajinasi mereka sendiri. Mereka bergantung pada karunia dan pengetahuan untuk melakukan pekerjaannya. Jika mereka tidak mampu mengabarkan apa pun, apakah orang-orang itu akan mengikuti mereka? Mereka memiliki beberapa pembelajaran, dan sedikit doktrin, atau tahu cara memenangkan orang lain dan menggunakan sedikit kecerdasan, karenanya mereka menarik orang-orang mengikuti mereka dan menyesatkan mereka. Orang-orang itu percaya pada Tuhan—tapi kenyataannya mereka mengikuti pemimpinnya. Jika bertemu pemberita kebenaran, mereka akan berkata: "kami harus mengonsultasikan kepercayaan kami dengan pemimpin kami. Mereka butuh persetujuan seseorang untuk percaya kepada Tuhan; apakah itu bukan masalah? Akan jadi apa para pemimpin itu? Bukankah mereka menjadi orang-orang Farisi, gembala palsu, anti-Kristus, dan batu sandungan bagi orang yang ingin menerima jalan yang benar?" (Rekaman Pembicaraan Kristus). Dari fakta ini, bagaimana kita bisa mengatakan pendeta dan penatua yang menjelaskan Alkitab itu meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan? Bukankah mereka memanfaatkan peluang untuk jelaskan Alkitab memelintir Alkitab menyimpang dari konteks untuk menentang Tuhan? Mereka jadi penghalang dan batu sandungan bagi yang mau terima jalan yang benar dan kembali kepada Tuhan, sungguh antikristus yang disingkapkan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Apa orang belum bisa melihat fakta ini dengan jelas?

Menurut pandangan orang, menjelaskan Alkitab sama dengan meninggikan dan bersaksi bagi Tuhan, dari penjelasan Alkitab oleh orang Farisi dan pemimpin religius, kita mengerti bahwa kenyataannya sama sekali berbeda. Yang ditinggikan dan disaksikan orang Farisi adalah Alkitab, bukan Tuhan. Khotbah mereka kebanyakan menjelaskan perkataan manusia dalam Alkitab, bukan firman Tuhan. Mereka pakai perkataan manusia dalam Alkitab untuk menggantikan dan menentang firman Tuhan, Alkitab dikutip di luar konteks untuk menentang dan membuat kesimpulan tentang Tuhan. Tujuan penjelasan mereka tentang Alkitab bukan meninggikan dan bersaksi, namun menipu dan mengendalikan orang dan mencapai tujuan mereka yang hina. Penjelasan Alkitab seperti itu melawan Tuhan dan melakukan kejahatan! Makanya, saat Tuhan datang untuk bekerja, mereka gunakan Alkitab untuk mencengkeram orang, agar percaya Alkitab dengan buta memegang teguh Alkitab, membawa mereka semua ke jalan yang menentang Tuhan. Ini bukti penjelasan Alkitab oleh Farisi dan pemimpin religius adalah sarana melawan Tuhan. Mereka mengutip perkataan manusia dalam Alkitab di luar konteks untuk menentang dan melawan Tuhan, mendirikan kerajaan mereka sendiri. Lalu bagaimana orang yang jelaskan Alkitab disebut meninggikan dan bersaksi tentang Tuhan? Yang tercatat dalam Alkitab adalah pekerjaan Tuhan dan kesaksian Tuhan. Menjelaskan Alkitab berarti meninggikan dan bersaksi tentang Tuhan sesuai firman Tuhan dan kebenaran dalam Alkitab. Untuk mengabarkan dan menyaksikan firman Tuhan dalam Alkitab. Untuk menyampaikan maksud Tuhan sesuai tuntutan-Nya dan berdasarkan firman-Nya serta menyampaikan kebenaran dalam firman Tuhan. Untuk bersaksi tentang pekerjaan Tuhan dan watak-Nya, dan menyaksikan esensi dan keindahan Tuhan. Membimbing orang melakukan dan mengalami firman Tuhan, sehingga mereka dapat masuk dalam realitas firman Tuhan. Meninggikan Tuhan Yesus dan bersaksi tentang Dia dalam segala hal. Dengan menjelaskan Alkitab seperti itu, orang meninggikan dan bersaksi tentang Tuhan, mengejar hati Tuhan, melayani-Nya dengan tulus. Perkataan manusia dalam Alkitab hanya bisa menjadi rujukan dan tambahan, tidak bisa dibandingkan dengan firman Tuhan. Namun pendeta dan penatua beragama hanya memedulikan penjelasan kata manusia dalam Alkitab. Perkataan manusia dalam Alkitab dianggap firman Tuhan, dianggap sebagai kebenaran, menjadikannya panduan sikap dan perilaku mereka, sebagai dasar penanganan masalah. Namun mereka jarang menyinggung firman Tuhan, memakai perkataan manusia di Alkitab untuk gantikan firman Tuhan dan meninggalkan firman-Nya. Apa menjelaskan Alkitab seperti itu adalah bersaksi tentang Tuhan? Bukankah ini sekadar meninggikan dan bersaksi tentang manusia? Selain itu, saat menjelaskan Alkitab, mereka hanya fokus menerangkan teori teologi, menjelaskan tokoh, lokasi, serta latar belakang sejarah dalam Alkitab untuk pamer. Bukankah ini hanya menipu dan menjebak orang? Bukankah ini membuat orang memuja dan mengikuti mereka? Dulu, kaum Farisi munafik memanfaatkan peluang menjelaskan Alkitab untuk memelintirnya, untuk menipu dan kendalikan orang, dan akhirnya membawa orang percaya mengikuti jalan manusia dan menentang Tuhan, dan mengubah Yudaisme menjadi kerajaan sendiri yang melawan Tuhan. Di akhir zaman, pendeta dan penatua religius memanfaatkan menjelaskan Alkitab agar orang dengan buta percaya dan memuja Alkitab, menggunakan Alkitab untuk gantikan tempat Tuhan di hati orang, tanpa disadari mengajak orang mengkhianati firman Tuhan dan menentang-Nya, juga membawa kalangan religius ke dalam kerajaan sendiri yang melawan Tuhan, benteng pertahanan untuk menentang pekerjaan Tuhan. Bukankah menjelaskan Alkitab seperti itu menentang dan menghujat Tuhan? Bukankah inilah tipuan Farisi antikristus dalam melawan Tuhan dan mendirikan kerajaannya sendiri? Bagaimana ini bisa disebut meninggikan dan bersaksi tentang Tuhan? Kelicikan orang Farisi religius dalam menentang Tuhan terletak pada peluang mereka menjelaskan Alkitab memelintir Alkitab untuk menipu dan kendalikan orang. Alkitab sebenarnya kesaksian tentang Tuhan. Berdasarkan pandangan manusia, mereka bersaksi tentang Tuhan, bagaimanapun penjelasannya, namun kaum Farisi munafik memanfaatkan pandangan manusia ini, sekuat tenaga meninggikan dan bersaksi tentang Alkitab. Mereka pakai Alkitab untuk gantikan Tuhan, menentang Tuhan, dan menipu orang. Sehingga semua orang dengan buta percaya dan memuja Alkitab, membuat orang memuja dan mengikuti ahli Alkitab seperti mereka, sehingga mengkhianati Tuhan. Inilah tipu daya Iblis yang paling licik dan khianat untuk menentang Tuhan dan menipu orang, aspek yang paling sulit dikenali serta yang paling mudah untuk menipu mereka.

Mari baca firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar mengutip Alkitab setiap hari, tetapi tidak satu pun yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tidak ada seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tidak ada seorang pun yang dapat selaras dengan hati Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri, ingin mengajar Tuhan. Walaupun mereka mengelu-elukan nama Tuhan, mereka dengan sengaja menentang-Nya. Walaupun mereka menyebut diri mereka orang yang percaya kepada Tuhan, merekalah orang-orang yang makan daging manusia dan minum darah manusia. Semua manusia seperti ini adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja mengganggu orang-orang yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi jalan orang-orang yang mencari Tuhan. Meskipun mereka memiliki 'raga yang kuat', bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah antikristus yang memimpin manusia menentang Tuhan? Bagaimana mereka bisa tahu bahwa merekalah setan-setan hidup yang mencari jiwa-jiwa untuk ditelan?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”). "Orang yang paling pemberontak adalah orang yang secara sengaja menentang dan menolak Tuhan. Dialah musuh Tuhan dan sang antikristus. Orang seperti itu selalu menunjukkan sikap bermusuhan terhadap pekerjaan Tuhan yang baru, tidak pernah memperlihatkan sedikit niat pun untuk tunduk, dan tidak pernah senang menunjukkan sikap tunduk atau merendahkan dirinya. Dia meninggikan dirinya di hadapan orang lain dan tidak pernah memperlihatkan sikap tunduk terhadap siapa pun. Di hadapan Tuhan, dia menganggap dirinya yang paling fasih dalam mengkhotbahkan firman dan yang paling terampil dalam membentuk orang lain. Dia tak pernah melepaskan 'kekayaan' yang dimilikinya, tetapi memperlakukannya sebagai pusaka keluarga untuk dipuja, sebagai bahan khotbah kepada orang lain, dan menggunakannya untuk menguliahi orang-orang bodoh yang mengidolakannya. Memang ada beberapa orang seperti ini di gereja. Dapat dikatakan mereka ini 'pahlawan-pahlawan degil', dari generasi ke generasi berkelana di rumah Tuhan. Mereka menganggap mengkhotbahkan firman (doktrin) sebagai tugas tertinggi mereka. Tahun demi tahun dan dari generasi ke generasi, mereka terus menekankan tugas mereka yang 'sakral dan tak bisa diganggu gugat'. Tidak ada orang yang berani menyentuh mereka dan tak seorang pun berani menegur mereka secara terbuka. Mereka menjadi 'raja-raja' di rumah Tuhan, begitu merajalela mereka menindas orang lain dari masa ke masa. Gerombolan setan ini bekerja sama untuk menghancurkan pekerjaan-Ku. Mana mungkin Kubiarkan setan-setan hidup ini ada di depan mata-Ku?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Orang-Orang yang Menaati Tuhan dengan Hati yang Benar Pasti akan Didapatkan oleh Tuhan”). Terbukti, sekalipun pendeta dan penatua religius sering menjelaskan Alkitab, mereka bukan orang yang paham kebenaran dan kenal Tuhan. Mereka jelas-jelas orang Farisi munafik. Mereka adalah gembala dan pekerja palsu yang menipu, mengendalikan, membelenggu, dan mencelakakan orang. Mereka mengarahkan orang untuk menyangkal dan mengutuk Kristus, bahkan sampai menentang dan melawan Tuhan, menjadikan diri mereka kaki tangan dan boneka Iblis. Siapa pun yang melihat tahu inilah kebenarannya.

dari naskah film "Terlepas dari Jerat"


Pertanyaan 7: Kebanyakan orang percaya belum bisa memahaminya. Mereka kira mengimani Tuhan dalam agama, mereka percaya Tuhan Yesus bukannya pendeta dan penatua, jadi mana mungkin mereka tidak selamat?

Jawaban: Tempat apa agama itu? Itulah dunia orang Farisi, sarang kejahatan antikristus! Jika kalian pikir dapat selamat dengan percayai Tuhan di sana, itu hanya angan-angan! Mengapa orang tidak bisa selamat jika percaya Tuhan dalam agama? Alasan utamanya, saat Tuhan menjalankan pekerjaan baru di akhir zaman, pekerjaan Roh Kudus sudah dialihkan bersama pekerjaan baru Tuhan, sehingga kaum religius kehilangan pekerjaan Roh Kudus, menjadi lahan tandus. Selain itu, kaum religius sudah dikendalikan penuh oleh Farisi munafik dan antikristus, sudah lama jadi tempat yang menentang Tuhan. Bukan saja Roh Kudus tidak bekerja dalam agama, inkarnasi Tuhan juga tidak datang ke agama untuk bekerja. Makanya, mustahil mengalami pekerjaan Tuhan di akhir zaman dengan percaya Tuhan dalam agama. Mereka tidak bisa menikmati firman Tuhan di akhir zaman, sehingga dengan sendirinya jatuh dalam kegelapan. Jika tidak mencari dan menyelidiki jalan yang benar. mereka akan dengan mudah pingsan di lahan tandus, tanpa menerima keselamatan dari Tuhan! Yang sudah jatuh di lahan tandus kaum religius hanya berpegang pada Alkitab dan tidak bisa menikmati firman Tuhan saat ini. Tanpa pekerjaan dan bimbingan Roh Kudus, Tuhan yang orang imani hanyalah Tuhan yang semu. Semua penjelasan dalam ibadah hanya tentang catatan pekerjaan Tuhan dan perkataan dalam Alkitab dari masa lalu. Bagaimana orang semacam itu dapat keselamatan Tuhan di akhir zaman dan terima janji-Nya? Sama seperti sewaktu Tuhan Yesus mulai bekerja di luar bait suci. Bait suci menjadi lahan tandus kacau balau, sarang penyamun. Karena tidak ikuti pekerjaan Tuhan Yesus, mereka yang tetap ada di bait suci yang berpegang pada taurat dan aturan lama, otomatis kehilangan peluang keselamatan dari Tuhan. Begitu juga, sekarang di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa melakukan pekerjaan penghakiman-Nya dimulai dari rumah Tuhan, mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan menyucikan manusia, melepaskan manusia dari watak dan pengaruh jahat Iblis untuk memperoleh keselamatan dari Tuhan, disempurnakan Tuhan, menjadi pemenang diangkat ke kerajaan-Nya. Ini peluang emas! Jika tidak ikuti pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, mereka tidak bisa menerima keselamatan dan masuk Kerajaan Surga. Mari baca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Mereka yang menolak pekerjaan Tuhan yang baru tidak memiliki hadirat Tuhan, dan lebih jauh lagi, tanpa berkat dan perlindungan Tuhan. Kebanyakan perkataan dan tindakan mereka berpegang pada persyaratan lama dalam pekerjaan Roh Kudus; semua itu adalah doktrin, bukan kebenaran. Doktrin dan peraturan semacam itu cukup membuktikan bahwa satu-satunya hal yang menyatukan mereka semua adalah agama; mereka itu bukanlah orang-orang yang terpilih atau objek pekerjaan Tuhan. Kumpulan orang-orang seperti ini hanya bisa disebut kongres besar agama, tidak bisa disebut gereja. Ini adalah fakta yang tidak bisa diubah. Mereka tidak memiliki pekerjaan Roh Kudus yang baru. Yang mereka lakukan tampaknya berbau agama, yang mereka hidupi seolah-olah penuh dengan agama; tetapi mereka tidak memiliki hadirat dan pekerjaan Roh Kudus, dan mereka lebih-lebih lagi tidak layak menerima disiplin atau pencerahan dari Roh Kudus. … Mereka tidak memiliki pengetahuan akan sifat pemberontakan dan perlawanan manusia, tidak memiliki pengetahuan akan semua perbuatan jahat manusia, dan lebih-lebih lagi tidak mengenal semua pekerjaan Tuhan dan kehendak Tuhan di masa kini. Mereka semua orang-orang yang bodoh dan rendah, orang-orang hina yang tidak pantas disebut orang percaya!” (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan Tuhan dan Penerapan Manusia”). "Mereka yang berharap memperoleh kehidupan tanpa mengandalkan kebenaran yang diucapkan oleh Kristus adalah orang-orang paling konyol di bumi, dan mereka yang tidak menerima jalan kehidupan yang diberikan oleh Kristus hanyut dalam fantasi. Maka Aku mengatakan bahwa orang-orang yang tidak menerima Kristus akhir zaman selamanya akan dibenci Tuhan. Kristus adalah pintu gerbang manusia menuju kerajaan pada akhir zaman, yang tidak bisa dilewati siapa pun. Tidak seorang pun akan disempurnakan oleh Tuhan kecuali melalui Kristus. Engkau percaya kepada Tuhan, karena itu, engkau harus menerima firman-Nya dan mematuhi jalan-Nya. Engkau berpikir memperoleh berkat tanpa menerima kebenaran, atau menerima bekal kehidupan. Kristus datang pada akhir zaman agar semua yang sungguh-sungguh percaya kepada-Nya akan menerima kehidupan. Pekerjaan-Nya adalah untuk mengakhiri zaman lama dan memasuki zaman yang baru, dan inilah jalan yang harus ditempuh oleh semua orang yang ingin memasuki zaman baru. Kalau engkau tidak bisa mengakui-Nya, malah mengutuk, menghujat, atau bahkan menganiaya Dia, maka engkau akan dibakar dalam keabadian, dan tidak akan pernah memasuki kerajaan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Kristus Akhir Zaman yang Bisa Memberi Manusia Jalan Hidup yang Kekal”). Jadi semua orang yang tidak menerima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman dan tidak menaati pekerjaan dan firman Tuhan saat ini jadi sasaran kebencian Tuhan. Dengan begitu, mereka yang tetap bertahan di tempat religius dengan sendirinya kehilangan pimpinan Tuhan tak bisa memperoleh aliran firman Tuhan yang sejati. Mereka hanya bisa jatuh ke dalam kegelapan dan dilenyapkan, tanpa keselamatan dari Tuhan di akhir zaman. Sama seperti di Zaman Anugerah, orang tetap berpegang pada pekerjaan dan peraturan dari Zaman Hukum Taurat, dengan sendirinya kehilangan keselamatan dari Tuhan Yesus. Di Zaman Kerajaan, jika orang terus berpegang pada pekerjaan dan peraturan dari Zaman Anugerah, mereka dengan sendirinya akan ditinggalkan dan dilenyapkan Tuhan. Tanpa keselamatan untuk masuk Kerajaan Surga! Ini fakta yang tak bisa diubah siapa pun!

Beriman kepada Tuhan dalam agama tapi tetap ingin diselamatkan—apa ini bukan mimpi belaka? Ingin menyenangkan Iblis dan antikristus, namun masih ingin menerima keselamatan dari Tuhan—apa itu mungkin? Kalangan beragama kini dikendalikan kaum Farisi munafik dikontrol pendeta dan penatua religius. Realitasnya, mereka dikendalikan oleh antikristus yang melawan Tuhan. Ini fakta nyata! Saat pendeta dan penatua berkhotbah, mereka tidak pernah memperhatikan penjelasan atau kesaksian tentang firman Tuhan, atau bersaksi tentang pekerjaan Tuhan dan watak-Nya dalam Alkitab. Hanya menjelaskan kata manusia di Alkitab. memakai kata manusia di Alkitab untuk gantikan firman Tuhan dan membuat firman-Nya tidak relevan, membuat semua orang mengikuti perkataan manusia sambil menjauhi firman Tuhan. Selain itu, mereka juga fokus pada menjelaskan pengetahuan Alkitab dan teori teologi, menjelaskan tokoh-tokoh Alkitab, latar belakang sejarah, dan sebagainya. Mereka menjelaskan ini untuk pamer dan membuat orang lain memuja mereka, menggiring orang untuk ikut dan memuja manusia, serta menentang Tuhan. Apalagi saat Tuhan Yang Mahakuasa datang untuk pekerjaan-Nya di akhir zaman, mereka gencar menentang Tuhan Yang Mahakuasa, dan sekuat tenaga melarang orang mencari dan menyelidiki jalan yang benar, melarang menerima kebenaran Tuhan Yang Mahakuasa tidak boleh menerima firman Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka hanya mengizinkan orang menerima berbagai kepalsuan dan teori ideologi. Makanya, saat orang mengimani Tuhan di tempat agamawi yang dikendalikan Farisi dan antikristus, dan menerima pengajaran kaum Farisi religius, pemikiran, sudut pandang, pilihan, dan kemampuan mereka untuk menerima pun dipengaruhi dan terpengaruh oleh mereka. Batin mereka dengan sendirinya makin gelap dan terkucilkan dari Tuhan! Waktu Tuhan Yang Mahakuasa datang untuk pekerjaan-Nya di akhir zaman, mereka dibelenggu dan dikendalikan orang Farisi religius dan antikristus, jadi tidak bisa dengar perkataan Tuhan yang sesungguhnya atau menikmati aliran air kehidupan yang mengalir dari takhta Tuhan. Dengan begitu, tidak bisa terima keselamatan Tuhan di akhir zaman. Yang lebih menakutkan, sekalipun orang mengimani Tuhan dalam agama, mereka mengikuti manusia, antikristus, dan jalan mereka adalah jalan Farisi dan antikristus. Seiring waktu, dengan sendirinya mereka juga jadi Farisi. Mana bisa mereka jadi orang yang mengikuti kehendak Tuhan dan masuk Kerajaan Surga? Itu jelas mustahil! Sekarang, esensi kalangan beragama sudah sepenuhnya disingkapkan lewat pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Kaun religius bukan Kerajaan Surga; melainkan sarang kejahatan antikristus. Ini benteng kokoh yang menentang Tuhan, kerajaan Iblis yang melawan Tuhan! Maka, orang tidak bisa mencapai keselamatan dengan mengimani Tuhan dalam agama. Sekalipun mereka cinta kebenaran, karena tidak terima pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman, mereka tidak bisa mendapat aliran firman yang diungkapkan Kristus di akhir zaman dan tidak dapat menerima keselamatan dari Tuhan!

dari naskah film "Terlepas dari Jerat"


Pertanyaan 8: Sekalipun kaum religius dikuasai pendeta dan penatua dan mereka adalah orang munafik yang menempuh jalan orang Farisi, apa hubungannya dosa mereka dengan kita? Sekalipun kita mengikuti dan mendengarkan mereka, yang kita percayai adalah Tuhan Yesus, bukan pendeta dan penatua. Kurasa kita tidak mengikuti jalan orang Farisi. Mana mungkin kita juga menjadi Farisi?

Jawaban: Banyak orang beragama dengan buta percaya, memuja, dan mengikuti orang Farisi. Apa jalan yang mereka tempuh jalan Farisi atau bukan akan jelas begitu kalian pikirkan. Kalian mengatakan memuja dan melindungi orang Farisi dalam hati, tapi tidak berurusan dengan dosa mereka? Kalian mengatakan mengikuti orang Farisi munafik, tapi bukan seperti mereka yang menentang Tuhan? Masa kita tidak bisa memahami persoalan semudah ini? Jenis orang yang kalian ikuti adalah jenis jalan yang kalian tempuh. Jika kalian mengikuti orang Farisi, berarti kalian menempuh jalan Farisi. Jika kalian menempuh jalan Farisi, berarti dengan sendirinya kalian sejenis dengan mereka. Siapa yang diikuti orang dan jalan mana yang mereka pilih itu berhubungan langsung dengan sifat mereka. Siapa pun yang mengikuti orang Farisi memiliki sifat dan esensi yang sama dengan mereka. Ini kebenaran yang tak bisa disangkal! Esensi orang Farisi adalah kemunafikan. Percaya Tuhan tapi tidak cinta kebenaran atau mencari hidup. Hanya percaya Tuhan yang semu di surga dan pendangan serta imajinasi mereka sendiri, tapi mereka tidak percaya atau mengakui inkarnasi Kristus. Intinya, mereka semua orang tak beriman. Keyakinannya kepada Tuhan hanya meneliti teologi dan iman kepada Tuhan dianggap wujud pengetahuan untuk penelitian. Penghasilan mereka dari meneliti Alkitab dan teologi. Dalam hati mereka, Alkitab adalah sumber mata pencaharian mereka. Mereka pikir, semakin pintar menjelaskan pengetahuan alkitabiah dan teori teologi, semakin banyak orang memuja mereka jadi mereka dapat berdiri lebih tinggi dan lebih kokoh di atas mimbar, dan status mereka pun akan lebih stabil. Karena orang Farisi hidup demi status dan mata pencaharian mereka, dan muak serta membenci kebenaran, maka saat Tuhan Yesus menjadi daging dan datang untuk bekerja, mereka mempertahankan pandangan serta pengetahuan alkitabiah mereka demi melindungi status dan mata pencaharian mereka sendiri, dengan sekuat tenaga menentang dan mengecam Tuhan Yesus serta melawan Tuhan. Dari firman Tuhan Yang Mahakuasa, kita dapat mengerti dengan jelas esensi orang Farisi yang membenci kebenaran dan akar perlawanan mereka kepada Tuhan. Firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Apakah engkau sekalian ingin tahu apa akar masalahnya mengapa orang Farisi menentang Yesus? Apakah engkau sekalian ingin tahu substansi orang-orang Farisi? Mereka penuh dengan khayalan tentang Mesias. Terlebih lagi, mereka hanya percaya bahwa Mesias akan datang, tetapi mereka tidak mencari kebenaran tentang hidup. … mereka membuat kesalahan dengan memberikan penghormatan kosong kepada nama Mesias sambil menentang substansi Mesias dengan segala cara. Orang-orang Farisi ini pada hakikatnya keras kepala, sombong, dan tidak mematuhi kebenaran. Prinsip kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah: tidak peduli sedalam apa khotbahmu, tidak peduli setinggi apa otoritasmu, Engkau bukan Kristus kecuali jika Engkau disebut Mesias. Bukankah pandangan ini tidak masuk akal dan konyol?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”). "… banyak dari mereka yang tidak mencari kenyataan menjadi musuh dari Tuhan yang berinkarnasi, menjadi antikristus. Tidakkah ini sebuah fakta yang jelas? Dahulu, ketika Tuhan belum menjadi manusia, engkau mungkin adalah seorang tokoh religius, atau seorang percaya yang taat. Setelah Tuhan menjadi manusia, banyak orang percaya yang taat seperti itu tanpa disadari menjadi antikristus. Apakah engkau tahu apa yang terjadi di sini? Dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, engkau tidak berkonsentrasi pada kenyataan atau mengejar kebenaran, tetapi malah terobsesi dengan dusta—tidakkah ini merupakan sumber yang paling jelas dari permusuhanmu terhadap Tuhan yang berinkarnasi? Tuhan yang berinkarnasi disebut Kristus, jika demikian bukankah semua orang yang tidak percaya kepada Tuhan yang berinkarnasi adalah antikristus?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Hanya Orang yang Mengenal Tuhan dan Pekerjaan-Nya yang Dapat Memuaskan Tuhan”). Ini menunjukkan sifat orang Farisi religius yang muak terhadap kebenaran dan benci kebenaran. Mereka hanya percaya pandangan dan imajinasi mereka sendiri. Hanya percaya teori teologi yang mereka teliti dan kembangkan, namun tidak percaya kepada inkarnasi Kristus atau kebenaran yang Kristus ungkapkan. Mereka semua musuh inkarnasi Tuhan. Semuanya antikristus yang disingkapkan oleh pekerjaan inkarnasi Tuhan di akhir zaman! Orang yang mengikuti mereka sama saja dengan mereka, dengan keras kepala berpegang pada pandangan dan imajinasi mereka, juga pengetahuan alkitabiah dan teori teologi. Mereka mengikuti pemimpinnya dalam menyangkal, menentang, dan mengecam Kristus, menolak menerima kebenaran dan memperlakukan Kristus sebagai musuh! Faktanya sudah cukup membuktikan secara sifat dan hakikat, siapa pun yang mengikuti orang Farisi juga muak dan benci kebenaran! Jalan yang mereka tempuh memang jalan orang Farisi. Mereka masuk dalam kategori yang sama dengan orang Farisi dan semua orang yang melawan Kristus! Ini fakta yang bisa dilihat semua orang. Bahkan diungkapkan sepenuhnya oleh pekerjaan Tuhan di akhir zaman!

Dalam agama, semua orang yang percaya kepada Tuhan ada di bawah kendali Farisi, sepenuhnya mengikuti dan mendengarkan mereka. Seperti orang Farisi, mereka hanya belajar Alkitab dan teologi, hanya perhatikan pemahaman pengetahuan alkitabiah dan teori teologi, tidak pernah fokus mencari kebenaran atau melakukan firman Tuhan. Seperti orang Farisi, mereka hanya percaya Tuhan yang semu di surga, tidak percaya inkarnasi Kristus di akhir zaman—Tuhan Yang Mahakuasa. Sedahsyat dan seberkuasa apa pun kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa, mereka mempertahankan pandangan dan imajinasinya, ikut pendeta dan penatua menentang Tuhan Yang Mahakuasa. Tak perlu diragukan, orang-orang itu sejenis dengan orang Farisi, dan mengikuti jalan orang Farisi yang menentang Tuhan! Andaipun orang-orang itu tidak mengikuti orang Farisi, mereka tetap saja sejenis dengan Farisi dan juga keturunan orang Farisi karena sifat dan hakikat mereka sama saja. Mereka orang tak beriman yang hanya percaya diri sendiri tapi tidak cinta kebenaran! Mereka itu antikristus yang benci kebenaran dan melawan Kristus! Seperti yang diungkapkan Tuhan Yang Mahakuasa: "Di dalam gereja ada banyak orang yang tak berpengertian, sehingga ketika terjadi penyesatan mereka berdiri di pihak Iblis. Namun saat disebut sebagai kaki tangan Iblis, mereka sangat tersinggung. Mungkin ada yang menyebut mereka tidak berpengertian, namun mereka selalu berdiri di sisi yang tidak memiliki kebenaran. Tidak pernah sekali pun mereka teguh berdiri di pihak kebenaran, tidak sekali pun mereka berdiri dan mempertahankan kebenaran, jadi benarkah mereka tidak punya pengertian? Mengapa mereka selalu berdiri di pihak Iblis? Mengapa mereka tidak berkata sepatah kata pun yang selayaknya atau pantas demi kebenaran? Benarkah situasi ini tercipta oleh kebingungan mereka yang sementara? Semakin seseorang tak berpengertian, semakin tidak mampu ia berdiri di pihak kebenaran. Hal ini membuktikan apa? Tidakkah itu memperlihatkan bahwa orang-orang yang tidak berpengertian mencintai kejahatan? Tidakkah itu memperlihatkan bahwa mereka yang tidak berpengertian adalah anak-anak Iblis yang setia? Mengapa mereka selalu dapat berdiri di pihak Iblis dan menggunakan bahasa yang sama dengannya? Setiap perkataan dan perbuatan serta ekspresi mereka terang-terangan membuktikan bahwa mereka bukanlah pencinta kebenaran, sebaliknya adalah pembenci kebenaran" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Peringatan Bagi Orang yang Tidak Melakukan Kebenaran”). Bukankah ini kebenaran? Saat orang beragama ikuti pendeta dan penatua, bukan saja mendengarkan mereka, namun sekuat tenaga melindungi mereka; begitu mendengar ada yang menyingkap pendeta dan penatua agama, orang-orang ini merasa tidak nyaman dan bertindak melindungi pendeta dan penatua. Apa masalahnya di sini? Bukankah ini cukup membuktikan di hati orang-orang ini hanya ada pendeta dan penatua, tanpa ada ruang bagi Tuhan? Dalam hati orang-orang ini, pendeta dan penatua religius semuanya lebih tinggi dari Tuhan. Masalah apa yang kita lihat? Saat manusia menentang Tuhan, tidak ada banyak orang yang membela Tuhan. Tidak banyak orang yang dapat maju dan bersaksi bagi Tuhan! Namun begitu esensi Farisi dari pendeta dan penatua religius terbongkar, mengapa ada begitu banyak orang yang berkata tidak adil dan maju membela mereka? Ini membuktikan orang-orang ini keturunan Farisi yang patuh. Mereka kaki tangan dan antek antikristus! Ini fakta yang tak bisa disangkal!

dari naskah film "Terlepas dari Jerat"


Pertanyaan 10: Pendeta Yuan benar-benar mengenal Alkitab. Dia mengajari kami untuk bersikap rendah hati, sabar, setia. Dia begitu meyakinkan dan bisa tampak sangat saleh. Pendeta Yuan juga mendengarkan kesaksian kalian tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Aku tahu dia pikir firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, tapi kenapa dia tidak menerimanya? Mengapa dia menyebarkan isu-isu yang mengutuk dan menentang pekerjaan Tuhan di akhir zaman, dan menjauhkan orang dari Tuhan Yang Mahakuasa?

Jawaban: Tidak aneh jika pemimpin agama berusaha mengutuk pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Saat Yesus datang untuk melakukan pekerjaan-Nya, bukankah para pemimpin agama juga berusaha mengutuk dan menganiaya-Nya? Akhirnya, mereka bahkan menyalibkan Tuhan Yesus. Ini fakta sejarah! Tuhan Yang Mahakuasa datang di akhir zaman dan firman yang disampaikan-Nya adalah kebenaran yang meyakinkan semua orang. Siapa pun yang sungguh percaya Tuhan dan lapar akan kebenaran, begitu membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa pasti berpaling kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Namun para pemimpin agama takut kalau semua jemaat mereka berpaling kepada Tuhan Yang Mahakuasa, tidak ada lagi orang yang akan mendengarkan teori Alkitabiah atau teologi kosong mereka. Ini merupakan ancaman terhadap status dan penghidupan mereka. Itu sebabnya mereka melakukan segalanya untuk menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa. Mari kita baca ayat dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Siapa pun yang tidak memahami tujuan pekerjaan Tuhan adalah orang-orang yang menentang Tuhan, tetapi terlebih lagi mereka yang meskipun mengetahui tujuan pekerjaan Tuhan tetapi tidak berupaya memuaskan Tuhan. Orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar mengutip Alkitab setiap hari, tetapi tidak satu pun yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tidak ada seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tidak ada seorang pun yang dapat selaras dengan hati Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri, ingin mengajar Tuhan. Walaupun mereka mengelu-elukan nama Tuhan, mereka dengan sengaja menentang-Nya. Walaupun mereka menyebut diri mereka orang yang percaya kepada Tuhan, merekalah orang-orang yang makan daging manusia dan minum darah manusia. Semua manusia seperti ini adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja mengganggu orang-orang yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi jalan orang-orang yang mencari Tuhan. Meskipun mereka memiliki 'raga yang kuat', bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah antikristus yang memimpin manusia menentang Tuhan? Bagaimana mereka bisa tahu bahwa merekalah setan-setan hidup yang mencari jiwa-jiwa untuk ditelan?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”). Tak ada yang percaya bahwa orang-orang di dunia keagamaan akan menentang Tuhan dan pekerjaan-Nya tapi lalu kedatangan Tuhan Yesus mengungkap adanya antikristus di kalangan keagamaan. Para pemimpin agamalah yang menganiaya dan mengutuk Tuhan Yesus hingga detik-detik terakhir sampai mereka menyalibkan-Nya. Ini membuktikan para pemimpin agama masih bisa menolak Tuhan sementara melayani-Nya. Kebanyakan pendeta di kalangan keagamaan saat mencoba menjelaskan Alkitab menggunakan doktrin tertentu yang memuliakan diri mereka sendiri tapi, nyatanya, mereka tidak mempraktikkan firman Tuhan Yesus. Terutama ketika pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa datang atas mereka di akhir zaman, kebencian tentang kebenaran dan sifat iblis mereka terungkap .Dan mereka tidak bisa menghindarinya! Demi melindungi status dan pendanaan mereka mengarang segala macam isu untuk menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa dan mengendalikan penganut mereka. Mereka bahkan menutup gereja dengan kedok "melindungi jemaat dan membela jalan yang benar" menghalangi orang untuk mempelajari pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Yang lebih parah, mereka hanya peduli dengan reputasi mereka sendiri dan bagaimana mereka dapat meningkatkannya. Inilah yang menyebabkan mereka mengurung dan mengendalikan orang lain… Mereka mencoba mencuri firman Tuhan Yang Mahakuasa lalu dengan tanpa malu menyelipkannya dalam khotbah mereka sendiri. Ini menunjukkan kepada kita mereka bekerja berdasarkan ambisi penuh kesombongan, untuk bersaing dengan Tuhan demi status. Para pendeta dan pemimpin agama ini tidak lebih baik dari orang-orang Farisi yang melakukan segala cara untuk menolak Tuhan Yesus Kristus saat Dia ada di bumi. Mereka semua membenci kebenaran, dan antikristus yang memusuhi Tuhan! Mereka sudah menjadi Iblis yang menginjak-injak dan membinasakan jiwa orang lain! Mereka sudah menyinggung Tuhan dan watak-Nya, mereka pasti akan menerima hukuman yang adil!

dari naskah film "Nyanyian Kemenangan"


Pertanyaan 11: Terutama setelah Pendeta Yuan dianiaya di masa lalu! Aku tidak pernah menyangka dia memutuskan untuk bekerja sama dengan PKT dan menentang Tuhan Yang Mahakuasa. Bukankah ini terang-terangan melawan Tuhan? Bagaimana semua pendeta ini bisa begitu tidak setia dan salah paham?

Jawaban: Setiap kali Tuhan menjadi daging, Dia menyingkap beberapa antikristus dan iblis dalam kalangan keagamaan. Waktu Tuhan Yesus turun ke bumi Dia menyingkapkan orang-orang Farisi yang munafik dan semua kuasa jahat yang bekerja melalui mereka. Sekarang, Tuhan Yang Mahakuasa sudah datang, Dia telah menyingkapkan kuasa-kuasa jahat di kalangan keagamaan, para antikristus di akhir zaman. Kemunculan dan pekerjaan Tuhan yang berinkarnasi menyingkapkan banyak orang. Memang banyak pemimpin agama yang menderita saat dianiaya oleh PKT. Beberapa orang dipenjara selama 10 hingga 20 tahun. Bahkan yang lebih parah ada yang dipisahkan dari keluarga mereka, hidup mereka hancur. Dan entah mengapa, mereka masih tidak melihat wajah asli iblis PKT. Saat Tuhan Yang Mahakuasa mengungkap kebenaran dan melakukan penghakiman di akhir zaman sayangnya, mereka malah berpihak pada PKT untuk mati-matian mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, dan sekali lagi menyalibkan Tuhan. Ini karena sifat jahat mereka yang membenci kebenaran dan bermusuhan dengan Tuhan. Itu menunjukkan dunia keagamaan sama seperti rezim setan, semuanya berada di pihak Iblis! Semuanya kekuatan jahat, bekerja keras untuk mengutuk dan menentang Tuhan. Mari baca ayat lain dari firman Tuhan Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Mahakuasa berfirman: "Berapa banyak yang mencari kebenaran dan mengikuti kebenaran? Mereka semua binatang, seperti babi dan anjing, memimpin sekelompok lalat bau di tumpukan sampah, mengibaskan kepalanya dan menyebabkan kekacauan.[1] Mereka percaya bahwa raja neraka mereka adalah raja yang paling berkuasa, tanpa menyadari bahwa mereka tidak lebih dari lalat di tumpukan sampah. ... Dengan sayap hijau di punggungnya (ini merujuk pada pernyataan mereka bahwa mereka percaya kepada Tuhan), mereka mulai menjadi angkuh dan menyombongkan kecantikan dan daya tarik mereka di mana-mana, diam-diam menyebarkan ketidakmurnian mereka kepada manusia. Dan mereka begitu sombong, seakan sepasang sayap berwarna pelangi bisa menyembunyikan ketidakmurnian mereka dan dengan demikian mereka menganiaya keberadaan Tuhan yang sejati (ini merujuk pada kisah-kisah tersembunyi di dunia agamawi). Manusia sama sekali tidak tahu bahwa walaupun lalat memiliki sayap yang indah dan menarik, ia sebenarnya tidak lebih dari lalat kecil yang penuh kotoran dan kuman. Dengan kekuatan induk anjing dan babi mereka, mereka mengamuk ke seluruh negeri (ini merujuk pada pemuka agama yang menganiaya Tuhan dengan dukungan dari negara yang mengkhianati Tuhan yang sejati dan kebenaran) dengan keganasan yang meledak-ledak. Seakan hantu orang Farisi Yahudi kembali bersama dengan Tuhan kepada bangsa si naga merah yang sangat besar, kembali ke sarang lamanya. Mereka mulai lagi melakukan pekerjaan penganiayaan mereka, melanjutkan kembali pekerjaan yang mereka lakukan, yang berlangsung sejak ribuan tahun yang lalu. Sekelompok makhluk hina seperti ini pasti akan binasa di bumi pada akhirnya! Sepertinya setelah beberapa ribu tahun, roh najis menjadi semakin licik dan licin. Mereka terus-menerus memikirkan cara untuk diam-diam mengacaukan pekerjaan Tuhan. Mereka licik dan cerdik, serta ingin mengulangi tragedi yang terjadi beberapa ribu tahun lalu itu di tanah kelahirannya. Hal ini hampir mendorong Tuhan meneriakkan murka-Nya dan Dia hampir tidak bisa menahan diri untuk kembali ke surga tingkat ketiga untuk menghabisi mereka" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (7)”). Jadi, semenjak Tuhan Yang Mahakuasa mulai melakukan penghakiman, para pemimpin agama telah menolak pekerjaan-Nya Mereka memilih menjadi sekutu PKT dan mengandalkan kekuatan jahat mereka. Di satu sisi mereka mencoba untuk mengendalikan orang-orang percaya dalam kalangan keagamaan mereka. Mereka menutup jalan orang-orang percaya dari mencari dan menyelidiki pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Di sisi lain, mereka menjadi mata-mata PKT untuk mengawasi umat Tuhan memberi lebih banyak informasi untuk menangkap kita. Mereka bekerja sama dengan PKT dalam upaya melenyapkan pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Fakta-fakta ini sudah cukup membuktikan bahwa sebagian besar pemimpin agama juga memiliki sifat jahat yang membenci kebenaran seperti setan-setan PKT. Mereka iblis berwujud manusia, dan musuh Tuhan! Firman Tuhan Yang Mahakuasa sepenuhnya benar. Para pemimpin agama ini adalah orang-orang Farisi di masa kini. Tapi, perlawanan mereka terhadap Tuhan jauh lebih buruk dari perbuatan orang-orang Farisi dulu! Kutukan mereka terhadap pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa merupakan penghujatan terhadap Roh Kudus. Sekali lagi mereka menyalibkan Kristus di akhir zaman! Ini menunjukkan bahwa semua pemimpin agama itu adalah antikristus yang terungkap karena pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Kita tahu ini benar. Fakta yang tak terbantahkan!

dari naskah film "Nyanyian Kemenangan"

Catatan kaki:

1. "Menyebabkan kekacauan" merujuk pada bagaimana manusia yang dikuasai Iblis membuat kekacauan, menghancurkan dan melawan pekerjaan Tuhan.


Pertanyaan 12: Mayoritas saudara dan saudari kami tidak mengerti: Sebelum kedatangan Tuhan Yesus, kaum Farisi sering menafsirkan Alkitab kepada sesama di sinagoga; mereka menjelaskan dan berdoa serta memakai aturan Alkitab untuk menghukum umat; mereka tampak sangat disegani, seperti orang yang tak pernah mengkhianati Alkitab tetapi kenapa Farisi dikutuk oleh Tuhan Yesus? Dalam cara apa mereka menentang Tuhan? Bagaimana cara mereka menunjukkan kemunafikan mereka? Kenapa mereka menimbulkan murka Tuhan?

Jawaban: Orang yang percaya kepada Tuhan tahu bahwa Tuhan Yesus membenci Farisi dan mengutuk mereka dan menyumpahi mereka dengan tujuh celaka. Ini sangat bermakna agar pengikut Tuhan mengenali kemunafikan Farisi, terlepas dari ikatan serta kendali mereka dan diselamatkan Tuhan. Namun, sayang sekali. Banyak orang Kristen tidak memahami esensi dari kemunafikan kaum Farisi. Mereka bahkan tidak mengerti alasan Tuhan Yesus membenci dan mengutuk kaum Farisi. Hari ini kita akan membahasnya. Farisi sering menafsirkan Alkitab di Sinagoga. Mereka sering berdoa dan memakai hukum taurat untuk mengutuk orang. Bagi orang luar, mereka tampak seperti orang suci. Jika begitu, kenapa Tuhan sangat membenci dan mengutuk mereka? Kenyataannya, alasan utamanya, karena mereka munafik yang menentang Tuhan. Farisi hanya peduli soal upacara keagamaan dan mengikuti taurat; mereka hanya tafsirkan taurat dan doktrin dalam Alkitab, dan tak pernah menjelaskan kehendak Tuhan, atau fokus menjalankan firman Tuhan dan menaati perintah Tuhan. Faktanya, mereka mengabaikan perintah Tuhan. Semua tindakan mereka bertentangan dengan kehendak dan perintah Tuhan. Itu esensi kemunafikan Farisi. Itu alasan Tuhan Yesus membenci dan mengutuk mereka. Tuhan Yesus berfirman kepada mereka, "Mengapa engkau juga melanggar perintah Tuhan dengan tradisimu? Karena Tuhan memerintahkan demikian, Hormatilah ayah dan ibumu: dan, ia yang mengutuki ayah atau ibunya, biarlah ia dihukum mati. Tetapi engkau berkata, Siapa pun yang berkata kepada ayah atau ibunya, Apa yang seharusnya aku pakai untuk pemeliharaan kalian, sudah aku berikan kepada Tuhan, maka ia tidak wajib lagi menghormati ayah atau ibunya. Jadi engkau menjadikan perintah Tuhan tidak berlaku lagi karena tradisimu. Engkau orang munafik, benar sekali nubuat Yesaya tentang engkau, Orang-orang ini mendekat kepada-Ku dengan mulutnya dan memuliakan Aku dengan bibirnya; tetapi hatinya jauh dari Aku. Dengan sia-sia mereka menyembah Aku, namun mengajarkan ajaran dan perintah manusia" (Matius 15:3-9). Kini setelah disingkapkan Tuhan Yesus, kita dapat melihat dengan jelas meskipun Farisi sering menafsirkan Alkitab di sinagoga, mereka sama sekali tidak menghormati atau mengagungkan Tuhan. Mereka tidak menjalankan perintah Tuhan, bahkan menggantinya dengan tradisi manusia; melupakan perintah Tuhan. Mereka menentang Tuhan secara terbuka. Bukankah ini bukti tak tersangkal tentang Farisi yang melayani Tuhan sekaligus menentang Tuhan? Bagaimana mereka dapat terhindar dari kutukan dan kebencian Tuhan? Perintah Tuhan jelas menyatakan: "Engkau tidak boleh membunuh." "Engkau tidak boleh mengatakan kesaksian palsu tentang sesamamu." Tetapi Farisi mengabaikan perintah Tuhan. Mereka bersaksi dusta dan mengutuk serta membunuh nabi dan orang kudus; Mereka menentang Tuhan. Maka itu, Tuhan Yesus mengutuk kaum Farisi, seraya berkata, "Hai engkau ular-ular, keturunan ular beludak, bagaimana engkau bisa luput dari kutukan neraka? Karena itu, perhatikanlah, Aku mengutus nabi-nabi kepadamu, orang-orang bijak, dan ahli-ahli Taurat; sebagian dari mereka akan engkau bunuh dan salibkan; ada yang akan engkau siksa di dalam rumah-rumah ibadatmu, dan engkau aniaya dari satu kota ke kota yang lain: Engkau akan menanggung hukuman atas darah semua orang benar yang ditumpahkan di bumi …" (Matius 23:33-35). Farisi menentang Tuhan dan membunuh nabi serta orang kudus utusan Tuhan. Mereka hancurkan pekerjaan Tuhan dan menghalangi kehendak-Nya. Mereka sebabkan kemurkaan watak Tuhan. Bagaimana mungkin tidak dikutuk Tuhan? Semua tindakan Farisi adalah fakta, bukan? Apakah kita tak mampu melihat kemunafikan perilaku Farisi?

Orang Farisi tampak saleh dari luar, tetapi isi hati mereka licik dan curang; mereka mahir berpura-pura dan memperdayai orang lain. Jika Tuhan Yesus tidak menyingkap perbuatan jahat mereka, termasuk pengkhianatan dan pengabaian terhadap perintah Tuhan, kita tak akan bisa melihat esensi kemunafikan Farisi. Kini kita lihat lagi penyingkapan dan pengutukan kaum Farisi. Matius 23:23-24: "Celakalah engkau, hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, orang munafik! Karena engkau memberi persepuluhan dari daun mint, bunga lawang, dan jintan, dan menghapuskan apa yang lebih penting dalam Hukum Taurat, yaitu penghakiman, belas kasihan, dan iman: semua ini harus engkau lakukan, namun yang lain jangan diabaikan. Hai engkau para pemimpin buta, yang membuang nyamuk dari minumanmu namun menelan unta yang ada di dalamnya." ayat 27 sampai 28: "Celakalah engkau ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, orang-orang munafik! Karena engkau seperti kuburan yang dicat putih, yang di luarnya memang kelihatan bagus, tetapi di dalamnya penuh tulang orang mati dan semua kenajisan. Bahkan engkau kelihatan benar dari luar di mata orang lain, tetapi di dalamnya engkau penuh dengan kemunafikan dan kejahatan." Farisi berpura-pura suci di hadapan yang lain. Mereka sengaja berdoa di sinagoga dan sudut jalan. Saat berpuasa mereka memasang raut muka sedih. Mereka menulis kitab suci di jumbai pakaian mereka. Ketika mereka menyumbang untuk amal, mereka pastikan orang lain melihatnya. Mereka pastikan tak lupa membayar rempah-rempah, selasih, adas manis dan jintan. Bahkan mengikuti aturan taurat seperti "Cuci tangan dahulu sebelum makan". Farisi sangat memperhatikan detail. Namun, mereka tak mengikuti hukum Tuhan, yaitu cintai Tuhan, sesama, bertindak benar, pengampun dan setia. Mereka tidak mengikuti perintah Tuhan sama sekali. Mereka hanya membahas pengetahuan alkitabiah dan teori teologi. Hanya melakukan upacara keagamaan dan mematuhi taurat. Itulah tindakan munafik mereka untuk menipu sesama. Sikap mereka jelas menunjukkan bahwa semua tindakan Farisi bertujuan untuk menipu sesama. Mereka hanya mencari nama agar dimashyurkan. Mereka hanya peduli dengan jabatan dan uang. Mereka menelusuri jalur kemunafikan dan menentang Tuhan. Itu alasan kenapa Tuhan mengutuk mereka.

Farisi tak cinta kebenaran. Tak mempraktikkan firman Tuhan atau menjalankan perintah Tuhan. Hanya fokus pada ritual keagamaan dan berjalan dalam jalan menentang Tuhan. Maka itu, saat Tuhan Yesus datang dan berkhotbah, sifat jahat mereka, yaitu kemunafikan dan permusuhan terhadap Tuhan disingkapkan Tuhan. Farisi tahu betul bahwa firman Tuhan Yesus memiliki otoritas dan kuasa. Mereka tidak mencari esensi dan sumber firman dan pekerjaan Tuhan Yesus, tapi mereka juga menyerang dan mempermalukan Tuhan Yesus, kata mereka Tuhan Yesus mengusir para setan dengan kuasa pangeran setan; Mereka melabeli pekerjaan Tuhan Yesus, yang penuh otoritas dan kuasa sebagai kegilaan. Mereka berdosa menghujatan Roh Kudus dan menyinggung watak Tuhan. Tak hanya menghujat dan merendahkan Tuhan Yesus, mereka menghasut dan menipu umat untuk melawan dan mengutuk Tuhan Yesus. Mereka membuat umat yang beriman kehilangan keselamatan dan menjadi korban. Maka itu, saat Tuhan Yesus mengutuk mereka, dia berfirman, "Tetapi celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi, orang munafik, karena engkau menutup Kerajaan Surga terhadap manusia: padahal engkau sendiri tidak pernah pergi ke sana, namun engkau menghalangi orang-orang yang berusaha masuk ke sana" (Matius 23:13). "Celakalah engkau, ahli-ahli Taurat dan orang-orang farisi, orang munafik! Karena engkau melintasi lautan dan daratan untuk menjadikan satu orang bertobat menjadi pengikutmu, tetapi begitu ia bertobat, engkau menjadikannya anak neraka yang dua kali lebih jahat daripada dirimu sendiri" (Matius 23:15). Maka itu, kita bisa lihat Farisi itu munafik yang menentang dan menghujat Tuhan, antikristus yang menjadi musuh Tuhan. Mereka kelompok jahat yang melahap jiwa orang dan memikatnya ke neraka. Makanya, Tuhan Yesus mencela orang Farisi dengan "Tujuh Celaka" karena perilaku jahat mereka. Ini menunjukkan kekudusan dan watak benar Tuhan yang tidak dapat disinggung.

Kini kita memahami kemunafikan Farisi. Mari kita lihat pendeta dan penatua zaman modern. Mereka hanya menafsirkan pengetahuan alkitabiah dan teori teologi. Hanya menjalankan upacara keagamaan dan mengikuti aturan. Mereka tidak menjalankan firman Tuhan ataupun mengikuti perintah-Nya. Mereka sama saja dengan Farisi, berjalan di jalur pelayanan tetapi menentang Tuhan. Tuhan Yesus berkata: "Engkau harus mengasihi Tuhan dengan segenap hatimu dan segenap jiwamu dan segenap pikiranmu. Inilah perintah pertama dan yang terutama. Dan perintah yang kedua, yang sama dengan itu, engkau harus mengasihi sesamamu manusia seperti diri sendiri" (Matius 22:37-39). Bagi yang mengasihi Tuhan harus mempraktikkan firman-Nya dan harus peduli kehendak-Nya. Harus bertanggung jawab terhadap kehidupan sesamanya. Kini pendeta dan penatua menghadapi gereja yang kosong dan berkurangnya iman dan kasih umatnya. Mereka tidak menemukan air kehidupan untuk orang percaya. Saat Tuhan Yang Mahakuasa datang mengungkapkan kebenaran dan memberi manusia hidup, mereka menolaknya, tak mau pelajari. Mereka terus menentang dan mengutuknya selagi mencegah umat mencari jalan kebenaran. Mereka tak izinkan umat menghubungi pengajar dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa ataupun mengizinkan membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Yang lebih parah, mereka mengutuk atau menyerang saudara dan saudari yang menyebarkan injil kerajaan-Nya. Mereka bahkan menghubungi polisi agar mereka ditangkap. Bukankah tindakan mereka jahat dan menentang Tuhan? Apa bedanya dengan cara Farisi menentang dan mengutuk Tuhan Yesus? Untuk melindungi jabatan dan nafkah, pendeta dan penatua mencegah umat menerima keselamatan Tuhan di akhir zaman. Tidakkah mereka menyeret umat ke neraka? Bukankah mereka hamba iblis yang dibicarakan Tuhan Yesus? Bukankah mereka Farisi zaman modern?

dari naskah film "Kota Akan Digulingkan"


Pertanyaan 13: Melalui bacaan Alkitab, kita mengerti kalau Farisi Yahudi, mengutuk dan menentang Tuhan Yesus. Namun, kebanyakan saudara dan saudari masih belum paham ketika Tuhan Yesus melakukan pekerjaan-Nya, Farisi tahu firman-Nya punya otoritas dan kuasa. Meski demikian, mereka tetap menentang dan mengutuk Tuhan Yesus. Mereka menyalibkan Dia di kayu salib. Apa sifat alami dan hakikat mereka?

Jawaban: Semua yang percaya kepada Tuhan tahu bahwa Farisi menentang Tuhan Yesus, tetapi apa akar dan esensi sebenarnya dari penentangan mereka? Boleh dibilang selama 2000 tahun, tak seorang pun tahu jawabannya. Meski Tuhan Yesus mengutuk Farisi tertulis dalam kitab Perjanjian Baru, tak seorang pun memahami esensi Farisi. Saat Tuhan Yang Mahakuasa datang di akhir zaman, Dia menyingkap jawaban pertanyaan ini. Mari baca firman Tuhan Yang Mahakuasa. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Apakah engkau sekalian ingin tahu apa akar masalahnya mengapa orang Farisi menentang Yesus? Apakah engkau sekalian ingin tahu substansi orang-orang Farisi? Mereka penuh dengan khayalan tentang Mesias. Terlebih lagi, mereka hanya percaya bahwa Mesias akan datang, tetapi mereka tidak mencari kebenaran tentang hidup. Jadi, sampai hari ini mereka masih menunggu Mesias, karena mereka tidak memiliki pengetahuan tentang jalan kehidupan, dan tidak tahu apa itu jalan kebenaran. Menurutmu sekalian, bagaimana orang-orang bodoh, keras kepala, dan bebal bisa mendapatkan berkat Tuhan? Bagaimana mereka bisa melihat Mesias? Mereka menentang Yesus, karena mereka tidak mengetahui arah pekerjaan Roh Kudus, karena mereka tidak mengetahui jalan kebenaran yang diucapkan Yesus, dan terlebih lagi, karena mereka tidak memahami Mesias. Karena mereka tidak pernah melihat Mesias, dan tidak pernah bersama-Nya, mereka membuat kesalahan dengan memberikan penghormatan kosong kepada nama Mesias sambil menentang substansi Mesias dengan segala cara. Orang-orang Farisi ini pada hakikatnya keras kepala, sombong, dan tidak mematuhi kebenaran. Prinsip kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah: tidak peduli sedalam apa khotbahmu, tidak peduli setinggi apa otoritasmu, Engkau bukan Kristus kecuali jika Engkau disebut Mesias. Bukankah pandangan ini tidak masuk akal dan konyol?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”).

Firman Tuhan Yang Mahakuasa sangat jelas. Akar dari penentangan dan kutukan orang Farisi kepada Tuhan Yesus karena mereka menyembah Tuhan atau mencari kebenaran. Jauh dalam hati, mereka keras kepala dan sombong; mereka tidak patuh pada kebenaran. Farisi punya gambaran sendiri tentang Tuhan, dengan penjelasan dalam Alkitab. Mereka hanya peduli soal nama Mesias. Bagaimana pun jelas dan benarnya khotbah Tuhan Yesus, meski firman-Nya adalah kebenaran, atau seberapa besar firmanNya memiliki otoritas dan kuasa, tetapi karena nama-Nya bukan Mesias, Farisi menentang dan mengutuk Dia. Prinsip iman mereka sesuai firman Tuhan Yang Mahakuasa, "Tidak peduli sedalam apa khotbahmu, tidak peduli setinggi apa otoritasmu, Engkau bukan Kristus kecuali jika Engkau disebut Mesias". Bukan hanya menolak kebenaran oleh Tuhan Yesus, Farisi menggoda Dia dan berusaha mencari kesalahan-Nya. Contohnya, mereka menggoda Tuhan Yesus dengan menanyakan atas otoritas apa Dia melakukan mukjizat dan menanyakan pada Tuhan Yesus, haruskan mereka membayar pajak. Mereka bertanya apakah Tuhan Yesus Anak Tuhan, Kristus, dsb. Tuhan Yesus menyerang rencana jahat mereka dengan kebenaran dan hikmat. Farisi tidak mampu menyangkalnya, tetapi tetap tidak mencari kebenaran. Mereka tetap menentang dan mengutuk Tuhan Yesus, serta menangkap Dia dan meminta Dia untuk dipaku di kayu salib. Seperti firman Tuhan Yesus saat Dia menyingkap mereka, "Tetapi engkau sekarang berusaha membunuh Aku, yang menyampaikan kepadamu kebenaran, yang Aku dengar dari Tuhan… Dan jika Aku mengatakan kebenaran, mengapa engkau tidak percaya kepada-Ku?" (Yohanes 8:40, 46). Maka itu, kita dapat melihat bahwa Farisi, sifat alami dan esensi mereka satanik, iblis, musuh Tuhan yang membenci kebenaran! Saudara dan saudari, orang macam apa mampu membenci dan mengutuk Kristus? Kisah Farisi menggambarkan sebuah fakta: Semua yang percaya Tuhan tetapi tidak mencintai kebenaran, atau lelah dan membenci kebenaran tidak mengenal Tuhan. Sebagai tambahan, mereka jelas menentang Tuhan dan menjadikan Dia sebagai musuh. Karena esensi Kristus adalah jalan, kebenaran dan kehidupan, siapa pun yang benci kebenaran juga membenci Kristus. Banyak orang yang membenci kebenaran tampak seperti orang baik; mereka mengikuti aturan dalam Alkitab dan tidak terlihat jahat sama sekali, tetapi saat Kristus datang melakukan pekerjaannya musuh Tuhan ini akan disingkapkan.

Penentangan jahat Farisi dan pengutukan Tuhan Yesus menyingkap sepenuhnya sifat jahat mereka: Benci kebenaran dan melawan Tuhan. saat Tuhan Yesus berkhotbah dan berkarya, dia mengungkapkan banyak kebenaran, melakukan banyak mukjizat dan memberkati banyak orang. Pekerjaan Tuhan Yesus mengguncangkan dasar Yudaisme dan mengejutkan bangsa Yahudi. Banyak orang yang mengikuti Tuhan Yesus. Dan kaum farisi tahu itu jika Tuhan Yesus terus berkarya, semua pengikut setia Yudaisme akan mengikut Dia; Yudaisme akan runtuh, dan jabatan serta uang mereka akan lenyap. Maka, mereka ingin membunuh Tuhan Yesus. Sama seperti yang dikatakan Alkitab: "Lalu berkumpullah imam-imam kepala dan orang-orang Farisi dalam sebuah sidang dan berkata: 'Apakah yang kita lakukan? Orang ini membuat banyak mukjizat. Jika kita biarkan Dia, semua orang akan percaya kepada-Nya: dan orang-orang Roma akan datang dan merebut tempat dan bangsa kita' ... maka sejak dari itu mereka bersekongkol berusaha membunuh Dia" (Yohanes 11:47, 48, 53). untuk melindungi jabatan dan nafkah mereka, Farisi bekerja sama dengan pemerintah Romawi untuk menyalibkan Tuhan Yesus. Mereka berkata: "Darah-Nya menjadi tanggungan kami, dan keturunan kami" (Matius 27:25). Seperti yang kalian lihat, Farisi benci kebenaran dan Kristus. Mereka sampai ke titik tidak tahan lagi bersama dengan Kristus! Mereka lebih memilih mengabaikan pengampunan dosa dibandingkan tidak menyalibkan Tuhan Yesus sehingga melakukan dosa besar, menentang dan menghujat Tuhan serta menjadikan anak dan cucu mereka terkutuk dibanding tidak menyalibkan Tuhan Yesus, dia yang mengungkapkan kebenaran penebusan untuk umat manusia. Ini sifat alami, yang jahat membenci kebenaran dari kaum Farisi. Saat Tuhan Yesus disalibkan, matahari jadi gelap, bumi berguncang dan tirai bait Tuhan terbelah. Setelah Tuhan Yesus bangkit, Dia muncul di antara manusia sekali lagi. Setelah mengetahui soal ini, mereka mengaku dosa dan berpaling kepada Tuhan Yesus. Dan bagaimana dengan Farisi? Bukan hanya tidak bertobat, tapi mereka lebih menentang menjadi musuh Tuhan Yesus. Mereka membayar tentara untuk bersaksi palsu dan mengatakan bahwa Tuhan Yesus belum bangkit. Saat para rasul menyebarkan injil Tuhan Yesus, Farisi menangkap dan menganiaya mereka. Mereka ingin menghancurkan pekerjaan Tuhan Yesus untuk mendapatkan ambisi mereka yaitu menguasai komunitas keagamaan. Farisi hanya percaya dalam nama Tuhan. Kenyataannya mereka membenci kebenaran dan menentang Tuhan Esensi penentangan dan pengutukan Tuhan Yesus sebagai berikut: Mereka berusaha bersaing dengan Tuhan dan mengukur Tuhan, mereka melawan Tuhan. Kesombongan mereka menentang Tuhan Yesus akhirnya mengungkapkan ambisi mereka dan membongkar wajah mereka yang jahat. Ditambah lagi, mengungkapkan sifat alami antikristus yang jahat, menolak untuk bertobat, benci pada kebenaran dan membenci Tuhan. Bukankah begitu cara pendeta dan penatua memperlakukan Tuhan Yang Mahakuasa? Jika kita lihat dengan jelas bagaimana pendeta dan penatua menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, kita akan tahu bahwa Farisi menentang dan mengutuk Tuhan Yesus dengan cara yang sama.

2000 tahun lalu, kepala imam, ahli taurat dan Farisi memaku Tuhan Yesus ke kayu salib, 2000 tahun kemudian, pemimpin agama menyebabkan sejarah berulang dengan kembali menyalibkan Tuhan! Kita melihat Tuhan Yang Mahakuasa menjalankan penghakiman dari rumah Tuhan di akhir zaman. Dia mengungkap kebenaran yang menyucikan dan menyelamatkan kemanusiaan. Dia membuka misteri rencana pengelolaan Tuhan. Dia menghakimi dan mengungkap sifat jahat manusia yang menolak dan mengkhianati tuhan. Dia menunjukkan watak benar-Nya yang tak dapat tersinggung. Firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran. Firman itu memiliki otoritas dan kuasa serta meyakinkan kita. Kebenaran ini memurnikan dan selamatkan kemanusiaan. Lalu bagaimaa dengan pendeta dan penatua sekarang? Mereka tak peduli firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran, seberapa besar otoritas dan kuasa firman-Nya, bagaimana itu dapat bersihkan dan selamatkan manusia. Mereka tetap menjalankan kekeliruan ini: "Siapa pun yang tidak turun dengan awan dan mengangkatku ke dalam kerajaan surga bukanlah kedatangan kembali Tuhan Yesus. Mereka menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka hanya menjaga nama Tuhan Yesus, tetapi menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa. Adakah bedanya dari Farisi menjaga nama Mesias tetapi menentang dan mengutuk Tuhan Yesus? Apakah mereka tidak sama seperti Farisi? keras kepala, arogan, tidak menaati kebenaran, membenci kebenaran? mereka hanya percaya kepada Tuhan yang samar-samar di surga, dan menyangkal, menentang dan mengutuk inkarnasi Kristus; mereka musuh utama Kristus. Bukankah mereka antikristus dengan menyangkal, mengutuk dan menentang Kristus? Alkitab berkata: "seperti yang telah engkau dengar, antikristus akan datang, bahkan sekarang sudah bangkit banyak antikristus, karena kita tahu sekarang ini adalah akhir zaman" (1 Yohanes 2:18). "Karena banyak penyesat masuk ke dalam dunia, yang tidak mengaku bahwa Yesus Kristus datang dalam daging. Ini adalah penipu dan antikristus" (2 Yohanes 1:7). Maka itu, semua yang tidak mengakui inkarnasi Tuhan adalah antikristus. Semua yang menentang dan mengutuk Kristus adalah antikristus. "Makanya, Farisi Yahudi disingkapkan sebagai antikristus oleh pekerjaan Tuhan Yesus." Pendeta dan penatua di akhir zaman semuanya antikristus yang terungkap lewat pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Pekerjaan inkarnasi Tuhan sungguh mengungkapkan orang! Semua yang dinyatakan Kristus di akhir zaman adalah kebenaran. Dia tak hanya menyingkapkan gadis bodoh dan gadis bijaksana, Dia juga menyingkapkan berbagai antikristus dan orang tidak percaya. Ini kenyataan yang tak dapat disangkal!

Pemimpin keagamaan di akhir zaman dan imam kepala, ahli taurat dan Farisi, esensi dan akar penentangan pada Tuhan sama saja. Cara-cara pendeta dan penatua menentang Tuhan lebih buruk dibanding imam kepala, ahli taurat dan Farisi. Sejak Tuhan Yang Mahakuasa mulai pekerjaan penghakiman-Nya dari rumah Tuhan. semua orang yang diangkat ke hadapan takhta Tuhan, selama mencintai kebenaran dan menantikan penampakan Tuhan. Pendeta dan penatua tak berhenti menolak dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa, ini usaha untuk memaksa iman dan menstabilkan posisi dan kehidupan mereka. Mereka sebarkan gosip, bersaksi dusta dan menghujat Tuhan Yang Mahakuasa; mereka menyegel gereja dan melarang umat mempelajari pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. Mereka mengancam, menakut-nakuti, mempermalukan dan menghajar saudara dan saudari yang menyebar injil kerajaan. Mereka bahkan bekerja sama dengan PKT untuk menangkap dan menganiaya mereka, meninggalkan ratusan ribu saudara dan saudari tanpa tempat tinggal. Setidaknya seratus ribu orang disiksa secara sadis oleh PKT. Banyak yang sampai terbunuh… Penentangan pendeta dan penatua terhadap Tuhan Yang Mahakuasa bahkan lebih fanatik dibanding penolakan Farisi terhadap Tuhan Yesus. Tindakan jahat mereka dalam menentang Tuhan sangat banyak. Tuhan Yang Mahakuasa telah lama menghakimi dan mengutuk mereka. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Berapa banyak yang mencari kebenaran dan mengikuti kebenaran? Mereka semua binatang, seperti babi dan anjing, memimpin sekelompok lalat bau di tumpukan sampah, mengibaskan kepalanya dan menyebabkan kekacauan.[1] Mereka percaya bahwa raja neraka mereka adalah raja yang paling berkuasa, tanpa menyadari bahwa mereka tidak lebih dari lalat di tumpukan sampah. … Dengan sayap hijau di punggungnya (ini merujuk pada pernyataan mereka bahwa mereka percaya kepada Tuhan), mereka mulai menjadi angkuh dan menyombongkan kecantikan dan daya tarik mereka di mana-mana, diam-diam menyebarkan ketidakmurnian mereka kepada manusia. Dan mereka begitu sombong, seakan sepasang sayap berwarna pelangi bisa menyembunyikan ketidakmurnian mereka dan dengan demikian mereka menganiaya keberadaan Tuhan yang sejati (ini merujuk pada kisah-kisah tersembunyi di dunia agamawi). Manusia sama sekali tidak tahu bahwa walaupun lalat memiliki sayap yang indah dan menarik, ia sebenarnya tidak lebih dari lalat kecil yang penuh kotoran dan kuman. Dengan kekuatan induk anjing dan babi mereka, mereka mengamuk ke seluruh negeri (ini merujuk pada pemuka agama yang menganiaya Tuhan dengan dukungan dari negara yang mengkhianati Tuhan yang sejati dan kebenaran) dengan keganasan yang meledak-ledak. Seakan hantu orang Farisi Yahudi kembali bersama dengan Tuhan kepada bangsa si naga merah yang sangat besar, kembali ke sarang lamanya. Mereka mulai lagi melakukan pekerjaan penganiayaan mereka, melanjutkan kembali pekerjaan yang mereka lakukan, yang berlangsung sejak ribuan tahun yang lalu. Sekelompok makhluk hina seperti ini pasti akan binasa di bumi pada akhirnya!" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pekerjaan dan Jalan Masuk (7)”). Firman Tuhan diungkapkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa sudah lama dibagikan melalui surat kabar, TV dan internet. Semua jenis film dan video injil yang berbeda telah ditempatkan di internet untuk bersaksi tentang manifestasi dan pekerjaan Tuhan pada seluruh dunia. Ini menimbulkan keributan di antara komunitas religius dan kebanyakan orang. Pendeta dan penatua dalam komunitas keagamaan melihat tren yang bertumbuh: Firman Tuhan Yang Mahakuasa menaklukkan komunitas keagamaan dan kemanusiaan. Tak ada manusia atau kekuatan yang mampu menghentikannya. Mereka menjadi kesal dan menolak serta mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka berusaha melarang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman. dan mencapai impian terbesar mereka: kendali abadi atas komunitas keagamaan dan kemenangan abadi atas umat pilihan Tuhan. Fakta-fakta ini cukup untuk membuktikan bahwa pendeta dan penatua di akhir zaman adalah kemunculan kembali Farisi! Merekalah setan antikristus dengan giat mengganggu dan hancurkan pekerjaan Tuhan dan bersumpah sampai mati menjadi musuh Tuhan! Perbuatan jahat mereka berulang kali menimbulkan watak Tuhan. Bagaimana cara mereka menghindari penghakiman dan hukuman Tuhan?

dari naskah film "Kota Akan Digulingkan"

Catatan kaki:

1. "Menyebabkan kekacauan" merujuk pada bagaimana manusia yang dikuasai Iblis membuat kekacauan, menghancurkan dan melawan pekerjaan Tuhan.


Pertanyaan 14: Semua pendeta mengenal Alkitab. Mereka sering menafsirkan dan meninggikan Alkitab di gereja-gereja. Kami selalu menyangka bahwa mereka seharusnya mengenal Tuhan. Lalu kenapa pekerjaan inkarnasi Tuhan di akhir zaman selama ini ditentang oleh sebagian besar pendeta? Menurutku, sesuatu yang dikecam oleh sebagian besar pendeta dan pemimpin, tidak mungkin adalah jalan yang benar!

Jawaban: Dalam menyelidiki apakah ini pekerjaan Tuhan atau bukan, kita tidak bisa menilai dari apakah sebagian besar pemimpin agama menerimanya. Ingat kembali, saat Tuhan Yesus menampakkan diri untuk bekerja. Siapa orang-orang yang menyalibkan Tuhan Yesus? Bukankah mereka pemimpin beragama yang mengenal betul Alkitab dan menafsirkannya? Jadi, apa yang bisa kita ketahui dari fakta ini? Orang yang bisa menafsirkan Alkitab belum tentu mengenal pekerjaan Tuhan, dan jelas tidak bisa dikatakan mereka mengenal Tuhan. Orang Farisi dan ahli Taurat Yahudi semuanya mengenal Alkitab dengan baik, tapi justru merekalah yang menentang Tuhan. Mereka semua antikristus. Bukankah ini fakta? Jika seseorang mengenal Alkitab dengan baik tetapi tidak bisa melihat fakta ini, apa itu berarti memahami Alkitab? Jika kau masih bersandar pada pandangan sebagian besar pemimpin agama sebagai dasar untuk memastikan penampakan Tuhan, bukankah itu betul-betul tidak masuk akal? Jika kau masih bersandar pada pandangan mereka, bukankah kau juga menyangkal penampakan dan pekerjaan Tuhan Yesus? Itu menjadikanmu sama seperti orang Farisi, orang yang pada kenyataannya menentang Tuhan. Bila kita mencari jalan yang benar, kita harus memastikannya dari ada tidaknya pekerjaan Roh Kudus dan kebenaran. Itulah dasarnya. Mendasarkan penilaian pada pandangan pemimpin beragama berarti sepenuhnya menentang Tuhan. Kau akan dikutuk dan dilenyapkan oleh Tuhan.

Sebagian besar orang percaya berpandangan bahwa pendeta mengenal betul Alkitab dan sering menjelaskan serta meninggikan Alkitab, yang berarti bahwa mereka semestinya mengenal Tuhan. Tapi, saat Tuhan datang kembali dalam rupa manusia untuk melakukan pekerjaan-Nya di akhir zaman, kenapa para pendeta yang mengenal Alkitab dengan baik bertubi-tubi mengecam dan menentang pekerjaan Tuhan di akhir zaman? Inilah yang membuat bingung begitu banyak orang. Sebenarnya, ini tidak sulit dipecahkan. Dulu, orang Farisi mengenal Alkitab dengan baik dan sering menjelaskannya di rumah-rumah ibadat. Namun saat Tuhan Yesus datang, mereka menentang-Nya bertubi-tubi dan lebih jauh lagi menganiaya-Nya, serta menyalibkan-Nya hidup-hidup. Fakta ini cukup untuk membuktikan bahwa mereka yang sering menafsirkan dan meninggikan Alkitab belum tentu memiliki pengetahuan sejati atau pemahaman akan Tuhan. Semua orang Farisi mampu menafsirkan Alkitab. Sekalipun mereka tahu segala sesuatu yang disampaikan Tuhan Yesus adalah kebenaran, kenapa mereka terus menentang-Nya? Karena mereka sama sekali tidak mampu mengenali suara Tuhan, bagaimana mereka bisa mengenal watak dan esensi Tuhan? Pendeta beragama tidak beda dari kaum Farisi. Kalian tahu, sekalipun mereka mengenal Alkitab, segala yang mereka beritakan adalah pengetahuan Alkitab dan teori teologi, juga tokoh dan latar belakang sejarah Alkitab. Mereka tidak mampu menyampaikan pengalaman atau kesaksian apa pun tentang melakukan firman Tuhan atau pengenalan sejati akan Dia. Ini lebih dari cukup untuk menunjukkan bahwa mereka bukan orang-orang yang mengalami pekerjaan Tuhan maupun melakukan firman-Nya. Mana mungkin mereka termasuk orang-orang yang mengenal Tuhan? Pandangan mereka tentang Tuhan penuh pendapat sendiri dan imajinasi. Mereka sama sekali tidak mengenal watak Tuhan dan tujuan-Nya untuk menyelamatkan manusia, sehingga saat Tuhan menampakkan diri di akhir zaman, mereka memakai pengetahuan Alkitab dan doktrin untuk mendefinisikan pekerjaan Tuhan, sehingga akhirnya berperan sebagai kaum Farisi yang beriman kepada Tuhan tapi menentang-Nya. Mari kita lihat sebagian firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Manusia sendiri tidaklah bisa memunculkan pengetahuan yang sejati tentang Tuhan. Ini bukanlah pengetahuan yang bisa dibayangkan oleh manusia, juga bukan akibat dari perkenanan khusus Roh Kudus kepada seseorang saja. Sebaliknya, inilah pengetahuan yang datang setelah manusia mengalami pekerjaan Tuhan, dan merupakan pengetahuan tentang Tuhan yang hanya datang setelah mengalami fakta-fakta dari pekerjaan Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Mengenal Tiga Tahap Pekerjaan Tuhan adalah Jalan untuk Mengenal Tuhan”). Tuhan Yang Mahakuasa menjadikannya begitu jelas. Pengetahuan sejati akan Tuhan berasal dari mengalami pekerjaan Tuhan secara praktis dan dari melakukan firman-Nya, dan ini dicapai melalui pekerjaan Roh Kudus. Bukan melalui mengenal Alkitab sebaik mungkin. Tidak ada orang yang mencapai pengetahuan sejati akan Tuhan lewat membaca Alkitab sepanjang ribuan tahun terakhir. Terlebih lagi, tidak seorang pun sudah ditahirkan dan diperkenan oleh Tuhan karena mengenal Alkitab.

Dari antara orang-orang yang diperkenan oleh Tuhan sepanjang sejarah, tidak ada yang menerima pengenalan akan Tuhan hanya lewat membaca Alkitab. Di dalam proses melakukan firrman Tuhan dan menaati pekerjaan Tuhanlah mereka perlahan-lahan mulai memperoleh pngetahuan sejati dan rasa takut akan Tuhan. Contohnya, Abraham dan Ayub. Mereka berdua mengagungkan Tuhan dan menghormati Tuhan dalam hati mereka. Melalui pengalaman merekalah keduanya dapat mengenal kemahakuasaan dan hikmat Tuhan yang berkuasa atas segala sesuatu. Mereka mengerti bahwa segala sesuatu yang dimiliki manusia berasal dari berkat dan kasih karunia Tuhan, inilah yang membangkitkan iman sejati mereka kepada Tuhan. Itulah sebabnya mereka tetap dapat memuliakan nama Tuhan yang suci di tengah ujian, menciptakan kesaksian yang indah dan tak lekang waktu, serta akhirnya menerima berkat Tuhan. Petrus mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, bahwa Dialah Anak Tuhan yang hidup, bukan melalui mempelajari Perjanjian Lama, melainkan lewat mengejar kebenaran dan secara nyata menaati firman dan pekerjaan Tuhan Yesus, melalui pekerjaan Roh Kudus, dan lewat perlahan-lahan mengenal keindahan Tuhan yang sejati dan watak-Nya serta seluruh hakikat-Nya. Pada akhirnya, dia berhasil mencapai kasih sejati akan Tuhan dan ketaatan sampai mati, sehingga menciptakan kesaksian yang indah dan tak lekang waktu bagi Tuhan. Di samping itu, selama Tuhan Yesus bekerja, mereka yang benar-benar mengikut Dia, semuanya menangkap otoritas dan kuasa firman-Nya dalam perkataan-Nya, mereka mengenalinya sebagai suara Tuhan dan memutuskan untuk mengikuti Tuhan Yesus. Mereka juga menciptakan kesaksian yang indah dan tak lekang waktu dalam menyebarkan Injil Tuhan Yesus. Saat Tuhan datang kembali dalam rupa manusia lalu menampakkan diri untuk bekerja di akhir zaman, banyak orang yang belum pernah percaya kepada Tuhan Yesus dan belum pernah membaca Alkitab tetap bisa menerima pakerjaan Roh Kudus lewat menerima dan menaati penghakiman firman Tuhan Yang Mahakuasa. Mereka perlahan-lahan mengembangkan pengetahuan sejati dan ketaatan kepada Tuhan. Sekalipun dianiaya oleh rezim PKT, mereka menciptakan kesaksian yang berkemenangan. Ini fakta yang dapat dilihat semua orang. Hanya mereka yang telah mengalami pekerjaan Tuhan dan akhirnya menciptakan kesaksian yang indah dan tak lekang waktu bagi Tuhan, adalah orang-orang yang sungguh mengenal Tuhan dan menaati-Nya. Mereka yang hanya menafsirkan Alkitab tetapi tidak pernah sungguh-sungguh memiliki kesaksian adalah golongan penipu beragama. Orang Farisi beragama dan pendeta menghinakan dan membenci kebenaran. Mereka mempelajari Alkitab dan menjelaskannya bukan karena mengejar kebenaran dan pengenalan akan Tuhan. Sebaliknya, mereka melakukannya hanya untuk pamer, menipu, dan memerangkap orang. Ketika Tuhan mengambil rupa manusia dan menampakkan diri untuk melakukan pekerjaan-Nya, mereka bahkan menganggap Kristus yang menyampaikan kebenaran sebagai seteru, dan pada dasarnya kembali menyalibkan Tuhan. Mereka ditolak dan dikutuk oleh Tuhan. Ini sepenuhnya menyingkapkan esensi antikristus mereka yang membenci kebenaran dan melawan Tuhan. Pekerjaan inkarnasi Tuhan, di akhir zaman telah mengungkapkan seluruh umat manusia serta menggolongkan orang sesuai jenis mereka. Pekerjaan Tuhan, tak diragukan lagi, sungguh mahakuasa dan penuh hikmat!

Jika orang yang percaya Tuhan tidak mencintai kebenaran dan tidak peduli dengan melakukan firman Tuhan, maka mereka tidak benar-benar mengalami pekerjaan Tuhan. Jika orang hanya peduli tentang memperlengkapi diri dengan pengetahuan Alkitab dan teori teologi untuk membangun gengsi pribadi sehingga orang dapat memuja dan mengikuti mereka, berarti mereka secara alami menjadi orang Farisi munafik. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Orang-orang yang hanya peduli pada perkataan Alkitab, yang tidak peduli dengan kebenaran atau mencari jejak langkah-Ku—mereka itu menentang Aku, sebab mereka membatasi-Ku menurut Alkitab, dan menahan-Ku di dalam Alkitab, dan juga sangat menghujat-Ku. Bagaimana mungkin orang-orang seperti itu dapat datang ke hadapan-Ku? Mereka tidak mengindahkan perbuatan-perbuatan-Ku, atau kehendak-Ku, atau kebenaran, sebaliknya, mereka terobsesi dengan kata-kata, kata-kata yang membunuh. Bagaimana mungkin orang-orang seperti itu dapat selaras dengan-Ku?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Engkau Harus Mencari Cara agar Sesuai dengan Kristus”).

"Orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar mengutip Alkitab setiap hari, tetapi tidak satu pun yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tidak ada seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tidak ada seorang pun yang dapat selaras dengan hati Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri, ingin mengajar Tuhan. Walaupun mereka mengelu-elukan nama Tuhan, mereka dengan sengaja menentang-Nya. Walaupun mereka menyebut diri mereka orang yang percaya kepada Tuhan, merekalah orang-orang yang makan daging manusia dan minum darah manusia. Semua manusia seperti ini adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja mengganggu orang-orang yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi jalan orang-orang yang mencari Tuhan. Meskipun mereka memiliki 'raga yang kuat', bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah antikristus yang memimpin manusia menentang Tuhan? Bagaimana mereka bisa tahu bahwa merekalah setan-setan hidup yang mencari jiwa-jiwa untuk ditelan? Mereka yang memuliakan dirinya di hadapan Tuhan adalah orang-orang yang paling hina, sedangkan mereka yang merendahkan dirinya adalah orang-orang yang paling terhormat. Dan mereka yang berpikir bahwa dirinya tahu pekerjaan Tuhan dan menyatakan pekerjaan Tuhan kepada orang lain dengan gembar-gembor besar sambil mata mereka memandang kepada-Nya—inilah manusia-manusia yang paling bodoh. Manusia seperti itu adalah mereka yang tidak memiliki kesaksian tentang Tuhan, dan orang-orang yang angkuh dan pongah" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”).

Firman Tuhan Yang Mahakuasa menyingkapkan sifat dan hakikat para pemimpin beragama, pendeta, dan kaum Farisi yang membenci kebenaran. Mereka mempelajari dan menjelaskan Alkitab agar mereka dapat menonjolkan diri dan pamer, mereka memakainya untuk menipu dan mengungkung orang selagi melindungi status dan penghidupan mereka. Sama sekali bukan untuk menyampaikan kebenaran dan bersaksi tentang Tuhan atau mengantarkan orang ke hadapan-Nya. Mereka berpura-pura saleh di luar tapi tidak menghormati Tuhan dalam hati, sama sekali. Saat Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kebenaran dan melakukan penghakiman di akhir zaman, demi melindungi status dan penghidupan mereka sendiri, mereka semua melakukan segala hal yang mampu dilakukan untuk menyebarkan desas-desus dan kepalsuan untuk membatasi Tuhan dan mengecam pekerjaan-Nya di akhir zaman, mereka mengatakan hal-hal semacam, "Firman dan pekerjaan Tuhan seluruhnya ada dalam Alkitab, apa pun di luar Alkitab itu sesat," dan "Percaya kepada Tuhan berarti percaya pada Alkitab, Alkitab mewakili Tuhan," dst. serta menyebarluaskan segala pandangan yang keliru untuk mencegah orang mencari dan menyelidiki jalan yang benar. Ini menunjukkan bahwa ketika pendeta beragama memakai kesempatan untuk menjelaskan Alkitab sebagai peluang untuk menafsirkan Alkitab dengan keliru, membatasi Tuhan, dan melawan-Nya, ini disebabkan oleh sifat keiblisan mereka yang membenci kebenaran dan menentang Tuhan. Sepanjang sejarah, kalangan beragama pada faktanya dikuasai oleh kaum Farisi munafik dan antikristus. Mereka memuja dan meninggikan Alkitab, agar mereka dapat menipu dan mengendalikan orang-orang pilihan Tuhan serta memperkokoh status dan penghidupan mereka. Sama sekali bukan untuk bersaksi bagi Tuhan atau memimpin orang kepada realitas kebenaran atau mengantarkan mereka ke hadapan Tuhan. Itu sebabnya, waktu Tuhan Yang Mahakuasa datang untuk melakukan pekerjaan-Nya di akhir zaman, sifat antikristus dari pendeta dan pemimpin agama yang membenci kebenaran dan menentang Tuhan sepenuhnya terungkap. Dengan kedok "membela kebenaran dan melindungi kawanan domba," mereka fokus melawan Tuhan Yang Mahakuasa, Kristus di akhir zaman, dan mengubah kalangan beragama menjadi benteng kokoh untuk melawan Tuhan. Apa kalian masih tidak bisa melihat fakta ini?

dari naskah film "Patahkan Belenggu dan Lari"


XVII. Alasan Jalan yang Benar Menjadi Sasaran Penganiayaan


Pertanyaan 1: Tapi aku tidak paham, jika Kilat dari Timu adalah jalan yang benar, mengapa pemerintah PKT begitu menentangnya? Mengapa pemimpin agama juga gencar mengutuknya? Pendeta dan penatua juga sudah dianiaya pemerintah PKT. Tapi dalam hal Kilat dari Timu, kenapa mereka yang melayani Tuhan bisa berpandangan dan bersikap sama dengan pemerintah PKT? Apa sebenarnya alasan di baliknya?

Jawaban: Alkitab mengatakan: "... seluruh dunia ada dalam kejahatan" (1 Yohanes 5:19). Tuhan Yesus pun berkata: "Ini adalah angkatan yang jahat" (Lukas 11:29). Lalu sekelam apa kegelapan dan kejahatan dunia ini? Di Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus menebus manusia, dalam rupa manusia disalibkan oleh kaum religiusdan penguasa di masa itu. Di akhir zaman, Tuhan Yang Mahakuasa, mengungkap kebenaran dan menghakimi juga dikecam dan ditentang oleh kaum religius dan pemerintah PKT, serta ditolak oleh zaman ini. Ini menggenapi perkataan Tuhan Yesus: "Karena sama seperti petir yang memancar dari satu bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:24-25). Nubuat Tuhan Yesus ini sudah digenapi. Semua yang merindukan penampakan Tuhan harus jelas melihat bahwa Tuhan sudah datang melakukan penghakiman-Nya di akhir zaman. Nubuat Tuhan Yesus sudah digenapi. Apa orang masih belum melihat fakta ini dengan jelas? rezim ateis dan mayoritas pemimpin religius adalah kekuatan jahat yang membenci Tuhan dan kebenaran. Ini dapat dipastikan melalui peristiwa penyaliban Tuhan Yesus. Makanya jalan yang benar pasti menderita penolakan dan kecaman dari rezim ateis dan kaum religius, dan mereka yang beritakan jalan yang benar dan lakukan kebenaran pasti juga akan dijebak dan dianiaya. Seperti kata Tuhan Yesus: "Jika dunia membencimu, ketahuilah ia sudah membenci Aku dulu sebelum membencimu. Jika asalmu dari dunia, dunia akan mengasihi engkau: tetapi karena kau bukan dari dunia, karena Aku telah memilihmu dari dunia, karena itulah dunia membencimu" (Yohanes 15:18-19). Inilah sebabnya, sepanjang sejarah, satu-satunya umat manusia yang menerima jalan yang benar dan ikut Tuhan yang esa hanya sedikit orang yang mencintai dan mencari kebenaran, sebagian besar orang, karena mengikuti kuasa jahat atau takut dianiaya, tidak belajar jalan yang benar, dan kehilangan peluang diselamatkan Tuhan! Itu sebabnya, Tuhan Yesus pernah memperingatkan: "Masuklah ke gerbang yang sempit: karena gerbang lebar dan jalan yang luas menuju kebinasaan dan banyak yang masuk akan menderita: pintu gerbang dan jalan yang sempit menuju kepada kehidupan, dan hanya sedikit yang menemukannya" (Matius 7:13-14).

Dikutip dari naskah film "Terlepas dari Jerat"


Pilihan II


I. Pertanyaan dan Jawaban tentang Cara Kedatangan Tuhan (Rahasia dan Terbuka)


Pertanyaan 1: Jika Tuhan sudah datang kembali, pasti Dia turun dalam kemuliaan dahsyat di awan-awan. Di samping itu, langit dan bumi pasti guncang, matahari dan bulan pun berhenti bersinar. Sejauh ini, peristiwa itu belum terjadi, jadi bagaimana mungkin mereka mengatakan Tuhan sudah datang kembali?

Jawaban: Dengan menantikan kedatangan Tuhan kembali, kita semua melakukan kesalahan yang sama. Kita hanya menantikan kedatangan Tuhan kembali berdasarkan nubuat tentang turun-Nya Dia di awan-awan, tetapi kita mengabaikan nubuat-nubuat lain tentang kedatangan Tuhan kembali. Ini kesalahan fatal! Banyak bagian Alkitab memuat nubuat tentang kedatangan Tuhan kembali. Misalnya, Tuhan bernubuat: "Lihatlah, Aku datang bagaikan pencuri" (Wahyu 16:15). "Dan di saat tengah malam ada suara seruan terdengar, Lihatlah, Mempelai laki-laki itu datang; keluarlah dan jumpai Dia" (Matius 25:6). Baca juga Wahyu 3:20, "Lihatlah, Aku berdiri di pintu dan mengetuk: kalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membuka pintu itu, Aku akan datang masuk kepadanya, dan makan bersamanya, dan dia akan bersama-sama dengan-Ku." "Karena sama seperti petir yang memancar dari satu bagian di bawah langit, bersinar sampai ke bagian lain di bawah langit; demikian juga Anak Manusia saat hari kedatangan-Nya tiba. Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:24-25). Berbagai nubuat ini menyinggung kedatangan Tuhan "bagaikan pencuri," kedatangan Anak Manusia; dan mengatakan bahwa Dia berbicara kepada manusia sambil mengetuk pintu, dsb. Bukankah ini menunjukkan bahwa selain kedatangan Tuhan kembali di awan-awan di hadapan semua orang, Dia juga akan datang secara rahasia? Jika kita percaya bahwa Tuhan hanya akan datang di awan-awan, lalu bagaimana nubuat tentang kedatangan-Nya secara rahasia dapat digenapi? Coba pikirkan. Saat Tuhan turun di awan-awan, akan ada sejumlah pertengkau besar. Matahari dan bulan tidak lagi bersinar, bintang-bintang berguguran, langit dan bumi akan guncang. Pasti akan terjadi peristiwa yang mengguncangkan bumi, semua orang pasti akan melihat dan mengetahuinya. Lalu bagaimana nubuat tentang Tuhan datang "bagaikan pencuri" dan berdiri di luar pintu dan mengetuk dapat digenapkan? Bila Tuhan datang di awan-awan, semua orang akan melihatnya. Perlukah ada orang yang bersaksi: "Mempelai laki-laki itu datang; keluarlah dan jumpai Dia"? Tuhan juga berfirman: "Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini." Bagaimana nubuat itu akan digenapkan? Ada juga banyak nubuat dalam Alkitab yang mengatakan saat Tuhan datang kembali di akhir zaman, Dia akan menyelesaikan berbagai pekerjaan. Misalnya, pekerjaan penghakiman yang akan dimulai dari rumah Tuhan. Dia akan membuka gulungan kitab dan ketujuh meterainya, lalu juga ada penuaian dan penampian, dan pekerjaan memisahkan orang berdasarkan jenisnya, seperti memisahkan domba dari kambing, gandum dari lalang, hamba yang baik dari hamba yang jahat. Jika Tuhan datang dalam kemuliaan besar, turun dari awan-awan dan dilihat semua orang, itu tentulah tubuh rohani Tuhan Yesus yang telah bangkit dan menampakkan diri kepada seluruh umat manusia, jadi bukankah semua orang akan sujud dan patuh dan mengikuti-Nya? Siapa yang akan menentang Dia? Kalau begitu, bagaimana domba dan kambing, hamba yang baik dan hamba yang jahat, bisa dibedakan? Bagaimana pekerjaan penuaian dan penampian digenapkan? Ada banyak nubuat dalam Alkitab tentang kedatangan Tuhan kembali di akhir zaman. Jika kita mengesampingkan nubuat-nubuat lain, tetapi membatasi cara kedatangan Tuhan kembali berdasarkan satu atau dua bagian Alkitab tentang Dia datang di awan-awan, bukankah itu agak sewenang-wenang? Dengan begitu, kita bisa kehilangan kesempatan menyambut kedatangan-Nya, dan dapat ditolak oleh-Nya.

Alkitab menubuatkan bahwa Tuhan akan datang "bagaikan pencuri" dan, "Dan di saat tengah malam ada suara seruan terdengar, Lihatlah, Mempelai laki-laki itu datang; keluarlah dan jumpai Dia" (Matius 25:6). "Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini" (Lukas 17:25). Penampakan dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa telah menggenapi nubuat ini. Dari luar, Dia tampak sama seperti manusia biasa. Dia bicara dari dalam kemanusiaan biasa. Siapa yang menduga bahwa Dia adalah penampakan dan pekerjaan Tuhan? Ini menggenapi nubuat kedatangan Tuhan kembali "bagaikan pencuri." "Jika engkau tidak berjaga-jaga, Aku akan datang kepadamu bagaikan pencuri" (Wahyu 3:3). Nubuat ini mengacu pada penampakan dan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa yang dengan cepat menyebar ke seluruh sekte dan denominasi, sama seperti pencuri—tidak ada orang yang menyadarinya. Para pemberita-Nya menyaksikan firman-Nya kepada semua orang yang mencari penampakan Tuhan, dengan sabar bersekutu menyampaikan firman Tuhan Yang Mahakuasa. Inilah Tuhan yang mengetuk pintu. Sejak Tuhan Yang Mahakuasa menampakkan diri dan bekerja, Dia terus menerus diburu dan dianiaya secara brutal oleh pemerintah Tiongkok, dan Dia menanggung tentangan luar biasa, kecaman, dan penolakan dari kalangan beragama. Bahkan, ada banyak roh jahat dan setan yang secara terang-terangan mengecam dan menghujat Tuhan Yang Mahakuasa secara online. Ini sepenuhnya menggenapkan nubuat yang disampaikan Tuhan: "Tetapi pertama-tama Dia harus mengalami berbagai penderitaan dan ditolak oleh generasi ini." Jika Tuhan turun di hadapan semua orang di awan-awan seperti bayangan orang, tentulah lalang, kambing, hamba yang jahat, dan antikristus sujud menyembah-Nya untuk menerima Tuhan Yang Mahakuasa. Lalu bagaimana mereka dapat disingkap? Saya khawatir, bahkan setan CCP dan semua orang tak beriman juga akan menerima Tuhan Yang Mahakuasa. Bukankah itu akan menjadi kekacauan besar di dunia? Bagaimana pekerjaan Tuhan di akhir zaman bisa dijalankan? Hanya jika Tuhan berinkarnasi sebagai Anak Manusia untuk menampakkan diri dan bekerja barulah nubuat yang difirmankan oleh Tuhan Yesus ini, termasuk nubuat tentang pekerjaan Tuhan setelah Dia datang kembali di akhir zaman, bisa dipenuhi, digenapkan. Tuhan Yang Mahakuasa telah datang dan mengungkapkan semua kebenaran untuk menyucikan dan menyelamatkan umat manusia, dan Dia menjalankan pekerjaan penghakiman di akhir zaman. Domba-domba-Nya mendengar suara-Nya, dan gadis bijaksana dari tiap sekte dan denominasi mendengar firman yang dinyatakan Tuhan Yang Mahakuasa dan tahu bahwa firman inilah kebenaran, suara Tuhan, dan mereka semua telah berpaling kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Inilah pengangkatan. Orang-orang ini telah diangkat ke hadapan takhta Tuhan dan mengalami penghakiman dan penyucian di hadapan kursi penghakiman Kristus. Merekalah yang pertama disucikan, dijadikan pemenang oleh Tuhan, dan menjadi buah sulung. Ini menggenapkan nubuat dalam kitab Wahyu: "Mereka adalah orang-orang yang tidak mencemarkan dirinya dengan perempuan-perempuan; sebab mereka murni sama seperti anak dara. Mereka adalah orang-orang yang mengikuti Anak Domba ke mana pun Dia pergi. Mereka ditebus dari antara manusia, sebagai buah sulung bagi Tuhan dan Anak Domba. Dan di dalam mulut mereka tidak ditemukan kelicikan: karena mereka tidak bercacat di hadapan takhta Tuhan" (Wahyu 14:4-5). Setelah Tuhan turun secara rahasia dan membentuk kumpulan pemenang ini, pekerjaan besar-Nya akan selesai. Setelahnya, Dia akan datang di awan-awan dan secara terbuka menampakkan diri kepada semua bangsa. Saat itulah peristiwa kedatangan Tuhan yang besar, yang engkau bicarakan, akan terjadi, dan itu akan menggenapkan nubuat dalam Wahyu 1:7. "Lihatlah, Dia datang dengan awan-awan; dan setiap mata akan melihat-Nya, juga mereka yang menikam Dia: dan semua orang di bumi akan meratap karena Dia." Inilah peristiwa turunnya Tuhan di awan-awan secara terbuka, dan semua mata akan memengkaung-Nya. Bahkan mereka yang telah menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa akan memengkaung-Nya turun di awan-awan, itulah sebabnya "semua orang di bumi akan meratap karena Dia." Semua nubuat tentang kedatangan Tuhan kembali pada dasarnya sudah digenapi, sekarang. Satu-satunya yang belum digenapi adalah nubuat tentang turun-Nya Dia secara terbuka di awan-awan setelah malapetaka. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Mungkin banyak orang tidak peduli dengan apa yang Aku katakan, tetapi Aku tetap ingin memberi tahu setiap orang yang disebut orang suci yang mengikuti Yesus bahwa, ketika engkau sekalian melihat Yesus turun dari surga di atas awan putih dengan matamu sendiri, itu akan menjadi penampakan terbuka dari Sang Matahari kebenaran. Barangkali itu akan menjadi saat yang sangat menyenangkan bagimu, tetapi ketahuilah bahwa saat engkau menyaksikan Yesus turun dari surga, saat itulah engkau turun ke neraka untuk dihukum. Itu akan menjadi saat berakhirnya rencana pengelolaan Tuhan dan menjadi saat ketika Tuhan memberi upah kepada yang baik dan menghukum yang jahat. Penghakiman Tuhan akan berakhir sebelum manusia melihat tanda-tanda, ketika hanya ada pengungkapan kebenaran. Mereka yang menerima kebenaran dan tidak mencari tanda-tanda, sehingga mereka disucikan, akan kembali ke hadapan takhta Tuhan dan masuk ke dalam pelukan Sang Pencipta. Hanya mereka yang bersikeras percaya bahwa "Yesus yang tidak datang kembali di atas awan putih adalah Kristus palsu" akan menerima hukuman abadi, karena mereka hanya percaya kepada Yesus yang menunjukkan tanda-tanda, tetapi tidak mengakui Yesus yang mengumumkan penghakiman yang berat dan menunjukkan jalan kehidupan yang sebenarnya. Jadi, hanya dengan cara itulah Yesus menangani mereka pada saat Ia secara terbuka datang kembali di atas awan putih. Mereka terlalu keras kepala, terlalu percaya diri, terlalu sombong. Bagaimana mungkin orang-orang yang tidak berakhlak itu bisa diberi upah oleh Yesus? Kedatangan Yesus kembali adalah keselamatan besar bagi orang-orang yang mampu menerima kebenaran, tetapi bagi mereka yang tidak dapat menerima kebenaran, itu adalah tanda penghukuman. Engkau sekalian harus memilih jalanmu sendiri dan jangan menghujat Roh Kudus dan menolak kebenaran. Jangan menjadi orang yang bebal dan sombong, tetapi patuhilah tuntunan Roh Kudus dan rindukanlah mencari kebenaran; hanya dengan cara inilah engkau sekalian akan mendapatkan manfaatnya" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”).

Dikutip dari naskah film "Kerinduan"


VII. Kebenaran Tentang Inkarnasi


Pertanyaan 6: Alkitab menyatakan bahwa setelah Tuhan Yesus dibaptis, surga terbuka, dan Roh Kudus turun ke atas Tuhan Yesus seperti burung merpati, ada suara berkata: "Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan" (Matius 3:17). Kita semua orang percaya mengakui bahwa Tuhan Yesus adalah Kristus, Putra Tuhan. Namun kalian telah bersaksi bahwa inkarnasi Kristus adalah penampakan Tuhan, adalah Tuhan sendiri, Tuhan Yesus adalah Tuhan sendiri Tuhan Yang Mahakuasa juga Tuhan sendiri. Ini cukup misterius bagi kami dan berbeda dari pemahaman kami sebelumnya. Jadi, apakah Kristus yang berinkarnasi adalah Tuhan sendiri atau Putra Tuhan? Keduanya tampak masuk akal bagi kami, dan keduanya sesuai Alkitab. Jadi pemahaman mana yang benar?

Jawaban: Pertanyaan yang kalian ajukan persis pertanyaan yang sulit dimengerti kebanyakan orang percaya. Ketika inkarnasi Tuhan Yesus datang untuk pekerjaan penebusan umat manusia, Tuhan menjadi Anak manusia, nampak dan bekerja di antara manusia. Dia tidak hanya membuka Zaman Kasih Karunia, tapi juga memulai zaman baru di mana Tuhan datang ke dunia manusia untuk hidup bersama manusia. Dengan pemujaan besar, manusia menyebut Tuhan Yesus sebagai Kristus, Putra Tuhan. Saat itu, Roh Kudus juga bersaksi bahwa Tuhan Yesus Putra Tuhan yang terkasih, dan Tuhan Yesus memanggil Tuhan, Bapa surgawi. Maka, manusia percaya Tuhan Yesus adalah Putra Tuhan. Dengan begini, gagasan hubungan Bapa-Anak ini terbentuk. Sekarang mari berpikir sebentar. Apa Tuhan mengatakan di dalam kitab Kejadian bahwa Ia punya seorang Putra? Tidak. Sekarang selama Zaman Hukum Taurat, apa Tuhan Yahweh pernah berkata Dia punya seorang Putra? Tidak. Ini membuktikan hanya ada satu Tuhan, tidak perlu membicarakan hubungan Bapa-Anak. Sekarang beberapa orang mungkin bertanya: Selama Zaman Kasih Karunia, kenapa Tuhan Yesus berkata Dia adalah Putra Tuhan? Tuhan Yesus Kristus, Putra Tuhan atau Tuhan sendiri? Kenyataannya, kita orang percaya telah memperdebatkan ini selama berabad-abad. Orang merasakan kontradiksi melekat pada masalah ini, tapi tidak bisa menjelaskannya. Tuhan Yesus adalah Tuhan, tapi juga Putra Tuhan, maka juga ada Tuhan Bapa? Orang bahkan kurang mampu menjelaskannya. Selama dua milenium terakhir, sangat sedikit yang mengakui bahwa Tuhan Yesus Kristus adalah Tuhan sendiri, adalah penampakan Tuhan. Sebenarnya, ada catatan yang jelas tentang ini di Alkitab. Dalam Yohanes 14: 8, Filipus bertanya kepada Tuhan Yesus: "Tuhan, tunjukkan kepada kami Bapa itu, dan itu cukup untuk kami." Sekarang, pada saat itu, bagaimana Tuhan Yesus menanggapi Filipus? Tuhan Yesus berkata kepada Filipus: "Aku sudah begitu lama bersamamu, tetapi engkau belum mengenal Aku, Filipus? Ia yang sudah melihat Aku sudah melihat Bapa; lalu bagaimana engkau berkata, tunjukkan kepada kami Bapa itu? Tidakkah engkau percaya bahwa Aku ada di dalam Bapa, dan Bapa ada di dalam Aku? Firman yang Aku katakan kepadamu bukanlah Kukatakan dari diri-Ku sendiri: tetapi Bapa yang ada di dalam Aku, Dialah yang melakukan pekerjaan itu. Percayalah kepada-Ku bahwa Aku ada di dalam Bapa, dan Bapa ada di dalam aku: atau jika tidak, percayalah kepada-Ku karena pekerjaan-pekerjaan itu" (Yohanes 14:9-11). Di sini, Tuhan Yesus berkata dengan sangat jelas, "Ia yang sudah melihat Aku sudah melihat Bapa." Kalian tahu, Tuhan Yesus adalah penampakan Tuhan sendiri. Tuhan Yesus tidak mengatakan bahwa Dia dan Tuhan memiliki hubungan Bapa-Anak. Dia hanya berkata: "Aku ada di dalam Bapa, dan Bapa ada di dalam Aku." "Aku dan Bapaku adalah satu" (Yohanes 10:30). Jadi, menurut firman Tuhan Yesus, tidak bisakah kita membenarkan bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan sendiri, hanya ada satu Tuhan dan tidak ada "hubungan Bapa-Anak" untuk dibicarakan?

dari naskah film "MISTERI KETUHANAN: SEKUEL"


Pertanyaan 7: Jika Tuhan Yesus adalah Tuhan sendiri, lalu kenapa saat Tuhan Yesus berdoa, Dia masih berdoa kepada Tuhan Bapa? Tentu ada misteri untuk disingkapkan. Tolong berbicara kepada kami.

Jawaban: Ada misteri mengapa Tuhan Yesus memanggil Bapa surgawi Tuhan dalam doa-doanya. Ketika Tuhan berinkarnasi di dalam daging, Roh Tuhan tersembunyi di dalam daging, daging itu sendiri tak menyadari kehadiran Roh. Seperti kita tidak bisa merasakan roh kita di dalam diri kita. Terlebih, Roh Tuhan tidak melakukan apa pun yang supernatural di dalam tubuh-Nya. Jadi, meskipun Tuhan Yesus adalah Tuhan yang menjadi daging, jika Roh Tuhan tidak bicara dan bersaksi kepada Tuhan sendiri, Tuhan Yesus tidak mungkin tahu Dia adalah inkarnasi Tuhan. Jadi, di dalam Alkitab dikatakan: "Anak juga tidak, hanya Bapa saja yang tahu" (Markus 13:32). Sebelum Tuhan Yesus melakukan pelayanan-Nya, Dia hidup dalam kemanusiaan normal. Dia benar-benar tidak tahu bahwa Dia adalah inkarnasi Tuhan karena Roh Tuhan di dalam daging tidak bekerja dengan cara supernatural, tapi dalam batasan normal, sama seperti manusia lainnya. Jadi, tentu saja, Tuhan Yesus akan berdoa kepada Bapa surgawi, artinya, dari dalam kemanusiaan-Nya yang normal, Tuhan Yesus berdoa kepada Roh Tuhan. Ini masuk akal. Saat Tuhan Yesus secara resmi melakukan pelayanan-Nya, Roh Kudus mulai bicara dan menyatakan, bersaksi bahwa Dia adalah Tuhan yang berinkarnasi. Kemudian Tuhan Yesus menyadari identitas-Nya yang sebenarnya, bahwa Dia datang untuk melakukan pekerjaan penebusan. Tetapi ketika Dia disalibkan, Dia masih berdoa kepada Tuhan sang Bapa. Ini menunjukkan bahwa hakikat Kristus sepenuhnya taat kepada Tuhan.

Mari baca lagi firman Tuhan Yang Mahakuasa untuk memperjelas pemahaman kita tentang ini. Firman Tuhan Yang Mahakuasa: "Ketika Yesus memanggil Tuhan di surga dengan nama Bapa ketika Dia berdoa, ini dilakukan hanya dari sudut pandang seorang manusia yang diciptakan, hanya karena Roh Tuhan mengenakan daging manusia biasa yang normal dan memiliki penampilan luar sebagai makhluk ciptaan. Walaupun di dalam diri-Nya ada Roh Tuhan, penampilan luarnya tetap seperti manusia biasa; dengan kata lain, Dia telah menjadi 'Anak manusia' yang dikatakan semua orang, termasuk Yesus sendiri. Mengingat bahwa Dia disebut Anak manusia, Dia adalah orang (bisa lelaki ataupun perempuan, intinya Dia memiliki wujud lahiriah sebagai manusia) yang lahir dari keluarga normal orang biasa. Oleh karena itu, Yesus yang memanggil Tuhan di surga dengan nama Bapa sama dengan bagaimana engkau sekalian pada awalnya memanggil Dia dengan nama Bapa; Dia melakukannya dari perspektif manusia ciptaan. Apakah engkau sekalian masih ingat Doa Bapa Kami yang Yesus ajarkan untuk engkau hafalkan? 'Bapa kami di surga....' Dia meminta semua manusia untuk memanggil Tuhan di surga dengan nama Bapa. Dan karena Dia juga memanggil-Nya dengan nama Bapa, Dia melakukannya dari sudut pandang orang yang berdiri setara dengan engkau semua. Karena engkau memanggil Tuhan di surga dengan nama Bapa, ini menunjukkan bahwa Yesus melihat diri-Nya berdiri setara denganmu sekalian, dan sebagai manusia di bumi yang dipilih oleh Tuhan (yaitu, Anak Tuhan). Jika engkau sekalian memanggil Tuhan 'Bapa,' bukankah ini karena engkau adalah makhluk ciptaan? Betapa pun hebatnya otoritas Yesus di bumi, sebelum penyaliban, Dia hanyalah Anak manusia, yang diperintah oleh Roh Kudus (yaitu, Tuhan), dan salah satu makhluk ciptaan di bumi, karena Dia masih harus menyelesaikan pekerjaan-Nya. Oleh karena itu, Dia memanggil Tuhan di surga Bapa semata-mata karena kerendahan hati dan ketaatan-Nya. Namun, Dia memanggil Tuhan (yaitu, Roh di surga) dengan cara demikian, tidak membuktikan bahwa Dia adalah Anak dari Roh Tuhan di surga. Sebaliknya, itu karena sudut pandang-Nya berbeda, bukan karena Dia adalah pribadi yang berbeda. Keberadaan pribadi yang berbeda adalah suatu kesalahan berpikir! Sebelum penyaliban-Nya, Yesus adalah Anak manusia yang terikat oleh keterbatasan daging, dan Dia tidak sepenuhnya memiliki otoritas Roh. Itulah sebabnya Dia hanya bisa mencari kehendak Tuhan Sang Bapa dari perspektif makhluk ciptaan. Sebagaimana halnya Dia tiga kali berdoa di Getsemani: 'Tidak seperti yang Aku inginkan, tetapi seperti yang Engkau kehendaki.' Sebelum Dia dipaku di kayu salib, Dia hanyalah Raja orang Yahudi; Dia adalah Kristus, Anak manusia, dan bukan tubuh kemuliaan. Itulah sebabnya, dari sudut pandang makhluk ciptaan, Dia memanggil Tuhan dengan nama Bapa." "Masih ada orang yang berkata, 'Bukankah Tuhan secara tegas menyatakan bahwa Yesus adalah Anak-Nya yang terkasih?' Yesus adalah Anak Tuhan yang terkasih, yang kepadanya Dia berkenan—ini tentu diucapkan oleh Tuhan Sendiri. Itu adalah Tuhan yang memberi kesaksian tentang diri-Nya, tetapi hanya dari perspektif yang berbeda, yaitu perspektif Roh di surga yang memberikan kesaksian mengenai inkarnasi-Nya sendiri. Yesus adalah inkarnasi-Nya, bukan Anak-Nya di surga. Apakah engkau paham? Bukankah perkataan Yesus, 'Aku ada di dalam diri Bapa, dan Bapa ada di dalam diri-Ku,' menunjukkan bahwa Mereka adalah satu Roh? Dan bukankah karena inkarnasilah Mereka dipisahkan di antara langit dan bumi? Kenyataannya, Mereka tetap satu; bagaimanapun, itu hanyalah Tuhan yang bersaksi mengenai diri-Nya. Karena perubahan zaman, tuntutan pekerjaan, dan tahap yang berbeda dalam rencana pengelolaan-Nya, nama yang digunakan manusia untuk memanggil-Nya juga berbeda. Ketika Dia datang untuk melaksanakan tahap pertama pekerjaan, Dia hanya bisa disebut Yahweh, gembala orang Israel. Pada tahap kedua, Tuhan yang berinkarnasi hanya bisa disebut Tuhan, dan Kristus. Tetapi pada waktu itu, Roh di surga hanya menyatakan bahwa Dia adalah Anak Tuhan yang terkasih, dan tidak menyebutkan bahwa Dia adalah satu-satunya Anak Tuhan. Ini tidak terjadi. Bagaimana mungkin Tuhan memiliki anak tunggal? Maka apakah Tuhan tidak akan menjadi manusia? Karena Dia adalah inkarnasi, Dia disebut Anak Tuhan yang terkasih, dan, dari sini, muncullah hubungan antara Bapa dan Anak. Itu hanya karena pemisahan antara langit dan bumi" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Apakah Tritunggal Itu Ada?”).

Tuhan Yang Mahakuasa telah mengungkapkan dengan sangat jelas. Ketika Tuhan Yesus bekerja di antara manusia, sebenarnya Roh Tuhan itu mengenakan daging sebagai manusia yang bekerja dan tampak kepada manusia. Bagaimanapun Tuhan Yesus mengungkapkan firman-Nya atau berdoa kepada Tuhan Bapa, hakikat-Nya adalah keilahian, bukan kemanusiaan. Tuhan adalah Roh, tidak terlihat manusia. Ketika Tuhan mengenakan daging, manusia hanya melihat daging, tidak dapat melihat Roh Tuhan. Jika Roh Kudus langsung bersaksi atas fakta bahwa inkarnasi Tuhan Yesus adalah Tuhan, manusia tidak akan menerimanya. Karena, saat itu, tidak ada yang tahu apa artinya inkarnasi Tuhan. Mereka baru berhubungan dengan inkarnasi Tuhan dan pemahaman mereka sedikit. Mereka tidak pernah membayangkan bahwa Anak manusia biasa ini akan jadi perwujudan Roh Tuhan, yaitu, penampakan Tuhan di dalam daging. Meskipun Tuhan Yesus banyak mengungkapkan firman-Nya dalam perjalanan pekerjaan-Nya, membawa manusia ke jalan, "Bertobatlah engkau: karena Kerajaan Surga sudah dekat," dan memanifestasikan banyak mukjizat, sepenuhnya mengungkapkan otoritas dan kuasa Tuhan, manusia gagal mengenali dari firman dan pekerjaan Tuhan Yesus bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan sendiri yaitu, penampakan Tuhan. Tuhan hanya bekerja sesuai tingkat pertumbuhan orang di saat itu, Dia tidak menyulitkan mereka. Roh Kudus hanya bersaksi dalam pengertian manusia di saat itu, jadi Dia memanggil Tuhan Yesus, Putra yang dikasihi Tuhan, sementara memungkinkan manusia berpikir Tuhan Yesus Putra Tuhan. Cara ini lebih cocok dengan gagasan orang, dan lebih mudah diterima karena, di saat itu, Tuhan Yesus hanya melakukan pekerjaan penebusan. Bagaimanapun orang memanggil Tuhan Yesus, yang penting mereka menerima bahwa Tuhan Yesus adalah Juruselamat, dosa-dosa mereka diampuni, sehingga memenuhi syarat untuk menikmati kasih karunia Tuhan. Jadi, Roh Tuhan bersaksi tentang Tuhan Yesus dengan cara ini karena sesuai tingkat pertumbuhan orang-orang di saat itu. Ini sepenuhnya menggenapi firman Tuhan Yesus: "Ada banyak hal lain yang bisa Kukatakan kepadamu, tetapi engkau tidak bisa menerima semuanya itu saat ini. Namun, ketika Dia, Roh Kebenaran itu, datang, Dia akan menuntun engkau sekalian ke dalam seluruh kebenaran: karena Dia tidak akan berbicara tentang diri-Nya sendiri; tetapi Dia akan menyampaikan segala sesuatu yang telah didengar-Nya: dan Dia akan menunjukkan hal-hal yang akan datang kepadamu" (Yohanes 16:12-13).

Meskipun kita tidak dapat melihat Roh Tuhan, ketika menjadi manusia, watak Tuhan, semua yang Dia miliki dan siapa Dia, kemahakuasaan-Nya dan hikmat-Nya semuanya diungkapkan melalui daging-Nya. Dari firman dan pekerjaan Tuhan Yesus Kristus dan watak yang Dia ungkapkan, kita dapat sepenuhnya yakin bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan sendiri. Firman dan pekerjaan Tuhan Yesus penuh otoritas dan kuasa. Perkataan-Nya menjadi benar, tuntutan-Nya terealisasi. Begitu Dia bicara, firman-Nya jadi kenyataan. Seperti satu firman Tuhan Yesus cukup untuk mengampuni dosa dan membangkitkan orang mati. Satu firman meredakan angin dan laut dan sebagainya. Dari firman dan pekerjaan Tuhan Yesus, apa kita tidak bisa melihat otoritas dan kuasa Tuhan, yang memerintah segalanya? Bukankah kita melihat kemahakuasaan, hikmat, dan pekerjaan menakjubkan Tuhan? Tuhan Yesus mengungkapkan jalan dalam firman-Nya, "Bertobatlah engkau: karena Kerajaan Surga sudah dekat." Dia memulai Zaman Kasih Karunia, mengakhiri Zaman Hukum Taurat, mengungkapkan watak Tuhan yang berbelas kasih dan penuh kasih dan menyelesaikan pekerjaan penebusan manusia. Apakah Tuhan Yesus melakukan sendiri pekerjaan Tuhan? Firman dan pekerjaan Tuhan Yesus adalah pengungkapan langsung dari Roh Tuhan. Apakah itu bukan bukti bahwa Roh Tuhan datang di dalam daging untuk bicara dan bekerja bagi manusia, menampakkan diri kepada mereka? Apa mungkin bagaimanapun Roh Tuhan bicara dan bekerja di dalam daging, kita tidak mampu mengenali-Nya? Dapatkah wujud luar daging ini benar-benar menghalangi kita mengenali hakikat ilahi Kristus? Mungkinkah, ketika Roh Tuhan terbalut daging untuk bicara dan bekerja, meskipun banyak yang kita alami, kita masih tidak mampu mengenali penampakan dan pekerjaan Tuhan? Jika ini masalahnya, maka kita terlalu keras kepala dalam percaya. Bagaimana lagi kita bisa mendapatkan pujian dari Tuhan?

dari naskah film "MISTERI KETUHANAN: SEKUEL"


VIII. Membedah esensi orang farisi


Pertanyaan 1: Kalian bilang saat kedatangan Tuhan di akhir zaman, Dia akan menjadi daging dan datang secara rahasia. setelah membentuk kelompok pemenang, turun secara terbuka beserta awan-awan nampak di hadapan semua. Pembicaraan ini masuk akal. Tetapi selama 2000 tahun, orang percaya telah menunggu-Nya turun dengan awan-awan. Pendeta dan penatua sering bilang begitu. Bagaimana mungkin kita salah jika menunggu sesuai nubuat Alkitab? Pendeta dan penatua adalah pelayan Tuhan. Mereka menunggu kedatangan Tuhan dengan cara demikian. Aku tak percaya Tuhan yang kembali akan meninggalkan pendeta dan penatua! Itu sungguh mustahil!

Jawaban: Atas dasar apa kalian berkata begitu? Apakah ucapanmu sesuai dengan firman Tuhan Yesus? Apakah ucapanmu berdasarkan firman Tuhan? Jika perkataanmu didasari oleh gagasan dan imajinasi manusia, maka itu artinya menentang Tuhan! Mari lihat cara Farisi menunggu kedatangan Mesias dan alasan mereka menyalibkan Tuhan Yesus. Pada awalnya, kaum Yahudi Farisi punya gagasan dan imajinasi sendiri tentang Mesias. Mereka membaca nubuat Kitab Suci: "Karena bagi kita seorang anak telah dilahirkan, bagi kita seorang putera telah diberikan: dan lambang pemerintahan berada di bahunya" (Yesaya 9:6). "Tetapi engkau, Betlehem Efrata, walaupun engkau yang terkecil di antara ribuan kaum Yehuda, tetapi dari padamu akan bangkit bagi-Ku seorang yang akan memerintah Israel; yang permulaannya sudah ada sejak dahulu kala, dari awal zaman" (Mikha 5:2). Berdasarkan nubuat Kitab Suci dan berbagai fantasi lama dan gagasan tentang kedatangan Mesias, kaum Farisi mengatakan Tuhan disebut Mesias dan terlahir dari keluarga kaya. Terlebih lagi, Dia seperti Daud dan menjadi Raja Israel, memimpin mereka lepas dari penjajahan Romawi. Kebanyakan rakyat Israel berpikir seperti ini. Tapi Tuhan tidak menggenapi nubuat ini sesuai gagasan dan imajinasi manusia, orang Farisi mencoba menuduh Tuhan Yesus dengan segala cara dan mengutuk serta menghujat-Nya. Meski Tuhan Yesus mengucapkan kebenaran dan melakukan banyak mukjizat, Dia menunjukkan otoritas dan kuasa Tuhan, kaum Farisi tidak peduli seberapa dalam firman Tuhan Yesus atau seberapa besar otoritasNya. Selama tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka, selama Dia tidak terlahir dari keluarga kaya dan penampilan-Nya tidak mulia dan bermartabat, selama nama-Nya bukan Mesias, mereka akan mengutuk dan menentangnya. Karena mereka benci kebenaran, maka menyalibkan Tuhan Yesus, yang mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan penebusan, di kayu salib! Saudara dan saudari, apakah kaum Farisi menjijikkan? Haruskah mereka dikutuk? Dosa kaum Farisi dalam menentang dan mengutuk Tuhan Yesus dengan cara menunjukkan kebencian pada kebenaran, itu sifat alami iblis. Ini menunjukkan bahwa hati mereka tidak tulus dalam menunggu Mesias menebus dosa, tapi apa yang mereka nantikan? Mereka menantikan Raja orang Yahudi melepaskan mereka dari kuasa pemerintahan Romawi, jadi tak usah menderita lagi seperti budak! Mereka percaya akan Tuhan dan mengantisipasi datangnya Mesias, semua karena mereka ingin memuaskan keinginan pribadi dan melindungi status mereka. Coba pikirkan tentang itu. Apa kesalahan Farisi menunggu kedatangan Mesias? Kenapa mereka dikutuk dan dihukum Tuhan? Ini menarik untuk direnungkan! Kenapa Farisi menentang dan mengutuk Tuhan Yesus saat melakukan pekerjaanNya? Apa sifat dan dasar yang ingin ditunjukkan Farisi? Ini yang harus dimengerti orang yang lama menantikan Tuhan. Jika begini saja tidak paham, maka perihal menerima kedatangan kedua, mungkin saja kita dapat menentang Tuhan seperti Farisi!

Bagaimana cara Farisi menunggu kedatangan Mesias? Kenapa menyalibkan Tuhan Yesus? Apa dasar pertanyaan ini? Coba lihat firman Tuhan Yang Mahakuasa! Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Apakah engkau sekalian ingin tahu apa akar masalahnya mengapa orang Farisi menentang Yesus? Apakah engkau sekalian ingin tahu substansi orang-orang Farisi? Mereka penuh dengan khayalan tentang Mesias. Terlebih lagi, mereka hanya percaya bahwa Mesias akan datang, tetapi mereka tidak mencari kebenaran tentang hidup. Jadi, sampai hari ini mereka masih menunggu Mesias, karena mereka tidak memiliki pengetahuan tentang jalan kehidupan, dan tidak tahu apa itu jalan kebenaran. Menurutmu sekalian, bagaimana orang-orang bodoh, keras kepala, dan bebal bisa mendapatkan berkat Tuhan? Bagaimana mereka bisa melihat Mesias? Mereka menentang Yesus, karena mereka tidak mengetahui arah pekerjaan Roh Kudus, karena mereka tidak mengetahui jalan kebenaran yang diucapkan Yesus, dan terlebih lagi, karena mereka tidak memahami Mesias. Karena mereka tidak pernah melihat Mesias, dan tidak pernah bersama-Nya, mereka membuat kesalahan dengan memberikan penghormatan kosong kepada nama Mesias sambil menentang substansi Mesias dengan segala cara. Orang-orang Farisi ini pada hakikatnya keras kepala, sombong, dan tidak mematuhi kebenaran. Prinsip kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah: tidak peduli sedalam apa khotbahmu, tidak peduli setinggi apa otoritasmu, Engkau bukan Kristus kecuali jika Engkau disebut Mesias. Bukankah pandangan ini tidak masuk akal dan konyol?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”). Setelah membaca firman Tuhan Yang Mahakuasa, esensi dan sumber penentangan Farisi kepada Tuhan Yesus dalam menunggu Mesias seharusnya sudah jelas. Jadi, perihal menerima kedatangan Tuhan, jika manusia bergantung pada gagasan dan imajinasi, menunggu Tuhan turun di awan-awan, bukannya mengejar kebenaran dan mendengar suara Tuhan, sama saja mereka menentang Tuhan seperti Farisi. Maka apa hasilnya?

Kini injil kerajaan Tuhan Yang Mahakuasa telah menyebar di seluruh daratan Tiongkok lebih dari 20 tahun. Injil telah diwartakan pada berbagai denominasi. Selama periode ini, karena penindasan dan penangkapan bertubi-tubi oleh PKT. dilengkapi propaganda dari media PKT, Tuhan Yang Mahakuasa merupakan nama yang semua orang tahu. Nanti, seluruh kebenaran tentang Tuhan Yang Mahakuasa dan berbagai video serta film produksi Gereja Tuhan Yang Mahakuasa yang telah dirilis online akan disebarkan ke seluruh dunia. Aku percaya orang-orang di kalangan agama sudah mendengar tentang berbagai metode kesaksian dari Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Banyak orang bersaksi akan kedatangan Tuhan. Hal ini menggenapi nubuat Tuhan Yesus. "Dan di saat tengah malam ada suara seruan terdengar, Lihatlah, Mempelai laki-laki itu datang; keluarlah dan jumpai Dia" (Matius 25:6). Lalu kenapa pendeta dan penatua masih mengutuk dan menentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman? Ada banyak nubuat tentang kedatangan kedua Tuhan, kenapa mereka sangat yakin pada nubuat tentang tuhan turun di awan-awan? Kenapa tidak mencariNya saat pertama dengar kesaksian datangnya Tuhan? Kenapa, saat mereka tahu Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kebenaran, dan telah melihat pekerjaan Tuhan, masih saja berkeras dalam gagasan dan imajinasi menentang pekerjaan Tuhan pada akhir zaman? Apakah mereka cinta kebenaran dan tulus menunggu kedatangan Tuhan? Apakah mereka gadis bijaksana atau gadis bodoh? Jika mereka gadis bijaksana dan menantikan kedatangan Tuhan, kenapa saat mendengar suara Tuhan dan melihat injil kerajaan berkembang pesat, kenapa masih bersikeras mengutuk dan menentang? Mungkinkah ini ketulusan mereka dalam menantikan dan berharap akan kemunculan Tuhan? Mungkinkah ini ungkapan kegembiraan yang sejati akan kedatangan kedua Tuhan? Jujur saja, kepercayaan dan penantian mereka akan kembalinya Tuhan Yesus itu palsu mereka cuma ingin berkat dan masuk kerajaan surga! Mereka percaya akan Tuhan bukan untuk mengejar kebenaran dan mendapatkan kehidupan, bukan untuk dapatkan kebenaran dan meninggalkan dosa. Apa yang paling mereka pedulikan? Saat Tuhan turun untuk membawa mereka masuk kerajaan surga meninggalkan penderitaan daging dan menikmati anugerah kerajaan surga. Ini tujuan utama mereka percaya akan Tuhan! Beri tahu aku. Selain ini, kenapa mereka menolak Tuhan Yang Mahakuasa yang mengungkapkan kebenaran untuk selamatkan umat manusia? Coba kalian pikirkan. Jika seseorang sungguh cinta kebenaran dan tulus menantikan kemunculan Tuhan, apa reaksi mereka saat mendengar tentang kedatangan Tuhan? tak mau kah mereka mendengar, melihat atau berhubungan dengan peristiwa itu? Akankah mereka menyangkal, mengutuk dan menentang? Sudah pasti tidak begitu! Karena orang yang menantikan kemunculan Tuhan dan menyambut kedatangan-Nya menantikan munculnya terang sejati, kejujuran dan kebenaran menguasai hati mereka. Mereka menantikan Tuhan muncul untuk selamatkan umat manusia lepas dari dosa dan suci sehingga jadi milik Tuhan. Namun bagi yang menunggu Tuhan turun di awan-awan tetapi menyangkal dan menolak Tuhan Yang Mahakuasa, terutama pemimpin agama yang mengutuk dan menentang hanya untuk melindungi status dan kehidupan mereka mereka yang menolak dan benci kebenaran. Mereka semua umat yang tidak percaya dan antikristus terungkap oleh pekerjaan Tuhan di akhir zaman. Setelah Tuhan sendiri yang menyempurnakan karya penyelamatan-Nya, orang-orang ini akan jatuh dalam bencana besar, menangis dan mengertakkan giginya. Maka nubuat Tuhan turun di awan-awan secara terbuka akan tergenapi. "Lihatlah, Dia datang dengan awan-awan; dan setiap mata akan melihat-Nya, juga mereka yang menikam Dia: dan semua orang di bumi akan meratap karena Dia" (Wahyu 1:7).

Mari perhatikan firman Tuhan. Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Orang-orang yang tidak menerima kebenaran, tetapi dengan membabi buta menantikan kedatangan Yesus di atas awan putih, pasti akan menghujat Roh Kudus, dan merekalah kategori orang yang akan dimusnahkan. Engkau sekalian hanya menginginkan kasih karunia Yesus, dan hanya ingin menikmati alam surgawi yang penuh kebahagiaan, tetapi tidak pernah mematuhi perkataan yang diucapkan Yesus, dan tidak pernah menerima kebenaran yang dinyatakan Yesus saat Ia kembali menjadi daging. Apa yang akan engkau sekalian tunjukkan demi menukar kenyataan bahwa Yesus datang kembali di atas awan putih? Apakah disebut ketulusan jika engkau sekalian terus-menerus berbuat dosa, tetapi kemudian berulang kali mengakuinya? Korban apa yang akan engkau sekalian persembahkan kepada Yesus yang datang kembali di atas awan putih? Apakah itu jerih payah kerjamu selama bertahun-tahun yang justru membuatmu sekalian meninggikan diri? Apa yang akan engkau tunjukkan untuk membuat Yesus yang datang kembali itu percaya kepadamu? Apakah sifat sombongmu, yang tidak mematuhi kebenaran?"

"Aku berkata kepada engkau sekalian, mereka yang percaya kepada Tuhan karena mengikuti tanda-tanda pasti tergolong sebagai orang-orang yang akan mengalami kehancuran. Mereka yang tidak mampu menerima perkataan Yesus yang telah kembali menjadi daging pastilah keturunan neraka, keturunan penghulu malaikat, golongan yang akan mengalami kehancuran kekal. Mungkin banyak orang tidak peduli dengan apa yang Aku katakan, tetapi Aku tetap ingin memberi tahu setiap orang yang disebut orang suci yang mengikuti Yesus bahwa, ketika engkau sekalian melihat Yesus turun dari surga di atas awan putih dengan matamu sendiri, itu akan menjadi penampakan terbuka dari Sang Matahari kebenaran. Barangkali itu akan menjadi saat yang sangat menyenangkan bagimu, tetapi ketahuilah bahwa saat engkau menyaksikan Yesus turun dari surga, saat itulah engkau turun ke neraka untuk dihukum. Itulah tanda berakhirnya rencana pengelolaan Tuhan, dan saatnya Tuhan memberi upah kepada orang baik dan menghukum yang jahat. Penghakiman Tuhan akan berakhir sebelum manusia melihat tanda-tanda, ketika hanya ada pengungkapan kebenaran. Mereka yang menerima kebenaran dan tidak mencari tanda-tanda, sehingga mereka disucikan, akan kembali ke hadapan takhta Tuhan dan masuk ke dalam pelukan Sang Pencipta. Hanya mereka yang bersikeras percaya bahwa "Yesus yang tidak datang kembali di atas awan putih adalah Kristus palsu" akan menerima hukuman abadi, karena mereka hanya percaya kepada Yesus yang menunjukkan tanda-tanda, tetapi tidak mengakui Yesus yang mengumumkan penghakiman yang berat dan menunjukkan jalan kehidupan yang sebenarnya. Jadi, hanya dengan cara itulah Yesus menangani mereka pada saat Ia secara terbuka datang kembali di atas awan putih. Mereka terlalu keras kepala, terlalu percaya diri, terlalu sombong. Bagaimana mungkin orang-orang yang tidak berakhlak itu bisa diberi upah oleh Yesus?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”).

dari naskah film "Mematahkan Mantra"


Pertanyaan 2: Pendeta dan penatua dipilih dan diangkat oleh Tuhan, dan semuanya merupakan pelayan Tuhan. Mematuhi pendeta dan penatua sama saja dengan menaati Tuhan! Jika melawan dan mengutuki pendeta dan penatua, maka kita menentang Tuhan. Hanya pendeta dan penatua yang memahami Alkitab dan mampu menafsirkan Alkitab. Hanya mereka yang dapat gembalakan kita. Selama ucapan mereka sesuai dengan Alkitab dan berdasarkan Alkitab, kita harus patuh dan taat. Selama ucapan pendeta dan penatua sesuai dengan Alkitab, harus kita terima dan ikuti. Apa salahnya hal itu?

Jawaban: Dalam agama, ada yang berpendapat pendeta dan penatua dipilih oleh Tuhan. Oleh sebab itu, umat harus mematuhi mereka. Apakah pandangan ini ada dasar alkitabiahnya? Adakah bukti ini firman Tuhan? Adakah kesaksian Roh Kudus dan konfirmasi pekerjaan Roh Kudus? Jika semua jawabannya tidak, maka mayoritas meyakini bahwa pendeta dan penatua dipilih dan diangkat oleh Tuhan hanya muncul dari gagasan dan imajinasi sendiri saja? Mari pikirkan lagi. Dalam Zaman Hukum Taurat, Musa yang dipilih dan ditetapkan Tuhan. Apakah ini berarti semua pemimpin bangsa Yahudi pada Zaman Hukum Taurat dipilih dan ditetapkan Tuhan? Pada Zaman Kasih Karunia, 12 rasul Yesus dipilih secara pribadi dan diurapi Tuhan Yesus sendiri. Apakah ini berarti semua pendeta dan penatua pada Zaman Kasih Karunia dipilih pribadi dan ditetapkan Tuhan? Banyak orang suka mengikuti aturan dan tidak mengikuti fakta. Hasilnya, mereka memuja dan mengikuti orang mentah-mentah. Apa masalahnya di sini? Kenapa orang tak dapat memilah? Kenapa tidak mencari kebenaran soal ini? Kita bisa lihat semua catatan dalam Alkitab dalam setiap Zaman pekerjaanNya, Tuhan memilih dan mengurapi orang untuk bekerja dengan Dia. Orang yang dipilih dan dipakai Tuhan ditegaskan oleh firmanNya. Meski tidak demikian, setidaknya ada penegasan pekerjaan Roh Kudus. Seperti pada Zaman Hukum Taurat, Tuhan mengurapi Musa untuk memimpin bangsa Israel. Hal ini dibuktikan lewat firman Tuhan. Tuhan Yahweh berkata, "Sesungguhnya seruan anak-anak Israel sudah sampai kepada-Ku: dan Aku sudah melihat betapa dahsyat penindasan yang dilakukan oleh orang Mesir kepada mereka. Karena itu sekarang pergilah dan Aku akan mengutus engkau kepada Firaun, supaya engkau membawa umat-Ku anak-anak Israel keluar dari Mesir" (Keluaran 3:9-10). Pada Zaman Kasih Karunia, Tuhan Yesus mengurapi 12 rasul untuk menggembalakan gereja. Ini juga dibuktikan firman Tuhan. Seperti kata Tuhan Yesus saat mengurapi Petrus. "Simon, anak Yohanes, apakah engkau mengasihi Aku? … Gembalakanlah domba-domba-Ku" (Yohanes 21:17). "Aku akan memberikan kepada-Mu kunci-kunci Kerajaan Surga: apa pun yang engkau ikat di bumi akan terikat di surga: dan apa pun yang engkau lepaskan di bumi akan terlepas di sorga" (Matius 16:19). Kita bisa lihat orang ditunjuk dan dipakai Tuhan lewat penegasan firman Tuhan, meski tidak ada ucapan Tuhan sebagai buktinya, tapi ada bukti pekerjaan Roh Kudus. Semua pekerjaan mereka dihargai Tuhan. Mematuhi pekerjaan dan kepemimpinan mereka sama dengan menaati Tuhan Yang menentang orang yang diurapi dan dipakai Tuhan sama dengan menentang Tuhan, dan akan dikutuk serta dihukum Tuhan. Sama seperti pada Zaman Hukum Taurat, Korah, Dathan dan anak buahnya menentang Musa. Apa yang terjadi? Mereka dihukum langsung oleh tuhan. Tuhan membelah bumi untuk menelan mereka. Pada Zaman Kasih Karunia, rasul diurapi Tuhan Yesus sebagai penegasan firman Tuhan. Tetapi sekarang apakah pendeta dan penatua diurapi Tuhan? Adakah bukti dari firman Tuhan? Mayoritas mendapatkannya dari sekolah teologi dan mendapat sertifikat kelulusan, untuk menjadi pendeta, tapi bukan Roh Kudus yang menyaksikan serta memakai mereka. Apakah ini fakta? Siapa yang pernah saksikan Roh Kudus mengurapi pendeta? Tak pernah terjadi! Jika diurapi Tuhan, maka akan ada testimoni Roh Kudus dan banyak saksinya. Maka, pendeta dan penatua tidak diurapi Tuhan. Hal ini sudah pasti! Bahkan ada beberapa pendeta tidak percaya Tuhan Yesus lahir dari Roh Tuhan. Mereka tak percaya "mengandung dari Roh Tuhan" ada dasarnya atau sesuai ilmu pengetahuan. Semakin mustahil mereka mengakui bahwa Kristus adalah manifestasi dari Tuhan. Jika pendeta semacam itu ada pada zaman Tuhan Yesus melayani, mereka tak akan menerima Tuhan Yesus. Lalu bagaimana mungkin mereka menerima penampakan dan pekerjaan inkarnasi Tuhan di akhir zaman? Mereka akan seperti pendeta Yahudi, ahli taurat dan Farisi, menentang dan menentang Tuhan Yesus. Kemudian apakah pendeta dan penatua menaati Tuhan secara tulus? Mereka tak percaya inkarnasi Tuhan, dan tidak mengakui kebenaran diungkapkan oleh inkarnasi Tuhan. Apakah mereka antikristus? Jadi apakah pandangan "pendeta dan penatua diurapi dan dipakai Tuhan" masih dapat dipertahankan? Jika tetap bertahan menyatakan pendeta dan penatua diurapi dan dipakai Tuhan, bukankah ini menghina dan menghujat Tuhan? Bukankah pandangan ini terlalu konyol dan keliru? Bukankah ini memutarbalikkan fakta dan membingungkan? Akankah Tuhan mengurapi dan memakai orang tidak percaya dan antikristus memimpin umat-Nya? Jelas tidak! Semua yang diurapi dan dipakai Tuhan disaksikan oleh Tuhan secara pribadi, dan ditegaskan oleh pekerjaan Roh Kudus, dan dapat membantu umat Tuhan memperoleh hidup yang penuh dan penggembalaan sejati. Karena Tuhan itu benar, Dia kudus, Semua yang diurapi dan dipakai Tuhan akan sejalan dengan kehendak Tuhan. Mereka bukan Farisi yang munafik, dan bukan antikristus yang benci kebenaran dan menentang Tuhan.

Mari lihat pendeta dan pemimpin agama saat ini. Kebanyakan mendapat ilmu dari sekolah teologi dan tidak diurapi serta dipakai Tuhan secara pribadi. Mereka mendalami ilmu teologi dan Alkitab. Pelayanan dan khotbah mereka hanya berfokus tentang ilmu alkitabiah, teologi atau karakter dan cerita dalam alkitab, sejarah latar belakang dan semacamnya. Mereka hanya mengajari ritual agama dan mengikuti aturan. Mereka tak pernah peduli terhadap mengomunikasikan kebenaran dalam firman Tuhan, atau memimpin umat mengikuti perintah Tuhan. Mereka tak pernah mendiskusikan cara mengenal diri dan pengalaman nyata dalam kehidupan, terlebih lagi pengetahuan sejati tentang Tuhan. Mampukah pekerjaan dan khotbah seperti itu memperoleh pekerjaan Roh Kudus? Mampukah pelayanan semacam itu memuaskan kehendak Tuhan? Mampukah itu memimpin kita mempraktekkan kebenaran dan di jalur yang benar? Menjelaskan alkitab seperti ini, bukankah mereka menuju jalur penentang Tuhan? Terutama saat Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan kebenaran dan melakukan penghakiman akhir zaman, pemimpin agama ini tahu firman Tuhan Yang Mahakuasa adalah kebenaran yang sanggup memurnikan dan menyelamatkan manusia, tetapi mereka tidak mencari dan menerimanya. Bahkan yang lebih menjijikkan, mereka tak izinkan umat membaca firman Tuhan atau mendengarkan suara-Nya. Demi melindungi status dan kehidupan, mereka menghujat dan mengutuki Tuhan Yang Mahakuasa, bahkan bekerja sama dengan PKT, rezime satanik dalam menahan dan menyiksa hamba Tuhan. Apa bedanya tindakan pendeta dan penatua dengan kaum Farisi yang menentang Tuhan Yesus pada zaman itu? Bukankah mereka batu sandungan kita menerima jalan kebenaran? Bagaimana mungkin orang-orang pembenci kebenaran, penentang Tuhan diurapi dan dipakai Tuhan? Akankah Tuhan menunjuk pembenci kebenaran yang mengganggu kehendak Tuhan untuk memimpin umat pilihan-Nya? Jelas tidak. Itu faktanya!

dari naskah film "Mematahkan Mantra"


Pertanyaan 6: PKT adalah partai atheis, kelompok setan yang membenci Tuhan dan kebenaran. Setan ini adalah perwujudan Iblis. Reinkarnasi Iblis dan roh-roh jahat adalah setan, musuh bebuyutan Tuhan. Karena Tuhan menampakkan diri dalam rupa manusia dan bekerja di Tiongkok di akhir zaman, penindasan yang di hadapi-Nya dari pemerintah tidak bisa dielakkan. Namun kebanyakan pemimpin dalam komunitas agama adalah hamba Tuhan yang mengenal Alkitab dengan baik. Mereka bukan saja tidak mencari dan mempelajari pekerjaan Tuhan yang Mahakuasa di akhir zaman, mereka juga menghakimi, mengecam, dan menentang dengan gencar. Ini luar biasa! Tidak mengherankan jika PKT mengecam pekerjaan Tuhan, tetapi kenapa pemimpin agama juga menentang dan mengecam pekerjaan Tuhan?

Jawaban: Tuhan sudah dua kali mengambil rupa manusia. Dua kali Dia menghadapi perlawanan, kecaman, dan aniaya gabungan dari komunitas beragama dan pemerintah dunia. Ini buktik bahwa "Jalan yang benar selalu dianiaya sejak zaman dahulu." Banyak orang tidak bisa memahami ini. Mereka terutama tercengang melihat kecaman pemimpin beragama terhadap pekerjaan Tuhan. Sebenarnya, hal ini tidak aneh. Dulu, waktu Tuhan Yesus menampakkan diri untuk bekerja, Dia pertama-tama dikecam, dihujat, dan ditangkap oleh imam kepala, ahli Taurat, dan kaum Farisi Yudaisme. Fakta ini tertulis jelas dalam Alkitab. Para imam kepala, ahli Taurat, dan Farisi itu semestinya mengajarkan Alkitab dan melayani Tuhan. Mengapa mereka mengecam, menganiaya, dan memburu inkarnasi Tuhan Yesus? Apa keyakinan mereka kepada Tuhan tidak memiliki tujuan lain selain menyalibkan Tuhan Yesus saat Dia datang? Sama sekali tidak! Lalu mengapa mereka melakukan tindakan semacam itu terhadap Tuhan? Tuhan Yang Mahakuasa sudah mengungkapkan rahasianya di sini. Mari kita baca firman Tuhan Yang Mahakuasa.

Tuhan Yang Mahakuasa berkata: "Apakah engkau sekalian ingin tahu apa akar masalahnya mengapa orang Farisi menentang Yesus? Apakah engkau sekalian ingin tahu substansi orang-orang Farisi? Mereka penuh dengan khayalan tentang Mesias. Terlebih lagi, mereka hanya percaya bahwa Mesias akan datang, tetapi mereka tidak mencari kebenaran tentang hidup. Jadi, sampai hari ini mereka masih menunggu Mesias, karena mereka tidak memiliki pengetahuan tentang jalan kehidupan, dan tidak tahu apa itu jalan kebenaran. Menurutmu sekalian, bagaimana orang-orang bodoh, keras kepala, dan bebal bisa mendapatkan berkat Tuhan? Bagaimana mereka bisa melihat Mesias? Mereka menentang Yesus, karena mereka tidak mengetahui arah pekerjaan Roh Kudus, karena mereka tidak mengetahui jalan kebenaran yang diucapkan Yesus, dan terlebih lagi, karena mereka tidak memahami Mesias. Karena mereka tidak pernah melihat Mesias, dan tidak pernah bersama-Nya, mereka membuat kesalahan dengan memberikan penghormatan kosong kepada nama Mesias sambil menentang substansi Mesias dengan segala cara. Orang-orang Farisi ini pada hakikatnya keras kepala, sombong, dan tidak mematuhi kebenaran. Prinsip kepercayaan mereka kepada Tuhan adalah: tidak peduli sedalam apa khotbahmu, tidak peduli setinggi apa otoritasmu, Engkau bukan Kristus kecuali jika Engkau disebut Mesias. Bukankah pandangan ini tidak masuk akal dan konyol? Aku bertanya lagi kepada kalian: tidakkah sangat mudah untuk melakukan kesalahan seperti yang dilakukan orang Farisi mula-mula, mengingat engkau sekalian tidak memahami Yesus sama sekali? Dapatkah engkau membedakan jalan kebenaran? Dapatkah engkau benar-benar menjamin bahwa engkau tidak akan menentang Kristus? Dapatkah engkau mengikuti pekerjaan Roh Kudus? Jika engkau tidak tahu apakah engkau akan menentang Kristus, Aku katakan bahwa engkau sudah hidup di ambang kematian. Semua orang yang tidak mengenal Mesias mampu menentang, menolak, atau memfitnah Yesus. Semua orang yang tidak memahami Yesus mampu menyangkal dan mencerca-Nya. Selain itu, mereka mampu melihat kedatangan kembali Yesus sebagai tipu muslihat Iblis, dan semakin banyak orang akan mengutuk Yesus yang sudah kembali menjadi daging. Tidakkah semua ini membuat engkau sekalian takut? Yang akan engkau hadapi adalah penghujatan terhadap Roh Kudus, penghancuran firman Roh Kudus kepada gereja-gereja, dan penolakan atas semua yang dinyatakan oleh Yesus. Apa yang bisa engkau sekalian dapatkan dari Yesus jika engkau sangat bingung? Bagaimana engkau sekalian bisa memahami pekerjaan Yesus ketika Ia kembali menjadi daging di atas awan putih, jika engkau dengan keras menolak menyadari kesalahanmu? Aku katakan hal ini kepadamu sekalian: orang-orang yang tidak menerima kebenaran, tetapi dengan membabi buta menantikan kedatangan Yesus di atas awan putih, pasti akan menghujat Roh Kudus, dan merekalah kategori orang yang akan dimusnahkan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Pada Saat Engkau Melihat Tubuh Rohani Yesus, Tuhan Sudah Menciptakan Langit dan Bumi yang Baru”).

"Orang-orang yang membaca Alkitab di gereja-gereja besar mengutip Alkitab setiap hari, tetapi tidak satu pun yang memahami tujuan pekerjaan Tuhan. Tidak ada seorang pun yang dapat mengenal Tuhan; bahkan, tidak ada seorang pun yang dapat selaras dengan hati Tuhan. Mereka semua tidak berharga, manusia hina, masing-masing meninggikan diri, ingin mengajar Tuhan. Walaupun mereka mengelu-elukan nama Tuhan, mereka dengan sengaja menentang-Nya. Walaupun mereka menyebut diri mereka orang yang percaya kepada Tuhan, merekalah orang-orang yang makan daging manusia dan minum darah manusia. Semua manusia seperti ini adalah setan-setan yang menelan jiwa manusia, para penghulu setan yang sengaja mengganggu orang-orang yang berusaha melangkah ke jalan yang benar, dan batu sandungan yang menghalangi jalan orang-orang yang mencari Tuhan. Meskipun mereka memiliki 'raga yang kuat', bagaimana pengikut mereka bisa mengetahui bahwa merekalah antikristus yang memimpin manusia menentang Tuhan? Bagaimana mereka bisa tahu bahwa merekalah setan-setan hidup yang mencari jiwa-jiwa untuk ditelan?" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”).

"Lihatlah pemimpin setiap denominasi dan alira. Mereka semua sombong dan merasa paling benar, dan mereka menafsirkan Alkitab di luar konteks dan menurut imajinasi mereka sendiri. Mereka bergantung pada karunia dan pengetahuan untuk melakukan pekerjaannya. Jika mereka tidak mampu mengabarkan apa pun, apakah orang-orang itu akan mengikuti mereka? Mereka memiliki beberapa pembelajaran, dan sedikit doktrin, atau tahu cara memenangkan orang lain dan menggunakan sedikit kecerdasan, karenanya mereka menarik orang-orang mengikuti mereka dan menyesatkan mereka. Orang-orang itu percaya pada Tuhan—tapi kenyataannya mereka mengikuti pemimpinnya. Jika bertemu pemberita kebenaran, mereka akan berkata: "kami harus mengonsultasikan kepercayaan kami dengan pemimpin kami. Mereka butuh persetujuan seseorang untuk percaya kepada Tuhan; apakah itu bukan masalah? Akan jadi apa para pemimpin itu? Bukankah mereka menjadi orang-orang Farisi, gembala palsu, anti-Kristus, dan batu sandungan bagi orang yang ingin menerima jalan yang benar?" (Rekaman Pembicaraan Kristus).

"Alasan manusia menentang Tuhan, di satu sisi, berasal dari watak manusia yang rusak, dan di sisi lain, karena ketidaktahuan akan Tuhan dan karena kurangnya pemahaman akan prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan dan kehendak-Nya terhadap manusia. Kedua aspek ini menyatu ke dalam sejarah perlawanan manusia terhadap Tuhan" (Firman, Vol. 1, Penampakan dan Pekerjaan Tuhan, “Semua Orang yang Tidak Mengenal Tuhan adalah Orang-Orang yang Menentang Tuhan”).

Firman Tuhan Yang Mahakuasa sudah membahas dengan jelas akar penyebab perlawanan orang Farisi, pendeta dan penatua agama, terhadap Tuhan. Pemimpin agama hanya fokus pada mengejar pengetahuan alkitabiah dan teori teologi, tapi bukan mengejar kebenaran. Pendeta dan penatua muak dan benci akan kebenaran. Saat mengetahui pengungkapan Tuhan Yang Mahakuasa sepenuhnya kebenaran, mereka dipenuhi kebencian, dan mulai menghakimi, mengecam, dan menentang Tuhan. Saat kaum Farisi Yudaisme mendengarkan firman Tuhan Yesus, mereka terang-terangan mengakui bahwa firman Tuhan Yesus penuh otoritas dan kuasa yang bersumber dari Tuhan. Mengapa mereka tetap mengutuk, menangkap, dan menyalibkan Tuhan Yesus? Logikanya, sesudah menemukan bahwa firman Tuhan Yesus adalah kebenaran, mereka seharusnya berdoa kepada Tuhan untuk menemukan jawaban: Apakah Tuhan Yesus adalah Mesias? Tuhan pasti akan memberi mereka pencerahan. Tapi mereka tidak mencari atau berdoa kepada Tuhan. Mereka langsung mengutuk Tuhan Yesus sebagai penghujat. Mereka khususnya berulang kali menanyai Tuhan Yesus, "Kaukah Mesias?" Saat Tuhan Yesus menjawab langsung pertanyaan itu, mereka menolak percaya. Ini cukup untuk membuktikan bahwa orang Farisi terlalu sombong! Mereka terlalu memuja Alkitab! Mereka tidak peduli terhadap Kristus yang mengungkapkan kebenaran. Logika mereka mengatakan, sebanyak apa pun kebenaran yang Tuhan Yesus mampu ungkapkan, sehebat dan seberkuasa apa pun firman Tuhan, selama Dia tidak disebut Mesias, mereka tetap mengutuk dan menyalibkan Tuhan Yesus. Bukankah para pemimpin Yudaisme itu setan-setan yang benci kebenaran? Andaikan Tuhan Yesus tidak dapat mengungkapkan kebenaran, apa mereka akan membenci-Nya seperti itu? Ini sepenuhnya menyingkapkan sifat keiblisan kaum Farisi yang membenci kebenaran. Di sinilah letak akar perlawanan orang Farisi terhadap Tuhan Yesus! Sama seperti Tuhan Yesus menyingkapkan orang Farisi: "Tetapi engkau sekarang berusaha membunuh Aku, yang menyampaikan kepadamu kebenaran, yang Aku dengar dari Tuhan… Dan jika Aku mengatakan kebenaran, mengapa engkau tidak percaya kepada-Ku? Dia yang berasal dari Tuhan mendengar perkataan Tuhan: engkau tidak mendengarnya, karena engkau bukan milik Tuhan" (Yohanes 8:40, 46-47). Kita melihat jelas alasan pemimpin Yahudi menentang dan membunuh Tuhan Yesus. Jadi, alasan pendeta dan penatua agama di akhir zaman dengan gencar menentang dan mengutuk Tuhan Yang Mahakuasa tidak sulit dimengerti. Kita yang sudah mengalami pekerjaan Tuhan pasti menyadari bahwa orang-orang yang membenci kebenaran pasti menghakimi, mengutuk dan menentang Tuhan. Pekerjaan penghakiman Tuhan Yang Mahakuasa di akhir zaman adalah untuk menyucikan watak keiblisan dalam diri manusia. Dengan mengungkapkan kebenaran untuk menghakimi dan menyucikan manusia. Mereka yang menerima kebenaran akan menerima penyucian dan keselamatan. Watak keiblisan orang yang menolak kebenaran tidak akan diubahkan. Mereka akan tetap menentang dan mengkhianati Tuhan. Di Gereja Tuhan Yang Mahakuasa, orang-orang yang muak dan benci terhadap kebenaran sepenuhnya tersingkap. Orang-orang tak beriman dan antikristus ini diusir dan dikeluarkan. Sedangkan pendeta dan penatua beragama, mengapa mereka sengaja mengutuk atau menghujat Tuhan Yang Mahakuasa? Bukankah karena Tuhan Yang Mahakuasa mengungkapkan banyak kebenaran, dan menaklukkan serta menyelamatkan sekelompok orang? Pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa menyingkapkan mereka, maka mereka membenci dan mengutuk Tuhan. Sifat keiblisan mereka sepenuhnya tersingkap. Mengapa Tuhan membenci dan mengutuk para antikristus yang tersingkap ini? Karena mereka bersaing dengan Tuhan memperebutkan orang-orang pilihan-Nya dengan cara mencengkeram dan mengendalikan domba-domba Tuhan, dan melarang orang mempelajari dan menerima jalan yang benar. Mereka membangun kerajaan mereka sendiri dan menjadi setan-setan yang mencelakakan dan menelan hidup manusia. Mereka dikecam dan dikutuk Tuhan karena menghina watak-Nya.

Apa dasar kutukan pendeta dan penatua terhadap Tuhan Yang Mahakuasa? Pertama, mereka hanya mendasarkannya pada kurangnya catatan tentang pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa dalam Alkitab. Mereka hanya percaya bahwa firman Tuhan seluruhnya tertulis dalam Alkitab, dan firman Tuhan tidak ada di luar Alkitab. Jadi, mereka menyangkal pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa. Kedua, mereka tidak mengerti cara penggenapan nubuat dalam Alkitab. Seperti orang Farisi, mereka hanya mengikuti peraturan. Sehebat dan seberkuasa apa pun khotbah yang Tuhan Yesus sampaikan, sebesar apa pun kebenaran yang dimiliki-Nya, selama Tuhan tidak disebut Mesias, mereka tetap mengutuk bahkan menyalibkan Tuhan Yesus. Ketiga, mereka tidak mengenali Kristus dalam rupa manusia, dan tidak mengakui bahwa Tuhan akan datang dalam rupa manusia. Menurut Rasul Yohanes, mereka adalah antikristus. Keempat, mereka memercayai desas-desus dan dusta yang direkayasa pemerintah PKT untuk menyangkal pekerjaan Tuhan Yang Mahakausa di akhir zaman. Mereka bahkan memihak PKT. Mereka tidak sabar menunggu PKT sepenuhnya melarang Gereja Tuhan Yang Mahakuasa. Ini membuat kita berpikir, mengapa Tuhan Yesus tidak pergi ke rumah ibadah saat berkhotbah dan bekerja? Mengapa Dia mencari seseorang di padang belantara yang mengikuti hati Tuhan? Jika Tuhan Yesus pergi ke rumah ibadat, Dia pasti dikeluarkan. Dia pasti ditangkap pemimpin Yahudi dan diserahkan. Jika kita pergi ke gereja untuk bersaksi bagi Tuhan Yang Mahakuasa, apa akibatnya? Aku yakin mereka pasti melaporkan kita ke polisi. Cara pemimpin agama menentang Tuhan Yang Mahakuasa sama persis dengan cara orang Farisi menentang Tuhan Yesus. Andaikan Tuhan Yang Mahakuasa tidak mengungkapkan sifat sejati orang Farisi, pendeta dan penatua beragama yang menentang Tuhan itu, kita pasti tidak paham bahwa merekalah antikristus dan hamba-hamba jahat yang membenci kebenaran. Mereka adalah setan yang menghalangi kita masuk Kerajaan Surga!

dari naskah film "Jalan Menuju Kerajaan Surga Penuh Bahaya"


Penghargaan

All Bible quotations in this video are translated freely from English Bible.
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